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Mata sayu itu mencoba dengan 
kesusahan membuka kelopaknya, seakan 
ada batu besar tertimbun di sana, berat 
dan menyakitkan. Tak hanya matanya 
yang terasa berat, tetapi seluruh tubuhnya 
menegang, urat sarafnya seakan hampir 
putus menahan sakit yang luar biasa di 
sekujur tubuhnya, terutama di area 
intimnya. Sekali lagi, suaminya 
mendatanginya dalam keadaan mabuk 
dan berlaku kasar. “Ya, dalam keadaan 
mabuk, dia baru akan menyentuhku. Saat 
kesadarannya sempurna, maka melirikku 
pun seakan sangat menjijikkan.” Mata 
sayu itu mengembun, bulir-bulir air 
bening menetes tanpa bisa ditahan. Entah 
kapan semua ini berakhir, karena ini saja 
baru dimulai. 

Di sinilah aku, Fani Fadillah menjadi 
seorang istri yang tak diinginkan suami, II 
setiap aku membuka mata, aku berharap 
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kepedihan ini hanyalah mimpi, tetapi 
takdir masih ingin menaungiku dengan air 
mata yang tak berkesudahan. 

Tuk! Tuk! 

Pintu kamar diketuk. 

“Permisi, Nyonya. Ini saya Bik Ina, 
membawakan sarapan,” suara Bik Ina 
memanggil Fani dari balik pintu kamar. 

Dengan kesusahan Fani bangun dari 
ranjang empuk, menutupi seluruh tubuh 
dengan selimut. Fani melirik jam di 
dinding, sudah pukul delapan pagi. Sedikit 
terseok menghampiri pintu kamar dan 
membukanya. Sedikit kaget Bik Ina 
melihat wajah pucat Fani, tetapi seketika 
menunduk sungkan. 

“Masuk Bik. Taruh saja di meja itu,” 
ucap Fani lemah. 

Bik Ina masuk dengan menunduk, 
tanpa memperhatikan keadaan sekitar 
kamar yang sangat berantakan. 

“Bik, apakah Mama dan Papa masih 
di bawah?” tanya Fani lemah sambil 
merapatkan selimut. Tubuh Fani sedikit 
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“Masih. Nyonya dan Tuan masih di 
bawah sedang duduk di taman belakang, 
kalau Tuan Munos sudah...” 

“Baik, Bik. Makasih, saya mau 
istirahat lagi,” potongnya tanpa minat saat 
mendengar nama suaminya, sebelum 
sempat Bik Ina menyelesaikan ucapannya. 

Bik Ina pamit meninggalkan Fani 
yang masih mematung di depan pintu 
kamar. Selepas menutup pintu, dengan 
langkah gontai Fani masuk ke dalam 
kamar mandi dengan jalan yang 
kepayahan. Area intimnya seakan sangat 
tebal dan perih, entah apa dan bagaimana 
cara Munos memperlakukan istrinya. 

Dinyalakannya pancuran air hangat 
untuk membasuh badannya, pelan sekali 
diusapnya seluruh tubuhnya yang terasa 
sangat sakit. Selesai melakukan ritualnya, 
Fani dengan perlahan berpakain lalu 
merapikan seluruh kamar, mengganti 
seprai dan selimut. Memasukkan pakaian 
kotor dirinya dan suaminya ke dalam 
keranjang cucian. Terdengar suara 
kukuruyuk dari dalam perutnya. 
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“Ya Allah sayaang, Ibu sampe lupa 
kalian belum sarapan,” bisiknya pelan 
bicara pada perutnya yang sudah sedikit 
membuncit. “Kita makan yaa, maafin Ibu,” 
lanjutnya lagi sambil mengusap perutnya 
penuh cinta, lalu menyuapkan nasi goreng 
telur ceplok ke dalam mulutnya. Tak lama 
makanan yang di atas piring itu pun habis. 
Ia sangat lapar dan butuh tenaga ekstra 
untuk menghadapi suami kejamnya setiap 
hari. 

“Fani... panggil suara wanita paru 
baya di balik pintu. 

“Iya, Mah. Masuk saja, pintunya tidak 
Fani kunci,” sahut Fani sedikit bersuara 
jelas. Sudah hampir dua bulan Fani 
tinggal di sini dan selalu berdebar saat Bu 
Sundari masuk ke kamarnya. Wajah 
cantik wanita paru baya itu 
menyunggingkan senyum penuh 
ketulusan saat melihat menantunya sudah 
selesai mandi dan sarapan. 

“Bagaimana kabar menantu dan cucu 
kembar Mama?” tanya Bu Sundari penuh 

! kelembutan, sambil menghampiri ranjang 
* Fani dan ikut duduk disana. 
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“Baik, Mah, Kami baru saja sarapan,” 
jawab Fani sambil tersenyum manis. 

“Boleh Mama menyapa mereka?” 
tanya Bu Sundari sedikit ragu. 

Fani mengangguk. “Tentu boleh, Ma. 


Mereka pasti senang Omanya 
mengunjungi mereka.” 
Dengan lembut Bu Sundari 


menyentuh perut Fani. “Halo cucu Oma, 
sedang apa di sana? Pasti sedang 
kekenyangan, ya?” ucap Bu Sundari ke 
arah perut Fani. 

Fani tertawa kecil. Ditatapnya wajah 
keibuan Bu Sundari, penuh cinta dan 
ketulusan terpancar dari matanya. Inilah 
salah satu yang menguatkan Fani 
bertahan akan rumah tangganya. 
Perhatian dan cinta yang diberikan kedua 
mertuanya sangat tulus dan ikhlas. 

“Hari Sabtu nanti, kita ke Bekasi, ya. 
Ke rumah orang tuamu,” ucap Bu Sundari 
lembut, kali ini sambil memijat pelan 
lengan Fani. 

“Ehh... jangan dipijat Ma, Fani 
gapapa kok,” potong Fani cepat sambil 
menepis pelan tangan Bu Sundari. 
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“Gapapa sayang... dulu juga Mama 
suka dipijat sama mertua Mama saat 
hamil Munos,” ucap Bu Sundari sambil 
tersenyum. 

“Mmm... Begitu ya Ma, Ujarku 
singkat, seakan kehabisan kalimat jika 
bertemu dengan kata Munos. 

“Mama dan Papa ingin segera 
mengurus berkas pernikahan kalian, ingin 
bertemu dengan orang tuamu dan 
menjelaskan semuanya.” 

“Apakah menurutmu mereka akan 
menerima kehadiran Mama dan Papa, 
Nak?” tanya Bu Sundari dengan sedikit 
nada khawatir. 

Garis bibir Fani menarik ke atas. 

“Tentu saja, Ma. Mama dan Papa 
tidak perlu khawatir,” kali ini Fani 
mengenggam kedua tangan Bu Sundari. 

“Hari ini temani Mama ke salon, yuk!” 
ajak Bu Sundari dengan antusias. 

“Ehh... ii... iya, Ma.” Sedikit tergagap 
menyahuti, karena saat ini Fani hanya 
ingin merebahkan dirinya. Namun, 
| rasanya tak pantas jika menolak keinginan 
mertua sebaik Bu Sundari. 
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“Kamu siap-siap sekarang, ya. Mama 
tinggal dulu. Nanti kalau sudah rapi 
langsung turun ke bawah, Mama tunggu 
di bawah,” jelas Bu Sundari lalu beranjak 
keluar kamar. 

Dari pukul sepuluh pagi sampai 
pukul empat sore, Fani dan Bu Sundari 
berada di salon. emua perawatan terbaik 
dicoba oleh Bu Sundari dan Fani. Tentu 
saja Fani tidak bisa menolak perintah dari 
mertuanya. Makan siang pun mereka 
lewati saat menunggu gelungan rambut 
yang diuap. Fani merasa benar-benar 
rileks dan nyaman. Baru kali ini Fani 
melakukan aneka perawatan di salon. 
Biasanya Fani ke salon hanya untuk 
potong rambut. Kini semua dicobanya dan 
benar-benar menyenangkan. 

“Munos pasti akan senang, jika tubuh 
istrinya wangi dan segar,” celoteh Bu 
Sundari antusias saat kami melakukan 


perawatan  menicure pedicure. Fani 
menaikkan sudut bibirnya dengan 
terpaksa. 


“Ya Allah, apakah mertuaku ini tidak (37) 
tahu bagaimana perlakuan anaknya = 
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padaku?” bisik Fani dalam hati. 
Membayangkan malam tiba dan 
mendapati suami yang mendatanginya 
tanpa belas kasih. Seketika perut Fani 
bergejolak. 

Hhuueekk 

“Ya Allah, Nak. Kamu mual lagi?” 
tanya Bu Sundari khawatir. 

“Ya sudah, kita selesaikan ini saja 
perawatannya, lalu pulang,” lanjut Bu 
Sundari lagi sambil menenangkan Fani 
yang masih merasa mual. 

Selama dalam perjalanan pulang, 
Fani tertidur dengan sangat nyenyak. Bu 
Sundari memperhatikan wajah 
menantunya yang sedang hamil muda itu. 
Wajahnya manis, kulitnya sawo matang, 
kulitnya khas wanita Indonesia, 
hidungnya mancung dan matanya sedikit 
belok, bibirnya juga sedikit tebal dan 
menggoda. Senyum Bu Sundari 
melengkung “Aku yakin ya Allah suatu 
saat anakku akan sangat mencintai wanita 
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= menyibakkan rambut halus Fani yang 
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Setelah sampai di rumah menjelang 
magrib, Fani langsung masuk ke dalam 
kamar yang sudah rapi dan benar-benar 
bersih. Dilepaskannya pakaian satu 
persatu, menyisakan dalaman saja yang 
melekat di tubuhnya, sejenak Fani 
bercermin menatap diri yang semakin 
kurus, hanya perutnya saja yang mulai 
sedikit menggembung, dadanya juga 
kencang, khasnya ibu hamil. Namun 
begitu banyak lebam kemerahan di 
sekujur tubuhnya. Miris menyaksikan 
tubuhnya yang penuh tanda siksaan, 
bukan tanda cinta seperti layaknya 
pengantin baru. 

Pintu kamar mandi terbuka. Fani 
terperangah menatap suaminya, Munos, 
sudah berdiri di ambang pintu kamar 
mandi dengan tatapan tak bersahabat. 
Ah... ya Allah baru sadar dia hanya 
menggunakan pakaian dalam saja. Fani 
jadi salah tingkah, dengan cepat di 
sambarnya dress yang teronggok di lantai 
kamar. Dipakainya asal, tanpa berani 
menatap wajah suaminya. | 
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“Maaf...” cicitnya membungkuk penuh 
permohonan maaf. 

Fani masih terdiam di tempatnya, tak 
berani bergerak, bahkan bernapas pun dia 
lakukan sembunyi-sembunyi. Hanya bisa 
memainkan kuku jari tangan, menanti apa 
lagi derita yang akan dia dapatkan saat ini. 

Munos maju perlahan menghampiri 
Fani, dengan hanya menggunakan handuk 
yang melilit di pinggangnya, mata Fani 
terpejam ketakutan. Hawa tubuh 
suaminya semakin dekat, dan semakin 
dekat, bahkan sepertinya tak berjarak lagi 
dengan tubuhnya. 

“Minggiiir!” ucapnya ketus dengan jari 
telunjuk Munos mendorong keras kening 
Fani hingga Fani sempoyongan mundur. 

Fani memberi jarak yang luas bagi 
Munos yang akan mengambil baju di 
lemari, saat itu juga Fani bergegas 
berjalan menuju kamar mandi. 

“Percuma kamu ke salon melakukan 
perawatan, sekali menjijikkan tetap 
menjijikkan!” bentaknya dengan tatapan 

= muak memandang Fani yang terpaku, 


* dengan hati yang tertusuk sembilu. 
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Dua pekan lagi, usia kehamilan Fani 
memasuki empat bulan. Rasa mual dan 
pusing yang dirasakannya di awal-awal 
kehamilan, saat ini perlahan berkurang. 
Makannya lebih berselera, apalagi sudah 
dua hari ini Munos keluar kota, begitu 
juga dengan Bu Sundari dan Pak Karim. 
Fani benar-benar merasa rileks dan 
tenang. 

“Non Fani nanti siang mau makan 
apa, Non?” tanya Bik Ina saat 
menghampiri Fani yang tengah duduk di 
taman belakang. 

“Mmm... makan apa ya, Bik?” alisnya 
bertaut memikirkan menu apa yang 
kiranya menggugah selera makannya. 
“Bibik bisa masak sambal goreng kentang 
hati sapi, gak?” tanya Fani kemudian 
diikuti senyum hangatnya. 
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“Wahh, gampang itu, Non. Itu kan 
makanan kesukaan tuan muda Munos,” 
jawab Bik Ina tanpa memperhatikan raut 
wajah Fani yang berubah sendu. 

Fani terdiam, seketika perutnya 
bergejolak dan bayangan sambal goreng 
kentang-hati tadi pupus sudah. Tak sudi 
juga rasanya makan makanan kesukaan 
drakula labil itu. 

“Oh gitu yaa...” sahut Fani malas. 

“Baik Non, saya ke dapur dulu biar 
saya masakin, ya. Sekalian sama sayur 
daun katuk. Kata Nyonya, Non harus 
sering-sering makan daun katuk biar asi 
Non Fani banyak,” ucap Bik Ina diikuti 
dengan senyuman. 

Masakan Bik Ina memang selalu enak. 
Buktinya, dua hari ini Fani betah sekali 
berlama-lama di dapur, mencicipi semua 
masakan Bik Ina. Benar-benar dua hari 
yang menyenangkan, perutnya sampai 
kaku karena terlalu kenyang. Selama 
divonis hamil, baru kali ini Fani makan 
begitu nikmat. Dua piring nasi sudah dia 


= sendokkan kembali, begitu juga dengan 
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sayur bening katuk dan sambal goreng 
kentang hati sapi. 

“Kamu kira kamu siapa? Hah! 
bentak suara bariton itu dari ruang depan. 

Fani berjengkit kaget, sendok dalam 
genggamannya terlepas. Diliriknya takut- 
takut suara lelaki yang sudah dua hari ini 
tak mengisi kesakitan hatinya. Tampak 
lelaki itu sedang berbicara di telepon 
sambil marah-marah dan mengumpat. 
Sadar diperhatikan seseorang, matanya 
menatap Fani yang seketika 
menundukkan pandangan. 

“Ya Allah... habis saya kali ini, 
gumam Fani dalam hati tanpa berani 
menatap kembali Munos. 

“Kamu, yang lagi enak-enak makan, 
ke kamar sekarang!” bentak Munos. 

Jantung Fani memompa dengan 
sangat kencang, perintah Munos barusan 
adalah awal dari kesakitan yang akan dia 
terima hari ini. Pasrah tanpa bisa 
melakukan apa pun, Fani melangkah 
dengan malas naik ke lantai dua menuju 
kamarnya. Fani masuk ke dalam kamar, di 
dapatinya Munos sedang berada di dalam 


” 


<< aa 
ta 


- KA) 


Marriage Destiny 


kamar mandi. Hatinya merasa sedikit lega. 
Paling tidak, Fani bisa mengatur napas 
dan deru detak jantungnya yang saat ini 
tidak bisa diajak kerja sama. 

Munos keluar kamar mandi hanya 
menggunakan handuk yang dililit di 
pinggangnya. Fani mengalihkan 
pandangannya. 

“Kenapa masih diam saja?” betaknya 
lagi. 

“Sana masuk kamar mandi, sikat gigi 
dan cuci tangan kamu sampai bersih. 
Saya tak sudi bersentuhan dengan wanita 
banyak kumannya,” perintah Munos 
dengan kasar. 

Bak terhipnostis, Fani mengangguk 
dan segera berjalan ke kamar mandi, 
melakukan semua perintah Munos. 

“Apa dia mau datang padaku disaat 
sadar?” tanya Fani dalam hati. 
“Alhamdulillah... paling tidak, kalau sadar 
dia tidak akan kasar,” ucapnya lagi. 
Mencoba mengatur napas sebelum 
membuka pintu kamar mandi. 
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Fani keluar kamar mandi dengan 
pandangan menunduk. Bingung harus ke 
arah mana dia berjalan. 

“Sini!” panggil Munos dengan tak 
sabar. 

“I-iya, Pak,” jawab Fani ketakutan, 
tetapi kakinya tetap melangkah mendekati 
Munos yang duduk bersandar di kepala 
ranjang. 

Munos memperhatikan wanita di 
depannya. Wajahnya tidak cantik, kulitnya 
juga tidak putih, lihatlah pakaian yang dia 
kenakan, hanya setelan piyama Keroppi 
yang sudah pudar warnanya. Tidak ada 
menariknya sama sekali, Munos hanya 
ingin sesekali bermain-main, membuat 
Fani tidak tahan dengannya kemudian 
meminta cerai. Sangat mudah. 

Kaki Fani sudah sampai di bibir 
ranjang besar itu, dengan pandangan 
masih menunduk, Fani memilin-milin 
ujung piyamanya. 

“Buka baju kamu!” perintah Munos. 


“Eh... t-t-tapi,”” Fani kaget sekaligus 


Marriage Destiny 


“Buka saya bilang!” bentaknya dari 
atas ranjang. 

Dengan takut Fani membuka satu 
persatu kancing piyamanya, kemudian 
menurunkan celana panjang dengan motif 
yang sama dengan piyamanya. Tinggalah 
Fani hanya mengenakan bra berwarna 
ungu dan celana dalam berwarna ungu 
senada. Semakin gemetar Fani menutupi 
dengan tangan kanannya dan kiri 
mencoba menutupi pangkal pahanya. 

“Ya Tuhan aku benar-benar bodoh 
bisa menikah dengan wanita ini!” umpat 
Munos dengan suara keras. “Lihatlah, 
bahkan kamu hampir telanjang, tapi saya 
tidak bisa bereaksi. Cih!” ucapnya dengan 
sarkas. 

Air mata Fani sudah mengalir deras, 
perutnya pun terasa keram seketika dan 
hawa dingin dari AC kamarnya serasa 
menusuk tulang. wMunos mengusap 
jambangnya dengan saksama 
memperhatikan Fani. 

“Buka lagi sisanya!” dengan suara 
sedikit serak. 
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Fani menggeleng. “Jangan Pak... 
Kasihani saya... Saya sedang hamil,” 
isaknya kencang. 

“Baiklah... Hari ini saya berbaik hati,” 
potong Munos cepat. 

“Terimakasih,” jawab Fani. 

“Hei... Hei, siapa suruh kamu ambil 
pakaian itu?” tanya Munos dengan kesal 
saat melihat Fani mencoba mengambil 
piyamanya yang ada di lantai. 

Munos turun dari ranjang, lalu 
mendekati Fani, “Saya berbaik hati 
menelanjangi kamu,” bisiknya dengan 
nada menyeramkan .Kemudian tangannya 
menyapu pundak polos Fani dan 
menurunkan tali surga yang bewarna 
ungu. Fani menepis tangan Munos, tetapi 
tak berhasil. Bra sudah tergeletak 
mengenaskan di lantai kamar, menyisakan 
celana dalam yang masih melekat seksi di 
bokong Fani. Fani mundur beberapa 
langkah, sambil terisak lalu menggeleng 
keras. 

“Jangan, Pak! Saya mohon!” kedua 
telapak tangannya beradu di atas dada 
polosnya, memohon. 
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Mata Munos seperti orang yang 
kesurupan, merah dan penuh kebencian. 
Munos memaksa mencium Fani dengan 
kasar, bibir Fani digigit hingga berdarah, 
tak hanya itu Munos juga menjambak 
rambut Fani hingga ke bibir ranjang. Fani 
menangis tersedu sambil memohon Munos 
untuk berhenti. 

Plaakk! 

Munos menampar pipi gembul Fani 
kanan dan kiri. Tak tahan dengan 
perlakuan Munos Fani mencoba lepas dari 
kungkungan tubuh besar Munos, tetapi 
tak berhasil, sekali lagi Munos mencium 
bibir Fani dengan kasar tepat pada 
lukanya. 

“Sakit... Pak... Udah... Mohon ampun 
Pak, jangan begini,” isak Fani, seluruh 
tubuh juga perutnya merasakan sakit 
yang luar biasa. Munos masih 
menggerayangi tubuh molek istrinya, 
sambil sesekali memukul pipi Fani dengan 
keras, hingga tercetak merah dikedua pipi 
Fani. Munos ternyata lebih ganas saat 


= sadar dari pada saat mabuk, benar-benar 


mengerikan. 
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Buugsgh! 

Fani menendang organ vital Munos 
dengan sekuat tenaga. “Aauuu...” Munos 
mengaduh kesakitan. Saat itu juga Fani 
menarik selimut dan melilitkan seadanya 
pada tubuhnya, dia harus bergegas keluar 
dari kamar ini, dengan cepat Fani berjalan 
mendekati pintu dan membukanya. Baru 
satu langkah di luar kamar, persis di 
depan tangga, Munos menarik tangan Fani, 
memutarnya menghadap Munos, dan... 

Plak! 

Munos kembali menampar Fani. 
“Kamu kira kamu siapa berani 
menolakku?!” bentaknya sambil 
mengguncang kedua bahu Fani dengan 
keras. Darah segar sudah mengalir dari 
kedua sudut bibir Fani. 

“Ampuni saya, Pak...” isak Fani 

“Okee, kalau kamu mau pergi... pergi 
sana!” Munos mendorong bahu Fani 
dengan kasar, sehingga kaki Fani 
tersandung selimut yang melantai. Fani 
terjatuh dari lantai dua, tubuhnya 
berputar-putar hingga ke dasar anak | 
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tangga. Munos terkejut, matanya melotot 
tajam. 

“Munos! apa yang kamu lakukan?” 
teriak Bu Sundari menyaksikan anaknya 
mendorong menantunya dengan kasar 
hingga jatuh berguling dari tangga. 

Pak Karim dan Bu Sundari berlari 
menghampiri Fani yang sudah tak 
sadarkan diri. Munos masih tergugu 
dengan pemandangan di bawahnya. 
“Bajingan kamu!” teriak Pak Karim “Cepat 
bantu istri kamu!” umpat Pak Karim. 

“Daraah, Pa... daraaah!” Bu Sundari 
histeris menyaksikan Fani mengeluarkan 
darah segar dari celah pahanya. 
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Seminggu sudah Fani tak sadarkan 
diri sejak insiden yang menimpanya. Fani 
bahkan kehilangan si kembar buah 
hatinya yang baru berumur hampir enam 
belas minggu. Kejadian mengenaskan yang 
menimpa Fani membuat Bu Sundari dan 
Pak Karim stres, bahkan Bu Sundari 
harus dirawat empat hari di rumah sakit 
yang sama, karena serangan jantung. 
Hampir tak percaya mendengar ucapan 
dokter mengenai kondisi Fani saat 
dilarikan ke UGD. 
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“Maaf, keluarga Bbu Fani,” panggil 
dokter memanggil. Bu Sundari dan Pak 
Karim masuk ke dalam ruangan yang 
tertutup tirai, sedangkan Munos berada di 
balik tirai dengan wajah pucat pasi dengan a 
aksesoris lebam biru di pipi kanan dan 
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kirinya. Papanya telah memukulinya di 
rumah sakit, hingga babak bekur. Jika 
tidak dipisahkan satpam, tentu Munos 
bisa mati saat itu juga. 

“Saya sebenarnya tidak tahu apa 
yang terjadi dengan anak ibu, yang jelas 
lebam bekas pukulan di tubuhnya cukup 
banyak, bibirnya juga harus dijahit, organ 
intimnya juga terlihat... dokter menarik 
napas tak sanggup melanjutkan 
penjelasannya. “Seseorang atau mungkin 
suaminya memasukinya dengan kasar 
sehingga terlihat tidak baik dan 
mengkhawatirkan, lebih tepatnya seperti 
korban pemerkosaan,” jelas dokter lagi. 
“Maaf Pak, Bu... Sekarang kami harus 
mengangkat janin kembar di dalam 
rahimnya, karena mereka sudah tidak 
ada.” Dokter mengatakan dengan sangat 
halus penuh kepasrahan. 

Bu Sundari sudah menebak, bahwa 
cucunya pasti tak akan selamat, 
mengingat cara Fani terguling dari lantai 
atas. Namun, penjelasan dokter mengenai 

= kondisi Fani membuat Bu Sundari dan 
Pak Karim lebih terkejut. Betapa kejamnya 
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anak lelakinya. Bu Sundari memegang 
dadanya yang nyeri, lalu kemudian 
pingsan di pangkuan suaminya. Munos 
masuk ke dalam tirai tanpa melihat 
kondisi Fani yang terkapar tak sadarkan 
diri. Munos bergegas mengangkat ibunya 
untuk berbaring di ranjang UGD tepat di 
sebelah Fani. 

Bu Sundari sudah diperbolehkan 
pulang dari rumah sakit kemarin, tetapi ia 
bersikeras menunggui Fani hari in, di 
kamar perawatan VVIP. Wajah Fani sudah 
terlihat segar, tetapi Fani masih belum 
sadarkan diri. 

“Ma, sebaiknya kita pulang ya hari 
ini,” ucap Pak Karim sambil mengelus 
punggung istrinya. 

“Tidak Pa, Mama mau menunggui 
Fani, siapa tahu Fani sadar, Pa.” Bu 
Sundari menatap wajah suaminya dengan 
tatapan memelas. 

“Biar saya yang di sini Ma,” sela 
Munos. 

Bu Sundari memandang anak lelaki « 
satu-satunya itu dengan tatapan garang. 
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“Mana mungkin Mama meninggalkan 
wanita ini dengan seorang pembunuh 
sepertimu!” bentak bu Sundari kepada 
Munos. 

“Ma... Munoskan sudah minta maaf,” 
ucap Munos lirih. 

“Kamu pikir dengan minta maaf bisa 
mengembalikan cucuku!?” ucapnya ketus. 
“Ya Allah Munos, apa yang harus kami 
katakan pada keluarganya, bahkan kita 
belum bertemu orang tuanya. Jangan 
sampai mereka lihat kondisi anaknya yang 
mengenaskan sampai seperti ini, kamu 
benar-benar tega Nak, apa yang ada di 
kepalamu saat itu,” isak Bu Sundari lagi. 
“Bersyukur Fani selamat, kalau tidak, ya 
Allah, kamu udah ada di penjara sekarang, 
kamu denger, gak?!” bentak Bu Sundari 
dengan emosi berapi-api. 

“Udah Ma, tenang, nanti dadanya 
sakit lagi,” bujuk Pak Karim menenangkan 
Bu Sundari. 

Munos masih terdiam, membenarkan 
semua yang diucapkan Mamanya. Jauh di 
“lubuk hatinya, Munos juga merasakan 


-— penyesalan. Bagaimana bisa dia tega 
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berbuat keji kepada wanita yang sedang 
mengandung anaknya, keturunan 
keluarga Karim yang dinanti-nanti orang 
tuanya. Namun, semua sudah terlanjur. 
Sekarang bagaimana dia harus bersikap 
pada Fani saat istrinya itu sadar? 

Ya, tentu dia akan meminta maaf dan 
mungkin akan memperbaiki sikapnya, jika 
tidak bisa bersikap sebagai suami, paling 
tidak dia akan mencoba bersikap sebagai 
seorang kakak bagi Fani. Entah Fani mau 
memaafkannya atau tidak, yang jelas 
segala usaha harus dicoba, atau mungkin 
jika Fani ingin berpisah itu malah lebih 
baik. 

Sore hari, Bu Sundari kembali ke 
rumah bersama suaminya. Sedangkan 
Munos masih berada di hotel 
menyelesaikan beberapa urusan. Di 
rumah sakit sudah ada Bik Ina yang 
menunggui Fani. Bik Ina merasa sangat 
sedih dengan kondisi Fani, Bik Ina adalah 
salah satu saksi mata yang mendengar 
dan melihat kejadian mengenaskan 
seminggu yang lalu. Bahkan Bik Ina | 
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selama tiga hari tidak bisa memejamkan 
mata bila mengingatnya. 

“Cepat sembuh, ya, Non Fani. Bibik 
kangen, nanti Bibik masakin ikan acar 
bumbu kuning, atau mungkin Non Fani 
lagi pengen makan sambel goreng kentang 
hati sapi? Atau mau asinan buah? Bibik 
janji akan wmasakin semua masakan 


kesukaan Non Fani, tapi Non bangun dulu. 


Non harus bangun, jangan menyerah,” 
bisik Bik Ina tepat di telinga Fani sambil 
meneteskan air mata. 

Air bening itu mengalir dari sudut 
mata Fani yang masih terlelap. Bik Ina 
terkesiap lalu tersenyum sambil mengusap 
air mata Fani yang menetes. “Mana yang 
sakit, Non? Bilang sama bibik,” ucap bik 
Ina lagi sambil terisak pilu, tangannya 
memegang jemari Fani. 

Azan Magrib berkumandang, Bik Ina 
mengambil air wudu lalu melaksanakan 
salat. Setelah sholat, Bik Ina mengaji di 
samping ranjang Fani dengan suara 
merdu Bik Ina melantunkan ayat suci Al- 
Qur'an, berharap nona mudanya bisa 


* mendengarnya dan cepat sadar kembali. 
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Pintu kamar perawatan dibuka, 
tampak Munos dengan wajah lelah masuk 
sambil menenteng ponselnya. 

“Eh... tuan Muda,” sapa Bik Ina 
sambil menyunggingkan senyum yang 
dipaksakan. 

“Bagaimana Bik? Apakah istri saya 
sudah ada respons?” tanya Munos pada 
bik Ina. 

“Istri katanya? Biasanya juga nyonya 
muda dipanggil bodoh, lambat, 
jalang, najis, udah hampir mati baru 
disebut istri!” umpat Bik Ina dalam hati 
merasa kesal dan benci dengan tuan 
mudanya. 

“Biik... Eh, si Bibik malah ngelamun,” 
panggil Munos lagi saat terlihat Bik Ina 
yang cuma bengong. 

“Eh... iya, Tuan, belum ada respons, 
masih ya begini tidur terus,” jawab Bik Ina, 
tak memberi tahu kalau tadi Fani 
meneteskan air mata. 

“Ya udah, tolong belikan saya kopi di 
kafe bawah, ya. Kopi susu,” perintah 


Munos. Kej 
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Bik Ina mengangguk ragu, dia takut 
meninggalkan Fani dan Munos berduaan 
saja di kamar, khawatir Munos berbuat 
nekat dengan mencekik Fani misalnya. Bik 
Ina bergidikd sendiri lalu berusaha 
menghapus pikiran buruknya dengan 
cepat mengerjakan perintah tuannya. 

Sepeninggal Bik Ina, Munos 
mendekati ranjang Fani dan duduk di 
sampingnya. Ditatapnya wajah Fani yang 
seperti tertidur pulas. “Saya tahu saya 
tidak pantas dimaafkan, tapi ini benar- 
benar saya ucapkan dari hati saya 
menyesal, Fan. Tolong maafkan saya, 
maafkan... tolong segera sadar, agar saya 
bisa memperbaiki semuanya,” bisik Munos 
di telinga Fani. “Saya hanya meminta, 
setelah kamu sadar, tolong jangan 
perkarakan ini ke polisi, mau, ya?” 


bisiknya lagi. 
Bik Ina berlari menuju kamar 
perawatan Fani, hatinya gelisah 


meninggalkan Fani dan Munos hanya 
berduaan. Untunglah saat membuka pintu, 
= Munos tengah duduk di sofa sambil 
bermain ponsel dan Fani terlihat masih 
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pulas. Bik Ina menyerahkan kopi pesanan 
Munos, lalu duduk kembali di kursi 
samping ranjang Fani. 

“Mmm... Tuan tidak pulang?” 
tanyanya ragu. 

“Iya..nanti saya pulang. Masih ingin 
di sini dulu,” jawab Munos sambil 
menyesap kopinya. 

kkkk 

“Sayang, kalau masih pusing gak 
usah ikut ke rumah sakit,” ucap Bambang 
pada istrinya yang saat ini sedang bersiap- 
siap menjenguk Fani. 

“Gapapa Mas. Aku mau ikut, jujur 
aku sedih Fani dan Munos kehilangan 
calon bayi kembarnya,” tatapan Risti sayu. 
Ya, kabar yang beredar adalah menantu 
keluarga Karim mengalami keguguran 
setelah terjatuh dari tangga, tetapi 
Bambang dan Fani masih kurang percaya 
dengan kabar yang beredar. 

“Ya sudah, Mas tunggu di bawah, ya. 
Jangan kelamaan dandan, kalau terlalu 
cantik dandannya, bisa-bisa semua pasien 
rumah sakit nanti jatuh cinta sama 
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kamu,” goda Bambang sambil mengecup 
pipi istrinya. 

“Siap, Bos!” jawab Risti membalas 
kecupan Bambang. 

Mereka sudah sampai di ruang 
perawatan Fani. Setelah mengetuk pintu 
dan mengucapkan salam, tak ada tanda- 
tanda orang di dalamnya. Bambang 
membuka pintu, lalu masuk dengan 
perlahan, diikuti oleh Risti. Bambang dan 
Risti menatap miris kondisi Fani, masih 
terlihat bekas jahitan di pinggir bibir 
kanan dan kirinya. 

“Yang, emang kalau jatuh dari tangga, 
bibir bisa robek gitu, ya?” bisik Bambang 
pada Risti. 

Risti menggeleng keras. “Kayaknya ga 
mungkin Mas, tapi ga tau juga,” sahut 
Risti sembari mengangkat bahu. 

Bambang berjalan mendekati ranjang 
Fani. “Fani... ini aku Bambang dan istriku 
datang,” bisik Bambang. “Maaf kami baru 
datang sekarang, karena kami baru aja 
tahu kabarnya,” ucap Bambang lagi. 


mu “Pules amat tidurnya Fan, ayo bangun, 
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semangat Bambang berbisik dengan 
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nada gemetar menahan kesedihan melihat 
kondisi Fani. 

“Fani... ini saya Mbak Risti. Ayo, 
bangun! Pasti cape tiduran terus begini,” 
Risti ikut membisikkan kalimat semangat 
pada Fani. “Ikhlasin si kembar, ya. 
Mudah-mudahan Allah segera beri 
gantinya,” ucap Risti lagii Kemudian 
Bambang dan Risti terdiam. Risti 
memandang ke arah jendela, suasana 
pusat kota Jakarta yang begitu ramai dan 
indah dapat dipandang dari jendela kamar 
perawatan Fani. 

“To... lo... ng... sa... ya...” lirih Fani 
membuka mata. 

Bambang menoleh kaget, begitu juga 


Risti. 

“Fani...” panggil Bambang lega 
melihat Fani sudah sadar. Risti dan 
Bambang mendekat lalu mereka 


menyunggingkan senyum pada Fani. 

“Tolong saya Bang... Sa... saya... ti... 
tidak mau mati... Tolooong,” lirihnya 
terbata-bata. “Mu... Munos yang 
melakukannya. Dia mendorong saya, TED 
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tolong saya ingin... pergi... dari Munos,” 
ucapnya lagi dengan lemas. 

Risti dan Bambang terperanjat. 

“Ya Allah Fani...” mata Risti ikut 
berkaca-kaca dengan degub jantung yang 
tidak karuan. “Maafkan kami, tidak 
pernah tahu keadaan kamu yang 
sebenarnya,” ucap Risti sedih. 

“Baaang... toloong... toloong saya,” 
Fani terisak memohon bantuan Bambang. 

Risti dan Bambang saling pandang. 

“Baiklah, Fan. Tapi kami tidak bisa 
bantu banyak,” jawab Risti sambil 
mengambil uang di dalam dompet, lalu 
menuliskan sesuatu di secarik kertas. 

“Pergilah ke alamat ini, saya rasa 
untuk sementara kamu aman di situ,” 
Risti menyerahkan uang dua juta rupiah 
dari dalam dompetnya serta secarik kertas 
berisi alamat seseorang. 

“Terima kasih Mbak, Bambang. 
Tolong sembunyikan ini semua da... dari 
Muu... nos, dan keluarganya,” nafasnya 
terengah. Fani menyembunyikan uang dan 
alamat tadi di bawah bantalnya. 
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Suara pintu terbuka. Risti dan 
Bambang terkejut. Ternyata Bik Ina baru 
saja datang dari kantin bawah, membeli 
makan siang. 

“Eh, ada Non Risti dan Tuan 
Bambang,” sapa Bik Ina ramah. 

Fani sudah berpura-pura tidur 
kembali. 

“Mari duduk,” Bik Ina mempersilakan 
Bambang dan Risti duduk di sofa. 

Setelah tidak terlalu lama berbasa- 
basi menanyakan kondisi Fani, akhirnya 
Risti dan Bambang pamit. 

“Kamu yakin, yang, Bik Ina gak 
denger obrolan kita tadi?” Bambang sedikit 
khawatir, saat ini mereka sudah dalam 
perjalanan kembali ke rumah, karena hari 
Sabtu, Risti dan Bambang tidak ke kantor. 

“Kayaknya sih engga Mas, ya mudah- 
mudahan aja. Jujur aku sedih banget liat 
kondisi Fani. Aku masih gak percaya 
Munos sengaja mendorongnya,” ucap Risti 
sedih. 


kkkk 
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“Inaa... Inaa!” teriak Bu Sundari | 33 
memanggil Bik Ina. Namun tak ada — 
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jawaban, sedangkan ranjang pesakitan 
Fani sudah kosong. Mendengar Mamanya 
berteriak, Munos dan Pak Karim yang 
jalannya belakangan, langsung berlari 
masuk ke kamar Fani. Betapa terkejut 
mereka tak ada seorang pun di dalamnya. 

“Eh Nyonya, sudah datang?” suara 
Bik Ina dari ujung pintu. “Astaghfirullah, 
Non Fani ke mana? Tadi masih ada,” ujar 
Bik Ina dengan gemetar. 

“Kamu dari mana Ina? Kok bisa gak 
tau Fani ke mana? Memangnya menantu 
saya sudah sadar?” tanya Bu Sundari 
histeris. 

“Belum, Nyonya, dari kemarin juga 
kondisinya masih tertidur pulas,” jawab 
Bik Ina takut. 

“Ma... ini sepertinya surat dari Fani.” 
ucap Pak Karim, lalu memberikan secarik 
kertas pada istrinya. 

|Mama, Papa saya pamit, mohon maaf 
tidak bisa mempertahankan cucu Mama 
dan Papa, tolong jangan cari saya, saya 
baik-baik saja. Anggap Mama dan Papa 

mn tidak pernah punya menantu miskin, jelek, 
bodoh, dan lambat seperti saya. Terima 
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kasih untuk kebaikan, cinta, dan kasih 
sayang Mama dan Papa pada saya, 
mungkin saya tidak bisa membalasnya, 
hanya Allah yang akan membalasnya. Pak 
Munos sudah saya maafkan, saya tidak 
akan lapor polisi, semua kesakitan saya 
sudah terkubur bersama anak kita. 
Semoga kelak Bapak menemukan 
pasangan dan saling mencintai. Bik Ina, 
terima kasih sudah menjaga saya dan 
sering membacakan ayat Al-Ouran di 
telinga saya, itulah yang membuat 
kesadaran saya kembali. I love you, Bik. I 
love you Ma, Pa. Selamat tinggal Pak 
Munos Karim, semoga kita tak pernah 
bertemu lagi. Kita sudah selesai.| 


BAB A 


Sebentar lagi, bus yang ditumpangi 
Fani memasuki area terminal Arjosari, 
kota Malang. Suasana di luar tampak 
gelap karena hujan yang penuh semangat 
membasahi setiap inci sudut bumi. 
Padahal, baru pukul tiga sore, tetapi 
sudah seperti pukul enam sore. Fani 
mengeluarkan secarik kertas tulisan 
tangan Risti dari dalam tas ranselnya. 

[Mami Purwanti Jalan Bendungan 
Sutami (Kos-kosan Mami-Belakang 
kampus UMM) terminal Arjosari Kota 
Malang] 

Fani mengukir senyum di bibirnya. 
Semua akan dia mulai dari sini. Hidup 
baru dengan semangat barunya. Setelah 
turun dari bus, Fani berjalan masih 
sedikit lemas. Di pelataran terminal 
mencari warung makan, perutnya sudah 
keroncongan, rasanya sedikit mual, 
wajahnya juga masih terlihat pucat. 
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Jahitan di tubuhnya masih begitu terasa. 
Matanya berbinar melihat warung makan 
yang tidak terlalu ramai. Ia memasukinya, 
lalu memesan makanan juga segelas teh 
manis hangat. Selesai mengisi perut dan 
tenaganya kembali, kini Fani menatap ke 
arah jalanan. Hujan sudah mulai reda, 
tinggal rintik-rintik saja. Di sampingnya 
duduk, ada sepasang anak SMA yang juga 
baru selesai menyantap makan sore 
mereka. 

“Ehm... permisi, Dek,” sapa Fani 
ramah sambil menyunggingkan senyum 
kepada kedua anak SMA tersebut. 

“Iya Mbak, ada apa, ya?” sahut 
remaja perempuan itu. 

“Maaf sebelumnya, saya mau minta 
tolong. Kalau mau ke alamat ini naik apa, 
ya?” Fani menyerahkan tulisan alamat 
kepada kedua anak tersebut. 

“Oh, ini naik ojek online saja Mbak,” 
jawab remaja laki-laki. 

“Hm... gitu, ya. Tapi saya tidak punya 
aplikasi ojek onlinenya, Dek. Boleh minta 
tolong pesankan dari ponsel kalian?” pinta ~ 
Fani ramah. ca 
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Kedua anak saling pandang, Sang 
remaja perempuan mengangguk. Fani 
tersenyum senang, lalu mengucapkan 
terima kasih. Di sinilah Fani sekarang. Di 
depan sebuah rumah berpagar tinggi 
bewarna hitam, tampak tertutup, tetapi 
tidak digembok, dengan tulisan besar di 
atas dinding tembok, “Kosan Mami” 

Pelan dibukanya pintu pagar yang tak 
digembok itu, matanya menelisik 
lingkungan yang baru dilihatnya, 
bangunan dua lantai berbentuk huruf U 
terdiri dari beberapa kamar pada bagian 
atas dan bawah. Hanya saja untuk bagian 
bawah pengerjaannya belum selesai, 
karena beberapa tukang masih sibuk 
dengan aktivitas. 

“Maaf, Mbak cari siapa?” tanya 
seorang lelaki yang sepertinya salah satu 
tukang di sana. Fani menoleh ke asal 
suara lalu tersenyum ramah. 

“Mau cari Mami Purwanti, Mas...” 
ucap Fani lembut. 

“Oh, itu rumahnya lewat samping sini 

= Mbak,” tukang tersebut mengarahkan Fani 
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lewat jalanan samping bangunan kos- 
kosan. 

“Tiyaaan... tak wedok ayu, 
tho?” (Dapat gadis cantik, tho?) 

“Takon sopo jenenge?”(Tanya siapa 
namanya?) 

Goda teman-temannya yang sedang 
bekerja. Fani yang tak mengerti bahasa 
mereka hanya diam saja tanpa ekspresi. 
Sedangkan tukang yang mengantar Fani 
ke rumah Mami Purwanti hanya enyengir 
saja mendengar ocehan teman-temannya. 

Setelah sampai di depan pintu rumah 
besar itu, tukang tersebut mengetuk pintu. 

“Buu, panjenengan wonten tamu.” 
(Bu, ada tamu.) 

Pintu terbuka, dan keluarlah wanita 
paruh baya yang sangat cantik bertubuh 
gemuk. “Siapa, ya?” tanyanya dengan 
nada ketus sambil memperhatikan Fani. 

“Saya Fani, Bu. Saya dapat alamat 
Ibu dari Mbak Risti... Risti Susatyo,” jawab 
Fani hampir saja lupa nama lengkap Risti. 
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“Oalah, iyo... sini masuk Mbak,” 
Mami Purwanti mempersilakan Fani 
masuk. 

“Wes... kerja maneh!” perintah Mami 
pada pria yang tadi mengantarkan Fani. 

“Mas, terima kasih ya,” ucap Fani 
sambil menarik kedua sudut bibirnya. 

Tukang tersebut kembali ke 
tempatnya dan meninggalkan Fani 
bersama Mami Purwanti. 

“Kamu bisa memanggil saya Mami 
Pur. Di sini biaya kos enam ratus ribu per 
bulan yang reguler. Pakai kipas angin, 
nambah dua puluh lima ribu. Kalau kelas 
eksekutif satu juta itu pake AC kamarnya 
juga kamar mandinya ada di dalam,” jelas 
Mami Pur. Fani mengangguk paham. 

“Saya yang biasa aja B,.” sahut Fani. 
“Ini uangnya,” Fani mengeluarkan uang 
dari dalam dompet kecilnya sejumlah 
harga kamar kos yang reguler dan 
memberikannya pada mami Pur. 

“Sebentar, saya ambilkan kuncinya,” 
Mami Pur masuk ke dalam, lalu tak lama 
keluar lagi dan menyerahkan kuncinya. 
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“Oh iya, di sini, paling malam tamu 
sampai jam sembilan, ya. Kalau menginap 
harus lapor saya, hanya boleh menginap 
tamu perempuan, kalau tamu laki-laki 
boleh berkunjung tapi duduknya di teras 
depan sana,” jelasnya lagi. Fani 
mengangguk kembali tanda mengerti. 

“Mendengar kata makhluk lelaki, 
rasanya jahitan di perut ini kembali 
melilit,” Fani bermonolog. 

Kamar Fani berada di lantai dua, 
kamar nomor tiga puluh, posisi paling 
ujung. Dekat dengan bangunan baru yang 
sedang dalam pengerjaan. Fani membuka 
kamarnya, dan masuk. Ia memerhatikan 
tempat yang bersih, tidak terlalu sempit, 
ada ranjang lengkap dengan kasur single 
dan sudah dipakaikan seprai. Ada meja 
kecil di sudut ruangan dan lemari pakaian 
sederhana dari kayu tepat di samping 
meja. Setelah membersihkan diri di kamar 
mandi, Fani kembali ke kamarnya untuk 
salat Magrib. 
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Tak terasa seminggu sudah Fani 
41 
tinggal di sana. Sudah mulai mengenal Ca 
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beberapa penghuni kos yang rata-rata 
anak kampus dan sebagian kecil pekerja. 
Lingkunganya nyaman, membuat Fani 
betah tinggal di sana. Mami Purwanti juga 
ramah dan baik sikapnya kepada seluruh 
penghuni kos. Namun, ada yang membuat 
Fani resah karena sudah seminggu tinggal 
di Malang, Fani belum juga mendapatkan 
pekerjaan, sedangkan uang pemberian 
Risti semakin berkurang karena dipakai 
buat bayar kos dan biaya sehari-hari. 

“Udah dapat kerjaan belum, Fan?” 
tanya Ami teman kosnya. 

“Belum nih,” jawab Fani sedih. 

“Sabar ya Fan, tau sendiri cari kerja 
di sini gak gampang, apalagi kamu gak 
bawa ijazah dan berkas-berkas kamu yang 
lain,” Ami menenangkan. Mereka berbicara 
di depan kamar Fani sambil menikmati 
suasana sore dengan makan pisang goreng. 

“Permisi Mbak,” suara laki-laki yang 
tak asing di telinga Fani. 

Fani dan Ami menoleh, Fani lalu 
tersenyum melihat yang menyapa. Si 

» tukang yang mengantarkan dia bertemu 
* Mami Purwanti. 
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“Ada apa, Mas?” tanya Fani 
keheranan melihat tukang tersebut bawa 
tangga. 

“Itu di suruh Mami ganti bola lampu 
di kamar Mbak,” jawab tukang itu dengan 
logat jawanya. 

“Oh... iya lupa, tadi pagi saya yang 
lapor emang,” jawab Fani sambip menepuk 
keningnya. “Itu Mas, bola lampunya di 
meja kecil, ambil aja.” Fani menunjuk dari 
luar. 

“Maaf lancang, ya, Mbak. Jadi 
masuk,” izin tukang tersebut. 

“Iya gapapa, Mas. Daripada saya tidur 
gelap-gelapan,” seloroh Fani sambil 
menyeringai. 

“Mas bangunannya manis, ya?” 
celetuk Ami saat memperhatikan tukang 
bangunan tersebut mengganti bola lampu 
di kamar Fani. 

“Iya sih, dikit!” sahut Fani sambil 
terkekeh, melihat Ami terus saja melotot 
memperhatikan tukang bangunan tersebut. 

Tak terlalu lama, tukang tersebut 
selesai mengganti bola lampu kamar Fani. aras 
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“Sudah Mbak, saya pamit. Mari,” 
ucapnya sambil tersenyum lalu berjalan 
hemdak ke tangga turun. 

“Mas!” teriak Fani. 

Si tukang menoleh, “Ya Mbak, ada 
apa?” tanya tukang tersebut dengan 
kening berkerut. 

“Nama saya Fani, nama Mas siapa?” 
tanya Fani ramah. 

“Oh, saya Septiyan, Mbak. Panggil aja 
Tiyan,” jawabnya ramah lalu berbalik dan 
turun. 

Waktu berjalan cepat, sudah hampir 
sebulan Fani mencari kerja ke sana ke 
mari, tetapi belum menemukannya, 
sedangkan uangnya hanya tersisa untuk 
membayar sewa bulan depan dan 
beberapa lembar lagi untuk makannya. 
Mungkin hanya cukup untuk biaya 
sepuluh hari lagi. Dengan langkah gontai 
Fani membuka gerbang  kosannya. 
Wajahnya pucat dan lemas karena hari ini 
dia hanya sarapan tidak makan siang. 
Sejak di Malang, Fani hanya makan dua 
kali sehari pagi dan sore hari untuk 
menghemat pengeluaran. Tak jarang Fani 
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juga puasa Senin-Kamis, selain untuk 
ibadah, itu juga bagian dari penghematan 
biaya makannya. 

“Lho udah pulang, Mbak?” sapa 
Septiyan yang saat ini tengah mengecat 
dinding. 

“Iya Mas,” jawabnya lesu. 

“Mbak sakit?” tanya lagi kali ini dia 
menghentikan aktivitasnya. 

“Gak kok. Cuma cape,” jawab Fani 
sambil membetulkan sepatunya yang 
tampak sangat lusuh.” 

“Oh gitu, maaf Mbak kalau saya 
lancang udah bertanya,” Septiyan 
menunduk tanda meminta maaf. 

“Gapapa Mas Tiyan, santai aja,” jawab 
Fani sambil tersenyum. “Saya lagi cari 
kerjaan Mas,” ucap Fani sendu. “Sudah 
hampir sebulan saya di sini belum dapat 
juga,” lanjutnya lagi. 

“Oh gitu ya? Sabar Mbak, memang 
sekarang cari kerjaan susah Mbak, 
sampeyan kudu kuatin doanya lagi,” ucap 
Tiyan menyemangati. 


“Makasih Mas, saya naik dulu,” Fani | 


pamit naik ke atas. Jalannya ` 
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sempoyongan, mungkin lemas juga karena 
belum makan siang. 

Matanya menatap langit-langit kamar, 
hari ini dia tidak keluar mencari pekerjaan 
karena Fani merasa badannya sedikit 
demam. Hari ini, tepat satu bulan 
peristiwa mengerikan yang menimpanya. 
Fani mengangkat kaosnya, dilihatnya 
perut ratanya, air mata itu kembali 
menetes. Dia merindukan kedua janinnya. 
Fani tersedu mengingat kejadian saat 
suami yang tak menginginkannya tega 
pada dirinya dan janin kembar mereka. 

“Lelaki kejam itu pasti sudah bahagia 
sekarang, sedangkan aku di sini, Ya Allah 
bantulah hambamu ini,” bisik Fani dalam 
hati sambil terisak sambil menahan rasa 
lapar. 

kekk 

“Pa... aku udah cari tapi ga ketemu,” 
ucap Munos pada Papanya di telepon. “Iya 
Pa, aku tahu, aku udah sewa detektif 
untuk mencari Fani tapi mereka juga 
belum bisa menemukannya, keluarganya 
= juga gak tahu Fani ke mana.” 
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Pak Karim menutup begitu saja 
telponnya. 

“Ya Allah Fani, kamu ke mana sih?” 
gumam Munos sambil mengacak kasar 
rambutnya. 

Sudah satu bulan sejak kepergian 
Fani, Munos diboikot oleh kedua orang 
tuanya. Mama dan Papanya tak sudi 
bertemu dengan Munos sebelum ia 
berhasil menemukan Fani dan membawa 
Fani kembali. Kondisi Mamanya juga 
kembali drop, Mamanya tidak bisa 
melakukan aktivitas seperti biasa karena 
kondisi jantungnya yang lemah sejak 
kehilangan cucu dan kepergian 
menantunya. Bu Sundari stres berat. 

Munos masuk ke dalam kamarnya, 
menatap sendu ruangan itu, 
mengingatkan kembali kebrutalannya 
pada istrinya. Perasaan bersalah kini 
menghantui. Anehnya, keponakannya ikut 
tak bereaksi lagi sejak kejadian itu. Munos 
pernah dalam keadaan mabuk, menyewa 
seorang PSK di sebuah club. Hasrat kelaki- 
lakiannya sudah membumbung tinggi. (a ) 
Namun, yang terjadi setelah melihat PSK- 
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itu telanjang, “Sang Keponakan” malah 
kembali tertidur, tidak bereaksi lagi hingga 
membuat kemarahan PSK dan 
meninggalkan Munos begitu saja di dalam 
kamar hotel. Benar-benar peristiwa yang 
membuat harga dirinya sebagai lelaki 
jatuh dan pecah berkeping-keping. 

“Shit!” umpatnya. “Gue beneran kena 
karma!” ucapnya kesal dengan dirinya 


sendiri. 
kkkk 


1? 


“Fani... Fani!” teriak Ami mengetuk 
pintu kamar Fani, karena dari pagi Fani 
tidak terlihat keluar kamar. “Ya Allah Fani 
kenapa tak menjawab?” ucap Ami dengan 
khawatir. Lia dan Dinda menghampiri Ami 
dan mereka bertiga terus menggedor pintu 
kamar Fani, tetapi tetap tak ada sahutan. 

“Sebentar gue ke Mami, minta kunci 
cadangan,” ucap Lia bergegas turun. 

Tak lama Lia naik kembali lalu 
menggeleng, “Mami lagi ga di rumah,” 
ucap Lia pasrah. 

“Ada apa, Mbak?” tanya Tiyan yang 


= sedang merapikan atap bangunan 


sebelahnya dengan keheranan. 
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“Mas Tiyan, sini bantuin dobrak 
kamar Fani! Dia tidak keluar kamar dari 
pagi Mas, cepet!” ucap Ami sedikit sedikit 
keras hingga penghuni kamar lain keluar 
dari kamar mereka. Dengan sigap Tiyan 
dan seorang temannya berlari menyju 
kamar Fani, mereka mencoba mendobrak 
kamar Fani. 

Tiyan dan temannya berhasil 
mendobrak. Ami melesak ke dalam, 
alangkah terkejutnya mereka melihat Fani 
sudah tak sadarkan diri. Wajah pucat 
seperti kapas, tetapi masih bernapas. 

“Fani... Fani... Ya Allah, kamu 
kenapa?” Ami terisak khawatir. 

“Sebaiknya kita bawa ke klinik depan 
Mbak,” ucap Tiyan tak kalah khawatirnya 
lalu dengan sigap menggendong Fani yang 
sudah tak sadarkan diri. Dengan di 
bonceng salah seorang tukang bangunan 
yang lain, Tiyan membawa Fani ke klinik 
yang tak jauh dari kos-kosan. Sedangkan 
Ami dan Lia menyusul, karena harus 
mencari pinjaman motor dulu. 

“Bagaimana, Dok?” tanya Tiyan 
berdiri menghampiri dokter. Ca 


Marriage Destiny 


“Sebaiknya kita bicara di dalam,” ajak 
sang dokter. 

Septiyan celingak-celinguk mencari 
Ami tetapi belum sampai, akhirnya Tiyan 
memutuskan untuk masuk ke dalam. 

“Mas, ini kondisi istrinya sangat 
memprihatinkan, perutnya kosong, 
sepertinya dari kemarin, dia juga dehidrasi, 
lalu kelihatan stres dan luka bekas jahitan 
di perutnya sedikit ada infeksi. Apakah 
Mas tidak pernah mengecek jahitan bekas 
kuret di perut istri, Mas?” tanya dokter. 

Tiyan terdiam mendengar penjelasan 
dokter, dadanya bergemuruh. Rasa 
kasihan pada kondisi Fani melandanya. 
“Ya Allah Mbak, sekeras apa sebenarnya 
hidupmu?” gumam Tiyan iba dalam hati. 
“Trus apa yang sebaiknya saya lakukan, 
Dok?” tanya Tiyan lagi, masa bodoh 
dengan prasangka dokter bahwa dia 
adalah suaminya Fani. 

“Sebaiknya perhatikan makan 
istrinya, yang sehat, dan bergizi, jangan 
buat dia stres, ajak piknik mungkin dan 

= pelan-pelan, ya, saat berhubungan,” jelas 
* dokter. 
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Tiyan tersedak salivanya. 

“Ini resep obatnya, setelah istrinya 
sadar dan kuat, sudah bisa dibawa 
pulang,” ucap dokter — memberikan 
selembar kertas resep kepada Tiyan. 

Pelan Fani membuka mata. Rasa 
sakit kepalanya masih terasa, perutnya 
juga berbunyi keroncongan. Fani 
menyadari sedang berada di ruangan 
klinik. Matanya menatap Septiyan, Ami, 
dan Lia sedang berbicara dengan pelan. 

“Ami... Lia...” panggil Fani lirih. 

“Fani... kamu sudah sadar. 
Alhamdulillah,” ucap Ami senang lalu 
memeluk Fani begitu juga dengan Lia 

“Kenapa aku di sini?” tanyanya 

“Kamu pingsan karena gak makan 
dari kemaren, ya, kan?” tanya Ami 
cemberut. “Harusnya kamu kasih tau aku 
Fan, kalau lagi sakit dan gak bisa beli 
makan,” lanjut Ami. 

“Sudah Mbak Ami, ndak papa, yang 
penting Mbak Fani sudah sadar lagi. Ini 
obatnya Mbak, minum dulu, baru makan 
buburnya. Nih, saya sudah belikan 
buburnya,” ucap Tiyan tersenyum 
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memberikan bungkusan obat pada Fani 
dan menyiapkan air untuk Fani minum. 

“Terima kasih, Mas Tiyan. Maaf jadi 
merepotkan,” Fani menatap wajah tukang 
bangunan itu dengan lemah. 

“Wah kamu ndak tau aja Mas Tiyan 
ini gendong badan kamu yang gueedee ini 
pas pingsan tadi kayak gendong botol,” 
seloroh Ami sambil tertawa kecil. 

“Lain emang kalau kekuatan tukang 
bangunan,” puji Ami lagi sambil cekikikan. 
Tiyan tampak kikuk menggaruk 
rambutnya yang tidak gatal, sedangkan 
Fani merasa malu saat mengetahui 
Tiyanlah yang menggendongnya. 

Dengan cepat Fani menghabiskan 
bubur ayamnya dengan lahap. Setelah 
selesai makan, Fani, Lia, Ami, juga Tiyan 
keluar dari ruangan. Ami dan Lia masih 
memapah Fani. Dengan sigap Setiyan 
memesan taksi online untuk mereka. 

“Tapi ini berapa semua biayanya?” 
tanya Fani heran. 

“Udah dibayar semua sama Tiyan, 

mn Fan. Biar tukang bangunan juga, duitnya 
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merah semua di dompet,” ucap Ami sambil 
nyengir. 

“Ya Allah Mas Tiyan saya benar-benar 
udah nyusahin, ya. Maaf ya Mas Tiyan...” 
ucap Fani tulus. “Biar nanti saya ganti,” 
lanjutnya lagi. 

“Iya Mbak Fani, saya ikhlas kok, yang 
penting Mbak Fani sehat dan ceria lagi. 
Biar cepat dapat kerjaan,” ucap Tiyan 
sambil tersenyum. 

Taksi online pun datang menjemput 
dan membawa mereka kembali ke kosan 


Mami Purwanti. 
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Gerimis sore ini cukup lama. Fani 
menatap ke arah jalanan yang cukup 
padat dari jendela besar toko pakaian bayi. 
Baru tiga hari Fani bekerja di sini sebagai 
kasir. Toko perlengkapan bayi yang 
menurut Fani sangat lengkap menjual 
segala kebutuhan bayi. Mulai dari baru 
lahir sampai anak berusia lima tahun. 
Harganya juga cukup terjangkau dan 
bervariasi. Fani nyaman bekerja di sini, 
semua karyawan ramah dan baik. 

Ada Nunung, Rahma, Juwita, Andre, 
dan Joko, yang mempunyai tugas masing- 
masing melayani pelanggan atau 
kebutuhan gudang. Sedangkan Fani 
sendiri bertugas sebagai kasir. Tepat 
seminggu setelah kejadian Fani yang 
pingsan di kamar kosnya. 

Lelaki itu memang baik, meskipun dia 

(sa) hanya seorang kuli bangunan, tetapi 
banyak dari anak kos yang cukup ramah 
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dan dekat dengan Septiyan. Septiyanlah 
yang memberitahukan pada Fani bahwa 
toko All About Baby sedang membutuhkan 
seorang kasir, karna kasir yang lama 
sudah keluar karena melahirkan. 

“Mbak Fani, nanti malam pulangnya 
bareng sama aku aja,” ucap Juwita medok 
dengan logat jawanya. 

“Emang rumah Wita di mana?” tanya 
Fani. 

“Deket Mbak, kalau dari kosan Mami 
Pur,” jawab Juwita sambil merapikan 
etalase khusus celana bayi. 

“Ga ngerepotin, kah?” 

“Ih... gapapa, Mbak. Mumpung 
searah, daripada Mbak jalan kayak 
kemaren-kemaren, serem Mbak,” ucap 
Juwita. 

“Iya bener Mbak, soalnya bukan 
cuma banyak begal motor sekarang Mbak, 
begal cewe cantik juga ada,” celetuk Joko 
sambil cengar-cengir. 

Fani masih melongo tak paham, 
“Emang ada ya begal cewe cantik?” 
bisiknya dalam hati. “Mana ada ah, ngaco 
kamu, Ko!” sahut Fani. 
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“Iya Mbak, beneran, deh.” Joko 
mengangguk diikuti Andre. 

“Aman kalau gitu saya,” ucap Fani 
sambil nyengir. “Kan saya tidak cantik,” 
lanjutnya lagi. “Justru yang saya takutkan 
itu kamu, Joko, yang diincar begal,” 
seloroh Fani disahuti tawa oleh semua 
yang ada di sana. Maklumlah, Joko tipe 
lelaki yang sedikit kemayu, lemah gemulai. 
Tampak beberapa pengunjung ikut 
tersenyum mendengar obrolan mereka. 

Azan Magrib pun berkumandans, 
mereka bergantian melaksanakan ibadah 
salat Magrib, sekaligus makan malam. 
Giliran Juwita, Rahma serta Andre yang 
pertama salat dan istirahat makan. 
Setengah jam kemudian bergantian, giliran 
Rahma, Joko, serta Fani. 

“Ya Allah terima kasih untuk rezeki 
kesehatan dan kemudahan hari ini. 
Lindungilah selalu aku, keluargaku, 
teman-temanku dari marabahaya dan 
malapetaka. Aamiin.” 

Fani menutup salatnya dengan 
= mendoakan orang-orang terdekatnya. 
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Mereka bertiga dengan cepat 
menyelesaikan makan malam dengan 
saling bertukar lauk. Suasana 
kekerabatan yang sangat menyenangkan 
Fani. Setelah makan, Fani kembali berdiri 
di balik meja kasir sambil memeriksa 
beberapa nota. Kerincing pintu toko 
berbunyi, tanda pintu toko terbuka. 

“All About Baby, selamat datang!” 
seru Fani dan Rahma yang tersenyum 
manis pada calon kustomernya. 

Fani mengenal sosok lelaki yang 
memakai kaus berwarna merah bata dan 
celana pendek berbahan jeans yang baru 
saja masuk. 

“Ada yang bisa saya bantu, Mas?” 
tanya Rahma dengan sopan. 

“Mmm... saya mau jemput Mbak 
kasirnya,” jawab lelaki itu tersenyum malu. 

“Weleh... weleh... Mbak Fani, ini lho 
ada yang mau jemput!” teriak Rahma 
cukup jelas hingga yang lain menoleh ke 
asal suara, sedangkan Fani sudah 
memonyongkan bibirnya serta melotot 
bersiap menimpuk Rahma. | 
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Fani menghampiri Septiyan. “Saya 
kirain bohongan mau jemput Mas, lagian 
gapapa saya pulang bareng Juwita nanti,” 
ucap Fani merasa sungkan. 

“Oh gitu, jadi saya pulang lagi aja, 
nih?” Tiyan menegaskan sembari 
membalik badannya. 

“Eh... jangan, udah sampe sini kok 
mau pulang?” Fani menarik pelan kaus 
Septiyan, sedangkan dari etalase tas-tas 
bayi terlihat Juwita, Rahma, dan Joko 
tertawa cekikikan. 

“Mas Tiyan lihat-lihat saja dulu ya, 
soalnya jam kerja saya masih sejam lagi,” 
ucap Fani. 

“Iya gapapa. Mbak Fani kerja lagi saja, 
saya biar nunggu di depan, sambil 
ngitungin kenderaan yang lewat,” seloroh 
Tiyan. 

Sekarang, di sinilah Fani, duduk 
berboncengan dengan Septiyan sang 
tukang bangunan yang baik hati. Meneliti 
jalanan di malam Sabtu yang dingin 
dengan aroma tanah basah yang segar 

» karena hujan baru saja reda. Fani 
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berpegangan erat pada jok motor Vespa 
jadul milik Septiyan. 

“Saya belum makan Mbak, mau 
mampir makan dulu boleh, ndak?” tanya 
Tiyan dengan suara yang tersapu angin 
malam. 

“Oh gitu, iya boleh Mas,” jawab Fani. 

Tiyan memarkirkan motor vespa 
jadulnya di warung bakso yang cukup 
ramai. 

“Ayo, Mbak!” ajak Tiyan kepada Fani 
yang baru turun dari motornya. 

Mereka mencari meja yang tidak 
terlalu jauh dari lahan parkir, agar bisa 
menikmati suasana lalu lalang kenderaan. 

“Tempatnya bagus, Mas!” puji saat 
melihat sekeliling warung bakso itu. 

“Rasanya enak, ga?” tanya Fani polos. 

“Enak pasti Mbak, apalagi kalau 
makannya sambil liatin saya,” ucap Tiyan 
sambil nyengir kuda. 

“Ih, pede banget tha sampeyan!” 
celetuk Fani. Sedangkan Tiyan hanya 
tertawa geli. 
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“Permisi Mbak, Mas ini buku 
menunya,” seorang pelayan menyerahkan 
dua buku menu kepada Tiyan dan Fani. 

“Kula pesen ingkang paling sekeco 
(Saya pesan yang paling enak) dan 
recommended,” ucap Tiyan sambil 
tersenyum. “Mbak Fani mau pesan yang 
mana?” tanya Tiyan menatap Fani yang 
masih asik menatap buku menu. 

“Samain aja deh, saya bingung,” ucap 
Fani. “Minumnya teh tawar hangat ya 
Mbak,” lanjut Fani lagi. 

“Kok cuma teh Mbak, ndak mau 
juskah?” tanya Tiyan menawarkan. 

“Dingin-dingin gini enaknya minum 
teh, Mas,” jawab Fani lagi. 

“Ya sudah, minumnya teh tawar 
hangat dan teh tarik ya Mbak,” ucap Tiyan 
kepada pelayan. 

Akhirnya mereka makan dengan 
lahap, sesekali Tiyan memperhatikan Fani. 
Wanita di depannya ini yang sudah 
menarik perhatiannya sejak pertama kali 
melihatnya. Namun, apakah Fani akan 

= melihat dirinya sebagai seorang pria atau 


* hanya seorang teman saja. Entahlah, yang 
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jelas Tiyan selalu berusaha dekat secara 
sopan pada Fani. 

“Mbak Fani usianya berapa?” tanya 
Tiyan saat menyesap teh tariknya. 

“Dua puluh sembilan tahun Mas. 
Udah tua saya,” jawab Fani polos. 

“Masa sih, saya kirain baru tujuh 
belas,” goda Tiyan 

“Wah, Mas Tiyan ngeledek saya ya.” 
Fani tertawa mendengar ucapan Tiyan. 
“Kalau Mas Tiyan umurnya berapa?” tanya 
Fani lagi. 

“Coba tebak Mbak,” tantang Tiyan. 

“Tiga puluh atau dua puluh delapan 
tahun mungkin,” jawab Fani serius. 

Tiyan tergelak “Muka saya boros ya, 
Mbak?” tanya Tiyan sambil tersenyum. 
“Umur saya dua bulan lagi baru dua 
puluh lima tahun Mbak,” ucap Tiyan. 

“Eh, maaf Mas Tiyan rupanya di 
bawah saya umurnya,” sahut Fani merasa 
tidak enak. 

“Brondong dekil,”  celetuk Tiyan 
sambil terkikik. 

“Bulet lagi,” sambung Fani, karena | 
memang postur Tiyan yang padat berisi 
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dengan tinggi badan tak sampai seratus 
tujuh puluh. 

Mereka larut dalam obrolan ringan, 
tanpa sadar sudah pukul setengah 
sepuluh malam. Tiyan bergegas mengantar 
Fani kembali ke kosannya. 

“Mas Tiyan, terima kasih banyak 
tumpangan dan traktirannya ya,” ucap 
Fani sambil mencoba membuka helm 
namun susah. 

“Sini saya bantu Mbak, maaf ya...” 
ucap Tiyan sangat sopan. Lalu membantu 
membuka kaitan helm Fani. Sesekali 
hembusan napas Tiyan dirasa oleh kulit 
wajah Fani. Ada yang aneh! 

“Duh, duh... mesra amat ini, bikin 
gue patah hati deh,” ledek Ami yang juga 
baru sampai diantar oleh pacarnya. 

“Apaan sih lo, sirik aja!” mata Fani 
melotot ke arah Ami, sedangkan Tiyan 
hanya tersenyum lalu izin pamit. 

“Lo pacaran sama Tiyan, ya?” tanya 
Ami penasaran. 

“Kagaklah, Mas Tiyan cuma anter aku 

7 pulang,” sahut Fani cuek. 
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“Masa, sih? Padahal kalau pacaran 
juga ndak papa lho Fan,” ledek Ami sambil 
mereka berjalan naik ke kamar masing- 
masing. 

“Apaan sih, udah ah, udah malam... 
bye Ami.” Fani melambaikan tangan pada 
Ami lalu masuk ke dalam kamarnya. 

kkkk 

“Bagaimana menurut Dokter?” tanya 
Munos khawatir. 

“Berdasarkan hasil pemeriksaan, 
kondisi kelamin Pak Munos baik-baik saja, 
tak ada yang aneh. Tapi kenapa tidak bisa 
ereksi itu yang saya juga masih tanda 
tanya. Saran saya Bapak jaga makanan, 
rajin olah raga, dan tidak stres. Saya 
berikan vitamin untuk stamina ya,” jelas 
dokter pada Munos yang tertunduk lemah. 

Munos keluar dari ruangan dokter 
dengan langkah gontai, sambil menunggu 
obat yang disiapkan, pikiran Munos 
melayang pada sosok wanita yang sudah 
tiga bulan tidak dapat dia temukan. Sudah 
habis puluhan juta untuk membayar 
orang mencari keberadaan Fani dan 
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dengan ibunya yang sekarang hanya bisa 
tertidur lemas di kasurnya, karena 
serangan jantung. 

Kondisi Mamanya sangat 
mengenaskan, tubuhnya semakin pucat 
dan kurus. Bu Sundari tak akan pernah 
mau menemui anaknya jika anaknya tidak 
datang dengan Fani. Munos hampir 
pasrah setelah tiga bulan tidak dapat 
kabar apapun dari orang suruhannya. 
Munos masuk ke dalam rumah dengan 
lemas, sudah sebulan dia tidak bertugas di 
hotel lagi, karena pak Karim, Papanya 
mengalih tugaskan CEO hotel kepada 
paman Munos. Sedangkan Munos hanya 
diberi pekerjaan yang ringan-ringan saja, 
seperti mengawasi pembangunan hotel 
atau membuat laporan keuangan. 

Munos membuka pintu kamarnya 
yang kosong seperti hati dan dirinya saat 
ini. Pelan direbahkannya tubuh lemasnya 
di atas ranjang besarnya yang dingin. 
Tatapannya tertuju pada foto 
pernikahannya dengan Fani yang masih 

= terpajang di dinding kamar. 
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“Ah, seandainya waktu bisa kuputar 
kembali, pasti tidak akan sehancur ini 
kehidupan keluargaku.” Keras Munos 
memijat pelipisnya. “Fani... kamu di mana? 
Tolong maafkan aku,” lirihnya. 

kkkk 

Hubungan Fani dan Tiyan semakin 
dekat, Tiyan setiap hari menjemput Fani 
bekerja, Tiyan juga sekarang tidak bekerja 
lagi di kosan Fani, karena bangunan 
kosan yang dikerjakan Tiyan telah 
rampung. Tiyan mendapat proyek baru, 
memperbaiki bangunan sekolah yang 
ambruk, lokasinya cukup jauh dari tempat 
Fani bekerja. Namun, Tiyan tetap 
menjemput Fani saat pulang bekerja. Fani 
terngiang perkataan Ami tadi pagi. 

“Gue rasa Tiyan serius sama lo, Fan. 
Lo ga mau coba buka hati untuk lelaki lain, 
apalagi Tiyan lelaki baik-baik?” 

“Ga berani saya Ami, masa lalu saya 
sangat buruk, sehingga rasanya hati saya 
belum mampu menerima lelaki lain.” 

“Tak apa sekarang biarlah mengalir 
seperti apa adanya, berteman dengan | 
baik.” | 
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“Kok ngelamun, Mbak Fani?” tanya 
Joko yang memperhatikan Fani lagi 
bengong. 

“Lagi mikirin kapan gajian Jo,” 
ucapnya asal. 

Joko terkekeh. “Kan baru kemaren 
gajian Mbak, masa udah mikirin kapan 
gajian lagi?” Joko tertawa. 

“Makanya jadi istri aja Mbak, biar 
sebulan pegang dua gaji, gaji sendiri sama 
gaji suami,” ucap Joko menyarankan. 

“Ga mau ah... jadi istri itu ribet, 
apalagi kalau dapat suaminya galak, ih... 
ogah banget,” jawab Fani sambil 
menggelengkan kepala. 

“Tapi kayaknya kalau Mas yang 
duduk di depan itu ga galak deh,” kata 
Joko sambil matanya mengarah ke depan 
pintu masuk toko. Mata Fani pun 
mengikuti. Ada Tiyan di sana yang sedang 
menenteng sebuah bungkusan, tersenyum 
sangat hangat kepada Fani. 

“Mas Tiyan,” sapa Fani ramah. 

“Ada apa, Mas?” tanya Fani sesaat 
» setelah Tiyan masuk ke dalam toko. 
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“Ini ada oleh-oleh sedikit dari ibu saya 
di kampung. Kebetulan hari ini ibu saya 
datang, dan nanti malam saya ndak bisa 
jemput ya Mbak, ndak papa, kan?” 

“Oh gitu, ya Allah makasih banyak 
Mas,” ucap Fani tulus sambil menerima 
bungkusan oleh-oleh dari Tiyan. 

“Besok hari minggu main ke rumah 
saya, yuk, Mbak! Ketemu ibu saya, mau 
ndak?” tanya Tiyan to the point. 

Alis Fani bertaut. “Mau ngapain, 
Mas?” ada nada tidak suka di sana. 

“Ndak papa sih Mbak, cuma saya 
mau kenalin Mbak aja. Tapi kalau ndak 
mau ya ndak papa Mbak,” jawab Tiyan 
sedikit kecewa dengan pertanyaan Fani. 

“Maaf ya Mas Tiyan, lain kali saja...” 
jawab Fani merasa tak enak. 

“Iya ndak papa Mbak, saya pamit ya 
Mbak. Nanti malam pulangnya hati-hati 
sama Mbak Juwita. Assalamualaikum,” 
ucap Tiyan sambil tersenyum lalu 
menunduk tanda pamit. 

Fani memandang punggung Tiyan 
sampai hilang dari depan parkiran. «5 
Biasanya Tiyan selalu menoleh kembali Leena 
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pada Fani, tetapi siang ini tidak. Tiyan 
pergi begitu saja tanpa menoleh kembali 
pada Fani. Ada rasa bersalah menggelayuti 
hatinya. Apakah Tiyan tersinggung dengan 
perkataannya tadi? “Ah, kenapa harus 
kata itu yang keluar dari mulutku?” 
gumam Fani sendu. 

Sudah tiga hari sejak itu Tiyan tidak 
tampak lagi menjemput Fani. Kabarnya 
pun tidak ada. Maklum saja Fani tidak 
mempunyai ponsel, baru akan membelinya 
bulan depan saat gajian. Fani merasa 
kehilangan, biasanya ada Tiyan yang 
menghiburnya kala dia lelah dan patah 
semangat dalam pekerjaan, ada Tiyan 
yang selalu menjemputnya tepat waktu 
dan menraktirnya aneka jajanan pinggir 
jalan. 

Dengan sabar Tiyan menghadapi Fani 
yang terkadang bertingkah tidak jelas 
apalagi saat tengah datang bulan. Tiyan 
juga selalu mengingatkan Fani untuk tak 
meninggalkan waktu salat dan puasa 
Senin-Kamis, dan karena Tiyan juga Fani 


= mendapat pekerjaan ini. 
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“Woy... ngelamun aja!” Ami masuk ke 
dalam kamar Fani yang tidak terkunci. 
“Lagi ngelamun apa sih?” tanya Ami selidik 
melihat Fani tidak bersemangat di hari 
Minggu, harusnya hari ini dia tidak 
menolak bertemu dengan ibunya Tiyan. 

“Mas Tiyan sudah tiga hari ga ada 
kabar,” ucap Fani lesu. 

“Lho, ke mana?” tanya Ami 

Fani menggeleng, lalu menceritakan 
asal muasal sehingga Tiyan tak datang lagi 
menjemput Fani. 

“Namanya rindu ya gitu Fan,” ledek 
Ami. “Rasanya penuh di dada, kan?” tanya 
Ami lagi. Fani mengangguk cepat. 

“Assalamualaikum, permisi kamar 
Mbak Fani yang mana, ya?” tanya wanita 
tua dengan kebaya tua lengkap dengan 
kain batiknya. 

“Waalaikumussalam, ya, Bu. Saya 
Fani.” Fani tersenyum ramah, begitu juga 
Ami. 

“Ini nduk, saya si mboknya 
Septiyan,” ucap wanita itu dengan lembut. 
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“Ohh, i-iya Bu, sini mari masuk,” 
dengan gugup Fani mempersilakan si ibu 
masuk ke kamarnya. 

“Cantik kamu nduk. Persis seperti 
yang dibilang Tiyan,” ucap wanita itu 
menatap senang kepada Fani. 

Fani hanya tersipu malu, lalu 
menyediakan teh hangat untuk ibunya 
Tiyan. Tunggu, tapi Tiyannya ke mana? 

“Mas Tiyan apa kabarnya, Bu?” tanya 
Fani heran tak melihat Tiyan. 

“Tiyan kecelakaan kerja, Nduk. 
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Di sinilah Fani sekarang berada, 
dalam bilik sebuah rumah sakit, 
menunggu lelaki itu terbangun dari 
tidurnya. Sedih melihat kondisi sang lelaki 
dengan tangan di-gips karena terjatuh 
saat bekerja, sehingga mengakibatkan 
patah pada tulang tangannya. Harum- 
harum obat-obatan dan  disinfektan 
membuat Fani teringat kembali kejadian 
hampir setahun yang lalu. Kepalanya 
menggeleng keras, tidak! Ia tidak ingin 
kembali mengingat kejadian kelam yang 
pernah ia lalu bersama iblis berkedok 
manusia yang bernama Munos. 

“Eh..” Tiyan melenguh, terbangun 
dari tidurnya. Pelan ia membukanya mata 
menatap sekeliling. Lamunan Fani buyar, 
saat mendengar lenguhan Tiyan. Fani 
menatapnya dengan senyuman. 
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“Eh Mbak Fani, kok bisa ada di sini?” 
tanya Tiyan sedikit kaget sambil berusaha 
duduk. 

“Pelan-pelan saja, Mas. Sini saya 


bantu,” ucap Fani lembut sambil 
membantu Tiyan duduk. “Mas bagaimana 
sekarang kondisinya?” tanya Fani 
khawatir. 


“Saya gapapa, Mbak. Terima kasih 
sudah mau menjenguk saya,” ucap Tiyan 
sambil sesekali meringis menahan sakit 
pada lengan kanannya. 

“Saya bingung, Mas Tiyan ga ke toko 
dua hari. Saya kirain Mas Tiyan... mmm... 
marah sama saya,” Fani menunduk 
merasa bersalah. 

“Kenapa harus marah, Mbak? Itu 
haknya, Mbak. Sayanya yang terlalu 
berani. Maaf ya Mbak, udah bikin Mbak 
gak nyaman sama saya,” ucap Tiyan. 
“Saya harap Mbak Fani masih mau 
berteman dengan saya,” ucapnya lagi 
dengan suara lemah. 

“Kamu bicara apa, sih, Mas Tiyan? 
Justru aku yang minta maaf sudah 
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berkata yang menyinggung,” Fani 
tersenyum tulus. 

“Sedang apa, tho? Kok maaf-maafan 
terus, kayak Idulfitri saja,” celetuk Si 
Mbok yang tiba-tiba masuk. Fani dan 
Tiyan menoleh dan tersenyum kepada 
wanita paruh baya itu. 

“Sudah lama, Nduk?” tanya Si Mbok 

“Baru, Mbok” jawab Fani menunduk 
sungkan lalu mencium punggung tangan 
Si mbok. 

“Mbok sudah kenal dengan Mbak 
Fani?” tanya Tiyan heran. 

“Sudah. Mbok mu ini yang susulin 
Fani ke kosannya,” ucap Mbok sambil 
merapikan pakaian kotor Tiyan. 

“Ohh, makasih Bunee...” ucap Tiyan 
sambil menyunggingkan senyum manis 
kepada ibunya. 

“Gimana ndak disusulin, wong lagi 


tidur yang disebut Mbak Fani... Mbak Fani. 


Gitu,” cerita si Mbok. 
“Masa, Mbok?”tanya Tiyan kaget, 
wajahnya merah karena malu. 


“Untungnya apa Mbokmu ini 
bohong?” Tiyan menggaruk kepalanya ~ 
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salah tingkah. “Kalau sudah tak bisa 
menahan rindu, segera lamar saja Mbok 
ikhlas. Mbok setuju,” ucap Mbok sambil 
berjalan menuju pintu keluar. “Ya sudah 
Mbok ke bawah dulu ya beli teh manis.” 
Mbok pamit. 

Fani sedari tadi terdiam mendengar 
setiap ucapan ibu Tiyan. Wajahnya 
menunduk malu, dengan dada berdebar, 
apalagi Tiyan kini melihatnya intens. 

“Mbak, kok diem?” tanya Tiyan 

“Em... itu... gugupnya. 

“Sudah ndak usah dipikirkan ucapan 
si Mbok, ya. Lagian kalau mau melamar 
Mbak Fani, saya harus sehat dulu. Saya 
yakin kalau dalam keadaan seperti ini 
melamar, pasti di tolak. Ya, kan, Mbak?” 
goda Tiyan sukses membuat semburat 
merah di kedua pipi Fani. 

kkkk 

Enam bulan berlalu, Tiyan dan Fani 
semakin dekat. Tanpa ikatan, hanya saja 
mereka merasa seperti saudara. Setiap 
malam Tiyan rajin menjemput Fani dari 


= toko sepulang bekerja. Sesekali Tiyan 


membelikan Fani jajanan di pinggir jalan 


Diganti Mawaddah 


kota Malang, membawanya jalan-jalan ke 
kampung warna-warni, dan destinasi 
wisata lainnya yang berada di kota Malang. 
Tiyan juga berlaku sopan pada Fani dan 
tidak pernah lagi menyinggung soal lamar- 
melamar. Biarlah mengalir seperti adanya, 
mereka seperti ini juga sudah sangat 
nyaman. 

Suatu malam. 

“Mbak Fani sudah makan belum?” 
tanyanya saat mereka baru keluar dari 
toko tempat Fani bekerja. 

“Belum, Mas. Sedang tak berselera,” 
ucapnya lemas. 

“Mbak, kenapa? Sakit, ya?” Tiyan 
khawatir lalu meminggirkan motor 
Vespanya di pinggiran toko cat yang sudah 
tutup. “Kalau sakit kita mampir ke klinik 
saja,” ucapnya lagi sambil membuka 
sedikit kaca helmnya. 

“Tidak apa Mas, mungkin kecapean 
aja,” jawab Fani tak semangat 

“Ya sudah, di depan ada warung 
bubur ayam. Kita makan dulu, setelah itu 
mampir ke apotek beli obat, Mbak...” ujar 
Tiyan. kasa 
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Fani mengangguk, mereka pun 


melanjutkan perjalanan. Tak jauh 
berkendara, ada warung bubur ayam yang 
cukup ramai pengunjung. Tiyan 


memarkirkan motornya di sana, lalu 
mereka memesan masing-masing satu 
porsi bubur. Tiyan makan dengan lahap. 
Sesekali Fani memperhatikan Tiyan yang 
saat makan selalu hening. Gurat tangan 
dan wajahnya begitu tegas. Lelaki ini tidak 
tampan, kulitnya coklat, hidungnya 
mancung, tetap nyaman dipandang 
walaupun tubuhnya sedikit gempal dan 
tidak terlalu tinggi untuk ukuran seorang 
lelaki. 

“Mas Tiyan lapar, ya? Makannya 
lahap banget,” tanya Fani saat mereka 
sudah duduk menikmati semangkuk 
bubur ayam di udara malam yang cukup 
dingin. 

“Kalau tukang bangunan kayak saya 
gini, semangkok bubur cuma buat cemilan 
Mbak,” sahutnya sambil tertawa kecil. 

“Nanti sepulang dari antar Mbak, 


= pasti saya makan lagi di rumah bisa 
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sepiring bahkan dua piring nasi beserta 
lauk pauknya,” ucapnya. 

“Pantas saja melebarnya ke samping 
Mas,” ledek Fani lalu tertawa renyah. 

Tiyan mencebikkan bibirnya. “Masih 
ga enak badankah, Mbak?” tanya Tiyan 
sambil memperhatikan wajah Fani. 

“Sudah sembuh begitu ketemu kamu 
Mas,” goda Fani sambil menyeruput teh 
manisnya. 

“Wah... geer deh saya,” Tiyan 
menggaruk rambutnya yang tidak gatal. 

“Saya kangen Mama dan Papa Mas,” 
ucap Fani mendadak sendu, matanya 
sudah berkaca-kaca. 

“Oh. Jadi lagi rindu orang tua,” ucap 
Tiyan prihatin. “Saya antar mau, Mbak?” 
tanya Tiyan kembali serius. “Saya mau 
melamar Mbak Fani secara resmi untuk 
yang kedua kali,” ucap Tiyan sambil 
tersenyum manis. 

Fani tersedak teh manisnya. Tiyan 
dengan sigap menepuk-nepuk pundak 
Fani dengan wajah khawatir. 
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“Mmm... kamu yakin gak bakal aku 
tolak lagi?” tanya Fani kemudian, kali ini 
dengan berani menatap Tiyan. 

Tiyan menunduk malu, mengalihkan 
pandangannya menatap jalan raya karena 
wajahnya memerah seketika. “Jangan 
liatin saya seperti itu Mbak, nanti saya 
bisa meleleh 1ho,” ucapnya polos. 

Fani dan Tiyan pun terkekeh geli. 

“Mas Tiyan kan belum tahu siapa 
saya. Bagaimana latar belakang saya dan 
masa lalu saya,” ucap Fani. 

“Yang saya tahu, saat ini saya 
menyayangi Mbak Fani dan mencoba 
menerima segala kekurangan dan 
kelebihan Mbak Fani, karena saya sadar 
saya juga bukan siapa-siapa dan saya juga 
banyak dosa dan salahnya di masa lalu. 
Apalagi, saya hanya seorang kuli 
bangunan,” jelas Tiyan dengan suara 
teduhnya. Seteduh semilir angin malam 
yang menyapu kulit mereka. Hati Fani 
berdesir, ada rasa haru menyeruak di 
dadanya saat mendengar ucapan yang 

"s3 keluar dari mulut Tiyan. 
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Fani wmenautkan kedua alisnya. 
“Mungkin ini saatnya aku cerita yang 
sebenarnya pada Tiyan,” gumam Fani 
dalam hati. “Mas Tiyan mau dengar sedikit 
kisah masa lalu saya?” tanya Fani serius. 

“Dengan senang hati, calon...” 
ucapnya malu-malu. 

“Ih, belum apa-apa sudah sangat 
percaya diri,”  gerutu Fani sambil 
memajukan bibirnya. 

Tiyan jadi tertawa melihat ekspresi 
Fani barusan. “Oke, saya siap 
mendengarkan,” ucap Tiyan serius. 

Selama hampir dua jam, Fani 
menceritakan semua kejadian kelam yang 
dia alami, diiringi dengan isakan pedih 
saat mengingat kejamnya suaminya dan 
betapa Fani terpukul saat kehilangan 
janin kembarnya. Tiyan mendengarkan 
dengan saksama, tanpa sanggahan tanpa 
komentar. Hanya mendengarkan, menatap 
iba wanita di depannya. 

“Saya memang bukan orang kaya dan 
berpendidikan tinggi, tetapi saya berjanji 
akan membahagiakan Mbak Fani dengan | 


sepenuh jiwa raga saya dan kemampuan ` 
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saya. Asal Mbak Fani percaya pada saya 
dan sudi menerima hati dan niat saya,” 
ucap Tiyan bersungguh-sungguh 

“Tapi... mmm... saya tidak berani itu... 
saya masih trauma berhubungan suami 
istri,” ucap Fani jujur. Membayangkannya 
saja sudah bikin seluruh otot ditubuhnya 
hampir lepas. 

Tiyan tersenyum simpul. “Saya tak 
akan menyakiti Mbak, saya akan tunggu 
sampai Mbak siap, karena pernikahan 
tidak melulu urusan ranjang, tetapi cinta, 
kasih sayang, kesetiaan. Perhatian dan 
tanggung jawab adalah yang utama. 

“Bagaimana Mbak? Kapan kita ke 
Bekasi?” tanya Tiyan begitu antusias. 

“Hari Jumat ini. Apa kamu yakin mau 
ikut, Mas?” tanya Fani lagi. 

“Yakin seratus persen,” ucapnya tegas. 

kkkk 

“Wah, Selamat, ya, Fani. Akhirnya 
kamu menemukan seseorang yang 
mencintai kamu dengan tulus,” ucap Ami 
sambil memeluk Fani pagi ini. 

“Tapi aku sebenarnya takut kalau 


-— mas Tiyan berubah.” 
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“Hst... gak boleh suudzon!” potong 
Ami cepat. “Kamu yakin sama dia, gak? 
Kalau yakin, ikhlaskan hati dan perasaan 
kamu Fan, saatnya kamu bahagia,” ucap 
Ami lagi. 
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Jumat sore. Fani, Tiyan, dan Si Mbok 
sudah berada di dalam kereta dengan 
tujuan Jakarta. Tiyan mencari bangku 
dengan nomor yang sesuai tertera di tiket. 
Lengan besarnya, memanggul sekarung 
beras, belum lagi aneka karung berisi hasil 
penen kebun milik ibunya yang ia jinjing 
dengan tangan sebelah kiri. Dada Fani 
mengharu biru memperhatikan gerakan 
gesit Tiyan. Tanpa kenal lelah, selalu 
senyum yang ia berikan walaupun 
peluhnya bercucuran. Tiyan dan Fani 
duduk bersampingan, sedangkan si Mbok 
duduk di seberang kursi mereka. Fani 
memilih duduk dekat jendela karena ia 
suka memandangi sawah luas yang 
membentang saat kereta melewati area 
pedesaan. 
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“Mbak, saya kok deg-degan, ya? 
Padahal masih jauh. Ini aja baru lima 
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belas menit dalam kereta,” ucap Tiyan 
polos. 

“Kemarin aja semangatnya 
menggebu-gebu. Sekarang kok mulai 
ciut?” sahut Fani sambil cemberut. 

“Hust, ntar kedengeran Si Mbok, 
Mbak” Tiyan mengingatkan agar Fani 
mengecilkan volume suaranya. Jangan 
sampai ibunya tahun kalau Tiyan saat ini 
tengah khawatir akan bertemu dengan 
calon mertua. 

Tiyan mengajak serta ibunya untuk 
melamar Fani. Mereka membawa beras 
satu karung, singkong, dan pisang kepok 
yang baru saja panen dari kebun milik 
Tiyan. Ada sesuatu yang masih 
disembunyikan Tiyan di dalam saku 
jaketnya yang terkancing. Ia akan 
memberikannya saat nanti sampai di 
rumah Fani. 

kkkk 

Kedatangan Fani disambut hangat 
oleh sang Mama dan Papa. Sudah lebih 
dari sepuluh bulan Fani tidak berkirim 
kabar. Orang tuanya sempat takut. 
Namun, Fani mengirimkan pesan singkat E 
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melalui akun media sosialnya kepada sang 
adik, yang mengatakan bahwa ia baik-baik 
saja. 

Bu Yati, Mama Fani dan Pak Asman, 
Papa Fani tentu menerima kedatangan 
tamu Fani dengan penuh suka cita. 
Apalagi dengan aneka oleh-oleh yang 
dibawa mereka. Bu Yati menjamu tamu 
dengam sangat baik. 

“Bu, maaf. Saya mau ke kamar 
mandi,” ujar Tiyan pada calon mertua. 

“Eh, iya. Di sebelah sana, Tiyan” 
tunjuk Bu Yati arah kamar mandi. 

Si Mbok sudah berada di dalam 
kamar untuk beristirahat sejenak. Begitu 
juga Fani yang sudah masuk ke dalam 
kamarnya, diikuti oleh Mama dan adiknya, 
Feli. 

“Calon suami kamu, Ni?” tanya Bu 
Yati. 

“Insya Allah, Ma. Ke sini mau 
melamar,” jawab Fani dengan malu-malu. 
la baru saja mandi dan mengeringkan 
rambutnya saat Mama dan Feli masuk ke 

| dalam kamarnya. 
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“Alhamdulillah. Akhirnya,” sahut Bu 
Yati sembari memeluk hangat tubuh sang 
puteri sulung. 

Fani tidak menceritakan perihal 
kejadian yang menimpanya dengan Munos. 
Itu lebih baik. Ia tidak ingin orang tuanya 
marah, sakit hati, lalu acara yang lebih 
penting terabaikan. Ia juga tidak 
menginginkan orang tuanya kenal lelaki 
iblis bernama Munos. 

Makan malam kali ini diracik oleh 
kedua wanita paruh baya di dapur. Fani 
tengah menyapu teras, sedangkan sang 
papa dan Tiyan masih berada di masjid, 
belum kembali dari salat Magrib. 

“Saya tidak menyangka bisa masak di 
dapur orang Jakarta,” kata Si Mbok sambil 
menyeringai. 

“Rasanya sama saja, Bu. Keluarnya 
asap-asap juga. Untung gak ada jinnya,” 
ujar Bu Yati berseloroh. 

Setelah makan malam berlangsung, 
semua penghuni rumah sudah berada di 
ruang depan rumah Fani, ada juga Pak RT 
dan Bu RT yang diundang oleh Pak Asman | 
untuk menyaksikan acara lamaran Fani. ` 
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Si Mbok mencolek lengan anaknya 
yang masih saja menunduk malu tanpa 
berkata apa pun. Mata Si Mbok membulat 
sempurna, memberi kode agar Tiyan lekas 
berbicara. 

“Mm... Jadi kedatangan saya dan ibu 
saya ke sini hendak melamar Fani Pak, 
Bu,” ucap Tiyan lancar sambil memandang 
kedua orang tua Fani bergantian. 

Mama dan Papa Fani saling pandang. 
Hampir sepuluh bulan anaknya tak ada 
kabar, kini datang dengan membawa 
seorang lelaki biasa dan seorang wanita 
paruh baya dengan kebaya kutu baru yang 
melekat pas di badannya, dengan maksud 
melamar Fani anak mereka. Orang tua 
Fani tidak mengetahui perihal Fani dengan 
Munos di masa lalu. Mereka hanya tahu 
beberapa bulan yang belakangan ada 
seorang lelaki paruh baya kerap 
menanyakan keberadaan Fani. 

“Bagaimana Pak, Bu? Apakah 
lamaran saya diterima?” tanya Tiyan 
sedikit khawatir. Apalagi wajah calon ibu 
y mertuanya mendadak sebal saat tahu 
* pekerjaan Tiyan. 
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“Kami terserah Fani saja,” ucap Mama 
Fani akhirnya sambil memberikan senyum 
untuk Tiyan 

“Bagaimana, Fan?” tanya Papa Fani 
kepada putrinya. 

Fani mengangguk. 

“Alhamdulillah,” ucap si Mbok dan 
Tiyan bersamaan, bahkan Tiyan meluruh 
di lantai bersujud syukur. Senyumnya dan 
Si Mbok merekah. Si Mbok mengeluarkan 
amplop coklat dan diserahkannya kepada 
orang tua Fani. 

“Apa ini, Bu?” tanya Mama Fani 
keheranan. 

“Ini tabungan Tiyan, memang akan 
digunakan untuk pernikahannya. 
Jumlahnya ada empat puluh lima juta. 
Cukup, kan, Bu?” tanya Si Mbok ragu. 

Fani dan orang tuanya terkejut, 
sekaligus terharu. Seorang kuli bangunan 
mampu mengumpulkan uang begitu 
banyak untuk acara pernikahan. Belum 
lagi hasil kebun pisang dan singkong yang 
dibawa tadi sebagai buah tangan. Mata 
Fani berkaca-kaca. 
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“Perasaan Mama bilang, lelaki ini 


akan membahagiakanmu, Nak...” ucap 
Mama Fani saat mereka kini berada di 
kamar. 


“Maafkan Fani, ya, Ma. Tidak bisa 
memberikan Mama menantu lelaki kaya 
dan tampan,” ucap Fani terisak. Dia 
sangat hapal keinginan Mamanya. 

“Iya, sudah. Mungkin ini memang 
jodohmu, sayang...” Bu Yati memeluk Fani 
erat. “Tapi kok ya... hitam pendek gitu tho 
aa seleramu, Nak?” goda mama Fani 
sambil tertawa ringan saat mereka sudah 
berada di dalam kamar. 

“Mama ih... kok gitu?” Fani manyun. 
“Biarin gendut, jelek, hitam, asalkan 
sayang dan tanggung jawab sama Fani 
Ma,” lanjutnya lagi. “Dari pada tampan, 
kaya, berpendidikan, tapi berhati iblis?” 
bisiknya dalam hati. Sekelebat bayangan 
Munos hadir di kepalanya. 

Seminggu berselang, acara 
pernikahan Fani dan Tiyan akhirnya 
dilangsungkan. Kini Fani sah secara 

» hukum dan negara berstatus sebagai istri 
dari Septiyan Suseno. Acara digelar dari 
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pagi hingga sore hari. Fani tampak cantik 
menggunakan kebaya brukat berwarna 
putih dengan hiasan sanggul dan mahkota 
siger di kepalanya. Septiyan juga sudah 
disulap menjadi lebih bersih dan gagah. 
Wajahnya segar dan kulit coklatnya 
membuat Tiyan lebih terlihat seksi. Fani 
masih malu-malu memandang wajah 
suaminya. 

“De, jangan liatin aku begitu, bisa 
pingsan Mas mu ini, De” goda Tiyan 
sambil berbisik di telinga Fani. 

“Siapa yang liatin Mas? GR aja ih!” 
sahut Fani sambil mengalihkan 
pandangannya untuk menyembunyikan 
warna merah di kedua pipinya. Semua 
tamu hadir ikut berbahagia, memberikan 
doa dan selamat. Hingga tak terasa azan 
Magrib berkumandang, Fani telah selesai 
bersih-bersih, begitu juga Tiyan. Mereka 
melaksanakan salat Magrib berjamaah. 
Dikecupnya kening Fani lembut setelah 
selesai salat. 


“Mau Mas gendong naik ke kasur, 
De?” tawar Tiyan. (89 ) 
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“Ngapain digendong, Mas? Kan dari 
sini ke situ deket,” ucap Fani salah 
tingkah dengan tawaran suaminya. 
“Mas...” Fani terkejut saat tubuhnya 


sudah mengudara dalam gendongan Tiyan. 


Malam ini mereka lalui dengan 
berbincang di ruang keluarga rumah Fani. 
Si Mbok dan Mama Fani ternyata cocok, 
sama-sama senang membuat aneka kue 
basah. Tiyan dan Fani pamit masuk ke 
kamar. 

“Aduh... pengantin baru, masih jam 
sembilan gini udah gak tahan aja,” goda 
Mama Fani. 

“Mama... malu, ih!” Fani melotot 
sebal pada Mamanya, lalu berjalan ke arah 
kamarnya. 

“Sini Mas gendong lagi, De!” bisik 
Tiyan. 

Tak diberikan waktu menjawab, 
kini tubuh Fani sudah terangkat dengan 
mudah oleh Tiyan. Riuh suara dan 
tepukan dari para orang tua dan kerabat 
yang masih berkumpul di sana. 
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“Kamar pengantinnya cantik De, 
seperti kamu,” puji Tiyan saat mereka 
sudah berada di atas ranjang. 

“Gombal,” jawab Fani Tiyan tertawa. 
“Sini Mas peluk saya, tidurnya,” ucapnya 
lagi. Fani tak mungkin menolak saat Tiyan 
memeluknya erat. Mereka saling 
berhadapan. Saling menatap. 

“Alhamdulillah, terima kasih sayang, 
sudah bersedia menjadi pendamping 
hidupku hingga akhir hayat,” bisik Tiyan 
lalu mengecup kening Fani lembut. Fani 
terbuai saat tangan kasar Tiyan 
mengusap-usap ringan punggung Fani. 
Akhirnya mereka terlelap dalam indahnya 
pernikahan penuh cinta. 


BAB & 


Sore ini angin berhembus sedikit 
kencang. Tubuh lemah Munos yang 
memang sudah kedinginan, jadi merasa 
tambah menggigil. Kepalanya juga sangat 
berat. Padahal tadi sudah minum obat 
yang diberikan oleh Bik Ina, tetapi rasanya 
belum ada perubahan. Sudah dua hari 
Munos merasa badan dan hatinya tidak 
enak. Entah apa yang sebenarnya terjadi, 
dia juga tidak mengerti. Bersamaan 
dengan hari pernikahan Fani dan Tiyan. 

“Bik,” panggil Munos pada Bik Ina 
pagi itu. Kondisi tubuhnya masih lemas, 
tetapi sudah bisa sarapan di meja makan. 

“Ya, Tuan?” jawab Bik Ina segera 
menghampiri Munos di meja makan. 

“Apa Bibik belum dapat kabar juga 
dari Fani Bik?” tanya Munos lemah. 

“Mmm... belum, Tuan. Bibik ga 

| = pernah dengar kabar apa pun dari Non 


= 


tit Ti 2 
TERM | Epe 
À ( _ "n (C 


Diganti Mawaddah 


Fani,” ucap bik Ina lirih, dia pun 
merindukan nyonya mudanya. 

“Semoga dia baik-baik saja, ya, Bik. 
Saya khawatir, “ucap Munos lesu. 

Sepertinya, lelaki di depannya ini 
sudah benar-benar berubah dan menyesali 
semua perbuatannya. Ada rasa kasihan 
pada diri tuan mudanya. Hampir sepuluh 
bulan ke sana ke mari mencari Fani, tetapi 
tak ada kabar. Menanyakannya pada 
orang tuanya juga mereka menjawab tidak 
tahu. Selama delapan bulan juga Munos 
tidak pernah bertemu lagi dengan ibunya. 
Bu Sundari terkena serangan jantung 
setelah kepergian Fani. Kondisinya terus 
menurun. Munos sangat khawatir pada 
ibunya, karena pada awalnya Munos 
termasuk anak mama, anak semata 
wayang yang sangat dimanja oleh Bu 
Sundari dan Pak Karim. Namun, sebelum 
berhasil menemukan dan membawa Fani 
pada mamanya, maka Bu Sundari tak 
akan pernah mau menemui Munos 
anaknya. 

Perasaannya pun terpukul, tetapi Bu (03 
Sundari ingin Munos sadar akan — 
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kesalahannya dan memberikan Munos 
pelajaran. 

Ponsel Munos berdering di kamarnya. 
Dengan lemah Munos berjalan masuk ke 
kamar dan mencari ponsel yang berdering. 
Jojon memanggil. 

Halo, gimana Jon? 

Maaf, Pak. Saya baru dapat kabar 
dari teman saya. Katanya, Bu Fani 
beberapa hari lalu melangsungkan 
pernikahan di rumahnya. 

Apa? Kamu jangan bercanda, Jon? 
Kenapa baru ngabarin sekarang, bodoh! 

Maat Pak, saya terlambat 
mengetahuinya, karena saya baru saja 
keluar dari rumah sakit. 

Saya gak mau tahu. Kamu cari info 
selengkapnya soal ini, dan bawa Fani 
padaku, mengerti?! 

Maaf Pak, Bu Fani sudah tak di 
Bekasi lagi, ikut ke kampung suaminya. 

“Aaaaarrggghh!” Munos teriak sambil 
mengusap kasar rambutnya. Darahnya 
mendidih mendengar kabar Fani sudah 
. menikah lagi. 


Diganti Mawaddah 


Cari tahu di mana kampung 
suaminya, sekarang! 

Sambungan telepon terputus, Munos 
memegang dadanya sakit. 


kkk 


“De, Mas berangkat dulu, ya...” pamit 
Tiyan pada Fani istrinya. 

“Iya, Mas. Hati-hati di jalan, cepat 
pulang,” ucap Fani sambil mencium 
punggung tangan suaminya dan memberi 
senyuman serta kecupan di pipi Tiyan. 

“Mmmm... apa Mas izin dulu saja hari 
ini ya? Kayaknya mau pacaran aja sama 
kamu De?” goda Tiyan yang tiba-tiba 
berhenti memakai jaketnya. 

“Eh... eh, jangan. Mas, nanti Pade 
Warmo ngambek kalau Mas izin.” 

“Padahal aku masih mau pacaran lho 
De,” ucap Tiyan sambil manyun. 

“Pacarannya pulang kerja aja, 
ya.” Fani  mengedipkan mata untuk 
suaminya. 

“Cium dulu kalau gitu.” Tiyan 
memajukan bibirnya. (asi 
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Fani mengecup pipi suaminya. 

“Bukan yang itu sayang, tapi yang 
ini,” Tiyan memonyongkan bibirnya. 

“Malu ah Mas. Semalamkan sudah,” 
Fani tersipu malu, setelah menikah dua 
bulan, baru semalam menyambut ciuman 
bibir suaminya. Sebelumnya, hanya 
pelukan dan ciuman di pipi. Beruntung 
Fani mendapatkan suami seperti Septiyan 
yang dengan sabar dan ikhlas 
mendampingi Fani, tanpa memaksa 
melakukan hubungan seks. 

Tiyan gemas dan mencuri ciuman 
bibir istrinya. “Mas berangkat ya, De. 
Assalamualaikum,” pamit Tiyan sambil 
mengerlingkan matanya pada Fani. 

Semenjak menikah, Fani tidak 
diizinkan bekerja oleh Tiyan. Fani 
diikutkan kursus menjahit oleh Tiyan dan 
Fani menyukainya. Fani sekarang di sini, 
sebuah lembaga kursus menjahit yang 
cukup terkenal di kota Malang. Waktu 
kursus hanya dua jam perhari, dari Senin 
sampai Jumat. Fani senang menjalani 
aktivitasnya saat ini, Fani juga sangat 
menikmati perannya sebagai istri dari 
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Tiyan, seorang kuli bangunan yang sangat 
mencintai dan menyayangi dirinya. 
Sepulang kursus Fani mampir ke kosan 
lamanya untuk bertemu Ami, rasanya 
sudah sangat rindu, padahal baru dua 
bulan dia pindah dari situ. 

“Jadi maksud kamu, kamu belum 
menunaikan kewajiban kamu sebagai istri, 
Fan? Serius?” Ami menatap tak percaya 
ucapan Fani, wanita di depannya ini 
hanya bisa mengangguk lemah. “Dosa lho 
Fan,” Ami mengingatkan dengan raut 
wajah serius. “Jangan sampai Mas Tiyan 
melampiaskannya pada wanita lain, ih... 
amit-amit ya Allah,” ucap Ami sedikit 
khawatir. 

“Astaghfirulloh, perkataanmu bikin 
aku takut Mi,” timpal Fani cemberut. 

“Ya Allah Fani, kebutuhan seksual itu 
emang termasuk yang utama bagi seorang 
suami. Kalau dia tidak dapat dari istrinya, 
maka jangan salahkan suamimu kalau dia 
mencari di luar,” Kali ini Ami menegaskan 


setiap kalimatnya. 
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Kata-kata Ami tadi sore masih 
terngiang di telinga dan pikiran Fani. 
Seketika Fani menjadi sangat khawatir. 

Sayang, hari ini pulang jam berapa? 

Fani mengetik pesan untuk suaminya. 
Lima belas menit berlalu, belum ada 
balasan. 

Ini sebentar lagi pulang sayang, sabar, 
ya. 

Fani tersenyum lega membaca 
balasan pesan dari suaminya. Fani 
bergegas mandi dan memakai wangi- 
wangian. Disisirnya rambut hitam 
panjangnya, dioleskannya perona bibir 
tipis di bibir seksinya. Setengah jam 
berlalu, suara motor Vespa suaminya 
memasuki pekarangan rumah. Fani berlari 
membuka pintu rumah, menyambut 
suaminya dengan senyum merekah. 

“Assalamualaikum,” ucap Tiyan pada 
istrinya yang sangat menggoda sore ini. 
“MasyaAllah, bidadarikah yang sedang 
tersenyum padaku saat ini?” puji Tiyan 
menghampiri istrinya, lalu mengecup 


hangat kening istrinya. Fani memeluk 
Tiyan. Belum pernah seperti ini, ada 
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apakah gerangan dengan istrinya. “De, 
Mas masih bau batako loh ini,” ucap Tiyan 
sambil merenggangkan pelukannya, tetapi 
ditahan oleh Fani. 

“Justru karena bau batako, Ade jadi 
pengen peluk Mas,” gombal Fani. 

“Wah, Mas baru tahu kalau ada 
bidadari pandai ngegombal,” sahut Tiyan 
Tiyan sambil tertawa kecil. Lengan 
kekarnya, merangkul pundak sang istri, 
lalu membawa masuk. 

“Mas mandi dulu ya, De. Lengket 
banget ini, mana bau semen pula.” 

Fani mengangguk. “Ya udah, Mas 
mandi saja. Ade siapkan makan 
malamnya, ya?” ucap Fani pada suaminya. 

Sehabis salat Magrib berjamaah, 
Tiyan memeluk Fani yang masih 
menggunakan mukena bewarna merah 
mudanya. 

“Mas mau traktir kamu, De. Kita 
makan di luar, yuk!” ajak Tiyan sambil 
berbisik pada Fani. 

“Tapi masakannya sayang, Mas. Ade 
sudah masak enak,” jawab Fani. | 
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“Masakan Ade dipanaskan saja, kita 
makan besok untuk sarapan. Bagaimana?” 
usul Tiyan sambil tersenyum. “Mau ndak?” 
kali ini hidung Tiyan menempel pada 
hidung Fani. Fani mengangguk pasrah, 
sepulang dari luar nanti ia baru 
memanaskan sayur yang sudah ia masak. 

Menikmati suasana malam kota 
Malang adalah kesukaan Fani semenjak 
selalu diajak keliling oleh Tiyan. 
Menikmati setiap jajanan pinggir jalan 
yang banyak pengunjungnya. Tiyan 
mengarahkan motornya pada sebuah 
restoran mewah. Fani menautkan kedua 
alisnya, tak biasanya Tiyan mengajaknya 
ke tempat mahal seperti ini. 

“Turun, yuk, De!” ajak Tiyan saat 
telah memarkirkan motornya. 

“Mas, kok ke sini?” Fani bertanya 
keheranan. 

“Kata Pade Warmo restoran di sini 
makanannya enak, harganya terjangkau. 
Jadi, Mas penasaran,” jelas Tiyan. 

“Oh begitu,” Fani mengangguk Faham. 

Mereka masuk disambut senyuman 
dari pelayan restoran mewah tersebut. 
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“Kita duduk di sini, De” Tiyan 
menarik lembut lengan istrinya untuk 
duduk di kursi yang telah tertulis reservasi. 
Fani menurut. 

Setelah memesan beberapa makanan, 
Tiyan dan Fani mengobrol ringan sambil 
menunggu makanan datang. Banyak hal 
yang menjadi topik pembicaraan mereka. 
Tiyan paling suka memperhatikan bibir 
istrinya saat menjelaskan sesuatu. 
Meskipun harus mendengarkan cerita 
sang istri berjam-jam, tak masalah 
baginya. Asal bisa memperhatikan bibir 
sang istri naik-turun. 

“Bener, Mas, masakannya enak 
Fani ditengah kunyahannya. 

“Kamu suka, De?” tanya Tiyan serius. 

“Suka banget, sayang. Terima kasih 
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puji 


suamiku,” ucap Fani tulus dan 
memberikan kecupan jauh untuk 
suaminya, lalu melanjutkan 


menghabiskan hidangan yang dipesan. 

Pelayan restoran datang dengan 
membawa nampan mewah berisi kue 
ulang tahun. Fani tercengang keheranan. (101 | 
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“Selamat ulang tahun istriku sayang 
ke-30 tahun.” 

Tulisan di atas cake tersebut. Fani 
menatap berbinar ke arah suaminya. 

“Selamat ulang tahun sayangku, 
istriku, belahan jiwaku, calon ibu anak- 
anakku, bidadari surgaku,” ucap Tiyan 
dengan semangat. 

Fani terharu. Air matanya menetes, 
bahkan dia sendiri lupa kalau hari ini 
adalah hari ulang tahunnya. Ternyata 
suaminya mengingatnya dan membuat 
kejutan kecil ini. Fani yang duduk di 
samping Tiyan langsung memeluk 
suaminya dengan erat. “Terima kasih 
banyak suamiku sayang, cintaku, 
surgaku,” Fani mengecup pipi suaminya. 

“Maaf Mas gak bisa siapin yang 
mewah untukmu, De.” 

“Ya Allah Mas, segini aja Ade udah 
seneng banget,” Fani takjub. 

“Ini De, kadonya...” Tiyan 
menyerahkan kotak berbungkus kertas 
kado. 

“Ya ampun Mas, makasih sayang,” 
Fani menerima kotak kado tersebut, dan 
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mengecup kembali pipi suaminya. Tiyan 
tersenyum puas melihat kebahagiaan yang 
terpancar dari wajah istrinya. Dalam hati 
ia berharap semoga kebahagiaan selalu 
ada dalam rumah tangga mereka. 

“Buka, De!”pinta Tiyan. 

Dengan tak sabar Fani membuka 
bungkusan kado itu. Sebuah kotak 
berukuran sedang. Senyum di wajah Fani 
tak hentinya mengembang. Di dalam kotak 
berukuran sedang ada kotak kecil lagi, 
Fani membukanya. Mata Fani terperanjat, 
saat membukanya. 

“Mas, ini...” Fani memeluk kembali 
suaminya. 

“Maaf De, Mas gak bisa kasih apa- 
apa,” bisik Tiyan di telinga istrinya. 

“Mas tapi ga perlu seperti ini. Ini 
bagus banget Mas,” puji Fani menatap 
kalung emas cantik dengan inisial nama F 
dan T. 

“Kamu suka ga, De?” tanya Tiyan 
menatap senang wajah wanitanya. 

Fani mengangguk kencang. “Tolong 


pakaikan Mas!” pinta Fani lalu 


menyerahkan kalung cantik tersebut 
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kepada suaminya. Tiyan memakaikannya, 
“Kamu cantik, De. Aku beruntung 
mempunyai istri seperti dirimu,” puji Tiyan 
sambil melayangkan kecupan mesra di 
kening Fani. 

“Tidak Mas, saya yang beruntung 
memilikimu, Mas. Jangan pernah 
tinggalkan Ade ya Mas!” Fani meneteskan 
air mata bahagianya. 

Tiyan mengangguk pasti. “Itu buka 
lagi yang satunya!” pinta Tiyan dengan 
mata menuju pada bungkusan putih di 
dalam kotak berukuran sedang tadi. Fani 
membukanya. 

“Apa ini Mas? Ini kan lingerie?” Fani 
keheranan melihat kain tipis berenda 
bewarna merah pekat, masih tidak paham 
maksud suaminya. 

Tiyan nyengir kuda. “Dipakainya 
nanti kalau Ade sudah merasa siap,” bisik 
Tiyan dengan suara serak. 
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Fani sudah menggulung handuk di 
kepalanya. Wajahnya terlihat sangat segar 
dan bersih. Fani memang tidak cantik, 
tetapi wajahnya sangat manis dengan kulit 
sawo matangnya, dan itu adalah salah 
satu yang membuat Tiyan tergila-gila pada 
Fani istrinya. Sebelum keluar kamar 
mandi, Fani sudah terlebih dahulu 
menggunakan pakaiannya di dalam kamar 
mandi. 

Selalu seperti itu setiap hari jika 
suaminya masih berada di rumah. Fani 
tidak ingin menyiksa suaminya dengan 
tampilan tubuhnya yang menggoda. Tiyan 
yang sedang merapikan ranjangnya, 
tersenyum memperhatikan istrinya yang 
sangat indah di pandang matanya. 

Tiyan mendekati Fani yang sedang 
mengoleskan lotion dan minyak kayu putih 
di seluruh tubuhnya. Tiyan sangat hapal | 105 ) 
kebiasaan istrinya yang selalu mengoles 
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minyak kayu putih di seluruh tubuhnya 
sehabis mandi. Wangi yang sangat disukai 
Tiyan. 

“Cantik banget sih istri, Mas” puji 
Tiyan sambil memeluk pinggang Fani dari 
belakang. 

“Makasih sayang,” ucap Fani sembari 
mau-malu . 

“Emang mau ke mana sayang, udah 
cakep gini?”goda Tiyan sambil menyimpan 
dagunya di pundak istrinya. 

“Ga ke mana-mana. Hari ini kursus 
libur Mas, jadi paling ya masak, beres- 
beres, nonton tv, tidur. Ya gitu aja Mas,” 
jelas Fani sambil melepas handuk di 
kepalanya. “Mas gak berangkat?” tanya 
Fani lagi. 

“Mas pengennya sih gak berangkat. 
Mau pelukin istri aja, tapi hari ini harus 
ketemu sama bos yang mau bangun tiga 
puluh pintu kos-kosan tipe mewah. Ya, 
mirip apartemen mini gitu, De” jawab 
Tiyan menjelaskan sambil mengeringkan 
rambut istrinya. 
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“Hah? Tiga puluh pintu?” Fani 
tercengang. “Pasti orang kaya banget itu, 
Mas,” komentar Fani. 

“Iya pasti sayang. Doakan sukses ya 
sayang, biar nambah tabungan dan kita 
bisa umrah bareng Mbok. Mas pengen.” 

“Aamiin ya Allah. Semoga Allah 
mudahkan segala urusan suamiku dalam 
mencari rezeki,” doa Fani lalu mengecup 
pipi bulat suaminya. “Mas tambah gemuk, 
ih.” Fani memperhatikan suaminya dari 
atas sampai bawah. 

“Kan sekarang ada yang urus, De. 
Jadi tambah bulet deh,” sahut Tiyan 
sambil mencolek pipi istrinya. “Apalagi 
kalau susunya cocok. Mas yakin tambah 
melebar Mas mu ini,” goda Tiyan membuat 
wajah Fani merah merona menahan malu. 
“Semoga aja cocok,” lanjutnya lagi sambil 
berbisik. 

“Ih... Mas mesum, ih!” celetuk Fani 
sambil membuang pandangannya ke atah 
lain. Debaran jantungnya saat ini seperti 
terjun bebas dari roller coaster. 

“Kita sarapan yuk, tadi Mas belin ~ 
bubur ayam di depan.” Tiyan melepas 207 | 
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pelukannya lalu mengajak istrinya ruang 
makan untuk menikmati sarapan. 
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“Perkenalkan Mas Tiyan, ini tuan 
muda Karim. Pemilik kos-kosan yang akan 
kita bangun,” Pade Warmo 
memperkenalkan. 

“Saya Septiyan, Tuan. Panggil saja 
Tiyan,” ucap Tiyan sambil mengulurkan 


tangan hendak berjabat tangan, 
memperkenalkan diri. 
Munos menyambutnya dan 


tersenyum. “Jadi Mas Tiyan yang akan 
menjadi mandor pengerjaan kos-kosan 
itu?” tanya Munos sambil memperhatikan 
Tiyan dengan saksama. 

“Nggih Mas,” jawab Tiyan sambil 
menunduk hormat. 

Mereka berbicara cukup serius, 
sampai pada pukul dua belas siang. 
Ponsel Tiyan berbunyi. “Permisi, Tuan, 
saya angkat telpon sebentar,” pamit Tiyan 
aga menjauh dari meja diskusi tadi. 
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Halo, Assalamualaikum, De. Ada apa 
sayang? 

Mas udah makan siang belum? 

Belum, De. Sebentar lagi Mas makan, 
masih rapat dulu. 

Oh, kirain sudah selesai Mas, maaf 
Ade ganggu ya Mas. 

Gapapa sayang, sudah hampir selesai 
juga. 

Ya udah kalau gitu, Ade tutup aja 
telponnya Mas. Assalamualaikum. 

Eh... eh... kok mau dimatikan. 
Masnya belum disun. 

Hehehe... iya Mas, lupa... mmuuaah. 

Mmuuaahh... Hati-hati di rumah ya 
sayang, Mas kerja lagi. 

Tiyan senyum-senyum sendiri 
menatap ponselnya, lalu berjalan kembali 
ke meja tempat Munos dan pada Warmo 
duduk. 

“Istrimu, ya?” tanya pade Warmo. 

“Iya Pade,’ jawab Tiyan sambil 
tersenyum malu. 

“Pengantin baru, auranya memang 
beda, ya. Setiap hari diteleponin istri. 
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Mesra banget, jadi inget waktu saya dulu,” 
goda Pade Warmo. 

“Oh. Mas Tiyan, baru saja menikah, 
ya?” tanya Munos berbasa-basi. 

“Iya, Tuan. Baru dua bulan.” 

“Pantesan masih bau ranjang,” goda 
Munos, sontak mereka bertiga tertawa. 

Sudah pukul delapan malam. Fani 
baru saja menerima telepon dari Ami yang 
menanyakan kabarnya, sekaligus 
menginterogasi perihal kewajiban yang 
harus dia tunaikan sebagai istri. Fani 
berdebar bila membayangkannya. 
Benarkah dia sudah siap dengan urusan 
satu itu? Apakah sudah saatnya, 
bagaimana jika sakit, bagaimana jika 
tubuhnya tak merespons, apakah Tiyan 
akan marah? 

Tidak! Fani tak ingin Tiyan marah 
dan meninggalkannya. Maka setelah salat 
Isya dan berdoa meminta kekuatan pada 
Allah, Fani membulatkan tekadnya untuk 
menunaikan kewajibannya malam ini 
sebagai istri. 

Suara Vespa Tiyan memasuki 


j pekarangan rumah. Fani berusaha 


d L 


- - "3 4 a 
UIN P2 
MN 

an a 


À (E — 


Diganti Mawaddah 


menahan degup dadanya, berusaha biasa 
saja, dia akan memberikan kejutan untuk 
suaminya. 

“Assalamualaikum,” salam Tiyan yang 
disambut Fani dengan senyuman manis. 

“Waalaikumussalam suamiku,” jawab 
Fani sembari mencium punggung tangan 
suaminya. “Mas sudah makan?” tanya 
Fani lembut. 

“Mmm... belum, De. Tadi baru ngemil 
aja sore, Mas mandi dulu, ya... pamit 
Tiyan lalu mengecup kening Fani. Fani 
mengangguk dan cepat menyiapkan 
makanan untuk suaminya. 

Hari ini Fani memasak sambal goreng 
udang dan sayur bening bayam. Tak lupa 
bakwan goreng serta kerupuk yang wajib 
berada di meja makan minimalisnya. Tiyan 
keluar kamar dengan menggunakan kaus 
polos bewarna hijau dengan celana pendek 
sebetis. Rambutnya basah, wajahnya segar. 
Fani memandang takjub lelaki yang dia 
cintai ini. Wangi sampo khas lelaki 
menyeruak indera penciuman Fani. 

“Sayang, kok bengong?” tanya Tiyan 
memperhatikan Fani yang terpaku. | 
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“Eh, ngga kok, Mas. Ayo makan dulu 
Mas.” Fani tersadar dari lamunannya, lalu 
dengan sigap menyendokkan nasi dan 
lauk pauk yang ada di meja makan. Fani 
dan Tiyan makan dengan lahap. 

Selesai makan mereka nonton televisi 
bersama, tetapi pikiran Fani melanglang 
buana, bingung bagaimana cara 
memulainya. 

“Mas, Ade tidur duluan, ya?” izin Fani 
sambil menatap wajah suaminya yang 
teduh. 

“Ya udah, kamu masuk gih. Mas 
sebentar lagi nyusul,” jawab Tiyan yang 
masih asyik menonton acara audisi 
dangdut di sebuah siaran televisi swasta. 

Fani berjalan memasuki kamar, lalu 
ke kamar mandi untuk bersih-bersih. 
Membuka daster polkadotnya di ganti 


dengan lingerie pemberian Tiyan waktu itu. 


Ia mengolesi lotion ke seluruh tubuhnya. 
Fani memandang tubuhnya yang memakai 
lingerie itu di cermin. 

“Ya ampun serem gini liatnya. Malu,” 
bisiknya dalam hati. Namun, Fani 
 mengenyahkan rasa gundah dan 
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ketakutannya. Fani mematikan lampu 
kamar, lalu masuk ke dalam selimut bulu 
bermotif — angsa, menutup seluruh 
tubuhnya hingga hanya kepalanya saja 
yang terlihat. Tak lama suara pintu dibuka 
tanda Tiyan masuk ke dalam kamar. Tiyan 
naik ke atas ranjang. Masuk ke dalam 
selimut, lalu menyusupkan tangannya ke 
pinggang istrinya. Tiyan merasa aneh saat 
menyadari kain yang disentuhnya licin, 
Tiyan juga dapat merasakan kulit lengan 
dan pundak Fani yang polos. 

“De?” bisik dengan suara Tiyan 
bergetar. 

“Iya, Mas?” jawab Fani gugup 

“Ini baju tidurnya kok beda?” bisik 
Tiyan lagi. 

“Ini, mmm... gimana ya, Mas..” Fani 
bingung sendiri dengan kata-katanya, lalu 
Tiyan beranjak dari ranjang dan 
menyalakan lampu kamar. Bergegas ia 
naik kembali ke ranjang. 

“De, sini lihat Mas!” Tiyan menggeser 
pundak polos istrinya. Fani terlentang, 
dengan lembut Tiyan menarik selimut | 
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Tiyan menelan salivanya dengan susah 
payah saat melihat pemandangan 
menakjubkan tubuh istrinya yang 
terbungkus lingerie seksi bewarna merah 
pemberiannya. 

“Mass, jangan gitu lihatnya malu!” 
Fani menutup wajahnya yang memerah 
menahan malu. 

“Apa sudah boleh, De?” tanya Tiyan 
gemetar dengan tatapan penuh cinta dan 
gairah. Fani tak bisa bersuara, hanya 
anggukan lemah yang mampu dia lakukan 
tanpa berani menatap wajah suaminya. 

“Kok tutup mata? Sini lihat Mas, De!” 
titah Tiyan, Fani mendongak melihat 
kabut di mata suaminya. “Cantiknya 
istriku,” pujinya sambil berbisik, 
tangannya sudah berada di kedua pipi 
Fani menyentuhnya hangat. “Mas akan 
berusaha lembut dan pelan, De. Percaya 
sama Mas, ya?” Tiyan meyakinkan. Fani 
tersenyum penuh arti. 

Tiyan mendekatkan bibirnya dengan 
bibir Fani. Ini juga yang pertama bagi 


= Tiyan, wajar bila sedikit kaku. Tiyan 
' mencium lembut bibir istrinya, 
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memagutnya penuh cinta, Fani membalas 
ciuman Tiyan dengan membuka bibirnya. 
Cukup lama Tiyan bermain-main dengan 
bibir dan lidah istrinya. Tangannya 
menyentuh halus pundak telanjang Fani, 
menurunkan tali lingerie. Mengecup 
pundak Fani dan menikmati aroma tubuh 
istrinya. Fani ikut menikmati hembusan 
napas suaminya di pundak dan 
punggungnya. Kini leher Fani menjadi 
sasaran Tiyan, mengecup dan memainkan 
lidahnya di sana, meninggalkan tanda 
kemerahan. 

“Ah, geli, Mas...” cicitnya dengan 
suara bergetar. 

“Nikmati sayang, Mas pelan kok,” 
bisik Tiyan lagi lalu mengangkat kepalanya 
dan menurunkan tali lingerie yang satunya 
lagi. Kini dada Fani telanjang. “Masyallah, 
indah sekali,” puji Tiyan dengan mata 
berkabut hasrat penuh. 

“Mas...” Mata Fani terpejam, 
tangannya meremas rambut Tiyan. Lelaki 
itu begitu menikmati bermain di dada 


istrinya, Tiyan mengecup perut hingga 1a 
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dari ciuman Tiyan. Fani hanya mampu 
mendesah nikmat. 

“Geli,” cicit Fani lagi. 

Tiyan tersenyum melihat ekspresi 
istrinya yang sudah berpeluh nikmat. Kini 
Tiyan membaringkan Fani di ranjang, 
menatap tubuh polos istrinya 

“Udah boleh masuk ya, De?” suara 
Tiyan bergetar. Fani mengangguk lemah. 
“Allahumma jannib nas syaithaana wa 
jannibis syaithaana ma razagtana,” bisik 
Tiyan di kedua telinga Fani. 

Sedikit ada penolakan dari tubuh 
Fani. Mundur tak terasa tak nyaman. 
Tiyan tidak memaksa, ia membiarkan sang 
istri menenangkan rasa khawatirnya. 
Setelah Fani tenang, Tiyan memulainya. 
Sangat pelan dan penuh kelembutan, 
Tiyan juga melantunkan kalimat cinta di 
telinga Fani, guna mengalihkan ketakutan 
Fani. Napas mereka saling beradu, kening 
dan hidung mereka saling menempel. 

“Terima kasih sayangku,” bisik Tiyan 
mengecup bibir Fani. “Mas sangat 
. mencintaimu, De,” bisik Tiyan. 
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“Aku lebih mencintaimu, Mas...” 
jawab Fani lalu mengecup bibir suaminya. 
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Fani sedang membuatkan sarapan 
untuk suaminya tercinta. Rambutnya 
basah tergerai, baju kaus yang terlalu 
besar dengan celana pendek, serta apron 
bergambar Hello Kitty menemaninya di 
dapur pagi ini. Terlalu fokus memasak, 
Fani tak menyadari kehadiran Tiyan di 
belakangnya. Lengan Tiyan memeluk 
pinggul Fani. 

“Astaghfirullah! Kaget Ade, Mas!” Fani 
terpekik sambil mengurut dadanya. 

“Masak apa sih sayang? Sampe gak 
tahu ada suami di dekatnya?” bisik Tiyan 
mesra. 

Fani berbalik, menatap senang wajah 
suaminya yang segar habis mandi. 

“Masak nasi digoreng, Masku...” 
jawab Fani sambil mengedipkan sebelah 
matanya, lalu berbalik lagi mengaduk nasi 
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“Seksi banget sih lagi masaknya. Mas 
jadi... pengen lagi,” bisiknya sambil 
mengecup pundak istrinya, tangannya 
sudah menjalari tubuh bagian atas 
istrinya. Fani hanya mendesah pasrah, 
lalu mematikan kompor dengan kesadaran 
yang sudah tinggal setengah. Panci, 
telenan, kompor, dan penghuni dapur 
lainnya menjadi saksi betapa panasnya 
udara pagi ini, melihat sepasang suami 
istri bergelut di atas meja makan, saling 
memuji dan merintih. 

“I love you Mas.” 

“I love you too, De” 

Kegiatan ditutup dengan kecupan 
manis dan kata-kata manis di antara 
keduanya. Mereka terlihat sudah sangat 
lapar, menunda mandi hadas besar, 
mereka sarapan terlebih dahulu. Fani 
mengambil handuk dan hendak masuk ke 
kamar mandi saat akan menutup pintu. 
Tiyan mengganjal dengan kakinya. “Mandi 
bersama, yuk, De!” ajak Tiyan dengan 
tatapan nakal. 

“Gak, ah. Nanti malah gak jadi mandi. | 
Gituan lagi, cape Mas...” gerutu Fani. “ 
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Namun, wajahnya merona malu, suaminya 
tak sudah-sudahnya menggempurnya dari 
malam hingga pagi. 

“Mas janji ga aneh-aneh, deh. Kecuali 
terpaksa,” ucap Tiyan lalu dengan sedikit 
memaksa mendorong Fani masuk ke 
kamar mandi. 

Fani menidurkan diri di kursi panjang 
depan televisi. Tenaganya habis, intinya 
perih dan seluruh persendiannya serasa 
mau copot. Tiyan tersenyum penuh 
senang. Sudah pukul sembilan pagi. “Mas 
gak ke rumah sakit?” tanya Fani saat 
melihat Tiyan sedang menghampirinya 
duduk di kursi. 

“Mas sudah izin tadi sama Pade 
Warmo, hari ini gak kerja dulu. Mau 
ngerjain istri aja,” goda Tiyan. 

Fani memukul Tiyan dengan bantal 
kursi. “Gak mau ah Mas. Ade udah gak 
kuat. Masih perih,” Fani memohon. Tiyan 
melihat ekspresi memohon Fani hanya 
tertawa. 

“Iya saayang, udah kok. Kasihan 

kamu. Maafin Mas, ya...” keduanya fokus 
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melihat layar televisi yang menampilkan 
acara masak-memasak. 
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“Pembangunan rumah sakit 
bersalinnya sudah berapa persen, Mas?” 
tanya Fani membuka obrolan siang ini 
bersama Tiyan yang tengah asik memberi 
makan kura-kura peliharaannya. 

“Masih lima puluh persen, De. Masih 
panjang perjalanan,” jawab Tiyan. 

“Trus, kos-kosan tiga puluh pintu itu 
kapan mulainya, Mas?” 

“Mungkin semingguan lagi, De. Nanti 
tim Mas yang ngerjain tentu aja Mas yang 
kontrol,” jelasnya. 

“Keren suamiku ih, udah jadi bos!” 
puji Fani sambil mencubit gemas pipi 
Tiyan. 

“Mana ada bos bangunan, De. Tetap 
aja namanya tukang bangunan.” 

“Tapi, bangun rumah besar untuk 
orang lain aja aku bisa, De. Apalagi 
bangun rumah tangga kita, insya Allah 
mudah De, asal kamu terus sama Mas,” 
ucapnya kini sambil menatap wajah 


istrinya dengan penuh cinta. Wajah Fani 


Li ud = s 
D Pada 
Ka ih.. Da 
D z 4 


Marriage Destiny 


merona. “Semoga Allah segera titipkan di 
sini anak kita ya, De?” sambil menepuk 
halus perut Fani. 

“Aamiin,” sahut Fani mengaminkan. 

“Yuklah kita coba lagi!” kini Tiyan 
sudah mengangkat tubuh Fani seperti 
karung beras. 

“Ya Allah, Mas! Turunin gak, Mas... 
gak mau ah... udah tadi...” suara Fani 
menghilang setelah pintu kamar tertutup. 

Di area pembangunan kos-kosan. 
Mata Munos menatap serius gambar 
rancangan yang telah diberikan arsiteknya. 
Pakde Warmo menghampiri. 

“Pak Karim, hari Rabu mungkin 
tukang sudah mulai datang, Pak.” 

“Oke Pak, bicarakan saja dengan Mas 
Tiyan apa yang perlu dikerjakan terlebih 
dahulu. Oh ya, saya tidak melihat Mas 
Tiyan hari ini, Pak. Ke mana dia?” tanya 
Munos. 

“Izin dulu hari ini Pak. Katanya mau 
pacaran sama istrinya,” ucap pade Warmo 
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“Oh... gitu.”  Munos tersenyum. 
“Memangnya istrinya cantik, Pak?” tanya 
Munos mendadak penasaran. 

“Ga terlalu cantik juga sih, Pak. 
Hanya enak dilihat saja, dan sangat sopan. 
Makanya Tiyan sangat menyayangi 
istrinya yang dari kota itu.” 

“Oh... gitu, memang tak harus selalu 
cantik untuk mendapatkan cinta. Ya kan 
Pak Warmo?” 

Kepalanya mengingat Fani, wanita 
yang telah ia lukai begitu dalam. Raut 
wajahnya seketika sendu. Mantan istrinya 
itu kini telah bahagia, entah di mana dia 
sekarang. Ingin rasanya mengulang waktu, 
menyesali perbuatannya setiap malam, 
memohon pada pencipta-Nya, agar diberi 
kesempatan memperbaiki kesalahan dan 
menebus dosa. Munos masih bermonolog. 
Pandangannya kosong. 

“Betul sekali, Pak.” 

Munos menoleh. “Istri mas Tiyan dari 
kota, emang kotanya di mana Pak?” tanya 
Munos lagi. 

“Bekasi kalau ga salah.” 
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Dada Munos berdebar. “Mmh... maaf 
Pak, mau tanya lagi...” ucap Munos hati- 
hati agar tak mencurigakan, dadanya 
semakin berdegup kencang. “Soalnya saya 
punya teman orang Bekasi, waktu dia 
nikah saya tidak datang, jadi tiba-tiba 
saya ingat dia,” ucap Munos berbohong. 

“Nama istrinya Tiyan siapa, 
Pak?”tanya Munos kian berdebar. 

“Fani, tapi lengkapnya siapa saya tak 
tahu.” 

Munos berkeringat dingin, semakin 
dia yakin bahwa Fani yang dia cari adalah 
Fani yang dibicarakan Pade Warmo. Tapi 
dia harus memastikannya. “Eh, kita jadi 
membicarakan istri orang jadinya. Maafin 
saya Pak,” ucap Munos berpura-pura 
sungkan. 

“Gak apa, Pak. Saya maklumin, 
Bapak lagi kangen sama istri di Jakarta, 
ya?” tanya Pakde Warmo. 

“Eh... iya, Pak” jawab Munos kikuk. 

Di pusat perbelanjaan kota Malang, 

“122 | Tiyan mengajak Fani masuk ke area 
| pakaian dalam wanita. 
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“Mas, mau ngapain ke sini?”tanya 
Fani heran. 

“Pakaian dalam Ade masih bagus 
semua, Mas. Masih baru lagi,” lanjut Fani. 

“Mulai sekarang Mas mau kamu tidur 
pake baju tidur kayak kemarin. Apa 
namanya yaa... Itu yang seksi menerawang 


ada rendanya,” mata Tiyan 
membayangkan tubuh Fani yang 
memakainya. 


“Maksud, Mas, Ade tidurnya pake 
lingerie?” mata Fani melotot tak percaya. 

Tiyan mengangguk pasti. “Mbak, 
carikan lingerie yang seksi yang paling 
bagus,” pinta Tiyan pada pelayan toko. 

Pelayan toko memberikan empat set 
lingerie bewarna ungu, hitam, merah, dan 
biru dongker. 

“Saya beli semua,” ucap Tiyan, 
sedangkan Fani masih melongo tak 
percaya. 

“Mas, kebanyakan itu!” protes Fani. 

“Gak apa sayang. Buat ganti-ganti. 
Masa pake yang itu-itu lagi? Nanti malam 
pake yang biru, ya!” Mata 
mengerling nakal. 
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“Apaan sih, Mas?” Fani mencubit 
lengan Tiyan. Wajahnya menunduk malu 
saat si pelayan toko tersenyum ke arah 
mereka. Setelah membayar di kasir, Tiyan 
mengajak Fani untuk makan siang di 
sebuah restoran, dengan menu masakan 
yang sangat enak, pengunjung bisa 
melihat langsung para koki mengolah 
masakannya. Restoran tersebut bernama 
“Imperial Kitchen” . 

“De. Mas mau bicara sesuatu,” ucap 
Tiyan mendadak serius. Saat mereka 
tengah duduk menunggu makanan datang. 

“Ada apa, Mas?” 

“Ehm... tapi Ade jangan tersinggung 
ya, De.” 

“Iya sayang. Ada apa sih? Ade jadi 
deg-degan,” Fani menepuk-nepuk dadanya. 

“Mau gak kamu memakai hijab, De?” 
tanya Tiyan hati-hati. 

“Mas gak mau tubuh kamu yang 
molek ini dinikmati mata orang lain, De. 
Cukup Mas yang boleh melihatnya,” lanjut 
Tiyan lagi dengan hati-hati. Fani masih 
» terdiam. Dalam hatinya ia juga sebenarnya 
ingin memakai hijab. 
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“Ehm... Iya Mas, Ade mau,” jawab 
Fani pasti. 

“Alhamdulillah... makasih, Sayang!” 
Tiyan mencium pucuk kening Fani. 

“Tapi Ade gak punya baju muslimnya, 
Mas' ucap Fani lagi. 

“Gak apa. Dari sini kita belanja baju 
muslim untuk Ade, ya?” Tiyan 
menggenggam erat tangan Fani. 

Fani tersenyum penuh bahagia. “Ya 
Allah terimakasih Engkau telah hadirkan 
kebahagiaan ini untukku dan suamiku. 
Semoga kebahagiaan selalu bersama 
kami,” ucap Fani dalam hati. 


kkk 


Sebulan berlalu semenjak Fani 
memakai hijab. Dia merasa sangat 
nyaman dan cantik dengan hijabnya. 

“Maaf Mas, Ade datang bulan,” lirih 
Fani. Padahal ia berharap segera 
mengandung setelah hampir dua bulan dia 
dan suaminya rutin melakukan hubungan 
suami istri. Tiyan tersenyum saat melihat 
Fani keluar dari kamar mandi dengan 
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tatapan sedih. “Gak apa sayang. Nanti kita 
coba lagi, ya?” ucap Tiyan tulus sambil 
mencium kening istrinya. 

“Oh ya, De. Mas dua hari ke depan 
mau ke Jogya sama Mbok. Sepupu Mas 
nikah, kamu mau ikut, De?” tanya Tiyan. 

“Mau, Mas. Ade mau ikut, tapi... lusa 
Ade ujian praktek, Mas.” 

“Ya udah lain kali saja ndak papa, 
De.” 

“Tapi nanti kalau Ade rindu 
bagaimana?” Fani merengut. 

“Kan bisa video call sayang. Lagian 
Mas gak lama kok, kasian Mbok kalau gak 
ada yang menemani.” 

“Iya Deh, Mas. Gak apa.” 


kek 


Sementara itu Munos tengah duduk 
di ruang televis rumah yang dikontraknya, 
tak jauh dari lokasi proyek kos-kosan yang 
sedang dibangun. Sambil melihat-lihat 
media sosial dan membalas beberapa e- 

. mail perihal pekerjaan. 
Suara ponsel dengan logo apel tergigit 

itu berdering. 
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Jojon memanggil. 

Halo. 

Pak, saya dapat info perihal Ibu Fani. 

Cepat katakan! 

Ibu Fani tinggal di Malang Pak. 
Tepatnya di jalan Raya Blimbing Indah 
Nomor lima puluh dua. Suaminya 
bernama Septiyan atau biasa dipanggil 
Tiyan bekerja sebagai mandor kuli 
bangunan yang cukup dikenal di 
daerahnya. 

Munos mendengar penjelasan dari 
orang suruhannya dengan saksama. 
Dadanya bergemuruh saat Jojon 
menyebutkan nama Septiyan. Tidak salah 
lagi Fani adalah istrinya Septiyan orang 
yang dia kenal. Antara senang dan sakit 
dirasakan bersamaan. Cepat diketiknya 
nomor ponsel papanya Pak Karim. 

Halo, assalamualaikum, Pa. Aku 
menemukan Fani, Pa. Akan segera kubawa 
menemui Mama. Sampaikan pada Mama, 
ya Pa. Aku janji secepatnya, Pa. 

Tak sabar menunggu esok, Munos 
sampai tak bisa tidur dengan tenang 
karena ia akan segera bertemu dengan 
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mantan istrinya, wanita yang mungkin 
kini telah ia cintai tanpa ia sadari. 
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Fani tengah mengikuti ujian praktik 
menjahit siang ini. Udara dingin ruangan 
ber-AC dirasa Fani sedikit mengganggu 
aktivitasnya. Diliriknya jam di tangan, 
sudah pukul setengah dua siang. Pasti 
bus yang ditumpangi suami dan 
mertuanya sudah berangkat. Dia ingin 
mengantar ke terminal, tetapi bertepatan 
dengan jadwal ujian prakteknya di 
lembaga menjahit. Pesan masuk di 
ponselnya. Tak langsung dibuka, karena 
masih ada penguji yang memperhatikan. 
Setelah setengah jam berlalu, ujian 
pertama selesai yaitu membuat pola baju 
dan rok. 

“Huf, Alhamdulillah ..” gumam Fani 
menghembus nafas lega. 

Fani keluar dari ruangan, sambil 
melampirkan tas selempangnya di pundak. 
Segera dibuka pesan yang tadi masuk. | 131 | 
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Suamiku Sayang : 

De .. Mas dan Mbok 
berangkat, ya. Ade hati-hati 
di rumah, sukses ujiannya. 
Maaf Masku, Ade baru buka 
pesannya, ujian sesi pertama 
baru saja selesai. 


Fani : 

Alhamdulillah. Iya, Mas. Mas 
juga hati-hati. Salam sama Si 
Mbok, kalau sampai kabari 
Ade lagi, ya, Mas 


Suamiku Sayang : 
Alhamdulillah, ya Sayang. 
Nanti Mas WA lagi, jangan 
telat makan ya? 

I love you. 


Fani : 
Love you too, Mas. 


| Fani tersenyum senang membaca 
= pesan dari suaminya. Bahagia menyeruak 
— melenakan hati disaat usia tiga puluh 
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tahun. Sedikit terlambat, tapi tak apalah, 
akhirnya Allah memberi bahagia pada 
dirinya setelah begitu banyak luka yang 
ditorehkan akibat kata cinta. 

“Semoga kau segera hadir ya, Nak.” 
Fani mengelus lembut perut datarnya, 
sambil tersenyum bahagia. Berjalan ke 
arah toilet untuk buang air dan merapikan 
kerudung yang baru dibelikan suaminya. 


Mbok : “Bojomu kabar e apik?” 


Tiyan : “Alhamdulillah, pangestu, 
Mbok.” 

Mbok : “Anggone ngabdi marang 
sliramu karo ngurus rumah tanggamu piye 
nger?” 


Tiyan : “Mboten kirang menapa, Bu. 
Angenipun ngabdi kalian gargo meniko. 
Pangestu, Mbok.” 

Mbok Alhamdulillah. Ibu wes 
kangen nimang putu nger. Mestine nangis 
e podo karo sampean gek biyen bayi, 
luntas geger e jagat, gawe bebungah 
anggone Siro.” 

Tiyan : “Peangertu nipun Mbok, “5 
kalian doa mbok kula kangge jimat.” EES 
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Mbok “Istrimu kabarnya baik ?” 

Tiyan : “Alhamdulillah, berkat restu 
Ibu” 

Mbok : “Dalam mengabdi kepadamu 
dan mengurusi ramah tangga bagai 
mana?” 

Tiyan : “Tidak kurang apa-apa bu, 
dalam mengabdi kepada suami. Semua 
karena doa ibu.” 

Mbok : “Alhamdulillah. Ibu sudah 
kangen nimang cucu nak. Pasti 
tangisannya sama sepertimu waktu bayi. 
Keras menggetarkan bumi, membuat 
bahagia seluruh keluarga.” 

Tiyan : “Restu Ibu dan doa Ibu saya 
gunakan sebagai pusaka.” 

Percakapan antara Tiyan dan ibunya 
di dalam bus menuju Jogya, membuat 
Tiyan teringat kembali senyum manis 
istrinya sebelum ia berangkat tadi. 
Anugerah yang telah Allah berikan baginya. 
Tak akan dia sia-siakan, itu janjinya pada 
dirinya sendiri. 

Pukul empat sore, Fani kembali ke 

“rumah dengan mengendarai ojek online. 


' Sebenarnya dia ingin mampir ke rumah 
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Ami, tetapi pakaian yang harus disetrika 
sudah cukup banyak, sehingga ia 
memutuskan untuk langsung pulang saja. 

Disimpannya sepatu flat bewarna 
merah kesukaannya di rak sepatu, lalu 
membuka pintu rumah. Terlihat 
mengucapkan salam, masuk lalu menutup 
pintu itu kembali. Magrib pun datang, 
Fani melaksanakan salat kemudian 
mengaji sebentar. Sepi yang di rasa, 
menanti telepon dari sang pujaan hati 
yang tak kunjung tiba. 

Fani mematikan lampu ruang tamu 
dan ruang makan, hanya lampu dapur 
dan kamar yang masih menyala. Tanpa 
Fani tahu, tak jauh dari rumahnya, 
seseorang yang mengendarai mobil 
Xpander sedang mengamati gerak-gerik 
Fani mulai dari keluar tempat kursus 
hingga di rumah. Ingin sekali lelaki itu 
segera menjumpai Fani, kakinya terasa 
sangat gatal ingin segera menghampiri 
wanita yang pernah menjadi istrinya. 
Sempat sedikit terkejut dengan 
penampilan Fani yang berhijab, seketika ~ 
senyumnya mengembang, “Wajahmu Pas 
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berubah semakin manis,” gumamnya 
dalam hati mengagumi dari jauh wanita 
itu. “Ya Tuhan, aku merindukannya,” 
bisiknya lagi, sambil memperhatikan 
lampu rumah yang kini dipadamkan 
pemilik rumah. “Cukup hari ini 
memperhatikannya dari jauh. Tak lama 
lagi aku akan langsung menemuinya 
dengan caraku.” 

Dua hari berlalu, kini Tiyan kembali 
dari Jogya, Tiyan mengajak ibunya untuk 
menginap di rumahnya, karena ibunya 
juga sudah merindukan wanitanya. Derap 
langkah Tiyan dan ibunya memasuki 
pekarangan rumah. Fani tengah melihat 
dari jendela kedatangan suami dan ibu 
mertuanya, dengan segera diraihnya 
kerudung instan yang terlampir di kursi 
makan, lalu membuka pintu dan berlari 
menyambut suami dan mertuanya. 

“Sayang!” panggil Tiyan mesra. Fani 
tersenyum, lalu mencium punggung 
tangan suaminya lalu mertuanya. 
Memeluknya dan mencium kedua pipinya. 

“Kamu sehat, Nduk?” 

“Sehat, Mbok. Alhmdulillah.” 
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“Ayo, kangen-kangenannya di dalam 
saja!” ajak Tiyan menggandeng lengan istri 
dan ibunya. 

Setelah mandi dan bersih-bersih, Fani 
mengajak mertua dan suaminya untuk 
makan malam. Fani sudah menyiapkan 
makanan kesukaan suaminya, yaitu sahur 
krecek dan telur ceplok balado, sedangkan 
untuk ibu mertuanya, Fani menyiapkan 
rebusan daun singkong sambal dan ikan 
goreng. Mereka menikmati makan malam 
dengan penuh kehangatan dan juga 
kesederhanaan. 

“Mbok, sini saya pijat kakinya!” Fani 
memegang kaki ibu mertuanya. 

“Eh, jangan Nduk! Mbok ndak pegel 
kok. Cuma ngantuk saja, mau segera 
tidur,” ucap Mbok sambil menguap. 

“Sana, temani suamimu, mungkin dia 
yang butuh dipijat dan dibelai!” goda si 
Mbok pada menantunya. 

Fani tertunduk malu. “Nggih Mbok.” 
Ibu mertuanya berjalan ke arah kamar 
tamu, yang memang disiapkan untuk 
mertuanya bila sesekali menginap. Fani | 
masuk ke dalam kamar, lalu menutup — 
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pintu kemudian menguncinya, mendapati 
suaminya yang baru saja selesai 
melaksanakan salat Isya, senyum Fani 
mengembang bahagia. 

“De... sini!” panggilnya mesra. 

“Ya, Mas?”vFani berjalan 
menghampiri suaminya sambil tersenyum 
malu-malu. 

“Kangen ndak sama, Mas?” tanya 
Tiyan setengah berbisik, saat Fani duduk 
persis di samping sajadah Tiyan. 

“Banget, Mas!” bisik Fani lalu melepas 
kopiah dan membuka kancing baju koko 
Tiyan satu persatu. 

“Lho... lho, nakal ya sekarang?” Tiyan 
keheranan melihat tingkah istrinya, tak 
lama senyumnya terkembang. 

Fani mendaratkan ciuman di bibir 
suaminya, Tiyan begitu menikmati, karena 
malam ini, sepertinya Fani yang pegang 
kendali. Kilat bayangan peluk dan cium 
yang Fani pimpin, terlihat cukup jelas dari 
balik bayangan gorden putih kamarnya. 
Fani mematikan lampu. Tanpa mereka 
| sadari, seseorang dari tembok luar rumah 


—- mereka, memperhatikan aktivitas tersebut 
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dengan saksama. Darahnya bergemuruh, 
kuat dipegangnya setir menahan amarah. 
“Sial, siaal!” umpatnya kesal 


memukul kemudi dengan sangat keras. Air 
matanya menetes, dadanya sakit. Ia begitu 
cemburu. 


BAB 12 


Sepulang dari menguntit kediaman 
Fani dan Tiyan, Munos tak bisa 
memejamkan mata. Pikirannya melayang, 
mengingat kembali wajah manis Fani yang 
berbalut hijab. Tubuh mantan istrinya itu 
terlihat lebih berisi dan lebih segar. 

“Ah, kenapa gue jadi kepikiran Fani 
terus. Seandainya waktu bisa diulang, gue 
pasti udah punya anak kembar yang lucu- 
lucu, dan bundanya yang semok begitu. 
Ya... nasib, apa bisa dia jadi milik gue 
lagi?” “Waduh, baru begini doang ponakan 
gue udah puyeng,” Mata Munos terbelalak, 
menatap ke arah pukul enam, sudah 
hampir setahun ia tidak menunjukkan 
tanda-tanda kehidupan, tetapi baru 
kepikiran wajah Fani saja, ia langsung 
tersadar dari mati surinya. 

“Alhamdulillah ya Allah. Akhirnya,” 

| ucap Munos penuh sukur diikuti dengan 
senyum gembira. “Baiklah, besok gue uji 
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coba,” gumam Munos dengan senyum 
mesumnya. 

Dua hari berlalu, Munos belum 
sempat melakukan test drive untuk 
kelaminnya. Pembangunan kos-kosan 
membuat waktunya banyak tersita. Tiyan 
juga bekerja dengan cukup giat. Tak 
pernah terlihat lelah, atau pun mengeluh, 
senyumnya selalu melebar disela-sela 
kegiatannya membantu membangun kos- 
kosan milik keluarga Munos. Pantas saja 
Fani luluh kepada Tiyan, karena memang 
ia pekerja keras dan sangat 
menyenangkan. 

Siang ini Fani memasak urap sayur 
dan sambel goreng kentang-hati sapi. 
Senyumnya merekah, dia akan mengantar 
makan siang untuk suaminya. 

Fani mengetik pesan singkat. 

Sayaang, Ade rindu. Ade mau anter 
makan siang, ya. 

Sepuluh menit berlalu, belum ada 
balasan, tetapi Fani sudah menyiapkan 
semuanya. Dia sangat maklum jika 
suaminya tak bisa sering-sering berbalas 
pesan dengannya. 
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Suamiku Sayang. 

Maaf De, Mas baru balas pesannya. 
Mas baru aja selesai ngecor. Manja banget 
sih istri Mas, hehehe tentu boleh sayang, 
kalau Ade gak kerepotan. 

Fani membaca balasan pesan 
suaminya dengan senyum penuh arti. 

Iya sayang, gak apa. Sekarang Ade 
otewe ya Mas, naik ojol. 

Suamiku Sayang 

Iya, De. Hati-hati di jalan, mmuucchh. 

Munos memperhatikan dengan tidak 
suka Tiyan dari kejauhan yang tampak 
senyam-senyum sendiri, menatap layar 
ponselnya. “Itu pasti Fani, apa sih yang 
ditulisnya sampe senyum-senyum begitu!” 
bisik Munos dalam hati. 

Dengan langkah begitu ringan dan 
senyum merekah, Fani berjalan ke luar 
rumah, untuk menunggu ojol yang telah ia 
pesan. Sudah dua hari ini perasaannya 
sangat gembira, entah karena apa dia pun 
tahu. Pokoknya Fani merasa tak bisa 
berjauhan lama dengan sang suami. 

= “Ahh... ternyata jatuh cinta itu seperti ini, 
““ bahagia terus...” gumamnya dalam hati 
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sambil menikmati pemandangan jalan 
raya menuju lokasi proyek tempat 
suaminya bekerja. 

Setengah jam berlalu akhirnya Fani 
sampai di tujuan. Fani berjalan memasuki 
area proyek sambil memperhatikan 
sekeliling dengan membawa rantang 
makan siang untuk suaminya dan Pakde 
Warmo. Iya, hari ini Fani memasak lebih, 
sengaja juga mau menjamu pade 
suaminya itu. Namun, Fani tak melihat 
suaminya. 

“Mas... Mas... numpang tanya, Mas 
Sep...” belum lagi selesai bertanya, sang 
lelaki menatap Fani dengan senyuman. 

“Wah, bojo ne Tiyan ki, pangling saya 
Mbak Fani, ini saya Rusdi konco ne Tiyan 
yang waktu itu bawa Mbak ke klinik,” Mas 
Rusdi menjelaskan sambil tersenyum 
ramah. 

“Oh, iya ya... saya ingat sekarang. 
Mas, maaf ya tadi sedikit bingung,” ucap 
Fani sambil salah tingkah. 

“Tunggu di situ Mbak, biar saya 
panggilkan Tiyan. Orangnya ada di dalam,” “TT | 
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Rusdi menunjuk kursi kayu dekat 
bangunan kecil yang bertuliskan Kantor. 

Tak lama, Tiyan dan Pakde Warmo 
datang menghampiri Fani. Fani tersenyum 
manis menyambut suami dan Pakde 
Warmo, lalu mencium punggung tangan 
keduanya. 

“Wah, wmanglingin ki. Sekarang 
tambah ayu ne ponakan Pakde,” puji Pade 
Warmo sambil menatap Fani dengan 
takjub. 

“Ah... Pakde bisa saja!” Fani 
menunduk malu. 

“Ayo kita langsung makan!” ajak 
Pakde Warmo saat air liurnya hampir 
menetes melihat lauk yang dibawa Fani. 
Mereka duduk di bawah, tak masalah 
karena teras kantor itu cukup bersih. 

“Ade ndak makan, tah?” tanya Tiyan 
memperhatikan istrinya yang sedari tadi 
senyam senyum sendiri. 

“Ade sudah tadi, Mas. Habis masak 
langsung makan. Udah lapar,” sahut Fani 
sambil tersenyum. Fani memerhatikan 

» Pakde dan suaminya sangat menikmati 


' hidangan yang dibawanya. 
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“Enak bener ini, Fan!” puji pade 
Warmo. “Ndak salah kamu pilih istri, 
sudah manis, pinter masak, pinter jahit, 
saleha pula,” pujinya lagi. 

Fani hanya bisa mesem-mesem. 
“Rezeki anak saleh, Pakde. Padahal waktu 
ngelamar pertama kali sempat ditolak lho,” 
goda Tiyan menyindir sang istri yang kini 
sudah merona malu. 

“Apaan sih Mas? jangan buka rahasia, 
malu!” ucapnya sambil mengerucutkan 
bibirnya. 

“Iya sayangkuu... maaf, muucchh,” 
ucap Tiyan sambil mengecup jauh istrinya. 

Tanpa mereka sadari seorang pria 
dewasa sudah memperhatikan aktivitas 
ketiganya dari dalam mobilnya. Kini, lelaki 
itu berjalan tanpa ragu menghampiri, Fani, 
Tiyan dan Pakde Warmo. 

“Boleh saya bergabung?” suara 
baritonnya yang sangat dikenal Fani, 
tangannya gemetar tak berani melihat 
sang pemilik suara, tubuhnya masih 
menatap suaminya, memunggungi sang 
pemilik suara barusan. 


Li ud = s 
D Pada 
Ka ih.. Da 
D z 4 


Marriage Destiny 


“Eh, Pak Karim. Ayo ikut makan, Pak. 
Lauknya masih banyak nih,” ucap Tiyan. 

“Huuuufftt... kirain.” Fani menarik 
napas lega saat Tiyan menyebutkan nama 
bosnya. Ternyata bukan lelaki yang tak 
ingin dia lihat lagi seumur hidupnya. 

“Mas, Ade pulang ya,” ucap Fani tiba- 
tiba karena perasaannya menjadi tidak 
nyaman. Fani masih tak berani manatap 
ke arah lain, hanya fokus pada suaminya 
yang duduk di depannya. 

“Kok pulang, Fan?” tanya Pakde 
heran. 

“Ini Pakde, sudah mendung. Cucian 
saya lupa diangkat tadi,” Fani beralasan. 

“Ya udah De, ndak papa, hati-hati ya 
sayang,” ucap Tiyan dengan lembut. “De, 
kok nunduk terus? ini kenalin Pak Karim, 
bos Mas. De?” panggil Tiyan sambil 
mencolek pundak Fani agar menoleh pada 
Munos. 

Fani memberanikan diri, berdiri lalu 
berbalik menatap sosok yang hawa 
tubuhnya saja Fani sangat kenal. Mata 

» Fani terbelalak. “Ya Allah benar dia,” bisik 
“ Fani dalam hati, masih tak percaya. 
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Kepalanya menggeleng, matanya digosok 
dengan cepat, berharap ini hanya mimpi. 

“Kenalkan Mbak, saya Munos Karim, 
bosnya Septiyan, suaminya Mbak!” Munos 
tersenyum manis sambil mengulurkan 
tangannya. 
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Fani mengurung diri di dalam kamar. 
Semua pintu di dalam rumah dikunci. 
Fani menggigil ketakutan. Wajah bengis 
Munos kala menyiksanya di ranjang, 
wajah Munos saat mendorongnya hingga 
jatuh berguling, semua hadir lagi di 
kepalanya. Fani menangis tersedu dan tak 
ada seorang pun menenangkannya. Tiyan 
suaminya masih di lokasi proyek, tempat 
di mana Munos juga berada. Fani 
melupakan suatu hal, nama Munos adalah 
Munos Karim. 

“Kenapa kamu harus hadir lagi di 
hidup aku, malah begitu dekat, kenapa ya 
Allah?” isaknya, hingga waktu menjelang 
sore. 

Tiyan beberapa kali menelepon Fani, 
tetapi ia abaikan. Melihat ponselnya 
berdering pun, Fani takut. Munoslah yang 
menghubungi, jadi dia tak ingin 
melihatnya. Tiyan sangat khawatir, tepat 
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pukul lima sore, Tiyan langsung pamit 
pulang pada Munos dan juga Pakde 
Warmo. 

“Sayang, buka pintunya!” 

Tak ada jawaban dari dalam rumah. 
Mata Tiyan menyapu sekitar teras, ada 
sepatu sandal yang dipakai Fani saat ke 
proyek tadi. Itu menandakan bahwa Fani 
berada di rumah. “Sayang kamu kenapa? 
Ini aku, Tiyan,” panggilnya Tiyan. Masih 
tak ada sahutan Fani. Tiyan berjalan ke 
arah jendela kamarnya yang menghadap 
ke jalan utama. Tiyan mendengar suara 
isakan Fani. “Sayang, kamu kenapa? Buka 
pintunya ini aku Tiyan. Suamimu!” suara 
Tiyan sedikit lebih keras. 

Fani kaget mendengar suara milik 
suaminya berada di belakang jendela 
kamar, lalu Fani berjalan dengan takut ke 
arah jendela kamarnya. Dibukanya tirai 
jendela itu sedikit, matanya bertemu 
dengan mata suaminya. Tiyan kaget 
bukan kepalang melihat keadaan Fani 
yang kacau. Fani masih menangis, tetapi 
raut wajah tegangnya sudah terurai. 
Dengan tergopoh sambil menghapus air 
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matanya, Fani membukakan pintu untuk 
suaminya. 

Fani menabrakan tubuhnya dalam 
pelukan suaminya begitu pintu terbuka, 
lalu terisak kembali. Tiyan menuntun Fani 
masuk ke dalam rumah, mengajaknya 
duduk di kursi kayu jati di ruang tamu 
rumah mereka. Tiyan mengusap lembut 
rambut Fani dan mengecup keningnya, 
dibiarkannya Fani menangis hingga suara 
tangis itu mereda. Kedua tangan Tiyan 
menangkup pipi Fani, menatapnya dengan 
penuh sayang. “Istriku, kenapa? Ada apa, 
De?” tanyanya lembut. 

“Bos Mas itu adalah lelaki yang aku 
ceritakan, Mas. Dia yang menghancurkan 
hidupku dan membunuh anak-anakku,” 
ucap Fani dengan dengan derai air mata. 

“Astaghfirullah!” bahu Tiyan melorot, 
dadanya tiba-tiba berdebar. 

“Tapi... ya Allah sayang. Maafkan Mas 
yang tidak mengetahuinya. Kalau Mas 
tahu, pasti Mas akan tolak tawaran proyek 
ini,” ucap Tiyan bingung. Satu sisi ia takut 
“istrinya akan diganggu kembali, di satu 
sisi lagi, dia sudah menerima dan 
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menandatangai perjanjian proyek itu 
sampai selesai. Kalau tidak, dia bisa 
digugat oleh perusahaan Munos. Tiyan 
terus saja beristighfar sambil mengusap 
lembut rambut istrinya. Apa yang 
sebaiknya ia lakukan? 

“Ya udah sekarang kamu tenang dulu, 
jangan panik gitu. Kan sudah ada Mas di 
samping kamu. Mas gak akan pernah 
ninggalin kamu sedikit pun, Sayang. Itu 
adalah janji dan tekad Mas,” ucap Tiyan 
tegas. 

“Janji, Mas akan bela dan jaga aku 
dari lelaki itu?” tanya Fani dipenghujung 
isakannya. 

Tiyan mengangguk pasti, senyum 
manis terukir di bibirnya. 

“Sekarang Mas minta tolong, siapkan 
makan malam sekalian buatkan teh untuk 
Mas boleh?” tanya Tiyan sangat hati-hati 
pada istrinya yang sangat sensitif akhir- 
akhir ini. 

“Iya Mas. Maafin saya sampe lupa 
bikinin teh untuk Mas,” Fani sudah 
merasa lebih tenang, kemudian ia berjalan | 


Marriage Destiny 


ke arah dapur sambil mengusap sisa air 
mata di pipinya. 
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“Mas, kok belum tidur?” tanya Fani 
saat mereka tengah berbaring di ranjang. 
Jam di dinding sudah menunjukkan pukul 
sebelas malam. 

“Mas gak bisa tidur, De.” 

“Mas mau saya buatkan teh?” 

“Gak usah sayang. Mas mau begini 
aja,” Tiyan langsung memeluk hangat 
tubuh Fani yang hanya memakai lingerie 
berwarna ungu. Tangannya mengusap 
lembut lengan Fani. “Beruntungnya Mas 
mempunyai istri seperti dirimu, De. Cantik, 
pintar masak, saleha, baik hati, agresif lagi 
di ranjang,” bisik Tiyan tepat ditelinga Fani, 
membuat darah Fani berdesir. Lingerie 
Fani kini terlempar ke bawah ranjang. 

“Aku sangat mencintaimu, De. 
Teruslah menjadi wanita kuat dan saleha,” 
ucapnya lembut lalu mencium bibir seksi 

» milik istrinya. 
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Sudah pukul dua pagi dan sepasang 
suami istri tersebut masih berlomba 
mendesah di dalam sana. Mereka tak 
sadar, jika sekarang penguntit sedang 
mendengarkan desahan mereka dengan 
hati yang sakit. Munos sang pewaris hotel 
berbintang menjadi seorang penguntit 
hanya demi seorang wanita yang tak 
pernah ada dalam target hidupnya. Di 
bawah pohon jambu air yang rimbun, di 
halaman rumah Tiyan, Munos duduk 
terdiam. Tangannya mengepal, ia ingin 
pergi, tetapi kakinya seakan terpaku. Dia 
sungguh cemburu. 

“Ilove you, Fani.” 

“I love you too husband.” 

Setiap kalimat yang terujar dari 
mulut Fani dan suaminya, serta pacuan 
napas keduanya. Semua itu terekam di 
dalam ingatan Munos. “Cukup! kamu 
akan segera kembali menjadi milikku Fani, 
dengan cara apa pun!” geram Munos 
dalam hati lalu meninggalkan rumah Fani 
dengan perasaan terbakar cemburu. 
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Pagi pun menyambut mereka dengan 
udara yang cukup dingin. Fani susah 
payah membuka matanya. Mereka 
kesiangan salat Subuh karena baru tidur 
pukul setengah tiga pagi. “Sayang...” Fani 
membangunkan Tiyan. 

“Eehm. Udah Subuh, ya, De? “tanya 
Tiyan malas-malasan tanpa membuka 
mata. 

“Sarapan aja udah telat, yang” ucap 
Fani sambil terkekeh. 

“Astagfirullah!” Tiyan lompat dari 
tempat tidur dan berlari ke kamar mandi. 

Pukul setengah sepuluh Fani sudah 
duduk di meja makan menyiapkan roti 
bakar yang baru saja dibuatnya untuk 
sarapan suaminya. Tiyan makan dengan 
cepat, dia sudah sangat terlambat untuk 
ke proyek. 

“Hati-hati sayang, ingat pesan Ade, ya. 
Jangan terlalu dekat dengan dia,” ucap 
Fani sedikit khawatir melepas kepergian 
Septiyan. Hari ini Fani tidak kursus, 
karena guru kursusnya sedang ada 
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mendapat tugas mandiri membuat dress 
untuk usia remaja. 

Tak terasa sore pun datang, sudah 
pukul lima sore. Fani segera mandi dan 
menghangatkan sayur, karena sebentar 
lagi Tiyan pasti pulang. Suara sepeda 
motor Tiyan yang masuk ke dalam 
pekarangan rumah, tidak didengar oleh 
Fani, karena ia sedang berada di dalam 
kamar mandi. Perutnya sedari siang, 
mendadak mulas. 

“Assalamualaikum, De...” panggil 
Tiyan dari luar. Namun, tidak ada sahutan. 
“Fan, Assalamualaikum,” ucap Tiyan lagi, 
menunggu dengan sabar sang istri 
membukakan pintu. 

“Waalaikumussalam, Mas. Iya 
sebentar,” jawab Fani begitu mendengar 
suara suaminya saat baru keluar kamar 
mandi. Baju terusan cantik berwarna 
hijau, yang baru saja ia jahit. Tampak pas 
dipakai di tubuhnya, dengan senyum 
merekah ia membukakan pintu untuk 
suaminya, tak lupa kerudung berego ia 
kenakan juga. Suara kunci diputar dan 
Fani membuka pintu untuk suaminya. EE 
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“Mas!” Matanya terbelalak, 
senyumnya surut. Tiyan datang bersama 
dengan Munos. Fani mundur beberapa 
langkah. “De, dengar dulu penjelasan, 
Mas!” Tiyan panik saat wajah Fani 
memucat. 

“Aku gak mau ketemu dia. Suruh 
pergi, Mas!” teriak Fani menunjuk Munos 
lalu memunggungi Tiyan dan Munos. 

“Ibuku sekarat Fani, tolonglah 
dengarkan aku sekali saja,” ucap Munos 
jujur. 

“Bohong! Kamu adalah lelaki bajingan 
yang penuh dengan muslihat. Aku tak 
ingin mendengar apa pun, pergi!” 
teriaknya lagi sambil menutup kedua 
telinganya. 

“De, tenang sayang...” Tiyan 
mendekap Fani, memeluk ya dari belakang. 
Menenangkannya dengan kalimat cinta. 
“Mari Pak, masuk dan duduk dulu!” Tiyan 
mempersilakan Munos untuk duduk 

“Mas... Fani menatap kecewa pada 
Tiyan. Namun, Tiyan tetap menggenggam 
“erat tangan Fani. Munos mengeluarkan 
ponselnya dan menghubungi nomor Bu 
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Sundari, mamanya. Tersambung dan 
diangkat. 

“Halo, Ma...” cicit Munos dengan 
sangat hati-hati. 

“Jangan pernah menelponku atau 
muncul dihadapanku lagi jika kamu 
belum bisa menemukan Fani!” lirih Bu 
Sundari yang ditangkap oleh indera 
pendengaran Fani dan juga Tiyan, karena 
Munos menyalakan loudspeaker. 
“Kembalikan menantuku, kau dengar?” Bu 
Sundari memutus panggilan telpon dari 
Munos. 

Fani tersentuh dengan suara mantan 
ibu mertuanya yang sangat baik 
kepadanya dan saat ini jatuh sakit juga 
karena dirinya. 

“Ini kondisi mama, Fan, coba lihat!” 
Munos memberikan foto Bu Sundari yang 
terbaring lemah dengan selang infus di 
tangannya dan juga selang oksigen yang 
terpasang di hidungnya. Fani iba menatap 
foto Bu Sundari. “Ya Allah, Mama...” 
cicitnya air matanya kembali deras. 
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kami, Mama jatuh sakit. Semakin hari 
semakin lemah, aku tidak boleh menemui 
mereka. Kedua orang tuaku kecewa dan 
sangat terpukul dengan kelakuanku, 
terutama Mama. Aku minta maaf Fan, aku 
tidak bisa menjadi suami yang baik dan 
anak yang berbakti. Aku minta maaf, 
tolong maafkan aku!” kini Munos berlutut 
dihadapan Fani dengan punggung bergetar, 
Munos menangis. 

Biarlah dia dibilang cengeng, dia 
sudah lelah dengan semua yang terjadi 
dalam hidupnya. Ia benar-benar menyesal, 
kecemburuan dan kemarahannya 
kemarin-kemarin menguap begitu saja 
saat menatap wajah teduh Fani yang saat 
ini juga tengah meneteskan air mata. 

“Pergilah! Aku sudah memaafkanmu, 
Pak!” ucap Fani akhirnya. 

“Ikutlah denganku ke Jakarta, Fan!” 
ucap Munos memohon, masih sambil 
berlutut. 

“Tidak! Aku tidak mau berurusan lagi 
dengan kamu dan keluarga kayamu,” 

= ketusnya. 
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“Kasihani Mama, Fan! Demi Mama, 
please ikutlah bersamaku. Kita temui 
Mama, sebentar saja pun tak apa. Mama 
sangat merindukanmu,” ucap Munos 
sungguh-sungguh. Ia terus saja 
memandang wajah Fani dengan tatapan 
memuja, hingga Fani menoleh ke arah lain. 
la merasa risi. “Aku pun sangat 
merindukanmu, aku mencintaimu Fani, 
sangat mencintaimu.” Tentu saja ia hanya 
berani teriakan dalam hati. 

“Sayang, ayolah... demi Bu Sundari!” 
Tiyan akhirnya bersuara membujuk Fani. 

Fani menatap sendu kepada 
suaminya. “Baiklah, tetapi Mas juga harus 
ikut!” ucap Fani tegas. 

“Iya. Tentu saja, suamimu akan 
menemanimu,” sahut Munos. 

“Baiklah saya akan menemui Mama. 
Semua hanya demi Mama,” ucap Fani lagi 
menegaskan. 

“Alhamdulillah. Terima kasih Fani,” 
Munos bangun dari posisinya sambil 
tersenyum bahagia, dengan gerakan 
sangat cepat sudah mendekap Fani dalam | 
pelukannya, erat bahkan sangat erat. 
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Di sinilah Fani dan Tiyan sekarang. 
Di dalam pesawat kelas bisnis dari Malang 
menuju Jakarta. Tiyan dan Fani yang 
belum pernah naik pesawat sama sekali. 
Mereka merasa sedikit aneh, tetapi mereka 
menyembunyikan kekhawatirannya. 
Munos yang duduk di kursi penumpang 
samping mereka memperhatikannya 
dengan senyum kecil. 

“Ade masih takut?” bisik Tiyan pada 
Fani. 

“Ndak Mas, Ade sudah gak apa. Cuma 
Ade gak suka tatapan Munos yang tajam 
seperti itu!” Fani sekilas melirik Munos 
tatapan mereka beradu. Fani membuang 
pandangan kepada suaminya. 

“Yah, cuma mandang tak apa De, 
mungkin Pak Munos masih ada rasa sama 
Ade,”ucap Tiyan menggoda. 

“Ih, ogah amit-amit. Kalau gak karena 
Mama Sundari sakit, Ade juga gak mau ke 
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Jakarta, Mas. Terlalu banyak luka di 
Jakarta,” sahut Fani sendu. 

“Ya sudah masih ada waktu setengah 
jam lagi sebelum sampai, De. Sebaiknya 
kita istirahat,” ucap Tiyan sambil 
mengusap kepala Fani dari balik 
khimarnya. Tak semenit pun terlewat dari 
pandangan Munos. Bagaimana cara Tiyan 
begitu manis memperlakukan Fani. 
Lihatlah betapa manisnya senyuman Fani 
saat bertatapan dengan wajah suaminya, 
senyuman penuh cinta dan kekaguman. 

Mungkin, jika dulu ia berlapang dada 
menerima Fani dan kehamilan Fani. Tentu 
saja dia yang ada di samping Fani saat ini. 
Namun, karena kebodohan dan sikap 
kejam serta egoisnya, saat ini wanita yang 
diam-diam kini dia begitu inginkan itu 
menjadi milik orang lain. Penyesalan 
selalu saja datang terlambat dalam 
hidupnya. Entah bagaimana caranya 
merebut kembali dari Tiyan. Munos tak 
ingin bermain kasar, karena pasti Fani 
akan tambah membencinya. Namun, satu 
bisikan kuat di batinnya bahwa Fani akan 
kembali menjadi istrinya, satu-satu wanita 
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yang akan mendampinginya hingga akhir 
hayat. 

Mereka telah sampai di Bandara 
Soekarno Hatta, tepat pukul dua siang. 
Munos menawarkan makan siang sebelum 
mereka menuju ke kediaman orang tua 
Munos. Awalnya Fani menolak, tetapi 
Tiyan meyakinkan bahwa mereka harus 
makan siang terlebih dahulu. 

“De, nanti kamu sakit perut lagi kalau 
telat makan siangnya,” ucap Tiyan lembut 
mengingatkan Fani. 

“Iya udah, tapi Ade gak mau makan 
satu meja sama dia!” Fani melotot ke arah 
Munos, dan ekspresi itu sangat 
menggemaskan bagi Munos. Fani telah 
membuatnya tergila-gila, alias bucin. “Ya 
ampun, bisa-bisanya ia menggilai istri 
orang,”  Munos bermonolog, sambil 
menahan senyum. 

Tiyan ikut tersenyum kecil. 
“Bagaimana Pak? istri saya mau makan 
tapi tidak mau satu meja dengan, Bapak. 
Mohon pengertiannya,” ucap Tiyan sopan, 

= karena bagaimana pun Munos adalah bos 
* di proyeknya. 
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“Oh gak apa, Mas Tiyan. Saya akan 
duduk di meja sebelahnya. Ayo, kita 
makan di depan sana!” ajak Munos 
mendahului langkah Fani dan Tiyan. 

“Mas, ade mau makan nasi goreng 
seafood pedas,” ucap Fani sambil berdecab 
menahan liur, menunjuk menu yang ada 
pada gambar daftar menu. “Minumnya 
lemon tea hangat. Ade lagi pengen yang 
asem-asem,” lanjutnya lagi. 

“Lho kok tumben? Jangan-jangan...” 
mata Tiyan berbinar. 

Munos mencuri dengar, ada raut 
kecewa di sudut hatinya. Jangan-jangan 
Fani sedang hamil. 

“Gak tahu juga, Mas. Mungkin ade 
mau datang bulan,” ucap Fani mengusir 
rasa penasaran Tiyan. Setiap bulan saat 
hendak waktu menstruasinya Fani selalu 
saja sakit perut dan ingin makan yang 
pedas dan asam, sehingga ia tidak ingin 
terlalu berharap kali ini. 

“Yah... palang pintu dong kalau gitu,” 
sesal Tiyan dengan wajah dibuat pura- 
pura cemberut. 

“Ih, orang belum juga!” Fani tertawa. 
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“Besok, ya, De. Pas pulang, semoga 
belum turun palang pintunya,” bisik Tiyan 
sambil mengecup pipi Fani. Bisikan tadi 
membuat Munos yang mendengar seketika 
darahnya mendidih, dia cemburu. 

“Lingerie ade, Mas sobek lho 
kemaren,” Fani manyun. 

Tiyan tertawa keras. “Pulang dari 
Jakarta Mas belikan lagi selusin. Biar di 
rumah, mau masak mau nonton, mau di 
kamar pakenya lingerie saja,” goda Tiyan 
sambil mencium pundak Fani. 

“Masuk angin dong istrimu ini, Mas 
balas Fani sambil terbahak. 

Telinganya benar-benar terbuka lebar, 
menguping pembicaraan sepasang suami 
istri yang duduk tidak jauh darinya. Otak 
Munos semakin panas, membayangkan 
Fani di rumahnya hanya memakai lingerie, 
membuat “keponakannya” beraksi. Munos 
menggeleng-gelengkan kasar kepalanya 
yang mendadak sakit. Apalagi tawa Fani 
yang begitu lebar saat ini, tawa yang tidak 
pernah ia lihat sebelumnya. Ah, rasanya 

» iri sekali. Makanan pun datang, Fani juga 
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Munos tak bisa menelan nasinya, mood- 
nya turun drastis mengingat percakapan 
Fani dan Tiyan. 

Menatap langit Jakarta yang 
mendung, mengingatkan kembali Fani 
pada kilatan kenangannya saat bersama- 
sama temannya di percetakan, Bambang, 
dan juga pernikahan bagai neraka. Fani 
menarik napas panjang. Semua telah 
berlalu, Allah telah gantikan semua 
kesakitannya dengan suami seperti Tiyan, 
lelaki sederhana yang mampu 
menyembuhkan luka hati sekaligus 
membahagiakannya. Fani mengait kelima 
jarinya kepada jari Tiyan, mengecupnya 
lembut. Tiyan menatap heran wajah Fani 
lalu tersenyum penuh cinta pada Fani 
sambil berbisik, “I love you.” 

“I love you too,” balas Fani dengan 
suara sedikit keras, sengaja agar Munos 
mendengarnya. Tentu saja  Munos 
mendengarnya dan itu membuat bulu 
kuduknya meremang menahan cemburu. 

Mereka akhirnya sampai di rumah 
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“Sayang, gak apa, kok. Kan hanya 
menjenguk ibunya Pak Munos,” Tiyan 
menenangkan. Kaki Fani seakan berat 
melangkah ke dalam rumah besar itu. 
Setelah mengetuk pintu dan mengucap 
salam. Seorang wanita paruh baya 
membukakan pintu. Menatap dengan 
tidak percaya. 

“Non Fani!” pekiknya. 

“Bibik,” cicit Fani tersenyum manis. 

“Ya Allah, Non. Ini bener Non Fani? 
Ya Allah pangling, Non. Tambah cantik, 
bagaimana kabarnya, Non?” Bik Ina begitu 
antusias dengan kehadiran Fani, hingga 
lupa mempersilakan tamunya masuk. 
Sedangkan Munos tak berani melangkah 
masuk, membayangkan ibunya akan 
mengamuk setiap dia melangkahkan kaki 
masuk ke dalam rumah ini. 

“Eh, bibik sampe lupa. Ayo masuk 
tuan, Non, dan Masnya, ayo mari!” Bik Ina 
membuka jarak lebar agar tamunya dapat 
masuk. 

“Mama di kamarnyakan, Bik?” tanya 

= Munos. 
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“Ada, Tuan. Di dalam kamar. 
Kondisinya masih lemah dan masih tidak 
mau makan,” ucap Bik Ina sedih. Fani 
yang mendengar penuturan Bik Ina 
tentang kondisi Bu Sundari merasa iba. 

“Kalau Papa?” tanya Munos lagi. 

“Ada, Tuan. Tuan besar sedang 
menemani Nyonya,” ucap Bik Ina sambil 
menunjuk arah kamar majikannya. 

“Saya ingin bertemu Bu Sundari, 
Pak!” ucap Fani tegas pada Munos. 

“Mas... Ayo temani!” ajak Fani pada 
Tiyan yang masih diam tanpa ekspresi. 
Kini mereka bertiga berjalan bersisian 
menuju kamar Bu Sundari. 

“Masuk!” ucap suara bariton milik 
Pak Karim. 

Pintu terbuka. Fani semakin berdebar, 
saat perlahan pintu menganga cukup lebar 
memperlihatkan Bu Sundari, dengan 
tubuh kurusnya setengah duduk 
bersandar pada bantal. Lemah di atas 
ranjang dengan selang infus dan masker 
oksigen yang menempel di tubuhnya. 

Fani gemetar sedih. Pak Karim « 
menoleh ke arah pintu yang terbuka, 
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begitu juga Bu Sundari. Fani melangkah 
pelan masuk ke dalam kamar mendekati 
Bu Sundari dan Pak Karim yang 
menatapnya dengan heran. 

“Ma...” panggil Fani lembut. 

“Fani... kamu Fani? Ya Allah bener ini 
kamu, Nak?” pekik Bu Sundari ditengah 
napasnya yang sesak. Fani tak bisa 
berkata apa pun, hanya anggukan keras. 
“Ya Allah Pa, cubit mama, Pa. Mama 
mimpi atau bagaimana ini, Pa?” Bu 
Sundari kegirangan berkata pada 
suaminya. Masih tak percaya dengan 
penglihatannya. 

“Ini Fani, Ma. Maafin Fani,” isaknya 
sambil memeluk Bu Sundari dengan erat. 
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“Ya Allah, ternyata benar ini kamu, 
Nak. Wanginya sama, wangi minyak kayu 
putih. Terima kasih ya Allah, di sisa 
usiaku yang tak lama lagi, Engkau 
kembalikan menantuku,” isak Bu Sundari, 
air matanya deras mengalir, pelukannya 
begitu erat kepada Fani. 

Pak Karim yang menyaksikan ikut 
meneteskan air mata, begitu juga Munos 
dan Tiyan. Mereka terharu. Begitu besar 
kerinduan dan cinta Bu Sundari kepada 
Fani, wanita yang pernah menjadi 
menantunya. Bu Sundari merenggangkan 
pelukannya, menatap Fani dengan 
saksama, menyentuh lembut pipi Fani. “Ya 
Allah cantiknya menantuku,” puji Bu 
Sundari menatap Fani dengan berbinar. 
Khimar yang dipakai Fani sangat pas di 
wajahnya. Fani tersenyum lalu menunduk 
malu, pandangannya beralih kepada Pak 
Karim. | 
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“Pa,” panggil Fani, lalu menghampiri 
Pak Karim dan mencium punggung 
tangannya. Pak Karim balas mengusap 
lembut kepala Fani. 

“Itu siapa?” tanya Bu Sundari tiba- 
tiba, saat melihat Tiyan berdiri di samping 
Munos. 

“Itu.. Suami Fani, Ma...” ucap Fani 
ragu. Takut mengecewakan Bu Sundari. 

“Oh... Apa dia mencintaimu, Nak?” 
tanya Bu Sundari lirih. Ada sirat kecewa di 
sana, tetapi ditutupi Bu Sundari dengan 


senyumnya. 
“Sangat, Ma. Mas Tiyan sangat 
mencintai Fani. Dia berusaha 


membahagiakan Fani, dan dia selalu 
berlaku lembut pada Fani,” ucap Fani 
tegas lalu memandang suaminya, 
sekaligus menyindir mantan suaminya. 
“Sini, Nak. Siapa namanya?” tanya Bu 
Sundari memanggil Tiyan untuk mendekat. 
“Septiyan, Bu...” sahut Tiyan lalu 
menyalami Bu Sundari dan Pak Karim. 
“Mama ikut bahagia jika kamu 
bahagia, Fan. Mama senang kamu baik- 
— baik saja, ternyata suami kamu merawat 
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dan menjagamu dengan baik. Lihat saja 
Faniku menjadi cantik dan montok 
begini!” cubit lembut Bu Sundari di pipi 
Fani. Fani tertawa kecil begitu juga Bu 
Sundari. Sedangkan Munos sedari tadi 
diam saja tak berani masuk ke kamar 
orang tuanya. Lelaki itu hanya bisa 
menyaksikan pemandangan mengharu- 
biru tepat di depan pintu kamar orang 
tuanya. 

“Ma, Fani sudah memaafkan Pak 
Munos. Masa lalu biarlah menjadi 
pelajaran buat kami berdua. Mama juga 
mau ya memaafkan Pak Munos?” tanya 
Fani menatap penuh mohon pada Bu 
Sundari. 

Bu Sundari menunduk lemah. 
“Karena dia sudah berhasil membawamu 
kepada Mama, jadi Mama maafkan,” ucap 
Bu Sundari lembut. 

“Terima kasih, Ma” ucap Fani dan 
Munos bersamaan. Mereka saling pandang, 
Fani sedikit kikuk. Tiyan menggenggam 
jemari Fani, seakan menyatakan 
kepemilikan atas Fani. Munos 
mengalihkan pandangan, menghampiri Bu 
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Sundari lalu memeluknya erat. “Munos 
sangat merindukan Mama,” ucapnya pelan 
sambil meneteskan air mata . “Maafkan 
Munos ya Ma, Pa.” Kini pandangannnya 
beralih pada Pak Karim, Papanya. Pak 
Karim membuka kedua lengannya lebar, 
memeluk erat anak semata wayangnya. 

“Alhamdulillah,” ucap Tiyan dan Fani 
bersamaan. 

“Mama ingin makan, Pa...” pinta Bu 
Sundari pada suaminya. “Tapi disuapin 
Fani,” Bu Sundari menatap Fani penuh 
mohon. Fani menatap suaminya, matanya 
seakan meminta izin pada Tiyan. Tiyan 
mengangguk memberi izin. Bu Sundari 
tersenyum bahagia sambil sesekali 
mengusap lembut lengan Fani. Rasanya 
masih tak percaya Fani datang kepadanya. 

Banyak hal yang mereka bicarakan di 
dalam kamar Bu Sundari. Fani tak kenal 
lelah menjawab semua pertanyaan yang 
dilayangkan Bu Sundari padanya. Tiyan 
memilih beristirahat di kamar tamu, 
karena kepalanya sedikit sakit, seperti 
masuk angin. Kamar tamu yang sangat 
nyaman, pikir Tiyan, sehingga baru lima 
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menit menaruh kepalanya di atas bantal, 
kedua matanya pun terlelap. Fani ikut 
masuk ke dalam kamar tamu, yang di 
dalamnya ada kamar mandi. Bergegas ia 
mandi lalu mengganti pakaiannya dengan 
pakaian bersih. Sebelumnya, Fani sudah 
memberitahukan Mamanya di Bekasi, 
bahwa saat ini sudah berada di Jakarta, 
dan malam ini ia akan menginap di Bekasi. 

“Mas, bangun! Sudah mau Magrib,” 
panggil Fani sambil mengusap lembut pipi 
suaminya. Tiyan membuka pelan matanya, 
lalu mencoba untuk duduk. 

“Mas, tolong dipijat, De. Sepertinya 
masuk angin, dikerok juga gak apa,” pinta 
Tiyan sambil menepuk punggungnya. 

“Iya, Mas. Tunggu, Ade mintakan 
minyak gosok ke Bibik ya,” ucap Fani lalu 
bergegas ke dapur menghampiri bibik yang 
tengah menyiapkan makan malam. 

“Bik, punya minyak gosok tidak? Mas 
Tiyan masuk angin,” tanya Fani. 

“Ada, Non. Sebentar Bibik ambilkan. 
Sekalian tolak anginnya, ya.” Bik Ina 
bergegas mengambil minyak gosok dan | 
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tolak angin yang berada di dalam box obat, 
lalu memberikannya pada Fani. 

“Kenapa, Fan?” tanya Munos yang 
tiba-tiba datang menghampiri Fani di 
dapur. Lelaki itu sudah rapi dengan baju 
koko dan sarung batik, sepertinya hendak 
salat ke masjid. 

“Mas Tiyan masuk angin, Pak. Ini 
mau saya kerokin,” sahut Fani. 

“Pake plus-plus gak, Non? Biasanya 
pijat plus-plus mampu mengeluarkan 
angin,” ledek Bik Ina pada Fani, padahal 
bermaksud menyindir Munos. 

“Kalau pijat plus-plus, bukan angin 
yang keluar, Bik. Tapi... “ Fani melirik 
Munos dengan tatapan mengejek, alis 
sebelah kanan ia naikkan, karena cukup 
senang berhasil membuat semburat merah 
di wajah mantan suami jadi-jadiannya ini. 

“Hahaha, ah! Non Fani bisa aja, ga 
kasian apa sama yang jomblo,” ledek Bik 
Ina lagi sambil melirik Munos. 

“Ah, sudah-sudah. Masuk sana! 
Kasian suami kamu kelamaan nunggu dan 
| Bibik, jangan kebanyakan makan rawit 


— mentah. Biar gak pedes mulutnya,” sindir 
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Munos meninggalkan kedua wanita yang 
menertawakannya di dapur. 

Fani pamit pada Bik Ina, lalu 
bergegas masuk ke kamar. Sudah ada 
suaminya yang sedang menunggu sambil 
menonton siaran televisi yang memang 
terpasang di kamar tamu. 

“Ayo, Mas. Buka bajunya!” Fani 
membantu Tiyan membuka kaus, lalu 
mulai mengoles minyak gosok di punggung 
suaminya itu. Sambil mengerok dengan 
keinginan uang logam berwarna gold. Fani 
berharap, sakit suaminya segera sembuh. 

Sehabis Magrib, lalu makan malam, 
Fani dan Tiyan berniat pamit pulang. Bu 
Sundari tak bisa menahan, karena 
memang kini Fani mempunyai kehidupan 
pernikahan sendiri. Bu Sundari menatap 
sedih kepada anaknya Munos, yang sangat 
tak beruntung dalam hal percintaan. 
Padahal anaknya kaya, tampan, 
berpendidikan dan calon tunggal pewaris 
keluarga Karim. Bu Sundari menarik 
napas pasrah. 

“Kami akan pulang ke Bekasi, Bu' a 
ucap Fani saat pamitan. - 
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“Mau sekalian menengok Ibu dan 
Bapak. Pak Munos sudah memesankan 
tiket pesawat besok siang,” ucapnya lagi 
pada Bu Sundari. 

“Padahal Mama berharap kamu 
menginap di sini, Fan...” ucap Bu Sundari, 
sambil terus berharap Fani berubah 
pikiran. 

“Lain waktu, ya, Ma. Nanti ke sini lagi 
saat Fani bawa bayi,” ucap Fani tersenyum 
sangat manis. 

“Oh... ya? Sudah berapa bulan?” 

“Belum, Ma. Doakan secepatnya ya,” 
ucap Fani sambil memeluk Bu Sundari 
dan mencium punggung tangan Pak Karim. 
Begitu juga Tiyan dan Munos, keduanya 
saling berjabat erat. 

“Saya antar Fani dan suaminya ke 
stasiun Manggarai ya Ma, Pa.” 

“Iya, hati-hati bawa mobilnya.” 

Fani juga berpamitan pada Bibik Ina, 
memeluknya erat, dan berjanji lain waktu 
akan mampir lagi. Seakan tak ingin 
melepas Fani, Bu Sundari memeluknya 
sekali lagi dengan sangat erat, menciumi 


— wajah Fani dengan gemas. Munos sampai 
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tersenyum sendiri melihat tingkah 
Mamanya. 

“Seandainya aku bisa menciumi 
wajah Fani seperti itu] gumam Munos 
miris.” 

Kini mereka sudah berada di dalam 
mobil, menuju stasiun Manggarai. Munos 


mengemudikan mobilnya dengan 
kecepatan sedang, karena lalu lintas 
cukup padat. 


“Mau mampir makan malam lagi, Fan? 
Atau membawa oleh-oleh untuk orang tua 
kamu?” tanya Munos pada Fani. 

“Tidak usah, Pak. Saya masih 
kenyang. Buat Mama dan Papa saya, biar 
nanti beli martabak saja di statsiun. Di 
sana banyak makanan yang enak-enak,” 


jawabnya sambil membayangkan 
martabak penuh keju. 
“Baiklah,” sahut Munos lemah. 


Sebenarnya ia masih ingin berlama-lama 

bersama Fani, walaupun tak berdekatan, 

tak apa. 
“Astaghfirulloa!” 
Tiinn! 
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“Aargh... toloong!” 
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Bau obat-obatan dan disinfektan 
begitu menyengat, menyadarkan Fani dari 
pingsannya. Tampak Munos sedang duduk 
di kursi samping ranjang Fani, sambil 
menutup mata. Tampak luka dipelipisnya 
yang dibalut perban dan sedikit lebam 
biru di tulang pipinya. Fani menatap 
sekeliling dengan tatapan layu. 

“Pak...” panggilnya lirih. “Pak...” 
panggilnya lagi, membuat Munos pun 
terbangun dari tidurnya. 

“Eh, kamu sudah sadar, Fan? 
Alhamdulillah,” ucap Munos lega. 

“Mana suami saya?” 

“Mmm... masih di ICU.” 

“Saya mau ke sana!” 

“Kamu masih lemah, Fan.” 

“Tidak! Bawa aku ke sana 


1? 


Fani 


mencoba duduk dan menurunkan kedua — 
kakinya dari atas ranjang. “Sssssttt...” | 179 | 
Fani merintih memegang perutnya. 
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“Hati-hati, Fan!” Munos mencoba 
memegang lengan Fani. 

“Lepas! Saya bisa sendiri,” ucap Fani 
ketus sambil menepis tangan Munos. 
Dengan tertatih sambil memegang perut, 
Fani mencoba meraih pegangan pintu 
ruang perawatan. “Ah!” Fani berjongkok 
menahan nyeri pada perutnya. 

Munos dengan sigap menghampiri 
dan membantu Fani berdiri. Wanita itu 
pasrah saat Munos kembali memapahnya 
kembali ke atas ranjang karena memang 
rasa nyeri di perutnya itu sungguh luar 
biasa. 

“Kamu harus hati-hati, Fan. Di perut 
kamu ada janinnya,” ucap Munos lembut. 

“Hah? Apa maksud, Bapak?” Fani 
kaget lalu memegang perutnya. 

“Kata dokter, kamu hamil empat 
minggu,” ucap Munos lagi sambil 
memberikan senyum tipis pada Fani. 
“Tunggu di sini, biar aku ambilkan kursi 
roda, kalau kamu mau melihat Tiyan. 
Sebentar, ya!” ucap Munos sambil berjalan 
keluar untuk mengambil kursi roda. Fani 
tersenyum senang mengusap perutnya. 
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“Mas, akhirnya aku hamil, buah cinta kita, 
Mas” gumamnya lirih. 

Munos kembali dengan mendorong 
kursi roda. Membantu Fani untuk duduk 
di sana lalu mendorongnya pelan menuju 
ruang ICU. Sesampainya di depan ruang 
ICU, dokter tampak baru saja keluar dari 
sana. 

“Keluarga bapak Septiyan?” panggil 
perawat. 

“Saya istrinya,” ucap Fani lemah. 
Dokter menatap iba pada Fani. 

“Pasien ingin bertemu dengan Istri 
dan Pak Munos katanya.” 

Munos mendorong Fani masuk ke 
ruangan ICU. Fani sangat khawatir. 
Dadanya berdebar kencang. Kondisi Tiyan 
tampak menyedihkan dengan selang 
oksigen, infus, dan alat rekam jantung di 
sisi tubuhnya. Mata Fani membulat 
seketika, bahkan napasnya seakan ikut 
berhenti, menyaksikan betapa 
menyedihkan kondisi suaminya saat 
ini. “Mas...” cicitnya. Air matanya sudah 


tumpah ruah membasahi pipi, isak yang ia | 


tahan membuat dada dan perutnya iku 
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nyeri. Tiyan dengan susah payah menoleh, 
memberikan senyum yang sangat 
dipaksakan pada istrinya. Fani terisak 
sedih. “Mas, ini Fani. Mana yang sakit, 
Mas?” Fani didorong mendekat ke ranjang 
pesakitan Tiyan oleh Munos. Kini kedua 
tangan mereka saling bertaut. 

“Maaf De, Mas... Ga... bi... sa... 
tema... ni... Ade. Ma...aaf.” 

“Mas bicara apa? Ini Ade, Mas. Kita 
akan sama-sama pulang. Mas harus sehat 
dulu!” 

“Mas... gaku... at, De. Ma... aaf,” 
lirihnya susah payah. 

“Mas, harus kuat!” Fani mengarahkan 
tangan Tiyan pada perutnya. “Ini, Mas, 
Ada anak kita di dalam sini. Dia butuh 
ayahnya. Mas harus kuat, jangan bicara 
aneh-aneh!” Fani semakin terisak sambil 
menggenggam erat tangan Tiyan di 
perutnya. 

“Ma... af... kan Mas... Ma... afkan... 
A... yaah... De.” “Pak, sa... ya... ti... tip... 
anak dan...” Tiyan menarik napas. “Istri... 

| saya.... ngi... mere... ka... to... long,” ucap 
-Tiyan terbata. Munos meneteskan air mata 
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iba. “Saya berjanji, Mas,” ucap Munos 
pelan, karena ia juga menahan air mata. 

“Mas! Ya Allah... Ya Allah... Mas... 
Dokter!” jerit Fani histeris sambil 
memanggil dokter, saat napas suaminya 
semakin terengah-engah. 

“Aku... men... cintaiimuu... De... sa... 
ngaatt... Air mata Tiyan menetes, 
napasnya semakin sesak. 

Dokter datang memeriksa mencoba 
segala cara. “Asyhadu allaa..ilaa..ha 
illallah..wa asyhadu annaa 
muhammadarrasulullah.” 

“Innaalillahi wa inaa ilaihii rooji'un,” 
ucap dokter dan perawat. 

“Tidak! Ya Allah... Ya Allah... Maas... 
Jangan tinggalkan aku Mas!” Fani menjerit 
histeris. Munos berusaha menenangkan 
dengan merangkulnya, tetapi tenaga Fani 
begitu kuat, dada Munos dipukuli oleh 
Fani. “Ini semua gara-gara kamu! Kamu 
pembunuh! Kamu pembunuh! Aku benci 
kamu! Pergi!!!” 

“Fan... tenang  Munos masih 
merangkul Fani walaupun Fani masih saja f 
memukuli Munos. 
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Bu Sundari dan Pak Karim juga 
datang ke ruang ICU begitu mendengar 
kecelakaan yang menimpa anak dan 
mantan menantunya itu. Betapa kagetnya 
Bu Sundari melihat Fani tengah histeris 
sambil memukuli Munos yang berdiri di 
sampingnya. 

“Mas....” kini Fani memeluk Tiyan erat. 
“Ajak aku Mas, aku gak mau sendiri. Ajak 
aku... jaangaan... tinggalkan ka... mi!” 
Fani pingsan di atas jenazah suaminya. 


kkk 


Gundukan tanah merah kini telah 
menutup pusara suaminya. Fani diam 
seribu bahasa,. Pandangannya kosong, 
tetapi air matanya tak berhenti mengalir. 
Seluruh teman bangunan Tiyan, para 
saudara datang melayat. Ibu Tiyan tak 
kalah kaget dan sedih, berjongkok di 
samping Fani menantunya sambil 
memeluk dan menguatkan Fani. Jenazah 
Tiyan pada hari itu juga diterbangkan 

= dengan pesawat pribadi milik keluarga 
” Munos. Ikut serta juga Munos, Pak Karim, 
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dan Bu Sundari yang duduk di kursi roda. 
Tampak Ami juga berjongkok di samping 
Fani, air matanya menetes tak menyangka 
ujian ini menimpa Fani sahabatnya. 

Setelah selesai prosesi pemakaman, 
tampak para pelayat pamit menyalami ibu 
Tiyan dan Fani. Fani menyambut uluran 
tangan para pelayat tanpa ekspresi. Sedih 
dan hancur kini perasaannya, seperti tak 
ikhlas akan kepergian suaminya secepat 
ini. Namun, anak dalam perutnya 
membuat Fani harus bertahan. 

“Ayo kita pulang Nduk, hari sudah 
mulai gelap!” ajak ibu mertuanya. 

“Ndak Mbok, Fani mau menenami 
Mas Tiyan di sini,” Fani enggan beranjak. 

“Kasian dede yang di perut, Nak...” 
bujuk ibu mertuanya lagi. 

“Fani masih ingin di sini Mbok,” ucap 
Fani sambil mengusap air mata yang 
seakan tak ada habisnya. 

“Ikhlaskan, ya, Nak. Biar Tiyan 
tenang di sana. Kalau kamu seperti ini, 
Tiyan pasti ikut sedih. Ini semua sudah 
takdir dari yang Maha Kuasa,” lirih ibu 
Tiyan sambil terisak. “Ibu tunggu di — 
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depan!” ibu Tiyan lalu beranjak 
meninggalkan Fani sendirian, Munos 
mendekati Fani. “Faaan...” panggilnya 
pelan. 


“Harusnya kamu aja yang mati!” ucap 
Fani ketus menatap tajam ke arah Munos. 
“Kenapa harus suamiku? Seandainya 
kamu tidak perlu mengantar kami. 
Seandainya aku tidak pergi ke Jakarta. 
Tentu suamiku masih ada bersamaku! 
Kamu kejam Pak! Kamu telah ambil bayi 
kembarku, kini kau ambil suamiku! Aku 
benar-benar membencimu!” Sebuah 
tamparan keras sampai di pipi Munos. Dia 
hanya terdiam tak menyahut apa pun 
perkataan Fani. Tangannya memegang 
pipinya yang terasa panas. “Jangan 
pernah muncul di hadapanku lagi!” Fani 
menunjuk wajah Munos dengan 
telunjuknya lalu berjalan keluar area 
pemakaman. 

Munos berjalan di belakang Fani 
tanpa mengeluarkan sepatah kata pun. 
Dirinya merasa sangat bersalah atas 
. musibah yang menimpa Fani dan 
almarhum Tiyan. Seekor kucing tiba-tiba 
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menyebrang jalan saat itu. Fani yang tidak 
siap mencoba menghindar. 
“Aaaaaaaakkh...” Fani tersandung hampir 
terjerembab di atas batu nisan jika Munos 
tak tepat waktu menahan tubuh Fani. 
“Hati-hati, Fan!” ucap Munos kaget setelah 
menangkap tubuh Fani. “Lepas.!”Fani 
mendorong Munos menjauh. Munos 
menatap iba punggung Fani yang semakin 
menjauh, perasaan bersalah, iba, dan 
sedih menggerogoti hatinya. Sungguh 
tidak ada niatan di hati Munos untuk 
mencelakakan Fani dan juga suaminya, 
semua diluar kendali dirinya. 

“Kamu harus bertanggung jawab, Nak. 
Tebuslah semua dosa dan kesalahanmu 
pada Fani.” Bu Sundari menepuk pundak 
Munos, memberinya kekuatan. 
Meneteskan air mata untuk anak lelakinya. 
Bagaimana pun Bu Sundari tak 
menyangka bakal banyak sekali ujian yang 
Allah berikan pada anak lelakinya. 
“Bersiaplah, jika seumur hidupmu tidak 
akan pernah mendapatkan Fani kembali,” 
Bu Sundari meninggalkan Munos yang 187 
tengah menangisi dirinya sendiri. - 
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Fani masih sangat berduka sejak 
kepergian Tiyan untuk selamanya. Susah 
sekali makanan masuk ke dalam 
mulutnya, seperti ada yang mengganjal di 
tenggorokannya. Lalu, jika dia susah 
makan, bagaimana ia bisa memberikan 
vitamin yang cukup pada bayi di dalam 
kandungannya? Mual dan muntah di awal 
kehamilan memang begitu menyiksanya. 
Belum lagi rasa sedih kehilangan suami 
tepat di saat ia dinyatakan hamil oleh 
dokter semakin membuatnya depresi. Para 
tetangga lelaki malam ini sudah 
berkumpul di rumahnya. Acara tahlilan 
tujuh hari almarhum Septiyan sebentar 
lagi akan digelar. Fani masih berdiam diri 
di kamar, sambil berbaring memeluk foto 
suaminya. Kenapa cinta sesakit ini 
rasanya? Seandainya ia dapat memutar 

| waktu dan tetap bersikeras untuk tidak 
berangkat ke Jakarta, tentulah saat ini ia 
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tengah mengalami rasa bahagia hamil 
memiliki suami. 

Sungguh sebuah nasib tragis. Dua 
kali hamil dan dua kali ia tak didampingi 
oleh suaminya. Kenapa Munos harus 
muncul kembali di depannya? Kenapa 
lelaki itu selalu merusak kebahagiaannya? 
Apa yang sebenarnya ia inginkan dari 
semua ini? Apakah ia memeng sengaja 
membunuh Septiyan? Mengingat darah 
pembunuh tercetak tebal di raut wajah 
lelaki itu. Fani kembali terisak dalam 
sambil membenamkan wajahnya di bantal 
suaminya. 

Tok! Tok! 

“Fani, Mbok masuk, ya?” jin 
mertuanya yang kini sudah membuka 
sedikit pintu kamar Fani. 

“Ada apa, Mbok?” tanya Fani datar 
dengan suara gemetar. 

“Makan dulu ya. Sedikit juga tidak 
apa-apa. Inn ada tetangga yang 
memberikan sambal goreng hati sapi dan 
juga kentang. Mau?” tawar Mbok diikuti 


dengan senyuman. Fani yang tadinya | a 
menunduk, kini menoleh saat mendengar EED 
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menu makanan kesukaannya. Kepalanya 
terangkat lebih tinggi untuk melihat 
makanan yang dibawakan oleh Mbok. 
Seketika perutnya pun berbunyi. Rasa 
lapar hadir dengan sedikit air liur di sudut 
bibirnya. Fani mengangguk, sambil 
menelan ludah. Masakan yang membuat 
rasa laparnya tiba-tiba memuncak. 

Mbok meletakkan piring di hadapan 
Fani. Menu sambal goreng hati sapi dan 
kentang, ada sedikit bihun goreng dengan 
topping baso juga udang. “Jika tidak habis 
tidak apa-apa. Asal kamu tetap harus 
makan. Kasian bayi di dalam sini kalau 
ibunya terus saja bersedih dan tidak mau 
makan. Mbok tahu ini berat. Namun, 
semua sudah takdir Tuhan, kita harus 
menerimanya dengan ikhlas. Apalagi 
sekarang kamu sedang hamil cucu Mbok. 
Anggap saja itu adalah Septiyan kecil yang 
akan menemani kamu saat melakukan 
apa pun. Dicoba, ya?” Mbok mengusap 
rambut panjang Fani, lalu bangun dari 
duduknya. Air mata wanita paruh baya itu 
» tak boleh sampai dilihat oleh menantunya, 


— wanita itu kembali bersedih. 
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Si Mbok berdiri di depan pintu 
kamar, lalu menoleh sebentar ke belakang 
untuk melihat apakah Fani mau memakan 
makanan yang ia bawakan. Senyum 
layunya terbit, saat sesendok nasi masuk 
ke dalam mulut Fani. Pintu ia tutup 
kembali dan ikut bergabung bersama ibu- 
ibu tetangga lainnya yang membantunya 
menyiapkan acara tahlilan tujuh hari 
anaknya. 

Munos setiap malam mendatangi 
rumah Fani untuk mengikuti acara 
tahlilan. Mulai dari mam pertama sampai 
dengan malam ketujuh. Sengaja ia tak 
menampakkan diri dari Fani, agar wanita 
itu tak semakin benci padanya. Sukurlah 
ibu dari Septiyan dengan legowo 
memaafkan semua kesalahan yang tanpa 
sengaja sudah ia buat. Duduk di halaman 
depan yang terlindungi dari pot bunga 
besar, membuat Munos merasa cukup 
aman agar tak sampai dilihat oleh Fani. 

Kabar bahwa Fani mabuk berat 
karena kehamilannya, membuat Munos 
semakin merasa bersalah. Dia f 
menceritakan hal itu pada sang mama ' 
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yang sebenarnya masih marah padanya. 
Namun, tercetuslah ide dari mamanya 
untuk membawa Bik Ina ke Malang. 
Karena apa? Bu Sundari mengingat saat 
Fani pernah hamil kembar cucunya, Fani 
makan dengan baik dan hanya sedikit 
mual. Semua masakan yang dibuat Bik 
Ina bisa ia lahap tanpa ada yang terbuang. 

Fani mengunyah makanan dengan 
lahap. Rasanya tidak asing sama sekali, 
seperti sudah pernah ia makan 
sebelumnya, tapi di mana? Kening Fani 
mengernyit berusaha mengingat rasa yang 
sangat familiar di lidah dan juga 
tenggorokannya. Baru kali ini dia makan 
dengan sangat lahap tanpa ras mual dan 
enneg. Fani mengulas senyum tipis sambil 
mengusap perutnya yang sedikit bega 
karena kekenyangan. 

“Maafkan Ibu yang sudah melupakan 
bahwa memilikimu beberapa hari ini, ya, 
Nak? Bagaimana? Kamu suka? Jangan 
dimuntahkan lagi, ya. Biar Ibu dan kamu 
bertenaga,” gumam Fani pada bayi dalam 


=) perutnya. Satu gelas besar air putih sudah 
' ia habiskan hingga suara sendawa keluar 
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dari mulutnya. Fani menghabiskan semua 
makanannya yang ada di dalam piring. 
Tak ada satu butir pun nasi yang 
tertinggal di sana. 

Mbok membuka pintu kamar Fani 
dan tersenyum saat melihat wajah 
menantunya sudah lebih berwarna. Kini 
mata tua itu menoleh pada gelas dan juga 
piring Fani yang sudah licin tanpa sisa. Di 
dalam hatinya wanita paruh baya itu 
sangat bersukur, karena Fani berhasil 
menghabiskan makanan pemberian 
Munos. Lalu apakah ia akan 
memberitahukannya pada Fani? Tentu 
tidak. Biarlah beberapa hari ke depan, 
Fani makan dengan baik melalui makanan 
yang dibawakan oleh Munos. Ia tak tega 
membiarkan menantu dan cucunya di 
dalam perut sana tersiksa karena tak ada 
masuk makanan sama sekali. 

“Alhamdulillah sudah dihabiskan. 
Pasti si dedek di dalam perut merasa 
sangat kekeyangan,” komentar Mbok 
sambil mengangkat piring makan Fani 
untuk ia bawa kembali ke dapur. 
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“Iya, Mbok. Alhamdulillah makanan 
ini tidak membuat saya enek, Mbok. Siapa 
sih Mbok yang udah kasih makanan 
enaknya?” tanya Fani dengan raut 
penasaran. 

“Mm... tetangga jauh, Fan. Anaknya 
sedang hamil juga, jadi dia bawakan 
untuk kamu sekalian. Ya sudah, Mbok 
pamit, ya? Kamu jangan tidur 
kemaleman,” Mbok keluar dari kamar Fani 
dengan langkah tergesa. Ia tidak mau 
sampai Fani mengetahui bahwa ia telah 
berbohong. Tak apalah, semua demi 
kebaikan menantu dan cucunya. 

Selesai tahlilan pukul setengah 
sembilan malam, Munos ikut bantu-bantu 
membereskan sampah bungkus minuman 
dan juga beberapa piring dan juga sampah 
kulit kacang yang ada yang berserakan di 
beberapa tempat. Munos juga membantu 
melipat karpet dan menyapu lantai yang 
kotor sampai bersih dan rapi semua 
kembali. Mbok yang baru saja keluar dari 
kamar Fani dan masih memegang piring 


» serta gelas kosong, mendekati Munos, lalu 
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membungkuk memungut gelas mineral 
yang telah kosong. 

“Nak Munos, coba lihat ini!” Munos 
berbalik saat Mbok memanggilnya. 

“Bagaimana Mbok?” tanya Munos 
masih tak paham dengan senyuman serta 
alat makan kosong yang sedang 
ditunjukkan Mbok. 

“Fani menghabiskan makanan yang 
kamu bawa. Terima kasih ya,” ujar Mbok 
tulus sambil mengusap lengan Munos. 

“Alhamdulillah. Saya yang berterima 
kasih pada Mbok, karena sudah mau 
menerima makanan yang saya bawa. 
Besok, Bik Ina akan memasakkan menu 
lain untuk Fani. Namun, bukan saya yang 
antar, ya, Mbok. Saya ada pekerjaan yang 
tidak bisa ditinggalkan. Nanti diantar oleh 
kurir,” terang Munos dengan senyuman 
lebarnya. 

“Terima kasih, ya. Mbok masuk dulu,” 
pamit wanita paruh baya ikut membalas 
senyuman Munos. Lelaki itu tergugu di 
halaman rumah Fani. Ia melirik ke arah 
jendela kamar yang baru saja dipadamkan (~ 
lampunya oleh si pemilik kamar. “Jikalau 
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pun memang tidak bisa bersama lagi, aku 
harap suatu saat kamu memaafkanku dan 
kita menjadi teman,” gumam Munos 
dengan mata berkaca-kaca. 
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Fani baru saja keluar dari kamarnya 
dan berjalan ke arah dapur. Matanya 
terbuka lebar saat menatap meja makan 
sudah terisi aneka makanan yang 
tampaknya sangat sedap. Mulai dari 
puding buah mangga, capcai seafood, ikan 
bakar lengkap dengan lalap, dan sambal 
kecapnya. Wadah buah besar miliknya 
juga terisi penuh. Fani mengernyitkan 
keningnya. Kapan Si Mbok memasak? Dia 
tak mendengar ibu mertuanya sibuk di 
dapur. Suara sutil dan wajan yang beradu 
pun sepi. Lalu dari mana semua makanan 
ini? 

Fani berjalan belakang rumah. Di 
sana tempat jemuran dan juga ruang 
setrika yang belum lama dibuatkan oleh 
almarhum Septiyan untuknya. Matanya 
mencari keberadaan wanita paruh baya itu 
di seluruh rumah, tetapi tidak ia temukan. (107 ) 
Aroma sedap dari ikan bakar sudah 
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terlanjur melenakan indera penciumannya, 
sehingga ia memutuskan untuk 
mengambil nasi dari dalam penanak nasi 
untuk dimasukkan ke dalam piring. 
Dengan rasa tak sabar, Fani langsung 
menyantap menu ikan bakar dengan lahap. 
Tak lupa ia juga melahap capcai sayuran 
lengkap dengan daging seafood-nya. Baru 
kali ini ia makan dengan begitu lahap, 
sejak suaminya meninggal dan rasa mual 
awal kehamilan melandanya. Siapapun 
yang meletakkan makanan sedap di atas 
meja makannya, ia harus berterima kasih 
dengan tulus. 

“Hei, ibu hamil makannya pelan- 
pelan,” tegur Si Mbok yang baru saja 
masuk dari pintu belakang. 

“Eh, Mbok. Makanannya enak semua. 
Kapan Mbok memasaknya? Sumpah ini 
enak banget, Mbok!” puji Fani sambil 
mengangkat jempol tangan kanannya yang 
sudah dipenuji kecap. Si Mbok tertawa 
melihat wajah Fani yang sudah belepotan 
kecap dan juga ada butiran nasi menempel 

= di pipinya. 
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“Kamu suka, toh? Cucu Mbok juga 
kayaknya suka. Ndak dimuntahin, kan?” 
tanya Si Mbok sambil mengelur perut Fani 
yang masih rata. 

“Ndak, Mbok. Dedeknya anteng. Mbok 
beli atau masak?” tanya Fani lagi dengan 
penasaran. 

“Mbok katering di kampung sebelah, 
biar kamu bisa makan enak dan bayi 
kamu sehat,” Mbok mengusap pipi 
menantunya, lalu berjalan ke dapur 
meletakkan pisang kapok yang baru saja 
dia ambil dari kebun belakang rumah. 

“Terima kasih, Mbok. Mertua 
terbaikku!” seru Fani dengan suara sedikit 
berteriak. 

“Jika sudah segar. Tanaman di depan 
tolong kamu siramnya. Biar bergerak 
badannya,” pinta Si Mbok yang kini sudah 
duduk kembali di depan Fani. 

“Iya, Mbok. Benerin genteng juga ayo 
kalau gak mabuk,” Fani tertawa kecil. 

Setelah makan, ia pun bergegas ke 
luar halaman untuk melakukan tugas 
yang diminta olek Si Mbok. Fani menyapu 
halaman terlebih dahulu. Dilanjutkan CE 
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dengan menyiram bunga dan tanaman 
sayur cangkokan lainnya yang sudah lama 
ia tanam. Puas bermain dengan aneka 
tanamannya, Fani pun duduk di teras 
sambil bermain ponsel. Bukan bermain 
media sosial, tetapin ia melihat kembali 
galeri foto suaminya dan juga video-video 
yang sempat ia rekam saat Septiyan masih 
ada. Si Mbok memperhatikan dari dapur. 
Ada rasa iba sekaligus haru. Bagaimana 
pun Fani masih sangat muda untuk harus 
kehilangan suami, disaat hamil muda. 
Anak yang memang sudah dinantikan 
lama oleh anak lelakinya. Namun, kembali 
lagi pada takdir Tuhan. Tak ada yang bisa 
menolak takdir. Semua harus dijalankan 
dengan ikhlas. Saat ini yang terpenting 
adalah cucu dan menantunya baik-baik 
saja, walau masih diliputi kesedihan. 
Wanita tua itu juga sangat bersukur 
dengan adanya ide dari Munos yang 
mengusulkan dirinya yang akan 
menyiapkan makanan untuk Fani dan 
bayinya selama beberapa pekan ini. 


= Awalnya ia sempat keberatan, tetapi 


' setelah satu kali mencoba dengan menu 
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sambal goreng kentang, maka ia pun yakin 
Fani bisa makan dengan baik. Asalkan 
menunya sesuai dengan yang dia dan 
bayinya inginkan. 

Suara mobil berhenti di pekarangan 
rumah Fani. Wanita yang tengah asik 
memandang potret suaminya itu langsung 
menoleh dan sangat terkejut dengan 
kehadiran Munos. Sejak pemakaman 
berlangsung, ia tidak pernah lagi melihat 
batang hidung pembunuh ini. Dengan 
wajah tegang dan sorot mata tajam, Fani 
memperhatikan Munos yang turun dari 
mobil sambil membawa paper bag di 
tangannya. Dari kejauhan, lelaki itu 
berusaha tersenyum sangat ramah pada 
Fani, tetapi membuang muka dan 
mengdengkus dengan kesal. 

“Assalamuaiylukum,” sapa Munos 
begitu berdiri di teras. 

“Waalaikumussalam. Eh, Nak Munos, 
ayo, masuk!” Si Mbok muncul dari dalam 
rumah, menyambut kedatangan lelaki itu 
dengan ramah. 

“Pembunuh gak boleh masuk ke f 
rumah saya. Pergi!” ketus Fani dengan - 
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mata melotot pada Munos. Lelaki itu dan 
Si Mbok tersentak, lalu dengan serentak 
menoleh pada Fani. 

“Ndak boleh gitu, Nak. Nak Munos ke 
sini mungkin memang ada perlu,” ujar Si 
Mbok dengan begitu halus. Ia tidak ingin 
juga Fani mengira bahwa dirinya benar- 
benar sudah memaafkan lelaki itu. 

“Ah, tidak apa-apa, Mbok. Saya ke 
sini hanya mau membawakan kue coklat. 
Biasanya ibu hamil senang makan coklat. 

Fani merampas papar bag berisi kue 
yang disebutkan oleh lelaki itu, lalu 
membuangnya ke jalanan. “Fani, ya Allah! 
Makanannya kenapa dibuang?” pekik Si 
Mbok sambil berlari memungut kotak yang 
sudah berhamburan di lantai tanah yang 
baru saja Fani bersihkan. Munos terdiam. 
Lelaki itu menunduk, tak berani 
mengangkat wajahnya. Bahkan jika hari 
ini Fani menusuk perutnya, sepertinya ia 
akan ikhlas, asal Fani mau memaafkan 
kesalahannya. 

“Fan...” 

“Pergi! Jangan pernah muncul lagi di 
” dengan serampangan Fani 
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masuk ke dalam rumah sambil 
membanting pintu. Si Mbok menghela 
napas panjang, lalu menggelengkan kepala. 

“Pulanglah, Nak. Untuk sementara 
jangan datang dulu, ya. Si Mbok gak mau 
Fani semakin tertekan,” ujar Si Mbok 
dengan penuh lemah lembut. Kedua kaki 
telanjangnya masuk ke dalam rumah, lalu 
menutup pintu. Munos belum beranjak 
dari tempatnya. Lelaki itu terdiam 
beberapa saat, kemudian mengumpulkan 
tenaganya untuk mengucapkan sesuatu. 
“Aku takkan berhenti berusaha, sampai 
kamu memaafkan aku, Fani! Aku benar- 
benar menyesal!” teriak Munos dengan 
mata berkaca-kaca. 


Lima Bulan Kemudian .... 


Perut Fani sudah tampak membuncit 
di usia kehamilan menginjak lima bulan. 
Senyum selalu terkembang di bibirnya 
takkala berbicara atau sekedar mengusap 
perutnya. Sore ini, Fani tengah duduk di 
depan mesin jahitnya, fokus mengerjakan 
sesuatu. 

“Permisi, paket!” suara seorang pria di 
depan pintu rumahnya. 

Fani membuka pintu lebar, tampak 
sang kurir pengantar membawa kotak 
yang cukup besar yang terbungkus kertas 
kado yang lucu. Dari: Oma Sundari 
Jakarta. Fani tersenyum saat tahu 
pengirim semua barang-barang itu. Sejak 
meninggalnya Tiyan, Bu Sundari dan Pak 
Karim rutin mengirimkan barang kepada 

| 204 ) Fani. Mereka juga rutin menelepon dan 
juga video call menanyakan kabar Fani 
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dan kandungannya. Setelah mengucapkan 
terima kasih, Fani masuk dan penasaran 
segera membuka kotak besar tersebut. 

“Apa itu, Nduk?” tanya Si Mbok ikut 
duduk bersama Fani di karpet depan 
ruang tv. 

“Dari Bu Sundari, Mbok!” sahut Fani 
dengan senyuman. Ibu Tiyan kini tinggal 
bersama Fani, menemaninya di rumah 
peninggalan Tiyan yang cukup besar. Fani 
membuka bungkus kotak tersebut dan 
mengeluarkan isinya, ternyata berbagai 
macam keperluan bayi, mulai dari baju, 
celana, popok, gurita, boneka, bantal, 
guling, dan selimut. Fani mengambil 
ponselnya dan memencet nomor Bu 
Sundari. 

Halo, assalamualaikum, Mah. 

Iya sayang, waalaikumussalam. 

Mah paketnya sudah sampai, Ma. 
Terima kasih, ya, Ma. 

Iya sayang sama-sama, kamu suka? 

Suka, Ma. Lucu semua. 

Sudah tahu jenis kelaminnya? 

Belum, Ma. Nanti saja pas usia tujuh 
bulan, baru diintip jenis kelaminnya. | 
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Ya sudah jaga kesehatan, ya, Fan. 
Makan yang banyak jangan lupa sering- 
sering minum air kelapa muda. 

Iya Mama, Terima kasih. 

Assalamualaikum. 

Waalaikumussalam. 

Fani menutup sambungan teleponnya. 

“Permisi, paket!” suara dari balik 
pintu kembali memanggil penghuni rumah. 

“Siapa lagi, ya?” Fani heran, Mbok 
menganggakat bahu. 

“Biar Mbok yang bukain, kamu 
beresin ini aja di kamar sana.” 

Si Mbok berjalan ke depan, 
membukakan pintu. 

“Siapa, Mbok?” tanya Fani penasaran. 
Matanya membulat sempurna saat melihat 
karangan bunga mawar yang begitu indah. 
Dari: Munos Karim. 

“Nih, dari Pak Munos.” Mbok 
menyerahkan buket bunga mawar cantik 
itu pada Fani. Fani menerimanya dengan 
sedikit malas. “Dia sepertinya benar-benar 
perhatian padamu, Nduk,” ucap lembut 
. Mbok sambil merapikan anak rambut Fani. 
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“Itu hanya karena rasa bersalahnya 
aja, Mbok. Aslinya kejam,” sahut Fani 
sambil menatap indah bunga itu. 

“Jadi, bunga ini bagaimana?” 

“Buang saja, Mbok. Saya tidak suka.” 

“Tapi ke mana dia sudah dua pekan 
tidak ada kabarnya?” 

“Katanya sih lagi ke Medan, Mbok. 
Ada urusan hotel di sana.” 

“Dia selalu berkirim kabar padamu, 
Nduk?” 

“Iya, Mbok. Tapi tak pernah Fani 
balas.” 

“Ya sudah, bawa masuk semua 
hadiah yang kamu dapat. Jangan lupa 
pakaiam bayinya dicuci dulu.” 

Fani mengangguk dan membawa 
buket bunga serta kotak hadiah tadi. Fani 
menatap lama dan mencium harum bunga 
mawar. Harum. 


Munos : 
Apa buket bunganya sudah 
sampai Fan? 


Pesan singkat dari Munos dibaca oleh (207 | 
Fani. 
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Munos : 
Apa kamu suka? 


Fani : 
Sudah aku buang. 


Munos : 
Oh, ya sudah tidak apa-apa kalau 
kamu tidak suka. Besok aku akan 
pulang, mau dibawakan oleh-oleh 
apa? 


Fani : 
Tidak usah merepotkan. 


Munos : 
Oh gitu, ya udah gak apa. 
Bagaimana dede bayinya sehat? 


Fani : 
Sehat, alhamdulitlah. 


Munos : 
Aku video call ya? 


at 
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Tak ada balasan dari Fani sudah lima 
menit berlalu. 


Munos : 
Baiklah kalau tidak mau, kita 
bertemu besok saja. 


Fani tak membalas lagi pesan lagi 
dari Munos. Sekarang Fani asik 
memperhatikan berbagai pernak-pernik 
pakaian hadiah dari Bu Sundari, sembari 
mengusap lembut perutnya. 

Setiap hari Munos pasti menuliskan 
pesan untuk Fani, walaupun tak pernah 
digubris. Munos terus saja melakukannya 
tanpa kenal lelah. Munos tidak pernah 
berani untuk menemui Fani. setelah 
kejadian di pemakaman, Munos hanya 
mengawasinya dari jauh dan sesekali 
Munos menelepon Si Mbok untuk 
menanyakan kabar Fani. 

Pagi menjelang, Fani baru saja 
terbangun dari tidur lelapnya, dengan foto 
Tiyan di sampingnya. Dikecupnya foto 
suaminya. Hari ini Fani memakai lingerie 


merah karena sudah terbiasa di hari 2 
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mengecup foto suaminya. “Ade kangen, 
Mas,” cicitnya sambil menatap foto 
suaminya yang tersenyum manis. 

Karena hanya berdua saja dengan Si 
Mbok, Fani keluar kamar hanya 
mengenakan pakaian tadi, menuju dapur 
hendak minum sebelum mandi karena 
lehernya terasa kering. Fani berjalan 
sambil mengusap lembut perut buncitnya, 
diliriknya sudah pukul lima tiga puluh. 
Samar-samar terdengar suara Si Mbok 
sedang berbicara di luar sana. Mungkin 
saja sedang ngobrol dengan tukang sayur. 
Fani melanjutkan minumnya sambil 
duduk di kursi makan. 

“Mari masuk, Nak! banyak sekali 
oleh-olehnya. Fani pasti senang,” Si Mbok 
mempersilakan. Munos duduk di ruang 
tamu dengan aneka tentengan di 
tangannya. Fani hendak kembali ke 
kamarnya, tak memperhatikan Munos 
sedang duduk di ruang tamu menatapnya 


dengan pandangan tak berkedip. “Itu Fani? 


MasyaAllah, indah banget liatnya, hamil 
| dan seksi. Rezeki pagi hari,” bisik hati 
/ Muno “Nduk...” tegur Si Mbok baru saja 
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keluar dari kamar Fani, maksudnya 
hendak membangunkan Fani karena 
sudah ada Munos di depan. Namun, Fani 
malah muncul dari dapur dengan pakaian 
terbuka. “Itu...” ekor mata Si Mbok 
menarik ke arah ruang tamu, dan Fani 
menoleh. 

“Astaghfirullah...” Fani berlari kecil 
menuju kamarnya. 

“Hati-hati, Fan... ucap Munos kaget 
dengan gerakan Fani yang berlari dengan 
perut buncit. “Maafkan saya Mbok, 
datangnya kepagian jadi seperti ini. Maaf 
Mbok,” ucap Munos merasa tidak enak 
hati. 

“Iya ndak papa, Pak. Udah terlanjur, 
semoga Fani ndak marah!” 

“Kenapa datang terlalu pagi?” suara 
Fani memotong pembicaraan Munos 
dengan ibu mertuanya. Fani sudah rapi 
memakai gamis biru muda dan kerudung 
berwarna senada. 

“Semalam saya naik pesawat malam, 
sengaja saya ingin sarapan di sini. Boleh, 
kan?” 

“Terserah!” jawab Fani ketus. 
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“Sudah-sudah, yuk, kita sarapan!” 
ajak Si Mbok mempersilakan Munos dan 
Fani untuk duduk di meja makan. 

Tak ada pembicaraan antara Fani dan 
Munos. Hanya Si Mbok yang banyak 
mengajak Munos bicara. Si Mbok sangat 
paham pendekatan yang dilakukan oleh 
Munos terhadap Fani menantunya. 
Bagaimana juga Si Mbok tak ingin egois, 
Fani masih muda dan masih memiliki 
masa depan yang panjang. Tiyan hanyalah 
bagian dari masa lalu Fani yang manis, 
meskipun hatinya sedih, tetapi Si Mbok 
tak mungkin mengekang kebahagiaan Fani. 
Si Mbok melirik Munos yang selalu curi- 
curi pandang pada Fani. 

“Fan, hari ini bukannya jadwal kamu 
kontrol?” ucap Si Mbok. 

“Iya, Mbok” jawab Fani kini tengah 
menghabiskan suapan terakhir dari 
sendoknya. 

“Mbok ndak bisa anter, mau nengokin 
kebun singkong dan sawah.” 

“Biar sama saya saja, Mbok,” potong 

= Munos cepat. 
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“Tak perlu saya bisa sendiri!” ketus 
Fani. “Bisa naik ojek online,” ucapnya lagi. 

“Jangan Fan, bahaya, gak apa saya 
antar kamu. Kan saya bawa mobil,” Munos 
menawarkan, karena taksi online sangat 
susah di dapat sekitaran daerah Fani. 

Fani menghembuskan napas panjang. 
Tak mungkin menolak, karena kondisinya 
juga tak begitu fit jika harus bepergian 
cukup jauh dengan menggunakan ojek 
online. Jarak rumah sakit tempat Fani 
biasa periksa lumayan jauh dari tempat 
tinggal Fani saat ini. Memakan waktu 
kurang lebih satu jam. “Ya sudah,” 
cicitnya tak punya pilihan. Munos dan Si 
Mbok tersenyum senang, Si Mbok 
mengedipkan mata kepada  Munos. 
Memberi kode bahwa dia memberi waktu 
bagi Fani dan Munos untuk bicara. “Tapi 
jangan buat aku almarhum seperti 
suamiku, ya!” sindir Fani sambil melirik 
Munos dengan sengit. 

“Ya Allah, ya nggak, Fan...” Munos 
mengusap dadanya terkejut mendengar 
sindiran Fani barusan. 
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“Ya Allah, ya nggak, Fan...” Munos 
mengusap dadanya terkejut mendengar 
sindiran Fani barusan. Tidak ada 
pembicaraan lagi setelahnya, Fani 
membungkam mulutnya, begitu juga 
dengan Munos. Ia tidak ingin salah bicara 
lagi yang bisa mengakibatkan Fani marah. 
“Bapak, gak ke kantor?” tanya Fani 
berbasa-basi saat kini mereka tengah 
dalam perjalanan. Kota Malang memang 
tak semacet Jakarta atau Bandung, Fani 
masih dapat menikmati pemandangan 
sepanjang perjalanan. “Tidak, hari ini saya 
sengaja libur. Paling nanti sore ke proyek, 
ada perlu dengan Pakde Warmo.” Fani 
mengangguk, tak ada percakapan lagi. 

“Apakah dia sudah mulai bergerak?” 
tanya Munos menatap perut Fani yang 
membuncit. 

“Sudah.” 
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“Apa saya boleh merasakan 
gerakannya?” tanya Munos pelan. 
“Tidak!” 


Bahu Munos melorot, baiklah Fani 
memang belum bisa benar-benar berdamai 
dengan dirinya. Bisa seperti ini saja sudah 
luar biasa sudah syukur. Ponsel Munos 
berdering. 

Halo, assalamualaikum, Ma. Iya 
sudah tadi malam. Ini sekarang bersama 
Fani mau ke dokter kandungan. 

“Kenapa jadi dia yang kelihatan 
sangat gembira, aku yang mau periksa,” 
bisik hati Fani, sekilas melirik ekspresi 
Munos yang sangat antusias. Munos 
menyerahkan ponselnya pada Fani. 

“Mama ingin bicara,” ujarnya. 

Halo, Ma. Assalamualaikum. Iya, Ma. 
Fani akan hati-hati. Pasti Fani kabari 
setelah kembali dari dokter. Iya, Ma. 
Waalaikumussalam. 


Mereka sampai di sebuah rumah 
sakit besar di kota Malang. Fani dan 
Munos turun dari mobil lalu berjalan | 


bersisian. “Kamu duduk saja di sini saja, 
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biar saya yang mendaftarkan,” Munos 
menuntun Fani untuk duduk di kursi 
tunggu. Fani menepisnya. Fani lebih 
memilih berjalan sendiri ke ruang 
pendaftaran. Munos tidak protes, ia 
memilih mengalah pada kemauan Fani. 
Setelah menunggu kurang lebih setengah 
jam, akhirnya Fani dipanggil. Munos pun 
mengikuti langkah Fani masuk ke ruang 
periksa. 

“Mau apa ikut masuk?” 

“Eh. Itu, aku hanya ingin tahu saja.” 

“Ya sudah.” 

Munos bersorak hore di dalam hati, 
akhirnya ia boleh masuk ke ruang periksa 
bersama Fani, untuk melihat bayi di 
dalam perut mantan istrinya itu. 

“Mari Bu, silahkan langsung tiduran 
saja!” ucap dokter paruh baya itu, 
mempersilakan Fani untuk naik ke 
brangkar periksa. 

Munos menunduk saat dokter 
menaikkan baju atasan Fani. Dokter 
tersebut menuangkan gel di atas perut 
| buncit Fani, lalu memainkan alat 
ultrasonik di atas kulit perut Fani. “Wah, 
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sudah kelihatan nih,” ujar sang dokter 
sambil tersenyum. “Pak sini lihat bayinya!” 
dokter memanggil Munos dan 
memerintahkannya untuk melihat ke layar 
USG. Belum sempat Fani menginterupsi 
Munos sudah mendekat dan menatapnya 
dengan takjub. Fokus pada layarnya 
bukan di perut Fani. “Itu, Pak. Bayinya 
bergerak. Insya Allah bayinya sehat,” ujar 
dokter kembali dengan penuh senyum 
hangat. “Tunggu sebentar. Eh, dia mau 
pamer nih sama Papa Mamanya, kalau dia 
ada menaranya seperti Papa,” ucap dokter 
menambahkan. 

“Laki-laki, Dok?” tanya Fani dan 
Munos bersamaan. 

Dokter mengangguk pasti. “Tapi di 
usia tujuh bulan nanti, akan kita pastikan 
lagi dengan USG empat dimensi ya,” jelas 
dokter sambil membersihkan bekas gel di 
perut Fani dan membantu Fani merapikan 
pakaiannya. Dokter berpesan agar Fani 
tidak terlalu lelah dan banyak 
mengkonsumsi sayur-sayuran. 

“Jika ingin bermanja dengan istri (27 
pelan-pelan saja ya, Pak...” ujar dokter 
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mengingatkan Munos. Dokter itu masih 
mengira kalau Munos adalah suami dari 
Fani. Munos salah tingkah, ia hanya bisa 
senyum-senyum saja. Wajah Fani sudah 
memerah menahan malu. “Dia bukan 
suami saya, Dok. Dia kakak saya,” ucap 
Fani dengan tegas. “Oh, saya kira 
suaminya, Bu. Maaf ya Bu, Pak. Soalnya 
wajah kalian mirip,” lanjut dokter lagi, 
sambil bergantian memperhatikan wajah 
Fani dan Munos. 

Begitu keluar dari ruang periksa, 
kertas resep yang ada di tangan Munos, 
langsung saja ia bawa ke kasir rumah 
sakit. Tanpa memperhatikan Fani yang 
melarangnya. 

“Saya bawa uang, Pak. Ini saya ganti 
uangnya,” ucap Fani sambil mengeluarkan 
empat lembar uang seratus ribuan. 

“Tidak apa-apa, Fan. Kali ini aku yang 
bayar. Anggap saja aku sedang mentraktir 
keponakan.” 

“Baik kalau begitu, Terima kasih. 
Maaf sudah merepotkan.” 

“Saya dengan senang hati kalau 


' kamu repotin. Setiap hari juga gak aapa,” 
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ucap Munos sambil mengukir senyum ke 
arah Fani. 

Menunggu resep diracik, 
membutuhkan waktu setengah jam. 
Selama menunggu, Munos membelikan 
Fani aneka roti dan juga minuman. Fani 
makan dengan lahap, tanpa 
mempedulikan Munos yang kini tengah 
menatapnya. Fani menghabiskan tiga 
bungkus roti rasa coklat dan juga abon. 
Saat akan minum, ia kesulitan membuka 
penutup botol minumannya. “Ini, tolong 
bukakan!” Fani menyerahkan botol air 
mineral pada Munos. “Baik Tuan Puteri,” 
jawab Munos tersenyum. Sangat mudah ia 
membuka tutup botol tersebut, lalu 
menyerahkannya kembali pada Fani. 

kkkk 

Kini mereka sedang dalam perjalanan 
pulang. Munos terlebih dahulu mengajak 
Fani makan di restoran pizza, karena Si 
Mbok tadi bercerita, kalau Fani sedang 
ingin makan pizza. Wajah Fani berbinar 
saat Munos memarkirkan mobilnya di 
restoran pizza. Sangking gembiranya, | 219 ' 
tanpa sadar Fani menggamit lengan 
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Munos dan mengajak Munos segera 
masuk ke dalam restoran. Munos tentu 
saja tersenyum menang. Seketika Fani 
tersadar. “Eh... maaf,” ucap Fani sambil 
melepaskan kaitan lengannya. Fani 
menunduk malu, sedangkan Munos hanya 
tersenyum saja. “Jangankan kamu pegang 
Fan, dicekek aja aku rela. Asal kamu 
bahagia,” bisik Munos dalam hatinya. 
Mereka memesan beberapa menu. 
Fani makan dengan lahap. Semua yang 
dipesan dihabiskan oleh Fani hingga tak 
bersisa. Minuman bewarna kuning dengan 
topping es krim di atasnya, begitu 
menggoda dahaga. “Terimakasih, Pak,” 
ucap Fani sembari menyunggingkan 
senyumnya. “Sama-sama, Bu,” balas 
Munos sambil tersenyum. Mulai saat ini 
Munos akan memanggil Fani dengan 
panggilan “ibu” karena Fani memanggilnya 
dengan sebutan “bapak”. “Kamu lebih 
cantik kalau tersenyum,” ucap Munos 
sambil mengamati Fani. Fani tak 
menjawab, dia mengalihkan 
pandangannya pada pemandangan di luar 


— sana. “Aku mencintaimu, Fan. Setelah dia 
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lahir, mmmm... maukah kamu menjadi 
istriku kembali?” 
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“Kalau Bapak bicara seperti itu lagi, 
sebaiknya kita tidak perlu bertemu lagi!” 
ucap Fani ketus sambil memandang 
jalanan, menghindari tatapan Munos yang 
terkadang menggoyahkan imannya. 

“Jangan begitu, Bu.” Munos akhirnya 
mengalah. 

“Jangan panggil saya ibu!” 

“Kenapa?” 

“Bukankah kamu calon ibu?” 

“Aneh kalau itu keluar dari mulut 
bapak!” 

Fani bersungut manyun. Munos 
malah merasa wajah manyun itu sangat 
menggemaskan. 

“Trus kenapa kamu manggil saya 
bapak?” Munos kembali bertanya dengan 
tatapan gemasnya. 

“Karena memang dari awal saya 


(1 manggilnya bapak.” 
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“Kalau gitu biar saya manggil kamu 
ibu, baru pas!” “Kecuali kalau kamu ganti 
panggilan saya menjadi 'sayang',” lanjut 
Munos sambil menggoda Fani. 

“Ngaco! Udah ah saya mau pulang!” 
Fani sudah berdiri dari duduknya. 
“Aaauuu...” perutnya kembali nyeri. 

“Tuhkaan..marah-marah melulu, sih. 
Jadi debaynya protes,” ucap Munos 
bermaksud memapah Fani keluar dari 
restoran. 

“Lepas Fani menghalau tangan 
Munos. “Aaauu... ssstt,” rintih Fani lagi. 

“Kamu keras kepala!” bisik Munos, 
lalu dengan mudahnya menggendong Fani 
ala bridal menuju mobilnya. Fani 
mengalihkan pandangan jengahnya ke 
jalanan, tetapi justru perutnya bereaksi. 
Bayi di dalamnya berputar seakan 
kegirangan, mata Munos menangkap 
gerakan yang terjadi dalam perut Fani. 
Munos tersenyum senang. Membukakan 
pintu mobil dan menempatkan Fani 
dengan hati-hati di samping kursi kemudi. 


Sepanjang perjalanan tak ada suara yang Me 


keluar dari mulut Fani, setiap kali - 
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membicarakan pernikahan membuat perut 
Fani seakan bergejolak, kepalanya juga 
cenat-cenut. Setiap ada kesempatan Munos 
selalu mengungkitnya, mengingatkan akan 
pesan almarhum suaminya. 

“Kamu masih ingat pesan almarhum 
suamimu?” tanya Munos saat melajukan 
mobilnya dengan kecepatan sedang. 
Hening, Fani enggan menjawab. “Bu? Kok 
gak jawab?” 

“Ih! Saya bilang jangan panggil saya 
ibu!” bentak Fani sewot. 

“Oke... sayaang... kok gak jawab, 
sih?” tanya Munos dengan nada manja. 
Sangat aneh terdengar di telinga Fani, ia 
merinding. Seakan bukan seorang Munos 
yang bersuara. Fani memandang dengan 
tatapan jengah, berharap perjalanan ini 
segera sampai. 

“Iya ingat.” 

“Wah, dipanggil sayang baru dijawab,” 
Munos tertawa, bahkan sampai membuat 
bahunya bergetar. Entah sudah berapa 
lama dia tak tertawa lepas seperti ini. 
Rasanya sangat menyenangkan. Fani 
merutuki dirinya sendiri, karena sudah 
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terkecoh oleh ucapan Munos. Lelaki yang 
paling menjengkelkan di muka bumi. Fani 
memutar bola mata dengan malas. Tak 
ingin menjadi panjang, Fani memilih 
memejamkan mata. Ketika lampu merah, 
mereka berhenti, nampak seorang 
pengemis ibu-ibu dengan kondisi hamil, 
meminta-minta di lampu merah, si ibu 
tersebut mendekati mobil Munos. Munos 
membuka kaca mobil dan memberikan 
uang lima puluh ribu kepada pengemis, 
Fani membuka sedikit matanya. 

Si ibu melihat ke dalam mobil, 
tampaknya perut Fani yang membuncit, 
kemudian ia berkata, “Terima kasih, Pak. 
Semoga rezeki Bapak dan Ibu berkah dan 
melimpah, kehamilannya lancar. Semoga 
dapat anak kembar, pernikahannya 
langgeng. Aamiin. Terima kasih, Pak...” 
ucap ibu pengemis sambil tersenyum 
menatap uang selembar uang lima puluh 
ribu di tangannya. Dalam hati Munos 
benar-benar mengaminkan, semoga 
malaikat mendengarnya. Sedangkan Fani 
sudah menutup matanya kembali. Munos |; 
melirik, kemudian tersenyum menikmati — 
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pemandangan indah di sampingnya. 
Hampir tak percaya, setelah sekian lama 
didera rasa dosa dan bersalah, akhirnya 
dia bisa menikmati keadaan seperti ini. 
“Aku bersumpah akan menjagamu dan 
anakmu Fan. Aku akan bersama kalian,” 
bisiknya dalam hati. 


kkk 


Tak terasa usia kandungan Fani 
masuk sembilan bulan, dua pekan lagi 
masuk HPL. Gerakan Fani semakin 
terbatas, karena perutnya yang semakin 
besar. Berat badan Fani juga mengalami 
pelebaran yang sangat pesat. Wajahnya 
teduh, pipinya bulat penuh seperti bakso 
rudal, kata Munos. Memasuki usia 
kehamilan sembilan bulan ini, Munos 
setiap hari datang berkunjung, baik pagi 
sebelum ke proyek dan sore hingga malam 
hari setelah kembali dari proyek. Munos 
berjaga-jaga, khawatir tiba-tiba Fani 
mulas. Munos tak pernah menyinggung 
tentang pernikahan lagi, Munos sadar tak 
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akan mungkin secepat itu Fani 
memaafkan semua kesalahannya. 

Seperti sore ini, Munos datang 
membawakan martabak telur super, saat 
datang ke rumah Fani. Ibu mertuanya 
menyambut dengan senyuman. 
“Assalamualaikum, Mbok” sapa Munos 
ramah, lalu memberikan bungkusan 
martabak itu kepada ibu. 

“Waalaikumussalam, ya Allah repot 
terus jadinya, Nak. bawain makanan 
melulu,” jawab Si Mbok sambil menerima 
bungkusan yang diberikan  Munos. 
“Duduk sini! Si Mbok mempersilakan 
duduk. “Faninya sedang mandi, tunggu 
sebentar, ya. Biar Mbok buatkan teh 
dulu.” Si Mbok pamit ke dapur untuk 
membuatkan teh. 

Suara benda jatuh dengan cukup 
keras. Munos terperanjat saat menyadari 
suara tadi berasal dari kamar Fani. 
“Mbooookkk!” jerit Fani dari dalam kamar. 
Munos berlari membuka pintu kamar, 
disusul Mbok yang ikut berlari sambil 
berdebar. | 
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“Ya Allah Bu... Munos terpekik kaget 
saat melihat Fani sudah terduduk di 
depan pintu kamar mandi hanya memakai 
handuk kimono serta handuk kecil yang 
menggulung rambutnya. 

“Pak! 'Toloong sakit...  rintihnya 
dengan wajah pucat. “Aaahhhh....sakit.” 

Munos gemetar mendengar erangan 
Fani, dengan sigap ia mengangkat tubuh 
Fani membawanya berlari ke dalam mobil. 
Ibu mengambil tas yang sudah disiapkan 
serta gamis dan kerudung. Sudah tak 
ingat mengganti pakaian Fani mengingat 
darah terus mengalir dari sela pahanya. 
Munos gemetaran membawa mobil, degub 
jantungnya seakan berlomba. 

“Hati-hati ya, Nak. Jangan ngebut!” 
pinta Si Mbok, Munos mengangguk patuh. 

“Sakiiitt... Ya Allah... Mbook...” Fani 
mencengkeram jok mobil. 

“Tarik napas, Fan. Hembuskan pelan- 
pelan,” ujar Si Mbok memberi tahu, tetapi 
Fani masih merintih. Saat sakit itu 
kembali terasa, Fani mencengkeram 
“lengan baju Munos. “Aaash, Allah... 
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“Iya sabar, Bu.!” Munos sudah 
pasrah bajunya ditarik, badannya ikut 
bergoyang saat Fani menariknya dengan 
cukup kencang, Fani juga meremas 
pundak Munos, menariknya kencang, saat 
sakit itu dirasa kembali, hingga lengan 
baju kemeja Munos sampai sobek. 

Mereka akhirnya sampai di rumah 
bersalin terdekat, Munos bergegas 
menggendong Fani dan membawanya ke 
ruangan UGD. “Sepertinya istri saya mau 
lahiran, Sus. Tolong!” Munos 
sangat panik, sang perawat memeriksa 
Fani, tak lama dokter pun datang dan ikut 
memeriksa. “Pembukaan delapan, tetapi 
posisi bayinya terlilit tali pusar. Sebaiknya 
segera kita operasi ya, Pak?” 

“Saya mau normal,” cicit Fani sambil 
meringis. Ia tahu bagaimana susahnya 
menjalani perawatan bekas operasi. Ia tak 
mau menyusahkan Munos atau Si Mbok. 

“Lakukan yang terbaik, Dok. Mohon 
selamatkan anak dan ibunya,” ucap 
Munos lirih, bayangan Fani saat 
kehilangan bayi kembarnya menakuti 
Munos, kakinya gemetar. 
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Fani masih sadar, tetapi terus saja 
mengoceh, kadang menyebut kalimat Allah, 
kadang merintih menayalahkan Munos. 
“Jangan habiskan tenagamu untuk 
marah-marah nduk, ikhlasin... kasian 
bayimu.” Si Mbok terus mengingatkan 
Fani yang meracau. “Sabar ya, Nduk. 
Sabar!” 

“Tapi sakit, Bu. Ya Allah Fani gak 
kuat!” 

“Huusst... gak boleh gitu. Kamu 
harus kuat!” potong Munos. 

“Kamu jahat Pak... kamu jahat 
teriak Fani lagi saat sakit mulas itu 
mendera. 

Fani menjambak rambut Munos, 
mencakar tangannya, menarik bajunya 
hingga sobek, handuk di kepala Fani telah 
terlepas. Tampak rambut panjang hitam 
beregelombang, Munos terpana, cantiknya. 

“Iya... yaa... aku jahat, cakar aja gak 
apa... Munos mengalah, rasa perih akibat 
cakaran Fani begitu pedas. Kamar bersalin 
telah siap, Fani kini di dorong oleh 


1? 


= perawat untuk memasukinya. “Temani 


' Fani, Nak!” pinta Si Mbok. Munos 
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mengangguk, lalu masuk ke ruang 
persalinan. Lelaku itu menemani Fani, 
memberinya semangat, padahal ia sendiri 
susah payah menopang tubuhnya agar 
tidak pingsan di ruang operasi. 

“Sayang, kamu pasti bisa. Ada aku di 
sini.” 

“Aku bukan sayang kamu. Ocehan 
apa itu!” protes Fani tidak terima dengan 
ucapan Munos. Wanita yang tengah 
berjuang menahan mulas itu, sungguh 
sebal dengan Munos dan juga mulut lelaki 
itu. Seandainya tidak sedang mulas, 
tentulah ia sudah mencekek sampai mati, 
duda bantet seperti Munos. 

“Ayo, Bu. Tarik napas, hembuskan, 
dorong!” 

“Huuu... aaaahhh...” 

“Ayo Bu, sedikit lagi.” 

“Huuu... aaaahhhh...” 

“Alhamdulillah,” ucap dokter, perawat, 
dan Munos bersamaan. 

Bayinya lahir dengan selamat dan 
sempurna, tanpa perlu operasi. 

“Ya Allah, Dok. Pasien pendarahan!” 
dokter dan seluruh perawat di dalam | 231 | 
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ruangan sibuk. Mondar-mandir membawa 
berkantong-kantong darah. Melakukan 
yang terbaik untuk keselamatan Fani. 
Fani dipindahkan ke ruang operasi. Munos 
sudah menangis tak bisa berkata apa-apa. 
“Ya Allah jangan Engkau ambil Faniku.” 
Munos keluar ruangan dan memberi tahu 
Si Mbok mengenai kondisi Fani, Si Mbok 
terduduk lemas. Dokter sedang 
mengusahakan yang terbaik untuk Fani. 
Kini Munos berada dalam musala, duduk 
terpekur menengadahkan tangan 
memohon pada Allah untuk kesembuhan 
dan keselamatan bagi Fani. Air matanya 
mengalir, memohon dengan bersungguh- 


sungguh. 
“Maaf, Pak,” suara suster membuat 
Munos menoleh. “Maaf, Pak. Kami 


kehabisan darah yang sesuai dengan istri, 
Bapak.” ucap perawat nada khawatir. 

“Apaa?! Munos kaget bukan 
kepalang. “Coba periksa saya, Sus. 
Mungkin darah saya cocok,” ucap Munos 
sambil gemetar. 

“Golongan darah Bapak apa?” 

“AB.” 
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“Alhamdulillah sukurlah. Ayo Pak, 
kita ke ruang transfusi. Semoga kondisi 
Bapak juga stabil untuk melakukan 


donor.” Perawat menghantar Munos 
menuju ruang untuk transfusi. Dua jam 
setelah tindakan, kondisi Fani 


menunjukkan perkembangan cukup baik. 
Fani tersadar, tetapi masih terasa pusing 
dan nyeri pada perutnya. 

“Alhamdulillah kamu sudah sadar, 
Nak,” ucap Si Mbok, Bu Sundari, dan 
Mama Fani yang baru tiba dari Bekasi. 

“Anak Fani, Ma?” cicitnya menatap 
Sang Mama. 

“Sehat dan lucu. Sebentar lagi diantar 
ke sini, tunggu ya!” jawab mama Fani 
dengan senyuman. Munos masuk ke lalu 
mencium punggung tangan para wanita 
paruh baya yang sedang menunggui 
wanitanya. Bu Sundari memeluk Munos 
dengan erat. “Muka kamu kenapa?” Bu 
Sundari menatap heran wajah Munos yang 
penuh bekas cakaran. 

“Tadi ada singa ngamuk, Ma!” jawab 
Munos sambil melirik Fani dengan tatapan | 
sayang. Fani menyeringai, para wanita 
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paruh baya itu pun tertawa. Perawat 
membawa masuk bayi lelaki tampan yang 
berkulit merah itu yang masih terlelap. 

“Sini... sini... nenek gendong!” Mama 
Fani mengambil cucunya. 

Tak lama, “Gantian ya Mbak, saya 
juga mau gendong cucu saya,” ucap Si 
Mbok kemudian. Bu Sundari ingin sekali 
menggendongnya, tetapi dia tahan. Melihat 
kebahagiaan ini saja rasanya sudah luar 
biasa. 

“Oh ya, Pak. Anaknya tolong 
diadzankan ya!” titah perawat. 

Kini Munos mengambil bayi Fani 
dengan tangan gemetar, tubuhnya kaku, 
ini pertama kali dia menggendong bayi. Air 
bening mengalir di sudut matanya. Munos 
mengahapusnya cepat dengan punggung 
tangannya. “Boleh saya yang adzani, Bu?” 
izin Munos pada Fani. Fani mengangguk. 
“Allahu Akbar...Allaahu Akbar, asyhadu 
allaa ilaa ha illallah...” Dengan suara 
merdu dan penuh percaya diri Munos 
melafadzkannya. 
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“Lha... lha... Pak, itukan igomah!” 
protes Fani, merasa aneh dengan lafas 
azan yang dibacakan Munos. 

“Eh... salah, ya?” Munos sangat malu 
karena salah melafaskan azan. “Maaf ya 
sayang, calon bapak kamu salah ucap.” 
Munos berbicara pada bayi Fani yang 
masih tertidur pulas. Para wanita baya 
disekitar Munos ikut tertawa dengan 
tingkah Munos. 

“Disuruh adzan, malah igomah,” 
gerutu Fani sambil menahan tawanya. 

Dengan suara merdu Munos 
mengazani kembali bayi laki-laki Fani. 
Semua yang di dalam ruangan terharu. 
Tak terkecuali Fani, matanya sudah 
berkaca-kaca, melihat Munos yang tengah 
azan mengingatnya pada Septiyan suami 
yang sangat dia rindukan. Setelah 
mengadzani, Munos menyerahkannya 
pada Fani, Fani tersenyum senang, 
mencium pipi bulat bayi lelakinya yang 
wajahnya mirip Septiyan. 

“Siapa namanya, Fan?” tanya Bu 
Sundari. | 

“Abimayu, dipanggilnya Abi.” 
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“Nama yang bagus,” komentar Bu 
Sundari dan Munos bersamaan. 


kkk 


Setelah mendapat perawatan kurang 
lebih tiga hari, kini Fani sudah 
diperbolehkan pulang. Munos 
mengantarnya. Air susu Fani sudah 
mengalir cukup deras, hingga selalu basah 
di bagian dadanya. Abi sudah haus lagi, 
padahal saat ini Fani sedang duduk di 
samping kemudi Munos. 

“Gak apa susui saja. Jangan 
sungkan!” ucap Munos saat bayi Abi mulai 
menangis. 

“Huuuhh... maunya? goda Bu 
Sundari, yang sedang duduk di belakang 
bersama dengan Mama Fani. 

Fani menyusui Abi, sebelumnya 
menutup dadanya dengan apron khusus 
menyusui, sehingga tidak terlihat orang 
yang ada di dekatnya. Munos hanya 
melirik sekilas, mendengar isapan Abi 


236 | yang sangat kencang mencecap payudara 
| Fani. Bayi itu terdengar sangat kehausan. 
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“Fan, boleh tidak Abi panggil aku 
‘bapak’?” 
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Dengan mahir Munos menggendong 
Abi yang baru saja menangis saat malam 
menjelang. Sepulang kantor, Munos 
menyempatkan diri mampir ke rumah Fani, 
hendak menjenguk cintanya, juga Abi, 
yang saat ini juga telah mencuri hatinya. 
Entah sejak kapan, mungkin saat masih di 
dalam perut sang ibu, Munos sudah jatuh 
hati dengan sang bayi tampan. Bahkan 
sang bayi seakan mengenal Munos dengan 
baik. Saat mendengar suaranya saja, bayi 
di dalam perut ibunya itu bergerak dengan 
sangat lincah. Mengingat itu Munos 
tersenyum gembira. 

Munos masih menimang-nimang Abi 
yang mulai terlelap, sedangkan Fani saat 
ini tengah duduk di sofa menahan kantuk. 
Sedari pagi, Abi terus terjaga, hanya 
menyusui dan menyusu lagi. Padahal 

“eh malam hari, Abi juga membuat Fani 
| bergadang semalaman. 
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“Tidurlah, Bu. Biar saya yang 
gendong Abi!” titah Munos menatap wajah 
Fani yang sangat kelelahan, ditambah 
kantung mata yang berwarna hitam, 
tentulah Fani terjaga sepanjang malam 
begadang menunggui Abi. “Iya Pak, saya 
lelah banget hari ini... Fani menguap, 
matanya berair menahan kantuk, seakan 
tak kuat berjalan, Fani akhirnya terlelap di 
sofa. 

Ibunya datang membawakan sepiring 
nasi lengkap dengan sop iga di dalam 
mangkuk. Munos makan di ruang tv 
duduk di sofa, tepat ujung kaki Fani, 
dengan tangan kiri tetap menggendong Abi. 

“Sini biar Mbok saja yang gendong Abi, 
sepertinya Abi sudah pulas,” ucap Mbok 
bermaksud mengambil Abi dari lengan 
Munos. Baru saja diangkat dari gendongan 
Munos, Abi sudah menangis lagi, Si Mbok 
pasrah akhirnya kembali memberikan Abi 
digendongan Munos. “Gak apa, Mbok. Biar 
saya aja, Mbok istirahat aja, habis saya 
makan saya akan menaruh Abi di box- 
nya,” jelas Munos. 
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“Abi bisa dekat sekali dengan Nak 
Munos,” puji Mbok sambil menatap sayang 
wajah cucunya yang begitu mirip dengan 
wajah almarhum Tiyan, anaknya. 

Munos tersenyum. “Iya, Mbok. Gak 
apa saya malah senang Abi begitu dekat 
dengan saya. Sayang aja ibunya Abi masih 
sangat galak pada saya,” cibir Munos 
sambil melirik sekilas wajah Fani yang 
tertidur kelelahan, sampai mulutnya 
menganga dan air liur keluar dari sudut 
bibirnya. Si Mbok tersenyum kecil. 
“Sabaar Nak, nanti juga luluh asalkan 
sabar dan ikhlas nungguinnya,” ucap 
Mbok lagi. 

“Beneran Mbok ikhlas jika saya 
mendekati Fani lagi?” tanya Munos kali ini 
dengan serius. Mbok mengangguk pasti. 
“Fani masih muda, masih pantas meraih 
kebahagiaannya, pesan Mbok kamu harus 
selalu perlakukan Fani dengan baik. 
Jangan pernah menyakitinya lagi. Ingat 
masa lalu menjadi pelajaran berharga bagi 
kalian berdua,” nasehat Mbok sambil 

= mengusap lengan Munos. “Terima kasih, 
' Mbok. Terima kasih,” Munos mencium 
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punggung tangan ibu dari Septiyan. Mbok 
pamit masuk ke kamarnya, air matanya 
luruh membasahi pipi, betapa ia 
merindukan Septiyan anak lelaki satu- 
satunya, penerus keluarganya yang kini 
sudah pergi meninggalkan dirinya seorang 
diri. 


kek 


Pintu kamar ia kunci, wanita paruh 
baya itu menangis terduduk di atas dipan 
kecil yang berada dalam kamarnya. 
“Semoga izin yang ibu berikan tidak 
melukaimu, ya, Nak. Kamu ikhlas ya jika 
istri dan anakmu dicintai lelaki lain, 
mereka pantas bahagiakan Nak, ibumu ini 
ndak salah, kan?” bisiknya seraya 
menatap foto pernikahan Tiyan dan Fani 
yang masih terpajang di kamarnya. 


kek 


Abi sudah terlelap dengan mulut 
terbuka. Munos jadi gemas sendiri ingin 


membangunkannya kembali bermain-main | 


dengan bayi tampan ini. Munos membawa 
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Abi ke kamar Fani dan meletakkannya di 
dalam box, baru kali Munos masuk ke 
dalam kamar Fani. Ditatapnya sekeliling 
kamar, seprai polos berwarna merah 
menutupi kasur empuknya.  Munos 
tersenyum, ingat bahwa Fani memang 
sangat menyukai warna maroon. 
Pandangannya berpendar di bufet kecil 
samping ranjang, tampak foto Septiyan 
yang sedang mencium pipi Fani, dengan 
senyuman Fani yang merekah bahagia. 
“Sepertinya Fani sangat mencintai 
Septiyan sampai saat ini. Bagaimana pun 
aku tak bisa menggantikan sosok Septiyan 
di hidupnya,” gumam Munos. Ada rasa 
kecewa yang wmembuncah. “Sabaarrr 
Munos... sabar...” dia berusaha 
menyemangati dirinya sendiri. Kini, Munos 


mendekati Fani yang masih terlelap di sofa. 


Diangkatnya perlahan, tubuh wanita 
berjilbab itu. Anak rambut Fani tercerai 
berai keluar dari jilbabnya saat ini, dengan 
air liur yang masih menggenang di sudut 
bibirnya. Munos hanya tersenyum geli, 


= meletakkan Fani dengan hati-hati di atas 


— kasur. Mengambil ponselnya, dan 
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memotret dengan posisi selfie, Fani yang 
tengah tertidur dan Munos dengan posisi 
sedikit lebih tinggi dari Fani. 

Munos tersenyum manis, lalu kamera 
menyorot ke arah mereka. Kini Munos 
mengambil pose yang sama dengan Abi. 
Bayi berumur dua minggu itu sangat 
menggemaskan, sampai Munos 
memotretnya beberapa kali. Abi terbangun, 
bibirnya monyong seakan mencari susu 
ibunya. 

“Bu... bangun. Abi mau nyusu!” 
Munos menyolek kaki Fani. Wanita itu 
masih pulas. “Bu... anaknya bangun nih,” 
bisik Munos lagi, kini sambil mengangkat 
Abi dan menggendongnya dengan penuh 
suka cita. “Dih... ngarep banget dipanggil 
bapak, ogah!” oceh Fani masih dengan 
mata tertutup. Fani mengigau. Munos 
hampir saja tertawa lepas melihat tingkah 
Fani yang dalam tidurnya pun masih 
merasa kesal dengan dirinya. 

“Wanita ini, benar-benar membuatku 
ingin segera menikahinya!”  Munos 
menggaruk kepalanya yang tidak gatal. (223 
“Bu... bangun... ini Abi mau nyusu!” — 
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Munos dengan suara sedikit kencang. Fani 
hanya berbalik malah memeluk guling. 
“Bu... kalau gak bangun, saya cium juga 
nih!” bisik Munos tepat di telinga Fani. 
Fani tersentak lalu duduk sambil 
mengucek-ngucek matanya. “Mana sini!” 
matanya masih tertutup tapi tangannya 
hendak bersiap meraih Abi dari Munos. 

Setelah Abi di tangan Fani, Fani lalu 
membawa Abi, merebahkan dirinya 
dengan posisi miring. Membuka kancing 
baju daster panjangnya dan mengeluarkan 
payudaranya, tanpa disadarinya bahwa 
Munos menatap punggung Fani dengan 
tatapan sendu. 

“Please, jatahmu belum sekarang 
anak muda,” bisik Munos sambil 
memandang bagian tengah celananya. 
Kepalanya menjadi pusing,  Munos 
meninggalkan kamar Fani dan 
menutupnya rapat. Munos melihat jam di 
dinding sudah pukul sembilan malam, 
karena ia juga sangat lelah dan 
mengantuk, akhirnya Munos memutuskan 

“untuk tidur sebentar di sofa sebelum 
kembali ke apartemennya. 
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Tepat jam satu malam, suara 
lengkingan tangis Abi mengisi kamar Fani. 
Munos tersentak langsung duduk dan 
mengucek matanya “Ya ampun udah jam 
satu malam!” terkejut Munos melihat jam 
di dinding sudah sangat larut. Munos 
berjalan ke arah kamar Fani dan 
mengetuk pintu kamarnya. Fani membuka 
pintu kamarnya, “Ada apa, Bu?” tanya 
Munos khawatir dengan suara tangisan 
Abi. 

“Inn Abi terbangun dan menangis. 
Padahal baru aja nyusu,” ucap Fani 
sambil menggaruk rambutnya yang tak 
ditutupi jilbab, Fani lupa orang di 
depannya saat ini. Munos memandang 
Fani tak berkedip, “Tambah cantik dan 
gemas,” gumamnya. “Sini biar Bapak 
gendong!” Munos mengambil Abi dari 
gendongan Fani. “Eh... ya Allah... lupa!” 
Fani berlari masuk ke kamar dan 
mengambil kembali jilbab dan 
memakainya. Wajahnya merah menahan 
malu, sedangkan Munos bersikap biasa 
saja, padahal dalam hati Munos sudah f 
bersorak kegirangan. | 
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Dalam hitungan detik, Abi berhenti 
menangis dan saat ini tengah mengoceh 
tak jelas, bibirnya mengerucut, kadang 
tersenyum kadang manyun. Munos 
menciuminya dengan gemas. “Pelan-pelan 
dong Pak ciumnya, nanti anakku nangis!” 
ucap Fani tak terima cara Munos mencium 
Abi dengan gemas. 

“Ibu cemburu tuh Bi, pengen dicium 
juga sama Bapak,” celetuk Munos sambil 
terkekeh. 

“Mimpi! sahut Fani ketus lalu 
berjalan ke dapur untuk minum segelas 
air putih, mendengar ucapan Munos tadi 
seperti otaknya kekurangan oksigen 
sehingga jantungnya berdebar tak karuan. 

“Bapak mau juga dong Bu, air putih!” 
ucap Munos dari ruang tv. 

“Cerewet!” gerutu Fani. Namun, tetap 
membawakan Munos segelas air putih. 

“Makasih, Ibu... ucapnya setelah 
menghabiskan air di dalam gelas. Munos 
masih asyik menemani Abi ngobrol. Bayi 
itu seakan tak pernah ingin terlepas dari 

| Munos. Fani menatap pemandangan ini 
— dengan rasa senang sekaligus sedih. 
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“Harusnya kamu Mas yang ada di 
sana bersama Abi,” lirihnya mengingat 
Septiyan, almarhum suaminya. Air 
matanya kembali menetes. 

“Hei... Ibu kenapa? Kok sedih?” tanya 
Munos saat mendapati Fani terisak 
menundukkan kepalanya. 

“Gak apa, hanya ingat dengan lelaki 
yang sangat kucintai saja,” cicitnya. 

Munos merasakan nyeri di hatinya. 
Wanita ini begitu mencintai suaminya, 
apakah masih ada ruang buat diriku? 
Pesimis jadinya. “Tidurlah lagi. Biar saya 
yang menjaga Abi!” titah Munos kini 
berdiri menuju ruang tamu. Menimang- 
nimang Abi, “Haruskah Bapak berhenti 
sekarang, Bi? Sepertinya tak ada ruang 
dihati Ibu untuk Bapak.” 
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Empat puluh hari sudah usia Abi. 
Tubuhnya semakin montok, pipinya bulat 
dengan lesung pipi di sebelah kiri, 
menambah gemas orang-orang yang 
melihatnya. Fani menyusuinya secara 
eksklusif, sehingga pertumbuhan Abi 
sangat baik. Abi juga kini sudah 
mengenali orang-orang di sekitarnya. Saat 
melihat wajah Mbahnya maka dia 
tersenyum. Jika melihat wajah Fani 
apalagi, Abi sudah sangat mengenalnya. 
Lalu bagaimana dengan Munos? Abi 
bahkan sangat bergantung pada Munos. 
Saat malam Abi hanya akan tertidur bila 
sudah di gendong Munos. Munos sangat 
menyayangi Abi seperti anaknya sendiri, 
membelikan banyak mainan dan selalu 
menggendongnya. Setiap malam, sudah 
tiga pekan ini, Munos selalu datang 
| setelah Isya, karena jadwal tidur Abi 
setelah Isya. 
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Hari ini saya ada meeting, jadi 
terlambat ke rumah, ya. 

Isi pesan singkat Munos pada Fani, 
Fani membaca dan membalasnya. 

Oke. 

Munos tersenyum getir. Fani masih 
bersikap dingin padanya, meskipun setiap 
hari Munos bertandang ke rumahnya, 
memberi perhatian-perhatian kecil. 
Bahkan Munos kerap membelikan hadiah, 
tetapi sikap Fani masih sama saja. Munos 
tak mengirim pesan lagi. Dia melanjutkan 
pekerjaannya dengan fokus. Proyek kos- 
kosan hampir rampung, tandanya 
sebentar lagi dia juga akan kembali ke 
Jakarta. Lalu bagaimana dengan Abi? Fani? 
“Ah... mungkin hanya Abi yang akan 
merindukanku.” 

Sudah pukul sembilan. Munos belum 
juga sampai, Abi sudah rewel ingin tidur, 
Fani sudah menyusui, menimang bahkan 
diayun, tetapi tetap saja mata Abi 
membulat sempurna. 

“Coba di kirim pesan ke Munos, 
Nduk!” ucap Si Mbok, yang mulai khawatir (» 
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cucunya rewel karena sudah ngantuk tapi 
tak bisa tidur jika tak digendong Munos. 
Fani mengangguk malas. 


Fani : 
Pak, sudah selesai meetingnya? 


Sepi tak ada balasan. Fani 
menghembuskan napas kasar. Si Mbok 
menatap Fani dengan tanda tanya. “Ga 
dibalas Mbok,” Fani berdecak kesal. Abi 
matanya masih melotot seger dan minta 
digendong. Fani sudah sangat lelah begitu 
juga dengan Si Mbok. 

Tak lama terdengar suara mobil 
memasuki pekarangan rumah Fani. Dia 
pasti Munos, Fani berjalan tergesa sambil 
menggendong Abi, membukakan pintu 
untuk Munos. Entah kenapa dia merasa 
sangat lega, Munos tersenyum padanya, 
meskipun terlihat raut wajah lelah. 

“Eh... Abi nunggu, Bapak, ya? Ayo 
masuk udah malam!” ucap Munos seraya 
meletakkan tas laptopnya di meja ruang 


“mm tamu. “Saya cuci tangan dan ganti baju 


dulu, ya!” ucap Munos sambil berjalan ke 
kamar mandi untuk berganti pakaian. 
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Mbok datang dari dapur, membawakan teh 
hangat untuk Munos. Sekarang Munos 
menimang-nimang Abi, sambil diajak 
bicara, dinyanyikan lagu hingga anak itu 
tertidur. Fani sudah lebih dulu tertidur di 
kamarnya. Munos mengetuk pintu, 
hendak memberikan Abi pada Fani. Tak 
lama pintu kamar Fani terbuka, dengan 
wajah bantal, baru bangunnya. Fani 
menatap Munos dan memberikan ruang 
bagi Munos untuk masuk ke kamarnya. 
Lagi-lagi Munos mendapatkan foto 
Septiyan di atas ranjang Fani. Entah 
kenapa hatinya kembali sedih dan kecewa. 
Namun, ia tak berkata apa-apa. 

Dengan pelan Munos meletakkan Abi 
yang telah pulas. “Tidur yang nyenyak 
anak Bapak!” Munos mengecup pipi Abi 
dengan gemas. Fani memperhatikannya 
dengan senyuman. Betapa anaknya sangat 
manja pada Munos. Seandainya Septiyan 
masih ada, pasti Abi sangat manja pada 
Septiyan, ayahnya. 

“Saya pamit ya,” ucap Munos tatkala 
melewati Fani di depan pintu. 
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Fani tersentak dari lamunannya. 
“Aah... iii...ya...” Jawabnya kikuk. “Kenapa 
dia pulang? Biasanya juga tidur di sofa 
depan,” Fani bertanya dalam hati. Fani 
memperhatikan gerak gerik Munos yang 
sedikit berbeda hari ini. Wajahnya terlihat 
sangat lelah. “Kalau lelah, istirahat saja di 
sini, Pak” ucap Fani pelan. 

“Gak ap. Saya pulang saja. Baru jam 
sepuluh kok, belum terlalu malam. Salam 
sama Mbok ya, Fan.” 

“Kok kembali memanggil Fani. 
Biasanya Ibu,” gumamnya aneh. Mobil 
Munos telah meninggalkan pekarangan 
rumahnya. Fani masih memandangi mobil 
Munos berlalu di belokan. Fani 
merasakan ada yang aneh dengan Munos. 
Tak ramah dan gembira seperti biasa. 
Munos kerap mengirimkan pesan singkat 
di siang hari, menanyakan Abi sedang apa 
bahkan terkadang melakukan video call. 
Namun, siang ini tidak ada pesan atau 
pun video call. 

“Bapak ke mana, ya, Bi? Kok tumben 
= gak kirim pesan atau telpon?” gumam Fani 

* pada Abi yang kini tengah asik menyusu 
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padanya. “Apa aku yang kirim pesan 
duluan, ya? Ah... gak deh. Nanti malah dia 
ke-GR-an!” Fani masih bermonolog dengan 
dirinya sendiri. 

Begitu juga dengan Abimayu. 
Seharian ini rewel dan menangis, tetapi 
badannya tidak hangat, buang airnya juga 
normal. Entah apa yang kini Abi rasakan 
sehingga begitu tak nyaman. Hingga 
malam tiba, tak ada kabar apa pun dari 
Munos. Fani mulai khawatir dan bicara 
pada Si Mbok. Bagaimana kalau Fani 
mendatangi apartemen Munos, tetapi Si 
Mbok melarang. Apalagi Fani belum 
selesai nifas. Pamali, kalau kata orang tua 
untuk bepergian. 

Fani masih terus mencoba 
menghubungi Munos di hari kedua, tetapi 
tetap tak tersambung. “Ya Allah ada apa? 
Semoga Pak Munos baik-baik saja,” Fani 
bergumam. Fani yang tak sabar akhirnya 
menghubungi Bu Sundari, yang masih dia 
panggil dengan sebutan “Mama”. 

Halo. Assalamualaikum, Ma. 

Waalaikumussalam, Anak mama, apa 
kabar? | 
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Sehat, Ma. Alhamdulillah. 

Abi dan Mbahnya gimana? 

Alhamdulillah semua sehat, Ma. 
Berkat doa Mama. 

Ada apa sayang, sore-sore telepon 
Mama? 

Mmmm... saya tidak bisa 
menghubungi Pak Munos, Ma. Apa Mama 
tahu Bapak ke mana? 

Lho... kamu gak tahu tho, Fan. 

Nggak tahu, Ma. Ada apa? 

Munoskan dirawat sudah dua hari 
kena tifus. 

Fani terdiam, rasa penasarannya kini 
berganti dengan khawatir. 

Oh, Fani gak tahu, Ma. Sekarang 
kondisi Bapak gimana, Ma? 

Masih harus istirahat, Fan. Itu dia 
pingsan di apartemen gak ada yang tahu. 
Kasian udah berumur tapi tidak ada 
mengurus. 

Oh, iya Ma. Rumah sakitnya boleh 
tahu di mana, Ma? 

Rumah sakit XXXX kamar 2023. 

Baik, Ma. Besok Fani mau ke sana, 
maaf ya Ma, udah merepotkan. 
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Gak apa sayang, makasih ya... hati- 
hati. Salam buat mbahnya Abi. 

Assalamualaikum. 

Waalaikumussalam. 

Fani termenung, tak bisa tidur 
sehabis tadi sore berbicara pada Bu 
Sundari. Di satu sisi kasihan dengan Pak 
Munos. Di sisi lain, dia juga belum bisa 
membuka hati untuk Munos. Namun, ada 
rasa tak rela jika suatu saat Pak Munos 
pergi meninggalkan dirinya dan Abi. Tak 
sabar menanti esok, Fani akan menjenguk 
Munos. 

Di sinilah Fani di rumah sakit besar 
daerah Malang. Berjalan dengan tergesa ke 
kamar yang disebutkan oleh Bu Sundari. 
Setelah melakukan diskusi cukup alot 
dengan Mbahnya Abi, akhirnya Fani 
diizinkan menjenguk Munos. Hanya tidak 
boleh berlama-lama, karena Abi masih Asi. 

Fani membuka pintu ruang rawat 
inap Munos. Tak ada siapa-siapa. Hanya 
Munos yang terbaring lemah, terlelap 
dengan jarum infus masih menancap di 


tangannya. Fani berjalan dengan perlahan, (255 


tak ingin membangunkan Munos. 
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Diletakkannya aneka buah potong, roti 
serta susu murni yang dibelinya tadi. 
Dipandanginya wajah Munos yang terlihat 
lemah, tetapi tak mengurangi ketampanan 
Munos. Di usia menjelang tiga puluh enam 
tahun, Munos masih sendiri. Masih setia 
menunggu dirinya. Ada perasaan tak tega, 
tetapi Fani tak ingin juga merasa kecewa 
nantinya, kisah kelam masa lalu bersama 
Munos masih sangat membekas. Munos 
membuka mata perlahan. 

“Eeggh...” lenguhnya saat tersadar. 
“Fani..,” cicitnya lemah. 

Fani tersenyum, “Bagaimana kabar, 
Bapak?” tanyanya. 

“Sudah baikan, mudah-mudahan 
besok sudah boleh pulang,” ucap Munos 
lemah. “Kamu sama siapa?” 

“Eh... mmm... Saya sendiri, Pak.” 

“Oh... iya, Abi masih bayi ya, rewel 
gak Abi?” 

“Rewel, Pak. Tetapi gak terlalu kok,” 
sahut Fani pelan 

“Makasih udah mau jenguk saya,” 
ucap Munos sambil tersenyum. 


Diganti Mawaddah 


“Tuh kan saya lagi. Padahal 
sebelumnya menyebut dirinya, Bapak” 
Fani kembali bergumam dalam hati. “Iya, 
Pak. Sama-sama, maaf saya dan Abi 
selama ini telah merepotkan, Bapak.” 

“Gak apa Fan. Saya ikhlas kok, 
anggap saja sebagai penebus dosa saya,” 
jawabnya lugas. “Tawaran saya yang dulu, 
bagaimana Fan?” tanya Munos ragu. 

“Yang mana, Pak?” 

“Kamu bersediakan jadi istri saya 
kembali?” 

“Maaf, Pak. Mmmhh... saya belum 
bisa menerimanya. Saya nyaman seperti 
ini, seperti hubungan kakak dan adik,” 
sahut Fani tak berani menatap wajah 
Munos. 

“Oh, begitu. Baiklah... tidak apa Fan, 
mungkin memang kita tidak berjodoh,” 
sahutnya lemah, bahunya terlihat melorot. 
Fani melihat sekilas ada air tergenang di 
pelupuk mata Munos. Tak lama Fani 
pamit karena payudaranya mulai terasa 
kaku, tanda Abi sudah ingin menyusu. 

Halo, Ma. 
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Ya Nak, ada apa?bagaimana kabar 
kamu? 

Sudah enakan, Ma. 

Sukurlah... Tadi Fani ke situ gak? 

Iya, Ma. 

Trus? 

Sepertinya saya setuju, untuk... 
mengikuti saran Mama. Tolong carikan 
saya istri, Ma. 


BAB 24 


Sorot mata tajam Munos kini tengah 
memperhatikan proses finishing dari 
proyek mega kos-kosan yang sedang 
dibangunnya. Sekelebat bayangan 
bagaimana tadiannya dia menolak keras 
perintah  Papanya untuk mengawasi 
proyek ini dan meninggalkan hotel yang 
dipimpinnya. Namun, siapa sangka 
dengan dia ada di sini, akhirnya dia 
kembali dipertemukan dengan Fani, 
wanita yang selama setahun ini dia cari- 
cari. Mungkinkah ia memang berjodoh, 
ataukah jodoh yang sedang 
mempermainkannya? Karena hingga saat 
ini tak ada tanda-tanda Fani akan kembali 
ke sisinya. Fani masih sangat mencintai 
suaminya. 

Pakde Warmo menghampiri Munos. 
“Kapan acara peresmiannya, Pak?” | 259 | 
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“Dua hari lagi, tolong bantu saya 
menyiapkan segalanya, ya, Pakde! Papa 
dan Mama saya yang akan 
meresmikannya.” 

Dua hari kemudian, Bu Sundari 
beserta suaminya sudah berada di kota 
Malang dalam acara peresmian mega kos- 
kosan yang dibangun oleh keluarga Karim. 
Tampak hadir beberapa relasi Pak Karim, 
Munos, serta pejabat dan warga sekitar. 
Tak lupa Fani dan Abi juga diundang. Kini 
usia Abi sudah hampir enam bulan, sudah 
semakin lincah dan menggemaskan. 
Sepanjang acara berlangsung, Munos 
memperhatikan Fani dari kejauhan yang 
tengah tertawa kecil saat bicara dengan 
Mamanya, Munos tersenyum kecut, 
bahkan dia baru tahu Fani punya tawa 
secantik itu. Abi saat ini tengah digendong 
oleh Mamanya dan asyik memainkan tali 
tas kecil. Sedangkan Papanya, Pak Karim, 
sedang asik mengobrol dengan para 
relasinya. Sesaat mata Munos dan Fani 
bertemu, Munos tersenyum mengangguk, 
sedangkan Fani hanya tersenyum tipis. 
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“Ah, benarkah aku sudah siap 
kehilangan senyum itu?” gumamnya, lalu 
menatap Abi yang masih dipangku 
Mamanya. “Ya Allah... tak tega rasanya 
meninggalkan mereka berdua, tapi usiaku 
sudah semakin dewasa. Tak ada anak, tak 
ada istri. Siapa yang akan mengurusku di 
hari tua kelak atau saat aku sakit. Jika 
aku tak segera menikah. Maafkan bapak 
ya Bi.” 

Munos mengantar Fani pulang. Bu 
Sundari dan Pak Karim juga ikut karena 
malam ini mereka semua tidur di sana. 
Sudah seperti keluarga. Abi sangat 
mengenal wajah Bu Sundari dan sangat 
manja pada Omanya. Abi memanggil Bu 
Sundari dengan sebutan Oma dan Pak 
Karim sebagai Opa. Tak memakan waktu 
lama, mereka sampai dan disambut 
senyuman oleh Si Mbok, Mbahnya Abi. Si 
Mbok mempersilakan semua masuk dan 
menempati kamar yang telah disediakan. 
Hanya Munos saja yang tak kebagian, 
Munos tetap tidur di sofa seperti biasanya 
jika dia menginap. 
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Mereka makan malam sambil 
bertukar cerita, Abi yang biasanya sudah 
tidur, tetapi malam ini matanya terang 
benderang dan asik bermain bersama Oma 
dan Opa. 

“Wah... sayang sekali Fani dan Munos 
tidak kembali berjodoh. Kalau saja... 
berjodoh, pasti Abi sangat gembira,” ujar 
Bu Sundari. 

“Maaa....” suara interupsi Munos. 

Fani hanya tersenyum kecut. Nasi 
yang dia sendokkan seakan terhambat 
berjalan di tenggorokan. 

“Iya... pasti Abi senang sekali, Mbak!” 
sahut Si Mbok menimpali. Karena pada 
dasarnya ibu Septiyan sudah berulang kali 
menasehati dan membujuk Fani agar mau 
menerima Munos kembali. Namun Fani 
bergeming. Jawabannya tetap sama, dia 
belum bisa. 

“Besok kita pesawat jam berapa, Pa?” 
tanya Bu Sundari pada Pak Karim yang 
kini tengah memangku Abi. 

“Jam sebelas lima belas, Ma!” jawab 
Pak Karim. 


Diganti Mawaddah 


“Semua sudah bereskan sayang?” 
tanya Bu Sundari pada Munos. 

“Sudah, Ma!” 

“Siap kembali ke hotel?” 

Munos tersenyum, “Siap dong!” 

Fani hanya mendengarkan dengan 
saksama. Matanya melirik Munos sekilas. 

Munos menikmati secangkir kopi 
susu buatan Fani sambil duduk di teras. 
Fani menghampiri. “Ada yang ingin Bapak 
bicarakan dengan saya?” tanya Fani. 
Munos menoleh, menatap Fani yang 
berbalut daster panjang yang menutupi 
tubuhnya, serta jilbab warna maroon yang 
sangat pas di wajah Fani. 

“Duduklah, Fan!” Munos 
mengarahkan Fani untuk duduk di kursi 
seberang. Fani menurut. “Besok, saya 
kembali ke Jakarta, memulai semua dari 
awal kembali!” 

Fani berusaha menetralkan wajahnya. 
Munos melihat ekspresi Fani dan dia 
tersenyum kecut. Dia tahu pasti Fani akan 
senang hati jika dia pergi. 

“Oh, begitu...” 
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“Saya sudah tua Fan. Sebentar lagi 
memasuki usia empat puluh tahun. Tak 
ada anak tak ada istri. Bagaimana hari tua 
saya nanti?” Munos mengambil napas 
panjang. “Sayang sekali kita tidak 
berjodoh kembali!” keluhnya wajahnya 
terlihat sedih dan Fani tahu itu. “Saya 
paham dengan sikap dan keputusan kamu, 
yang belum bisa menerima saya. 
Sepertinya saya menerima saran mama 
saat akan menjodohkan saya dengan anak 
teman Mama!” lanjutnya lagi dengan nada 
dipaksaka, napasnya ia hembuskan kasar. 
Fani menoleh, menatap Munos intens lalu 
mengalihkan pandangannya tanpa 
komentar. “Kamu sama Abi harus baik- 
baik ya disini, jika saya ada waktu saya 
pasti mengunjungi kalian, karena 
bagaimana pun saya sangat menyayangi 
kalian.” 

Fani berusaha menahan air matanya 
dengan mengalihkan pandangan. 
“Maafkan semua kesalahan saya, ya, Fan. 
Saya sudah menyebabkan kamu menjadi 

= janda, bahkan dua kali!” Munos mendekati 
— Fani. “Mau kan benar-benar memaafkan 
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saya?” ditatapnya Fani yang kini tengah 
menunduk. Fani menaikkan arah pandang 
ke mata Munos. Ia mengangguk, tak tahu 
mengapa saat ini rasanya semua 
perkataan Munos, seakan membuat 
tulangnya terlepas dari sendi tubuhnya. 

“Alhamdulillah... Terima kasih!” ucap 
Munos. Masih terpaku menatap Fani 
sambil bertumpu pada kedua lututnya, 
guna menyejajarkan posisi Fani yang kini 
tengah duduk. “Permintaan saya yang 
terakhir, sebagai seorang kakak... 
Bolehkan saya memelukmu?” tanyanya 
ragu. Fani hanya diam. Munos tak ingin 
memaksa sesuatu yang tidak Fani sukai. 
“Baiklah gak apa!” senyumnya sambil 
menepuk pundak Fani. 

“Boleh!” sahut Fani cepat. 

Munos menatap tak percaya, 
langsung memeluk Fani erat. Mengusap 
kepala Fani dari balik kerudungnya. Fani 
berusaha menahan isakan. “Saya permisi, 
Pak! Sudah malam!” Fani tak 
menampakkan wajah basahnya kepada 
Munos. Munos melepaskan pelukannya, 
Fani langsung berlari kecil masuk ke - 
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rumah menuju kamarnya. Munos 
memperhatikan Fani, wanita yang dulu 
sangat ia benci sekarang sangat ia cintai, 
bahkan nyawanya pun rela ia tukarkan 
demi kebahagiaan Fani. Munos menunduk, 
dadanya basah. Apakah Fani menangis 
tadi? Sepertinya tidak terdengar isakan. 
Rasanya mustahil, Munos mengabaikan 
baju kaosnya yang sedikit basah. 

kkkk 

“Yakin dengan keputusanmu, Nak?” 
ucap Bu Sundari saat mereka baru saja 
selesai sarapan. Fani membantu Bu 
Sundari di kamar, merapikan barang- 
barang yang akan dibawa. 

“Yakin, Ma. Maafkan Fani yang belum 
bisa menerima tawaran Mama!” ujarnya 
sambil menunduk. 

“Anakku sudah berubah Fan, 
tidakkah kamu melihatnya? Dia sangat 
mencintaimu dan Abi. Bahkan saat sakit 
dia rela menemani Abi sampai tertidur, 
hingga dia ditemukan pingsan di 
apartemen oleh petugas proyek,” jelas Bu 


= Sundari coba membujuk Fani kembali. 


Diganti Mawaddah 


Air mata Fani sudah menggenang. 
“Maaf, Ma!” cicitnya. Dia tahu seberapa 
besar pengorbanan dan kesabaran Munos 
selama ini kepada dirinya dan Abi, dan dia 
juga sudah benar-benar memaafkan 
Munos dari lubuk hatinya. Hanya saja 
untuk menerima Munos kembali dalam 
hubungan pernikahan, Fani masih belum 
sanggup. Bayangan Septiyan masih terus 
ada di hati dan pikirannya. 

“Baiklah... Mama mengerti!” Bu 
Sundari mengusap air mata Fani, dan 
memeluknya erat. “Kamu tetap anak 
Mama dan Papa. Jangan sungkan kalau 
perlu bantuan, ya?” ucap Bu Sundari 
lembut kemudian mencium kening Fani. 
Raut wajah kecewa dan sedih begitu 
terlihat, tetapi Bu Sundari tetap 
tersenyum. Dalam hatinya hancur, 
akhirnya kerasnya hati Fani tak mudah 
diluluhkan oleh ketulusan anaknya. Bu 
Sundari pasrah, sekarang ia akan 
bersungguh-sungguh mencarikan 
pendamping bagi anak semata wayangnya, 
ja juga ingin segera menimang Cucu. | 
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Fani tidak ikut mengantar sampai 
bandara. Ia takut goyah bila menatap 
punggung Munos perlahan pergi. Jadi Fani 
memutuskan di rumah saja. Abi masih 
dalam gendongan Munos. Bu Sundari dan 
Pak Karim tengah berpamitan dengan Si 
Mbok. Fani menatap Abi yang tak mau 
lepas dari Munos, padahal taksi sudah 
datang menjemput mereka. 

“Abi... sama Ibu, yuk!” rayu Fani 
hendak mengambil Abi dari gendongan 
Munos. Abi teriak menangis tidak mau. 

“Abi... yuk... nanti Bapak sama Oma 
telat ke bandara!” Fani sedikit memaksa 
menarik Abi. Terlepas. Kini Abi menangis 
di gendongan Fani, Fani menenangkan 
dengan menepuk-nepuk punggung Abi. 

“Jaga diri ya!” ujar Munos. Fani 
mengangguk, menyunggingkan 
senyumnya. Bu Sundari dan Pak Karim 
melihat dari dalam taksi dengan tatapan 
iba. 

Munos menciumi wajah Abi, Abi 
tersenyum. “Pa... pa... pa.. pa...” ocehnya. 

Munos terkejut melihat wajah Abi 


- yang mengoceh. Begitu juga Fani yang tak 
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kalah terkejut mendengar ocehan Abi. Abi 
memegang wajah Munos. “Pa... pa...” 
ocehnya lagi. 

“Maaf ya sayang, Bapak pergi. Abi 
baik-baik sama, Ibu ya. Jadi anak hebat. 
Jaga ibu, ya!” suaranya parau menahan 
air mata. 

Taksi menghilang dari pandangan, 
Lutut Fani lemas, ia terduduk di kursi 
teras sambil menggendong Abi yang masih 
teriak menangis. “Ya Allah kenapa sesakit 
ini?” 


Abi masih terus menangis. Dibujuk 
dan dirayu oleh Fani dan Si Mbok belum 
juga mau berhenti. Digendong dan sudah 
disusui asi, tetap saja masih sesegukan. 
Air matanya terus saja mengalir hingga 
membuat mata bayi itu sangat merah dan 
bengkak. Dari hidungnya juga keluar air 
karena menangis tiada henti. Fani dan Si 
Mbok iba dan cukup terkejut denga reaksi 
yang diberikan Abi begitu mobil Munos 
menghilang dari pekarangan rumah. Fani 
sudah kehabisan akal untuk 
menenangkan Abi. Ia pun merasa sedih 
yang sama, tetapi ia mencoba untuk 
menahannya. Bukan ia tak jujur pada diri 
sendiri. Selama ada Munos yang perhatian 
padanya, Abi, serta Si Mbok. Tentulah ia 
sangat berterima kasih. Ia pun kehilangan. 
Entah kehilangan sebagai saudara atau 
teman. Untuk saat ini kesedihan yang 
anaknya rasakan, ia juga merasakannya. 
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“Fan, bawa keliling pakai sepeda. 
Bonceng di depan. Siapa tahu mau 
berhenti menangis,” ujar Si Mbok saat 
melihat Abi tak kunjung mereda tangisnya. 
Fani pun mengangguk, lalu dengan 
dibantu oleh Si Mbok, Fani memakai 
gendongan depan yang tidak pernah ia 
pakai sebelumnya. Gendongan itu Munos 
yang memberikan dan lelaki itu pulalah 
yang hampir setiap hari menggendong Abi 
untuk dibawa berkeliling kampung dengan 
sepeda. 

Kendaraan roda dua itu sengaja 
Munos belikan, agar ia mudah membawa 
Abi berkeliling dengan santai. Harum yang 
ada pada kain ini pun adalah harum kaus 
putih santai milik lelaki itu. Setiap pulang 
bekerja saat sore hari, Munos 
menyempatkan mampir ke rumah Fani 
untuk bermain dengan Abi. Ia membuka 
kemeja kerjanya, lalu di dalam kemeja itu 
masih ada kaus putih polos seperti kaus 
dalam. Harum inilah yang sekarang 
membuat Abi diam saat dibawa berkeliling. 
Tangan mungilnya meraih ujung tali 
gendongan untuk dicium dan dimasukkan — 
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ke dalam mulut. Suara rengekan itu masih 
ada. Sesegukan itu pun masih sangat jelas 
terdengar, hingga Fani tak tahu harus 
bagaimana lagi dengan Abi, agar anak 
lelakinya itu lebih tenang. 

Ponselnya bergetar. Dengan cepat 
Fani mengambilnya dari saku celana 
bahan yang ia kenakan. Munos. 

Maaf jika saya mengganggu kamu. 
Saya cuma mau kabari jika saat ini kami 
sudah sampai di bandara dan akan segera 
terbang ke Jakarta. Oh iya, Fan. Jika 
membawa Abi berkeliling dengan sepeda, 
ja sangat suka dengan lagu 'satu-satu aku 
sayang ibu' teruslah bernyanyi sampai 
kembali lagi ke rumah. Pasti Abi akan 
sangat senang. Jaga diri, ya. Semoga 
suatu saat kita berjumpa kembali. 

Tanpa aba-aba, air mata Fani kembali 
terjun bebas membasahi pipinya juga 
kepala Abi. Cepat ia menghubungi nomor 
Munos, tetapi sayang sekali sudah tidak 
aktif. Bahu Fani melemah, seperti hatinya 
dan Abi yang mungkin kini sedang patah. 


cm Kini ia mulai lagi menggoes sepeda lipat 
~ dengan pelan dan hati-hati, karena kini 
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bukan hanya Abi yang menangis, tetapi 
dirinya juga. Fani merutuki kebodohan 
atas air mata yang tumpah. Ini bukan air 
mata patah hati, kan? Ini hanya sebuah 
kesedihan seorang adik yang ditinggal oleh 
sang kakak. Iya, seperti itulah 
perumpamaannya. 

“Satu-satu aku sayang ibu. Dua-dua 
juga sayang ayah. Tiga-tiga sayang adik 
kakak. Satu dua tiga sayang semuanya. 
Satu-sa... tu... a-ku sayang ibu. Dua... d- 
dua... juga sa-yang ayah. Tiga tiga sayang 
adik kakak. Satu dua tiga sayang se... 
muanya.” Walau sambil sesegukan dan 
sering berhenti beberapa detik untuk 
menahan tangisnya, Fani terus saja 
bernyanyi untuk Abi. Bayi itu pun 
mendengarkan dengan penuh suka cita. 
Bahkan bayi delapan bulan itu ikut 
mengoceh seakan ia pun bernyanyi 
bersama sang ibu. 

Tak terasa sudah satu jam Fani 
berkeliling dengan sepeda sambil 
bernyanyi. Abi pun akhirnya terlelap di 
dalam gendongannya. Fani masuk ke 


dalam pekarangan rumah yang sudah ` — 
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diberi pagar. Hal itu pun Munos yang 
mengusulkan. Lelaki itu tak mau, bila 
nanti Abi sudah bisa berjalan, Munos 
khawatir Abi akan berjalan keluar pagar 
dan itu sangat membahayakan karena 
jalanan sekitaran rumah Fani tidaklah 
sepi seperti dulu. 

Fani tersenyum penuh haru. Rumah 
ini adalah milik almarhum suaminya, 
tetapi Munos mampu  menyulapnya 
menjadi rumah asri dengan aneka bunga 
juga mainan outdoor, serta kolam ikan koi 
yang sangat bagus. 

“Alhamdulillah, sudah tidur,” seru Si 
Mbok saat melihat Fani masuk ke dalam 
rumah. 

“Iya, Mbok. Rupanya harus 
dinyanyikan lagu satu-satu aku sayang 
ibu,” jawab Fani sambil berjalan masuk ke 
kamarnya. 

“Kamu tahu dari siapa, Nduk?” tanya 
Si Mbok lagi sembari mengikuti langkah 
Fani. Wanita itu meletakkan Abi secara 
perlahan di atas ranjangnya. Lalu ia pun 

“ym ikut duduk di samping sang putra yang 
* kini tertidur sangat lelap. 
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“Dari Munos, Mbok. Dia memberitahu 
lewat pesan WA. Setelah saya mau 
menelepon, ponselnya sudah tidak aktif. 
Mungkin karena sudah berada di 
pesawat,” terang Fani dengan senyuman 
tipisnya. 

Wanita paruh baya yang kini duduk 
di dekat Fani, mengusap lengan 
menantunya dengan lembut. Jika ia mau 
jujur, kehadiran Munos selama delapan 
bulan ini di rumahnya sangatlah 
membuatnya terhibur. Lelaki itu baik dan 
sangat sabar terhadap Fani. Diusir dengan 
disiram air cucian baju pun ia tak marah. 
Fani juga pernah memukul kepala lelaki 
itu dengan sapu, sampai berdarah hanya 
karena Munos ingin bertemu Abi tetapi 
tidak diijinkan oleh Fani. Sungguh kalian 
takkan percaya, jika lelaki sekejam Munos, 
saat ini bagaikan kerbau dicucuk hidung. 
Apa pun yang Fani katakan, ia menurut. 
Apapun yang dilakukan Fani padanya, ia 
pasrah. 

“Si Mbok gak tahu harus bilang apa 
lagi. Semoga Allah mempertemukan kalian 
kembali. Kamu masih muda, Munos pun — 
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sama. Ada prinsip seseorang yang 
mengatakan bahwa, lebih memilih dicintai 
daripada mencintai. Karena pasti dia akan 
memberikan segalanya untuk kita. Lebih 
bagus lagi saling mencintai, karena sama- 
sama bisa saling memberi dan saling 
menerima.” Fani hanya diam. Ia tak tahu 
harus membalas ucapan Si Mbok. Jikalau 
memang benar, apakah mungkin masih 
ada kesempatan? Lelaki itu pulang ke 
Jakarta karena ingin segera menikah. 
Meraih hati penuh dengan cinta yang 
sampai saat ini belum bisa diberikan oleh 
Fani. 
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Setahun Kemudian. 

Munos tengah duduk sarapan 
bersama dengan kedua orang tuanya. 
Sekarang hari Sabtu dan Munos tidak 
berangkat ke kantor. Bu Sundari 
membuatkan mie goreng lengkap dengan 
sambal goreng kentang ati sapi dan acar. 
Munos menatap masakan kesukaannya 
yang sama persis dengan Fani. Ah, 
bagaimana kabarnya Fani dan Abi hampir 
sebelas bulan sudah tidak pernah 
berkomunikasi lagi karena nomor ponsel 
Fani yang tidak pernah aktif. Ingin 
rasanya mengunjungi Fani dan Abi. Rasa 
rindu itu membuncah, tetapi Munos harus 
tahu diri, jika Fani enggan berhubungan 
dengannya. 

“Kok bengong, Nak?” tanya Bu 
Sundari yang memperhatikan Munos, — 
sedari tadi hanya memandangi makanan (27 | 
yang tertata di atas piringnya. 
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“ Eh.. iya, Ma!” 
“Sedang memikirkan apa?” tanya 
Papanya. 


“Tak ada, Pa!” kilahnya kini sembari 
menyendokkan nasi ke dalam mulutnya. 

“Bagaimana perkenalanmu dengan 
Lusi?” 

“Biasa aja, Pa. Tak ada yang 
istimewa,” sahutnya malas. 

“Dengan Laura? Anaknya Pak Bimo?” 
tanya Papa Munos lagi. 

“Sama, biasa aja!” 

“Karina? Sabila? Tiara?” semua nama 
wanita cantik, kaya, berpendidikan yang 
telah dikenalkan semua disebut oleh pak 
Karim. 

Munos menanggapinya hanya dengan 
gelengan kepala. Bu Sundari menarik 
napas panjang. 

“Tidak ada yang seperti Fani, Pa. 
Makanya semua jalan di tempat,” sahut 
Bu Sundari sambil manyun. Sudah sangat 
kesal dengan Munos yang hampir setahun 
dijodohkan, semua merasa tak cocok. 
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“Kamu gak ngeri nanti udah jadi 
kakek-kakek ga ada yang urus?” tanya 
Pak Karim menakuti Munos. 

“Saya ke panti jompo aja, Pa. Kali aja 
nanti dapat jodoh di panti jompo,” ucap 
Munos sambil cengengesan. 

“Ah! Ah... sakit, Ma!” keluh Munos 
memegang kupingnya yang memerah 
karena ditarik oleh Bu Sundari. 

“Pokoknya kamu harus menikah, 
titik!” ucap Bu Sundari kesal. “Minggu 
depan, teman Mama mau kenalin anaknya. 
Suka gak suka kamu harus mau sama dia. 
Umur sudah tiga puluh delapan tahun 
tapi masih sendiri. Padahal tampan, kaya, 
pewaris keluarga Karim lagi. Ya ampun 
benar-benar memalukan!” gerutu Bu 
Sundari. 

“Mama kalau lagi emosi, makannya 
lahap lho, Pa!” goda Munos mengalihkan 


kekesalan Mamahnya. Bu Sundari 
melengos, bangun dari duduknya 
membawa piringnya telah kosong. 

Munos banyak menghabiskan 


waktunya di rumah, beberapa kali ( 27 ) 
temannya mengajak berkumpul, tetapi 
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Munos menolak karena teman-temannya 
pasti membawa anak dan istri. 
Pemandangan seperti itu yang membuat 
hatinya terusik, sehingga lebih memilih 
lebih baik tidak ikut. Munos membuka 
galeri di ponselnya. Ditatapnya sendu 
wajah wanita yang tertidur pulas dan 
seorang bayi yang juga tertidur di dalam 
box-nya. Rindu, bahkan Munos ingin 
berteriak, mengatakan bahwa dia sangat 
merindukan Fani dan Abi. Foto Abi 
dijadikan profile picture di media sosial 
WhatsApp. Munos menuliskan caption. 
“Malaikat kecil “ 

“Pa... lihat!” Bu Sundari memberikan 
ponselnya pada suaminya, mereka kini 
tengah dalam perjalanan menuju Bandung. 
“Ini Abi, kan?” tanya Pak Karim. Bu 
Sundari mengangguk. “Munos mengganti 
profile media WhatsAppnya dengan foto 
Abi, Pa. Mama yakin saat ini dia pasti 
sangat merindukan Abi dan... Fani,” ujar 
Mama dengan tatapan sedih. 

“Sudahlah, Ma. Jangan dipaksakan 
gitu. Mungkin memang belum jodoh,” Papa 


— menenangkan, merangkul mesra pundak 


Diganti Mawaddah 


sang istri. “Ah, ya minggu depan, Mama 
akan mengenalkan Munos dengan siapa?” 
tanya pak Karim ingin tahu. 

“Ada deh, Pa. Pokoknya yang ini 
berbeda dari yang sebelumnya, Pa!” jelas 
Bu Sundari dengan wajah berbinar. 

kkkk 

Seminggu berlalu, tepat hari Sabtu 
sore. Munos sudah berdandan rapi, 
memakai kemeja biru tua dengan dipadu 
celana jeans panjang. Melangkah ringan 
menuju mobil, dengan senyum merekah. 
Semoga dengan yang ini cocok. 

kkkk 

“Munos, kamu gak keberatan Mama 
kenalin dengan janda?” tanya Bu Sundari 
hati-hati. 

“Gak apa kok, Ma. Lagian status 
Munos jugakan duda. Ya kan? Tapi bener 
nih Ma, dia memakai hijab?” tanya Munos 
lagi. 

“Iya... gak apa, kan?” 

“Gak apa, Ma! “Di dalam matanya 
jelas terbayang tubuh Fani yang terbalut 
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“Ini alamat tempat kalian bertemu, 
nanti Mama akan disana juga, ingat 
jangan telat ya. 

kkkk 

Asyik dengan pikirannya, akhirnya 
Munos sampai di alamat yang telah 
diberikan Mamanya. Dengan langkah 
ringan masuk ke dalam sebuah restoran 
mahal. Senyumnya ramah membalas 
sapaan pelayan restoran tersebut. 
Matanya liar mencari sosok wanita yang 
berhijab. “Mungkin ini. Tapi siapa anak 
kecil di sampingnya, apakah anaknya? 
Atau mungkin aku salah orang, ya?” 
gumam  Munos, tak yakin dengan 
penglihatannya. Di mana punggung wanita 
tersebut menghalangi pandangan Munos. 
Munos memilih meja yang tidak terlalu 
jauh dari pintu masuk restoran. 
Menunggu sekitar lima belas menit, tetapi 
belum juga ada tanda-tanda wanita 
berhijab lainnya yang masuk ke dalam 
restoran. 

“Hallo, Ma! Anak teman Mama tidak 

= datang, nih!” keluh Munos saat menelepon 
— Mamanya. 
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“Masa? Tunggu sebentar sayang, biar 
Mama yang hubungi.” 

Matanya melihat sekeliling, jatuh 
pada wanita berhijab hijau lumut dengan 
anak kecil yang didudukkan di baby chair. 
“Tidak dilempar Abi!” ujar Si wanita sambil 
menunduk mengambil sendok yang jatuh 
ke lantai karena dibuang oleh Abi. Suara 
itu Munos mengenalinya. “Fani?” cicitnya 
tak percaya, tetapi langkahnya entah 
kenapa seperti ditarik magnet menyju 
tempat wanita dan anak itu duduk. 
“Fani...” panggil Munos. Fani menoleh ke 
belakang, dimana asal suara itu 
memanggilnya. Munos terbelalak tak 
percaya. Fani tersenyum. “ Pak Munos?” 
jawab Fani. 

“Abi! Ya Allah... seperti mimpi!” 
Munos terpekik sangkin senangnya. 
Menciumi wajah Abi yang sudah belepotan 
mie goreng. “Ngapain kamu ada disini 


Fan?” tanya Munos masih belum 
memahami situasi. 


“Eh... itu saya janjian dengan 
seseorang,” ucap Fani sedikit gugup. | 
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“Oh... gitu. Bisa kebetulan gini ya? Eh 
ya Mbok di mana? Kamu kapan sampe 
Jakartanya? Nomor ponsel kamu ganti ya, 
saya jadi tidak bisa menelpon.” 

Fani terkekeh. “Satu-satu kalau mau 
nanya, Pak?” sahut Fani kini tengah 
merapikan baju dan mulut Abi yang 
berantakan. 

“Boleh saya gendong Abi?” izinnya 
memelas pada Fani. Fani mengangguk, 
dengan sigap Munos menggendong Abi 
dan memeluknya erat. “Wah... Sudah 
kenal rupanya!” ujar seorang wanita, 
Munos menoleh. Mama. 

“Hallo... sayang Oma... udah kenyang 
belum mamnya?” Bu Sundari hendak 
mengambil Abi dari gendongan Munos. 

“Maa... ini ada apa?” tanya Munos 
heran, dia enggan memberikan Abi pada 
Mamanya. Dia masih rindu. 

“Wanita yang mau Mama kenalin ke 
kamu itu ya Fani!” ucap Bu Sundari 
dengan santainya, seraya duduk manis. 
Fani hanya diam, wajahnya merona merah. 

) “Mama jangan bercanda aahh!” 
— Munos tak percaya. 


Diganti Mmawaddah 


“Tanya sendiri sana sama calon istri 
kamu,” ujar Bu Sundari, yang kini 
matanya tengah meneliti buku menu. 

Seakan ada kupu-kupu beterbangan 
di perut Munos. Lututnya melemah. 
Jantungnya pun berdetak lebih cepat dari 
biasanya, Munos menundukkan wajahnya 
agar dapat melihat wajah Fani yang dari 
tadi tertekuk malu. “Fan... itu... Mama 
saya bilang...” Munos tak mampu berucap 
lagi. 

“Iya... benar, Pak!” cicitnya malu. 
“Aaaarrghh... Pak turunin!? Fani sudah 
digendong Munos dengan tangan 
kanannya. Wajah Fani sudah seperti 
kepiting rebus. Sedangkan Abi di tangan 
kirinya sedang tertawa melihat ibunya 
yang digendong juga sama seperti dirinya. 
Bu Sundari meneteskan air mata haru 
menyaksikan kebahagiaan anaknya. Tamu 
restoran yang lain ikut senyum-senyum 
menyaksikan mereka. Munos menurunkan 
Fani, menatap wajah Fani lekat. “Terima 
kasih, Bu!” ucap Munos sambil mengusap 
kepala Fani yang tertutup hijab. | 
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“Jadi, Ma. Bisa kami menikah besok?” 
tanya Munos antusias. Dia meletakkan 
bokongnya di kursi, dengan masih 
memangku Abi. Fani melotot begitu juga 
dengan Bu Sundari. 

“Mana bisa besok. Minggu depan 
saja!” ujar Bu Sundari memutuskan. 

“Bapak...” ucap Abi pelan. 

Munos terharu, air matanya menetes. 
Semakin lama semakin deras, “Terima 
kasih... terima kasih... gumam Munos 
sambil terisak. Fani dan Bu Sundari ikut 
meneteskan air mata. “Kita menikah besok 
ya, Bu, please...” Munos memohon dengan 
mengatupkan kedua tangan di dadanya. 

“Mm ... baiklah... tapi ada syaratnya!” 
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“Kalian lanjutkan ngobrol berdua, ya. 
Abi sini biar sama Mama dan Papa,” Bu 
Sundari mengambil Abi dari pangkuan 
Munos. 

“Mana Papa, Ma?” tanya Munos 
mencari keberadaan Papanya yang belum 
terlihat. 

“Ada di resto depan, sedang berbicara 
dengan orangtua Fani dan Si Mbok,” jelas 
Bu Sundari. 

“Oh gitu. Baiklah,” ucap Munos 
sedikit canggung. 

“Jangan digigit anak saya, ya, Fan. 
Dia udah jinak kok,” ledek Bu Sundari 
sambil melenggang menggendong Abi 
keluar dari restoran. Fani tertawa kecil 
menanggapi ledekan Bu Sundari. 

“Paak....” 

“Fan...” ucap mereka bersamaan. Lalu 
keduanya tersenyum salah tingkah. | 287 | 
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“Kamu dulu saja” kata Munos 
akhirnya. 

“Maaf sebelumnya, Pak. Waktu itu 
ponsel saya kecopetan sehingga Bapak 
kesulitan untuk menghubungi saya dan 
Abi. Jujur bukan saya menghindar tapi 
memang sedang dapat musibah. Maaf,” 
jelas Fani. 

“Ohh, begitu. Saya kira kamu 
memang tidak berniat mempunyai 
hubungan dengan saya lagi. Maaf ya, saya 
sudah buruk sangka,” sahut Munos 
merasa bersalah. 

“Tapi Bapak harusnya bisa bertanya 
Pakde Warmo. Bapak punya nomernya, 
kan?” 

“Eh, itu...” 

“Ternyata Fani mengharapkan aku 
mencari informasi tentang dirinya,” Munos 
bermonolog. 

“Sungkan Fan,” sahut Munos. Jauh 
di dalam hati sudah bersorak, betapa 
bahagianya dia hari ini. “Tapi bagaimana 
kamu bisa ada di sini?” tanya Munos 
setengah penasaran, menatap serius 
wajah Fani yang bersemu merah. 
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“Mama datang ke rumah membawa 
banyak hadiah untuk saya, Abi, juga Si 
Mbok. Selama enam bulan beliau rutin 
menjenguk kami di kampung. Mama 
berkata bahwa Bapak tidak tahu. Mama 
terus membujuk saya agar mau 
memaafkan anaknya juga mau 
menerimanya kembali. Kata Mama, Bapak 
gak laku sama wanita mana pun,” papar 
Fani yang di akhiri dengan tawa 
renyahnya. Munos terpana dengan mulut 
setengah terbuka. 

“Ya Tuhan, aku mimpi apa ada 
bidadari tertawa sangat cantik di 
depanku,” gumam Munos yang masih 
dapat ditangkap oleh telinga Fani. Wanita 
mana yang tak tersipu, saat dipuji seperti 
ini. Untuk mengusir rasa gugupnya, Fani 
menyeruput es jeruk yang tersisa sedikit 
lagi di dalam gelas. 

“Jadi, kamu luluh karena ibu cantik 
dan baik hati yang bernama Sundari?” 
tanya Munos lagi sambil memberikan 
senyumannya. Fani mengangguk, tanpa 
berani mengangkat wajah untuk menatap (“28 
Munos. - 
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Pantas saja beberapa bulan 
belakangan ini sang Mama sering keluar 
kota. Padahal kakinya masih pincang. Ya 
arisan, ya reuni, ya jalan-jalan. Ternyata 
sang Mama yang membujuk Fani agar 
mau menerimanya. Ah, sepertinya aku 
harus mencium air cucian kaki Mama 
sepulang dari sini. Tuhan menjadikan 
Mama tentara yang membela cinta 
anaknya, hingga bidadari saat ini ada di 
hadapanku. 

“Apa syarat yang kamu ajukan, Fan?” 
tanya Munos tak sabar. 

“Mmm... maaf sebelumnya. Tapi kita 
tidak akan melakukan kontak fisik sebagai 
suami istri, jika tidak dengan kerelaan 
kedua belah pihak. Bagaimana, Pak? 
Keberatan tidak?” ucap Fani tegas tanpa 
ada keraguan sedikit pun. 

“Eh, tapi saya rela lho, rela banget 
malah,” ujar Munos sambil terkekeh. 

“Saya yang sepertinya belum... s- 
siap,” ujar Fani terbata tak berani 
menatap wajah Munos. 

“Baiklah, kita pelan-pelan saja 
memulai semuanya. Aku tidak masalah,” 
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Munos membuat keputusan. Dia 
menerima Fani dengan segala keadaannya. 
Meskipun perjuangannya mendapatkan 
hati Fani belum sepenuhnya bisa 
dikatakan sukses. Paling tidak sebentar 
lagi Fani akan resmi menjadi istrinya 
kembali. Tuhan telah memberikan 
kesempatan kepada dirinya untuk 
memperbaiki kesalahan di masa lalau, 
maka ia tidak akan menyia-nyiakannya. 

Munos pagi ini sudah bersiap 
mengunjungi sebuah butik yang akan 
membuatkan jas pengantin untuknya dan 
baju pengantin untuk Fani. Mereka 
sarapan bersama, begitu juga Abi yang 
sudah tampil menggemaskan duduk di 
baby chair yang. semalam Munos beli 
dadakan. Semalam setelah pertemuan 
mereka kembali, Munos dan Bu Sundari 
memaksa Fani untuk menginap. Ayah dan 
ibunya Fani serta Si Mbok, mengalah dan 
kembali ke Bekasi dengan diantar sopir 
keluarga Fani. 

Munos memerhatikan Fani dengan 


intens. Wajah penuh puja tercetak jelas di (~~ 
wajah Munos. Betapa saat ini dia begitu - 
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memuja Fani. Seandainya ia bisa menikahi 
Fani hari ini juga, tetapi ia tak bisa 
memaksa, karena ia ingin membahagiakan 
Fani memberikan yang terbaik. Pesta 
pernikahan meriah dengan dihadiri oleh 
teman dan saudara. Akan ada penghulu 
yang menikahkan mereka secara agama 
dan disahkan negara. Hal yang dahulu 
belum sempat ia lakukan untuk Fani. 

“Ada singa yang sedang menatap 
mangsanya!” celetuk Bu Sundari. 

Munos tersedak. “Apaan sih, Ma?” 

“Itu nasi dari tadi udah manggilin 
kamu, tapi kamu masih asik menatap 
ibunya Abi,” goda Bu Sundari lagi. Kini 
wajah Fani sudah merona. Pak Karim dan 
Bu Sundari tertawa melihat kekonyolan 
anaknya. Malu karena terus digoda 
Mamanya, Munos memutuskan makan 
dengan cepat. Ia tak sabar pergi berdua 
bersama Fani. 

Di dalam mobil, Fani tak banyak 
bicara. Hanya menikmati pemandangan di 
jalanan Jakarta yang sudah lebih rapi dan 


| tertata indah. Fani juga tak percaya 


' akhirnya dia kembali kesini untuk 
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menikah dengan Munos kembali. Lelaki 
yang begitu ia benci dulunya, tetapi saat 
ini sudah mulai membuka hatinya untuk 
menerima Munos. Fani berharap setelah 
menikah, ia bisa menumbuhkan rasa cinta 
yang utuh kepada Munos. Ia berjanji ia 
kan belajar mencintai Munos. 

“Memikirkan apa, Bu? Kok diam 
saja?” tanya Munos yang sedari tadi bete 
dicuekin Fani. 

“Memikirkan Bapak!” ucap Fani. 

Munos menginjak rem dengan tiba- 
tiba. 

“Aduhh...” Fani terkejut, badannya 
terhuyung ke depan. 

“Maaf, Bu! Terkejut, ya?” tanya 
Munos khawatir. Ia tak ingin merusak 
mood baik Fani hari ini. 

“Hati-hati, Pak! Sahut Fani 
mengingatkan. 

“Iya... maaf ya, Bu.” Munos memelas. 

Fani cemberut, “ Iya,” jawabnya. Dan 
itu membuat Munos gemas. 

Sebuah ciuman mendarat di pipi Fani. 
“Terima kasih sudah mau memikirkan | 
saya,” ucapnya sambil tersenyum lalu ` 


Li ud = s 
D Pada 
Ka ih.. Da 
D z 4 


Marriage Destiny 


melajukan mobilnya kembali. Fani hanya 
diam, pipinya merona, Entah kenapa 
degup jantungnya seakan bertalu lebih 
nyaring dari sebelumnya. 

Kini mereka sampai di sebuah butik 
terkenal di kawasan Jakarta Selatan. Fani 
dan Munos mencoba beberapa pakaian 
yang akan pilih untuk dipakai saat akad 
dan resepsi. Fani menyukai semua 
pakaian di butik tersebut, matanya 
membulat penuh menyaksikan betapa 
indahnya pakaian yang dipakai patung- 
patung tersebut. Fani melihat tubuhnya 
dari cermin. Lemak dimana-mana, semok 
kalau kata Si Mbok dan Mama Sundari. 
Munos sudah mendapatkan satu set jas 
kemeja juga celana bahannya. Sedangkan 
Fani masih bingung memilih. 

“Perlu bantuan sayang?” tanya Munos 
mengagetkan Fani yang tengah berada 
bersama salah satu pelayan butik. 


“Ini bagus tidak?” tanya Fani. 

Munos menggeleng. “Ada pilihan lain, 
Mbak?” tanya Munos. “Bagaimana kalau 
' gaun yang dipakai patung di depan?” 
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Munos menunjuk sebuah gaun bewarna 
pastel yang sangat mewah dan begitu 
indah. 

“Gaun itu hanya sampel, Tuan. 
Hanya ada satu,” jelas pelayan butik. 

“Bagus dong kalau gitu, calon istri 
saya memang harus memakai gaun 
pengantin yang limited edition. Benar, 
kan?” ujar Munos sambil melirik kepada 
Fani yang kini tengah tersenyum ke 
arahnya. 

Fani kembali masuk ke dalam kamar 
pas yang cukup besar. Kali ini memakai 
gaun pilihan Munos. Gaun pengantin 
bewarna pastel lengkap dengan penutup 
kepalanya. Dengan hiasan mutiara dan 
pernak-pernik yang begitu memesona. 
Indah sekali, itulah yang ia lihat saat 
dirinya mengenakan gaun tersebut. 
Seperti seorang ratu. Pelayan butik ikut 
terpesona dengan tampilan Fani saat 
memakai gaun tersebut. Pelayan butik 
membawa Fani ke depan Munos yang kini 
tengah asik membalas beberapa email 
yang masuk dari kantornya. 

“Pak...” panggil Fani. 
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Munos menoleh ke asal suara. 
Matanya membulat, “Masya Allah... calon 
bidadari  surgaku,”  pujinya takjub, 
kemudian berjalan menghampiri Fani dan 
berdiri di sampingnya. Fani menunduk 
malu di depan cermin. “Kamu cantik sekali. 
Betapa beruntungnya saya, bisa 
berdampingan denganmu!” bisik Munos. 

Munos mencium kembali pipi Fani. 
Fani memutar bola mata malasnya. 
“Jangan cium-cium terus. Belum sah!” 
ucap Fani sedikit sewot, mengusap kasar 
pipinya yang baru saja dikecup Munos. 

“Oh... kalau sudah sah boleh dong 
kalau gitu?” Munos merasa menang. 

“Saya pastikan Abi akan 
mendapatkan lima orang adik,” bisiknya 
lagi. 

Fani melotot, bibirnya mencebik. Bulu 
kuduknya meremang. “Ya Allah... betapa 
penyakit mesum lelaki ini belum benar- 
benar sembuh,” bisik Fani dalam hati. 

“Terserah!” Fani masuk kembali ke 
ruangan dan mengganti bajunya. Munos 

. menyerahkan tiga paper bag pakaian 


-— kepada Fani. “Ini apa, Pak?” tanya Fani. 


4 
- 


MLLE < Ss 
an 


t CN 


Diganti Mmawaddah 


“Buat Ibu,” ucap Munos sambil 
menggandeng tangan Fani, berjalan 
masuk ke dalam mobil. 

Mereka memutuskan makan siang 
dahulu sebelum kembali ke rumah. Munos 
ada janji rapat dengan tim hotelnya pukul 
tiga siang. Padahal hari ini dia ingin 
menghabiskan waktu bersama Fani. 
Mampir ke sebuah restoran lesehan dan 
memesan beberapa makanan terbaik dari 
restoran ini. Fani menyantap makanannya 
dengan lahap. Munos senang melihatnya. 

“Kamu suka?” tanya Munos, ketika 
mereka duduk berhadapan. 

“ Banget... terima kasih, Pak!” ucap 
Fani kini sambil menyeruput orangetfloat. 

“Kamu cinta?” tanya Munos lagi. 

Fani bengong, kedua alisnya bertaut, 
masih belum paham dengan perkataan 
Munos. 

“Tak apa... jika belum cinta, tidak 
perlu dijawab,” ucap Munos seketika 
sendu. Ia sangat paham dengan kondisi 
Fani yang memang mempunyai kenangan 
buruk saat bersamanya. 
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“Mmm... saya akan belajar mencintai 
Bapak,” cicit Fani pelan, hanya Munos 
yang mampu mendengar ucapan Fani. 

Munos terseyum, raut wajahnya yang 
tadi sendu berubah warna menjadi ceria 
kembali. Munos mengangkat tubuhnya ke 
depan Fani dengan maksud memberikan 
kecupan lagi. Namun, dengan sigap 
dihadang oleh telapan tangan Fani yang 
menahan bibir Munos. 


“Stop... tidak ada cium-cium sebelum 
sah!” 
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Fani menatap takjub. Ballroom hotel 
yang telah disulap menjadi tempat 
pernikahan yang begitu megah. Dulu saat 
ia bekerja sebagai resepsionis di hotel 
Munos. Fani pernah membayangkan 
bagaimana rasanya menjadi sepasang 
pengantin berbahagia menikmati acara di 
ballroom hotel mewah. Hiasan bunga 
disepanjang jalan menuju pelaminan, 
aroma yang menyeruak begitu 
memabukkan siapa pun yang berada di 
dalamnya. Air matanya menggenang, bila 
teringat kembali peristiwa hampir dua 
setengah tahun lalu. Saat ia juga menikah 
disini, dalam keadaan terpaksa, semua 
begitu indah, tetapi menyesakkan. Kini ia 
kembali duduk di pelaminan megah ini, 
berdampingan dengan lelaki yang sama, 
lelaki yang dulu menikahinya dengan č 
terpaksa. Fani melirik sekilas lelaki itu | 
yang kini sudah resmi menjadi suaminya 
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kembali. Lelaki yang saat ini betapa begitu 
melebarkan senyumnya kepada setiap 
tamu yang mengucapkan selamat. Usianya 
tak lagi muda, beberapa helai rambut 
putih mengintip dari balik topi peci 
berwarna putih tulang. 

“Melamunkan apa?” bisik Munos, 
yang menyadari Fani sedang melamun 
beberapa saat. Fani tersenyum kecil. 

“Tak ada,” kilahnya sambil kembali 
memberikan senyum ramah kepada para 
tamu undangan. 

kkkk 

“Saayaang... Ayolah! Bisa lebih cepat 
memoleskan lipstiknya?” pinta seorang 
suami pada istrinya. 

“Sabar sayang...” sahut sang istri, 
sambil merapikan riasan bibirnya. 

“Nanti kita ketinggalan acaranya,” 
rengek suaminya. 

“Ih... iya sayang... Ini tuh bunda mau 
bikin ombre yang, dua warna gitu 
lipstiknya. Jadi tunggu kering dulu, baru 
sapukan warna yang lain. Sabar, yang.” 

» jelas sang istri sambil mengibas-ngibaskan 


2 


— tangan pada bibirnya. 
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Suami hanya bersungut, sudah rapi 
dengan baju batik terbarunya. Tampan 
sudah pasti, jangan ditanyakan lagi, 
karena jika tidak tampan, mana mungkin 
seorang wanita sebagai CEO perusahaan 
besar mau menjadi istrinya. 

“Ayah Bambaang... Cantiik kan 
Bunda?” Risti menunjukkan riasannya 
pada suaminya. 

“Perfect!” sahut Bambang sambil 
mengacungkan dua jempol tangan kanan 
dan kirinya. Matanya selalu dimanjakan 
dengan wajah cantik nan anggun istrinya 
yang kini hendak berusia tiga puluh 
delapan tahun. 

Tak memakan waktu lama, hanya 
setengah jam perjalanan dari rumah 
Bambang menuju hotel tempat acara 
resepsi pernikahan Fani dan Munos. 
Setelah mengisi buku tamu dan 
menunjukkan undangan limited edition itu 
kepada petugas penerima tamu, Bambang 
dan Risti melangkah menuju pelaminan. 
Tampak Risti menyapa beberapa orang 
mengenal Risti, mereka merupakan rekan (3 
kerja Risti. | 
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“Bambang... pekik Fani dengan 
senyum mengembang saat tahu pasangan 
yang naik ke pelaminannya adalah 
Bambang dan Risti. Bambang benar-benar 
melongo dengan tampilan Fani yang begitu 
berbeda di usia yang tak terlalu beda jauh 
dengan dirinya. 

“Mba Risti!” seru Fani lagi, sambil 
menyambut pelukan Risti. 

“Selamat ya Mas, semoga sakinah 
mawaddah wa rahmah,” jabat erat tangan 
Bambang kepada Munos. 

“Terima kasih. Aamin!” sahut Munos 
sambil menampilkan senyum ramahnya. 

“Akhirnya jodoh ga akan kemana,” 
ledek Risti pada Munos. Fani hanya 
tertunduk malu. 

“Selamat Fani, yang langgeng ya!” kini 
Bambang menyalami Fani cukup lama, 
tanpa melepas kaitan tangan keduanya, 
sembari menatap wajah Fani cukup dalam. 

“Cukuplah salamannya. Suaminya 
masih hidup lho ini!” suara ketus Munos 
mengalihkan pandangan Bambang. 

Fani dan Risti tertawa renyah, 
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mereka. “ Eh... iya... maaf...” Bambang 
canggung, lalu membawa Risti turun dari 
pelaminan. 

“Bambang... foto dulu!” seru Fani. 
Munos cemberut. Bambang adalah lelaki 
masa muda Fani yang pernah Fani cintai 
dan itu merusak mood Munos hari ini. 

Fani berfoto selfie dengan wajah riang, 
begitu juga dengan Bambang dan Risti. 
Tidak dengan Munos, wajahnya asam. 
Fani juga meminta fotografer untuk 
memotret mereka. Bambang di posisi 
sebelah Fani dan Risti di posisi sebelah 
Munos. Namun Munos menolak. 
“Bambang di samping saya saja,” ucapnya 
datar sambil membetulkan posisi mereka. 

“Cemburu tanda cinta, Fan. Kamu 
beruntung,” bisik Risti yang kini berdiri di 
samping Fani. 

Acara berlangsung meriah, tatkala 
para tamu dihibur oleh penyanyi cantik 
Siti Badriah yang membawakan beberapa 
lagu. Pesta berlangsung selama tiga jam 
lebih. Semua terhibur, semua senang. 
Hanya saja raut wajah Fani yang seakan | 


tak lepas menikmati kebahagiaan ini. Sang — 
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mantan mertuanya, menghampiri Fani 
yang kini tengah duduk di kursi 
memangku Abi. 

“Semua sudah takdir Allah ya Nak. 
Harus dijalani dengan ikhlas. Ibu yakin 
Septiyan ikut bahagia melihat kamu juga 
bahagia saat ini. Lepaskan ia dari hati dan 
pikiran kamu nduk. Sekarang sudah ada 
lelaki tampan disana yang mencintaimu 
dengan sepenuh hatinya,” nasihat Si mbok 
membuat Fani tersentuh. Ekor mata 
wanita tua itu menarik pada punggung 
tinggi tegap yang sedang memunggungi 
mereka berdua. “Kini ia suamimu, 
seseorang yang harus kamu utamakan 
segala kepentingannya dibandingkan 
dengan dirimu sendiri,” ucap Si mbok lagi. 
Kali ini Si mbok menatap wajah cantik 
Fani dan memeluknya erat. “Selamat ya 
nduk,” Si Mbok terisak, keduanya 
berpelukan erat. Munos yang 
menyaksikan hal tersebut ikut memeluk 
dua wanita tersebut. Mengusap lembut 
punggung tangan keduanya. 

Setelah acara semua selesai Fani dan 

Munos masuk di kamar VVIP utama. 
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Kamar yang sudah dihias begitu cantik 
dan memesona. Banyak kelopak bunga 
mawar yang bertebaran di atas ranjang 
pengantinnya. Lengkap dengan hiasan 
sepadang handuk bentuk angsa yang 
ditata bentuk hati. 

Munos melihat Fani yang sedikit 
canggung saat berduaan saja dengannya 
di kamar. Sangat maklum. Munos 
memutuskan ia akan mandi terlebih 
dahulu. Meninggalkan Fani untuk 
meredakan rasa canggungnya. Munos 
keluar dengan hanya memakai handuk 
yang dililitkan di pinggangnya. Fani 
melotot kaget, wajahnya bersemu merah. 
Masih dengan pakaian pernikahan lengkap 
Fani mencoba melepaskan satu persatu 
hiasan di kepalanya yang dilapisi hijab. 
Munos dengan sengaja menghampiri Fani, 
berdiri di depan istrinya yang malu-malu. 

“Ih, kenapa harus berdiri di situ, 
Pak?” gerutu Fani sambil mengalihkan 
pandangannya, tak berani menatap Munos 
dengan tampilan seperti itu. Jantungnya 
terasa seperti maraton. Fani takut dia | 
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tidak bisa menguasai kejolak 
kewanitaannya yang kini sedang histeris. 

“Saya hanya ingin membantu kamu 
melepaskan hiasan di sini,” bisik Munos 
sambil melepaskan bros cantik yang 
bertengger di hijab Fani. 

“Tapi... saya bisa kok, Pak!” ujarnya 
terbata sambil menahan nafas, dari aroma 
tubuh Munos yang begitu menggoda. 

“Jangan ditahan napasnya Fan,” bisik 
Munos sambil tersenyum menggoda. 

“Ah... biar saya melepasnya di kamar 
mandi saja,” Fani kikuk sendiri. Dengan 
cepat berjalan ke kamar mandi lengkap 
dengan pakaian pengantinnya. Munos 
tertawa pelan, berjalan ke arah lemari dan 
mengambil celana pendek yang sudah dia 
siapkan sebelumnya. Lalu Munos 
merebahkan tubuhnya di ranjang besar 
dan masuk ke dalam selimut, menanti 
istrinya keluar dari kamar mandi. 

Setengah jam berlalu, Fani keluar 
dari kamar mandi dengan hanya memakai 
lingerie yang ada di dalam kamar mandi. 

= Ia lupa tak membawa pakaian apa pun 
— tadi. Rasanya sangat malu dan sungkan. 
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Rambutnya masih ditutupi handuk. 
Munos pura-pura tertidur agar Fani tidak 
semakin sungkan dengan dirinya. Pelan 
Fani duduk di sisi kiri ranjang. Belum 
berani banyak bergerak, takut Munos 
terbangun dan menyerangnya. Ia belum 
siap untuk itu semua. Fani 
menghembuskan napas kasar lalu 
menggigit bibir bawahnya. Mengatasi rasa 
gugupnya dengan mengingat-ingat kembali 
petuah yang diberikan Si Mbok dan kedua 
orang tuanya. 

“Tidurlah, Bu!” ucap Munos 
menyadarkan Fani dari lamunannya. Mata 
Munos masih terpejam. 

“Iya...” Fani memasukkan kakinya ke 
dalam selimut tebal. Tanpa sengaja 
bersentuhan dengan kulit kaki Munos. 
Keduanya seperti tersengat listrik. Fani 
mencoba menelan salivanya, tetapi sulit. 
Namun tiba-tiba Munos duduk, persis di 
hadapan Fani yang saat ini menunduk, 
menutupi tubuhnya sampai bagian leher 
dengan selimut tebal bewarna maroon itu. 


“Ini kenapa tidak dilepas saja, pasti ~= 
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kepala.” ujar Munos sambil tangannya 
melepaskan handuk dari kepala Fani. 
Rambut panjang bergelombang milik Fani 
yang basah, saat ini terurai sangat indah, 
memanjakan mata Munos. Fani terdiam, 
kembali menahan napasnya, mulutnya tak 
berani bersuara. Antara malu, takut, 
canggung semuanya bercampur jadi satu. 
Tubuh bagian atas Munos terekspos 
sangat jelas. Otot perut yang berbentuk 
kotak enam, begitu silau dipandang Fani. 
Ingin rasanya Fani pulang kampung saja 
jika tahu godaannya akan segila ini. 

“Ibu cantik,” bisik Munos memuji 
istrinya. Fani tersenyum tipis, mencoba 
melihat wajah suaminya. Ah... Fani takut 
tergoda dengan tatapan itu, tubuh itu, 
wangi itu. “Kita tidur ya, Pak...” ucap Fani 
canggung, kini sudah merebahkan 
tubuhnya di atas kasur empuk. 

“Iya kita tidur. Memangnya mau 
apa?” tanya Munos menggoda, kini sudah 
berbaring menghadap Fani yang masih 
terlentang. 

“Mmm... itu... saya tidur dulu ya, 
' Pak...” ucapan aneh apa itu yang barusan 
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ia lontarkan. Kaku Fani menutup mata 
seperti robot. Munos memperhatikannya 
sambil tertawa kecil. Istriku ini 
menggemaskan sekali. Munos menguap, 
mencoba menutup matanya, senyumnya 
terbit sebelum ia benar-benar terlelap. Tak 
apa seperti ini dulu, ia yakin tak lama lagi 
Fani akan benar-benar menjadi miliknya, 
hati, jiwa, pikiran dan tubuhnya. 
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Munos bangun dengan tubuh segar, 
setelah semalam puas tertidur memeluk 
istrinya hingga Subuh. Sesekali 
senyumnya terbit mengingat kejadian 
konyol semalam. Sehabis mandi, Munos 
langsung melaksanakan salat Subuh, 
hampir setengah enam karena dia terlalu 
pulas tidur semalaman. 

Tidur paling berkualitas yang hampir 
dua tahun ini tak ia rasakan lagi. Munos 
membuka pintu kamar dan sudah 
menyaksikan pemandangan yang sangat 
indah di ujung sana. Wanitanya sedang 
memasak sarapan dan anaknya sedang 
duduk di baby chair asik memakan roti. 
Wanitanya memakai baju kaus besar 
dengan dipadukan celana motif kotak- 
kotak warna biru berbahan katun. 
Rambutnya masih digelung dengan 
handuk, lehernya putih begitu menggoda 
ingin segera digigit. 
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Munos berjalan mendekati Fani yang 
masih serius membuat bihun goreng dan 
ayam goreng crispy untuk sarapan 
keluarganya. Mumpung ayah dan ibu 
mertuanya menginap. Namun, mereka 
belum keluar kamar. Munos melingkarkan 
kedua lengannya di pinggang Fani, 
menempatkan dagunya di pundak istrinya. 

“Ya Allah.. .kaget Pak!” pekik Fani 
hingga sudip penggorengan terlepas dari 
tangannya. 

“Bapak... Bapak...” oceh Abi sambil 
nyengir memperlihatkan gigi susunya yang 
hampir sempurna. Muno menoleh dan 
tersenyum sayang pada Abi, tetapi 
tangannya masih melingkar di pinggang 
Fani. 

“Lepas, Pak. Malu ih... nanti ada 


Mama!” bisik Fani sambil memindahkan 


bihun ke dalam mangkuk besar. 

“Gak mau,” sahut Munos cuek. Kini 
asik menciumi leher istrinya hingga Fani 
kegelian sendiri. 

“Hahaha... udah ih... jatoh nih nanti 
ayamnya,” ujar Fani sambil tertawa (3u ] 
merasakan geli saat Munos meniup 
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lehernya. Dengan cekatan Fani 
meletakkan ayam goreng di meja makan. 
Kini semua telah rapi, tinggal 


membuatkan teh. “Pak... saya mau buat 
teh dulu,” ucap Fani lembut, masih sambil 
berusaha lepas dari pelukan suaminya. 

“Begini aja sambil buat teh juga bisa, 
kan?” 

“Ya susah dong.” 

“Ga mau ah... orang masih pengen 
peluk.” bantah Munos 

“Siapa suruh tadi malam tidur 
duluan,” gerutu Fani masih sebel jika 
ingat peristiwa semalam. 

“Maaf ya, Bu. Nanti Bapak akan 
siapkan stamina untuk mengolah adik 
untuk Abi,” ujar Munos begitu terdengar 
vulgar dikedua telinga Mama dan Papanya 
yang sedang menyaksikan aktivitas anak 
dan menantunya. Pasangan paruh baya 
itu hanya bisa menahan tawanya hingga 
wajah mereka merah. Pak Karim mencolek 
lengan istrinya. Bu Sundari menoleh. 

“Papa lupa kapan terakhir kali nyusu, 

= Ma!” ujar pak Karim sambil mengusap 
— lengan Bu Sundari. 
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“Semalam udah, Mama buatkan susu 
yang rasa coklat. Gelasnya juga masih di 
kamar tuh. Belum Mama bawa ke dapur,” 
sahut Bu Sundari polos. 

“Bukan susu itu 
mencolek pipi istrinya. 

“Ih... ingat umur!” Bu Sundari 
menepis tangan Pak Karim, wajahnya 
merona malu. “Ayolah ma, sedikit juga gak 
apa,” rengek Pak Karim. 

“Apaan sih pa?” Bu Sundari tertawa 
geli dengan sikap suaminya yang tiba-tiba 
mesum. 

Munos yang tengah asik mencumbu 
leher istrinya, menghentikan aktivitasnya, 
begitu juga Fani dengan wajah merah 
menahan malu saat melihat Mama dan 
Papanya sedang tertawa melihat aktivitas 
mereka. 

“Pagi Ma, Pa!” sapa Munos dan Fani 
bersamaan. 

“Pagi!” sahut Mama dan Papanya 
bersamaan juga. 

“Udah  sarapannya?” ledek Bu 
Sundari. 
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“Itu baru pembuka, Ma. Ih Mama 
kayak gak pernah muda aja sih?” gerutu 
Munos rasanya tak terima keasikannya 
terpotong oleh kehadiran Mama dan 
Papanya. 

“Kamunya kali yang ketuaan. Ga liat 
apa uban udah mulai tumbuh?” semprot 
Bu Sundari pada anaknya. 

“Sudah, sudah. Ayo makan, 
menantuku sudah cape masaknya lho,” 
ucap Pak Karim menengahi, Bu Sundari 
menyendokkan bihun dan ayam goreng ke 
piring suaminya. Dilanjutkan dengan Fani 
yang menyendokkan juga untuk Munos. 

“Suapin, Bu!” pinta Munos. Fani 
menatapnya heran. 

“Kayak anak kecil aja, Pak. Tuh Abi 
pinter makan sendiri,” ucap Fani dengan 
menarik arah pandangannya ke Abi. 

“Gak mau makan kalau gak 
disuapin!” rengek Munos lagi. 

“Manja!” celetuk Fani. 

“Biarin!” sahut Munos sambil terus 
menatap wajah Fani dengan tatapan 
memelas. Bu Sundari terkekeh sendiri 


' melihat tingkah manja anaknya. 


d L 


- S 3 r 
JIA NA Pn | 
MN 

an a 


À fa Tag 


Diganti Mawaddah 


“Ma...” Panggil Pak Karim. Bu Sundari 
menoleh. “Suapin!” titah manja Pak Karim. 
Otomatis Fani dan Munos menoleh dan 
terbahak. 

“Kenapa tingkah dua lelaki ini 
membuatku enek?” gerutu Bu Sundari di 
depan wajah Munos lalu berpindah ke 
wajah suaminya. 

“Ayo, Ma. Nolak dosa lho!” Pak Karim 
mengingatkan. 

“Tuh dengar, Bu!” ucap Munos. 
Akhirnya Fani mengalah dengan sabar 
menyuapi Munos dan Bu Sundari 
menyuapi suaminya. Munos dan Pak 
Karim saling tersenyum lalu tos. Bu 
Sundari dan Fani memutar bola mata 
malasnya. Abi ikut tertawa sambil 
memakan dengan lahap bihun buatan 
ibunya. “Nanti malam ya,” bisik Munos 
saat Fani mengantarnya ke depan saat 
akan berangkat ke kantor. 

“Ibu datang bulan, Pak...” ucap Fani 
sambil tersenyum mengejek. 

“Yaah... Kok...” bahu Munos melorot. 

“ elum rezekimu, Nak...” potong Pak 
Karim berjalan menggandeng tangan 
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istrinya melewati Fani dan Munos sambil 
tertawa cekikikan. Mereka juga masuk ke 
dalam mobil. 

“Ya sudah, Bapak berangkat ya!” 


pamit Munos sambil menyerahkan pipinya. 


Fani mengecup pipi suaminya. “Yang 
ini!” Munos memonyongkan bibirnya, lalu 
menutup matanya. Fani yang 
menggendong Abi malah memberikan bibir 
Abi pada Munos. “Bapak...” oceh Abi 
dengan senyumnya. 

“Eh... yang cium anak Bapak tho?” 
seru Munos membuka matanya sambil 
mencium gemas pipi Abi dan Fani 
bergantian. 

Fani kembali ke dalam rumah, 
membersihkan piring kotor sehabis 
sarapan tadi. Abi tengah duduk depan tv 
sambil menonton siaran televisi. Fani 
mengerjakan pekerjaan rumah sendiri 
tanpa bantuan siapa pun. Itu ia yang 
minta pada suaminya. Pernah Bu Sundari 
mengusulkan agar Bik Ina, menemani 
Fani dan Munos. Namun, dengan sopan 
Fani menolak. Ia tipe wanita yang sangat 
puas jika mampu mengurus rumah 


4 
- 


MLLE < Ss 
an 


Cè- 


Diganti Mawaddah 


dengan tangannya sendiri. Hanya untuk 
menyetrika Fani membawanya ke laundry. 
Sisanya semua perkerjaan rumah, Fani 
yang selesaikan. 

Setelah membuatkan Abi susu dan 
menidurinya. Fani bergegas ke taman 
belakang, memotong beberapa tanaman 
yang layu, menyiramnya dan memberinya 
pupuk. Tak terasa waktu siang datang. 
Fani menyuapi Abi makan setelahnya Fani 
juga makan. Fani menatap rumahnya yang 
sangat besar dan indah ini, dengan 
sentuhan aneka perabot rumah bewarna 
maroon. Warna kesukaan dirinya. Munos 
melakukan semua untuk dirinya. Tak 
ingin egois memupuk rasa benci masa lalu. 
Kini Fani menata kembali perasaanya 
kepada Munos, meskipun belum utuh. 
Tiba-tiba Fani teringat Septiyan. Dalam 
hatinya melafaskan surah Al-Fatihah 
untuk almarhum suaminya itu. Fani 
menatap wajah Abi yang asik bermain bola 
warna warni yang dimasukkan ke dalam 
keranjang. Wajahnya persis Septiyan, 
hanya kulitnya begitu bersih seperti mbah | 317 
puterinya. Jadi jika berjalan dengan 
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Munos tak terlalu kentara karena kulit Abi 
dan Munos sama-sama putih. 

Waktu menunjukkan pukul tujuh 
malam. Munos pulang dengan senyuman 
merekah. Memeluk istri dan mencium 
anaknya yang sudah menyambutnya di 
depan pintu. 

“Mau mandi dulu atau makan dulu, 
Pak?” tanya Fani sambil meletakkan 
kembali Abi di atas karpet mainnya. 

“Mau cium dulu, boleh?” tantang 
Munos sambil mendekati istrinya. Sumpah 
detak jantung Fani yang tadinya tenang, 
kini seperti habis dikejar anjing, morat 
marit hanya dengan mendengar ucapan 
vulgar suaminya. Tangan Munos sudah di 
dada Fani. 

“Pak...” cicitnya pelan sambil terus 
mundur hingga terbentur pelan di dinding 
dapur. Munos mengecup bibir Fani. 
“Mandi dulu deh, baru makan habis itu, 
baru...” goda Munos lalu meninggalkan 
Fani yang masih melongo mencoba 
mengatur napasnya kembali. “Suami 
| mesum!” gerutunya dengan wajah merona. 
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Munos keluar dari kamar dengan 
memakai piyama yang sewarna dan 
semotif dengan piyama yang dipakai Fani. 
Bu Sundari itu membelikan lima pasang 
piyama couple suami istri karena 
semangatnya menyambut Fani yang 
menjadi menantu mereka. 

Munos duduk di meja makan di 
temani Fani. 

“Suapin lagi, Bu!” pintanya. 

“Kan pagi tadi udah, Pak?” sahut Fani. 

“Aturan suami selanjutnya, istri wajib 
menyuapi suami makan pagi dan sore,” 
ujar Munos tegas. 

“Mana ada aturan seperti itu Pak,” 
bantah Fani. 

“Ada dong, kan suaminya saya!” 
kekeh Munos memandang istrinya dengan 
tatapan mendamba. Fani mengalah ia 
menurut dan menyuapi Munos kembali. 
Namun, tangan Munos tak bisa diam, 
selalu saja menggoda Fani 

“Pak, udah ih... makan sendiri aja 
kalau tangannya masih nakal!” protes Fani 
sambil cemberut. “Iya deh iyaa...” Munos | (319 ) 
meletakkan tangannya di atas meja makan. 
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Masih memandangi istrinya dengan intens. 
Fani merona ditatap seperti itu oleh 
suaminya. “I love you, Bu...” bisik Munos 
tulus. Fani memandang Munos dengan 
tatapan lembutnya. “Ajarkan saya untuk 
mencintai Bapak juga,” sahut Fani sambil 
menyentuk pipi hangat suaminya. 
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Hujan gerimis merundung ibu kota 
Jakarta sedari Subuh. Fani yang biasanya 
sudah berangkat ke pasar untuk 
berbelanja. Pagi ini tidak berangkat. 
Untung saja masih ada persediaan udang 
dan sayur di kulkas. Hari ini memang 
jadwalnya Fani untuk berbelanja ke pasar 
tepatnya, seminggu sekali. Di rumah 
hanya ada Fani dan Abi. Munos sudah 
berangkat ke hotel. Sedangkan ibu 
mertuanya baru akhir pekan nanti 
menginap lagi. Bu Sundari sempat 
menawarkan Fani untuk memiliki 
pembantu, tetapi Fani menolak, ia ingin 
sendiri mengurus rumah tangganya. 

Siang ini Fani hendak mengganti bola 
lampu di dapur. Fani biasa 
mengerjakannya dahulu saat masih 
bersama Septiyan, jadi bukan pekerjaan 
yang sulit. Di saat Munos tak berani 
mengganti tabung gas, maka Fani bisa 
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mengerjakannya. Setrikaan yang rusak 
yang Munos tidak bisa membetulkannya, 
maka Fani bisa mengerjakannya. Fani 
pernah menggerutu pada suaminya. 

“Bapak, Bapak. Kok ya bisanya cuma 
nyosor saja!” gerutuan Fani yang disambut 
dengan tawa renyah Munos, lalu mencium 
pipi istrinya. 

“Ibu, kan Tidak tahu saja. Bapak juga 
mahir push up lho, Bu. Naik turun,” 
timpal Munos sambil cengengesan. 

kkkk 

“Abi, diam di situ, ya!” ucap Fani 
pada Abi yang asyik bermain lego besar di 
depan tv. Fani kemudian berjalan ke 
gudang mengambil tangga. Meletakkannya 
tepat di bawah lampu yang akan di ganti. 
Cukup tinggi, mengingat rumah ini 
memiliki plafon tinggi. Namun, dengan 
tangga pasti sampai. Pelan Fani menginjak 
anak tangga sampai bagian paling atas, 
tak ada rasa takut karena dia biasa 
melakukannya. Fani mulai mengganti bola 
lampu dengan perlahan. Tiba-tiba Abi 


= merangkak menghampiri Fani di tangga, 
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kakinya mencoba naik. Fani melihat ke 
bawah. 

“Abi, jangan Nak! sebentar Ibu 
turun,” Fani kehilangan fokus saat 
menginjakkan kaki di anak tangga turun. 
“Aaaarrghhh?” jerit Fani yang sudah 
terjerembab di lantai, tertimpa tangga pula. 
Untung saja tidak mengenai Abi. Namun, 
Abi histeris kaget saat melihat ibunya 
jatuh. Pandangan Fani berkunang-kunang 
dan akhirnya menggelap. 

Sehabis meeting Munos menelepon 
Fani, bermaksud memberi tahukan bahwa 
malam ini Munos akan pulang terlambat. 
Sudah setengah jam Munos mencoba 
menghubungi tetapi tak juga diangkat oleh 
Fani. Firasat Munos menjadi tak enak. 
Munos juga menghubungi ke telepon 
rumah, namun tak juga diangkat. Munos 
memutuskan untuk menunggu lagi lima 
belas menit, kalau tak diangkat juga maka 
dia akan pulang. Tak ada jawaban dari 
pesan atau pun panggilan yang Munos 
lakukan. 

“Marni, saya pulang sebentar,” f 
ucapnya pada sekretarisnya. | 
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“Baik, Pak!” sahut Marni. 

Munos meninggalkan hotel dengan 
disupiri Pak Fajar. Perasaannya tak enak 
karena sampai sekarang Fani belum juga 
mengangkat teleponnya. Sedangkan di 
luar hujan yang tadinya gerimis berubah 
menjadi lebat. Jalanan penuh dengan air 
tergenang, mobil tidak bisa melaju dengan 
kencang, hanya bisa dalam keadaan 
lambat dan sedang. Setengah jam 
kemudian Munos sampai di rumah dan 
berlari masuk ke rumah. Pintu rumah 
untung saja tidak terkunci. 

“Buu... Ibu!” panggil Munos dengan 
suara keras. 

Suara tangisan Abi menggelegar dari 
dapur. Munos berlari masuk ke dalam 
rumah melalui pintu samping. 

“Ya Allah, Ibu, Abi!” pekik Munos 
menyaksikan Fani pingsan tertimpa 
tangga. “Pak Fajar... tolong saya!” teriak 


Munos. Pak Fajar masuk dan membantu 
Munos menggendong Abi, sedangkan 
Munos bergegas membawa Fani masuk ke 
dalam mobil. Di dalam perjalanan, Munos 
menelepon Bu Sundari, menceritakan 
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kondisi Fani, dan meminta Mamanya 
untuk menyusul ke rumah sakit. 

Fani membuka matanya pelan, 
kepalanya masih sedikit berdenyut. “Pak,” 
panggilnya lemah saat melihat Munos 
menatapnya dengan iba. 

“Ya, Bu. Syukurlah Ibu sudah sadar,” 
Munos mengusap kepala Fani dengan 
lembut. 

“Abi, Pak?” 

“Abi sama Mama di rumah. Abi gak 
apa,” ucap Munos menenangkan sang istri. 

“Haus,” cicit Fani sambil mengusap 
tenggorokannya. 

Munos memberikan Fani minum 
melalui sedotan, karena Fani masih 
berbaring. 

“Sssstt... kaki Ibu sakit, Pak!” Fani 
meringis saat hendak menggeser kakinya. 

“Kaki Ibu kenapa, Pak?” raut wajah 
Fani mendadak pucat. 

“Kaki Ibu gak papa. Hanya 
pergelangan kaki ibu yang...” Munos 
menjelaskan dengan sangat hati-hati. 

“Kenapa, Pak?” desak Fani menatap | 
tajam wajah suaminya. à 
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“Pergelangan kaki kiri Ibu patah,” 
ujarnya lembut, sambil mengusap kepala 
Fani yang tertutup hijab. 

“Apa?” Fani terhenyak, dadanya 
begitu sakit mendengar ucapan Munos 
“Maafin saya,” cicitnya pelan, merasa 
sangat menyesal. Air mata sudah tak 
terbendung lagi untuk membanjiri pipinya 
yang kemerahan. 

“Udah. Jangan menangis, Bu! Akan 
kita obati kakinya sampai sembuh,” 
Munos menenangkan sambil merangkul 
pundak sang istri. 

“Maaf...” ucap Fani menunduk masih 
dengan terisak. Munos memeluk Fani 
dengan erat. Memberi kekuatan pada 
istrinya, bahwa semua pasti baik-baik saja. 

Empat hari di rumah sakit. Hari ini 
Fani diperbolehkan pulang. Selama Fani 
dirawat, Munos tidak berangkat ke hotel. 
Benar-benar menemani Fani di rumah 
sakit. Mengurusnya dengan sabar dan 
telaten. Munos tengah merapikan pakaian 
yang akan dibawa pulang, 
memasukkannya ke dalam tas besar. Fani 
menatapnya dengan seksama. Betapa saat 
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ini dia beruntung dengan adanya Munos di 
sisinya. “Pak!” panggil Fani yang kini 
duduk di pinggir ranjang. Munos menoleh 
lalu tersenyum manis. 

“Ada apa, Sayang?” Munos mendekat, 
duduk di samping Fani. Menatap wajah 
lemah istrinya. Fani mengambil jemari 
Munos. Mencium punggung tangannya. 

“Terima kasih, Pak” ucap Fani tulus. 
Ia kini menatap wajah suaminya yang 
semakin dewasa karena beberapa rambut 
putih sudah mulai tumbuh subur di 
kepalanya. “Maafkan saya yang selalu 
merepotkan Bapak,” ucapnya lagi. Munos 
tersenyum menangkup kedua pipi istrinya 
dengan tangannya. 

Munos mencium bibir Fani. Wanita 
itu tersipu malu. Baru pertama kali Munos 
mencium bibirnya sangat lembut. “Sudah 
kewajiban saya melindungi, mengurus, 
dan bertanggung jawab pada keluarga, Bu. 
Ibu jangan merasa terbebani, sekarang 
fokus terapi untuk pemulihan kaki Ibu 
ya.” Fani mengangguk paham. Matanya 
masih belum berpindah dari menatap (E327 
suaminya. Bagaimana bisa lelaki ini yang. 
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dulunya sangat kasar, saat ini begitu 
manis memperlakukannya? Seandainya 
dia dari dulu seperti ini. Semua adalah 
bagian dari takdir pernikahan. Begitu 
rumit, tetapi jika Tuhan sudah 
berkehendak, yang sangat tidak mungkin 
pun akan menjadi mungkin. 

“Ada apa, Bu? Kok liatinnya gitu?” 
Munos terheran dengan Fani. Tidak 
biasanya Fani berani menatapnya begitu 
intens seperti sekarang. 

“Saya baru sadar, punya suami 
sangat tampan!” pujinya. 

Munos tertawa. Wajahnya merona 
mendengar pujian Fani. “Alhamdulillah, 
rabun ibu akhirnya sembuh,” ledek Munos 
menanggapi pujian Fani. “Jadi, apakah 
suami yang sangat tampan ini sudah bisa 
belah duren?” tanya Munos dengan 
bisikan tepat di telinga Fani. 

Fani bergidik. “Geli, ih!” Fani menepis 
kepala Munos. 

“Kan Ibu kakinya sakit Pak,” ujar 
Fani malu-malu sambil memperlihatkan 


=T) pergelangan kakinya yang diperban. 
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“Yang sakit kan yang bawah bu, yang 
tengah kan sehat?” ledek Munos membuat 
Fani benar-benar tersipu malu. 

“Genit, ih!” 

“Genit sama istri sendiri dapat pahala 
lho, Bu.” jawab Munos. “Apa Ibu mau 
Bapak genit sama istri tetangga?” 

“Eh... jangan? sahut Fani cepat. 
Munos kembali mencium Fani dengan 
lembut. 

Di dalam mobil yang disupiri Pak 
Fajar. Munos terus saja menggenggam 
tangan Fani. 

“Tahu ga Bu? saat ibu pergi yang 
dulu itu. Bapak selama sebulan tidak bisa 
tidur.” 

Fani menoleh. “Kenapa?” tanyanya 
antusias, kini menoleh ke arah suaminya. 

“Bapak sendiri gak tahu. Bapak baru 
bisa tidur setelah memeluk piyama tidur 
yang biasa ibu pakai. Piyama yang harum 
minyak kayu putih,” terang Munos 
tersenyum penuh arti. Fani tahu lelaki di 
depannya ini berkata jujur karena Bu 
Sundari pernah bercerita perihal itu 


padanya. Fani masih mendengarkan 
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dengan seksama. Sesekali Munos 
mengecup jemari Fani. 

“Dari situlah saya sadar, kalau saya 
sudah mencintai Ibu. Namun, saya egois 
untuk mengakui. Terima kasih sudah 
memberikan kesempatan bagi saya untuk 
memperbaiki semua. Besok kita 
mengunjungi makam Si kembar, ya?” ujar 
Munos dengan senyuman mengembang. 

“Benar, Pak?” Fani terharu, air 
matanya sudah menggenang. Munos 
mengangguk pasti sembari mengusap 
pucuk kepala sang istri. 

“Si kembar harus tahu kalau Bapak 
dan Ibunya sudah bersama kembali,” bisik 
Munos sambil menarik Fani dalam 
dekapannya. “Bapak akan berusaha, 
membuat kembar yang baru hadir di sini 
sesegera mungkin,” ucap Munos sambil 
mengusap lembut perut Fani. 
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Fani tersedu menangis di pusara 
anak kembarnya. Tampak sekali tempat 
ini dirawat, karena sangat bersih, rapi, 
dan sudah ada bunga segar di atasnya. 
“Maaf... Ibu baru datang,” ucapnya pelan 
sambil terisak pilu. Munos memeluk 
pundak Fani, menguatkannya. “Kembar... 
lihat sekarang. Ibu sudah ada di dekat kita, 
Bapak menepati janji, kan?” gumam 
Munos pada pusara anaknya. Fani 
menatap wajah suaminya. “Bapak tidak 
akan membiarkan Ibu pergi lagi dari kita,” 
lanjut Munos lagi, kini Fani mengeratkan 
pelukannya pada Munos. 


kkk 


“Bapak lapar, Bu. Sedang ingin 
makan sate padang.” 

“Pedas lho, Pak. Bukannya Bapak gak | 331 ) 
bisa makan pedas?” sahut Fani disela-sela 
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kegiatannya memandikan Abi di dalam 
ember besar. 
“Sedikit aja, Bu. Bapak lagi pingin, 
nih. Lihat air liurnya sampe pengen netes.” 
“Kayak orang ngidam aja. Pak...” Fani 
tertawa melihat tingkah suaminya. 


kkk 


Selesai memandikan, Fani berjalan 
dengan sedikit pincang masuk ke dalam 
kamar Abi, memakainkannya baju dengan 
sabar dan telaten. 

“Biar saya aja Bu, yang pakein baju 
Abi,” ucap Nurmala, pembantu baru Fani 
yang baru saja dikirimkan oleh mertuanya. 
Nur masuk sambil tersenyum lalu duduk 
memakaikan baju Abi. “Saya mau mandi 
dulu, Nur. Titip Abi, ya...” pesan Fani pada 
Nur. Seraya melangkahkan kakinya keluar 
kamar Abi. Kini Abi telah rapi, Nur 
menyuapi Abi di teras depan sambil 
melihat beberapa anak tetangga bermain 
sepeda. 

“Jangan di tuntun, Pak. Ibu bisa 


— kok,” ucap Fani menolak saat Munos 
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hendak menuntunnya berjalan ke depan. 
Pergelangan kaki Fani yang patah, 
membuatnya cukup sulit melakukan 
aktivitas rumah tangga. Fani merasa tidak 
enak dengan Munos, karena terus saja 
menyusahkan suaminya itu. Mengantar 
Fani mondar-mandir untuk fisioterapi dan 
berenang. Kadang Munos juga tak segan 
membantu Fani di dapur. Munos menjadi 
sosok suami yang sangat manis dihadapan 
Fani. “Ya sudah kalau gak mau dituntun, 
digendong saja?” sahut Munos dengan 
sigap menggendong Fani ala bridal sampai 
ke mobilnya. Nur memperhatikan Tuan 
dan Nyonyanya sambil tertawa kecil. Fani 
hanya bisa memutar bola mata malasnya, 
merasa jengah dengan sikap suaminya 
yang terlalu over protective, meskipun di 
ujung hati Fani, dia sangat menyukai 
sikap Munos yang sangat memanjakannya. 
Kini mereka sudah dalam perjalanan 
mencari pedagang sate padang. Abi tidak 
ikut karena mereka hanya pergi sebentar. 
Saat menemukan warung sate padang, 
Munos keluar mobil dengan semangat «“——. 
sambil memegang lengan Fani yang sedikit 
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tertatih saat berjalan. Lagi-lagi Fani 
memperhatikan suaminya yang sangat 
memesona setiap harinya. Benarkah ini 
bagian dari jatuh cinta? 

“Pak... jangan banyak-banyak!” sela 
Fani saat Munos ingin menambah satu 
porsi lagi. Sedangkan Fani cukup makan 
setengah porsi saja. 

“Satu lagi Bu. Habis ini sudah. Bapak 
janji,” Fani mengalah, menatap suaminya 
yang makan sate padang dua porsi banyak. 

Mereka kembali setelah satu jam 
lamanya pergi, tepat azan Magrib. Munos 
pamit salat ke masjid terdekat dengan 
membawa Abi. “Bapak kenapa?” wajah 
Munos mengeluarkan keringat sebesar biji 
jagung. Fani khawatir. Mengambil Abi dari 
gendongan Munos, meyerahkannya pada 
Nur. “Bapak kenapa? Sakit perut, ya?” 
Munos mengangguk sambil memegang 
perutnya yang melilit sakit. “Nakal sih, 
dibilangin gak mau dengerin, sekarang 
sakitkan!” omel Fani sambil mengambil 
minyak kayu putih di dalam kotak obat. 
 Mengolesinya di perut dan juga pinggang 
* suaminya. 
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“Maaf, Bu. Habis bener-bener pengen 
tadi, jangan dimarahi kenapa, sih?” rengek 
Munos manja. Malam ini Fani membawa 
Munos ke dokter karena sakit perut yang 
tak kunjung reda. Ususnya infeksi karena 
Munos memang tidak terbiasa makan 
makanan pedas. Sekali makan dalam 
jumlah besar, untuk itu ususnya seperti 
keram. Fani dengan telaten merawat 
Munos, memberinya obat, mengompres 
perutnya dengan air hangat. Menyuapinya 
bubur juga menemaninya semalaman. 
Untungnya Abi tidak terlalu rewel malam 
ini, jadi Fani bisa fokus pada Munos. 

“Bu, Munos mengusap lembut 
lengan Fani yang tengah tertidur sambil 
memeluknya. Fani wmembukan mata 
perlahan, seakan siaga kapan pun saat 
suaminya butuh bantuan. “Ada apa pak?” 
Fani bertanya dengan suara serak dan 
sangat menggoda di telinga Munos. “Perut 
Bapak sakit lagi?” Fani mulai khawatir. 
Munos menggeleng. “Trus?” 

“Bu, bisiknya lagi dengan suara 
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“Bapak kenapa sih, bak buk bak buk 
melulu. Apa yang sakit sayang?” kini Fani 
memegang perut Munos. 

“Ini, Bu, yang sakit. Udah bertahun- 
tahun,” tangan Munos menuntun jemari 
Fani pada bagian intimnya. Wajah Fani 
memanas. Apakah sudah saatnya? 
Kasihan suaminya sudah mengalah 
berapa lama padanya. “Bapak kan lagi 
sakit?” sahut Fani sedikit kikuk, 
menggaruk rambutnya yang tidak gatal. 
“Iya sih, Bu. Tapi kalau udah dikasih jatah 
pasti sembuh. Boleh, ya, Bu. Please...” 
Munos benar-benar hampir tak bisa 
menguasai nafsunya yang mendadak naik 
saat ini. Melihat rambut istrinya yang 
acak-acakan, serta dua buah kancing 
daster Fani yang sudah terlepas membuat 
Munos semakin ingin menggigit gemas 
yang berada di baliknya. “Tapi... pelan ya, 
Pak!” Fani sedikit ragu, khawatir Munos 
memperlakukannya seperti dulu. 

Munos tak menjawab, bibirnya sudah 
menyatu dengan bibir Fani. Mengisap 
| manisnya bibir wanita yang sangat ia 
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gigitan kecil Munos. Fani mengerang, 
mendesahkan nama suaminya. Benar 
suaminya  memperlakukannya dengan 
sangat lembut dan hati-hati. Sepanjang 
cumbuan Fani tak berani menatap wajah 
suaminya, masih ada setitik rasa khawatir 
jika matanya ia buka. 

“Bu... tatap mata Bapak,” bisik 
Munos kini berada tepat diatas Fani. Fani 
membuka matanya pelan. 

“ Aku mencintaimu, Fani. Sangat 
mencintaimu,” bisiknya serak. 

Munos menyatukan dirinya. 
Menghentaknya dengan lembut sambil 
terus menyebutkan nama Fani. Munos 
benar-benar tergila-gila dengan istrinya 
sendiri. “Kita ulangi sekali lagi ya?” tanya 
Munos saat mereka sudah beristirahat 
sejenak. “Ta...” tak sempat Fani menjawab 
karena Munos sedang menggodanya 
kembali. Asi Abi hampir terkuras habis 
oleh Munos. Keduanya merajut cinta 
kembali, sampai keduanya kelelahan dan 
tertidur sambil berpelukan. 
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Fani tengah memasak aneka 
makanan untuk Munos dibantu oleh 
Nurmala juga Bu Sundari. Sedangkan Abi 
ditemani main oleh Opanya. Fani ingin 
memberikan kejutan pada suaminya dihari 
ulang tahun suaminya yang ke tiga puluh 
sembilan tahun. Padahal tadi pagi Fani 
sengaja memancing Munos untuk kesal 
padanya. Baju kemeja kesayangan Munos 
Fani buat gosong saat dia setrika. Namun, 
bukannya Munos kesal, Fani malah 
mendapat ciuman panas dari Munos. 
“Tangan Ibu gak boleh pegang pekerjaan 
apa pun selain mengurus Abi dan ini,” 
Munos meletakkan jemari Fani di tengah 
celana panjangnya. 

Sejak serangan malam itu, Munos 
semakin menampakkan tabiat aslinya, 
yaitu mesum. Jika Septiyan dahulu 
mewajibkan Fani memakai lingerie saat 
tidur malam, maka Munos lebih aneh lagi. 
Mulai malam itu Fani tidak diperbolehkan 
memakai pakaian tidur atau piyama. 
Munos mewajibkan Fani naked saat tidur 

| malam. Apakah Fani masuk angin? Tentu 
tidak, karena selimut tebal selalu 
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menutupi tubuhnya, hanya saja Munos 
tak ingin susah saat mencumbui tubuh 
istrinya. Kalau mengingat hal itu wajahnya 
selalu bersemu merah. 

Semua masakan telah terhidang, 
tinggal menunggu Munos pulang. Jam di 
dinding sudah menunjukkan pukul tujuh 
malam. Terdengar deru mesin mobil 
Munos memasuki pekarangan. 

“Assalamualaikum,” seru  Munos 
membuka pintu rumah. Tumben Fani dan 
Abi tak menyambutnya, Munos merasa 
sedikit aneh. Dahinya mengernyit 

“Wah... mati lampu,” ucapnya sambil 
berjalan meraba sofa tamu. “Bu... Ibu di 
mana?” 

“Nur! Cepat ambil lilin!” teriak Munos 
pada Nurmala pembantunya. 

Selamat ulangtahun. Selamat 
ulangtahun. Bahagia selamanya. Serta 
panjang umur... 

Lampu menyala kembali. Tampak Bu 
Sundari, Pak Karim, Abi, serta Fani tengah 
bernyanyi sambil membawa kue ulang 
tahun. Munos tersenyum gembira, kejutan 
yang sangat spesial baginya. 
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“Makasih sayang... Munos memeluk 
Fani dan juga Abi, tak lupa mencium 
punggung tangan Bu Sundari serta 
memeluknya hangat, lalu memeluk serta 
Pak Karim. “Makasih Pa, Ma...” ucapnya 
terharu. 

“Buka kadonya, Pak!” pinta Fani 
sambil menyerahkan kotak berukuran 
kecil yang terbungkus kertas kado 
bewarna coklat susu. 

“Wah, apa nih, Bu?” tak sabar Munos 
membuka kado dari Fani. 

“Ini...” Munos membulatkan matanya, 
test pack bergaris dua. Fani mengangguk, 
air matanya tak tahan ingin segera 
tumpah. “Alhamdulillah... Munos sujud 
syukur lalu meraih tubuh Fani, 
mengeratkan pelukan pada istrinya. “Fani 
kamu hamil sayang?” tanya Bu Sundari 
masih tak percaya. Ternyata Fani juga 
menyembunyikan hal ini dari mertuanya. 
Fani memang ingin memberikan kejutan 
bagi keluarga Karim. Fani tersenyum 
penuh arti pada mertuanya. 

“Ini ada lagi, Pak...” Fani 
menyerahkan sebuah amplop. 
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“Apa ini sayang?” Munos terheran 

“Buka saja, Pak.” 

“Bu, ini bener, kan?”  Munos 
memegang lembaran cetak USG 
ditangannya  demgan gemetar, Fani 
mengangguk lagi. 

“Ya Allah, Bu. Terima kasih, ya Allah.” 
Munos menggendong Fani, lalu memutar 
tubuh Fani di udara. Air mata Munos tak 
berhenti mengalir. 

“Ada apa?” tanya Pak Karim 
kebingungan. 

“Janin Fani kembar lagi Pa.” 
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Fani sedang sibuk di dapur, 
membuatkan makan siang untuk 
suaminya, Munos. Sayur daun katuk dan 
sambal goreng hati sapi, lengkap dengan 
bakwan goreng. Heran sebenarnya, siapa 
yang nanti meyusui bayi, siapa pula yang 
getol makan sayur daun katuk. Biarlah, 
mungkin nanti Munos mau bergantian 
menyusui bayi mereka. Fani terkekeh 
dalam lamunnya, bila mengingat 
kebiasaan Munos beberapa hari ini. 

Menu makan siang perminataan 
Munos dan Fani wajib mengantarkannya 
ke hotel siang ini. Sudah tiga hari ini 
Munos lebih segar, mualnya juga 
berkurang, sehingga sudah tiga hari ini 
juga mulai kembali bekerja. Perasaan Fani 
sedikit lega, karena suaminya yang 
bersikap manja berlebihan, sedikit mereda. 

(| Paling tidak, sekarang Fani tidak disuruh 
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telanjang terus saat berduaan di kamar 
saat malam hari. 

Di sinilah Fani berdiri di lobi gedung 
hotel megah, dengan tangannya membawa 


satu tas bekal makanan berukuran sedang. 


Ini adalah tempat dahulu ia pernah berdiri 
di depan sana sebagai resepsionis, dengan 
rok pendek di atas lutut dan kemeja batik 
lengka dengan blazernya. Rambut dicepol 
ke atas dan memakai make up yang sedikit 
tebal. Pandangannya memutar mengitari 
tempat ini. Ada rasa senang di sana, 
tempat yang terakhir dia kunjungi adalah 
saat melaksanakan pernikahan dengan 
Munos untuk yang kedua kali. Perjalanan 
sangat panjang. Naik turun, suka duka, 
meskipun lebih banyak dukanya. Namun, 
Fani ingat perkataan Bambang saat itu, 
bahwa setelah kesulitan pasti akan ada 
kemudahan. Jika tidak saat ini, mungkin 
lain waktu. 

“Melamun apa sayang?” suara lelaki 
yang setiap hari menyerewetinya dengan 
aneka pinta, terdengar begitu dekat di 
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senyuman manis. Fani mencium 
punggung tangan suaminya, sedangkan 
Munos malah meraih dagu istrinya dan 
mengecup bibir lembut Fani di depan 
banyak orang. Fani terkesiap kaget dengan 
sikap suaminya yang benar-benar mesum 
tak berkesudahan. “Ih, malu!” gerutu Fani 
dengan wajah merah, tak berani melihat 
sekitar. Munos hanya terkekeh. Meraih 
pinggang istrinya, hijab besarnya tergerai 
indah, sangat pas dengan gamis yang ia 
kenakan. 

“Maaf semuanya, ini istri saya. 
Sedang hamil muda, ngidam dicium saya 
siang-siang!” ucapnya keras, sehingga 
para tamu dan pelayan hotel yang tengah 
wara-wiri, menoleh ke arah Munos dan 
Fani disertai senyuman. Fani hanya 
tersenyum kecut menatap setiap orang 
tertuju padanya. 

“Ayo.” Munos menggandeng tangan 
Fani, masuk ke dalam lift khusus petinggi 
hotel. Munos memencet angka lima belas, 
lantai paling atas tersebut adalah letak 
ruangan Munos, ruangan direksi yaitu Pak 
Karim, ayahnya Munos, dan beberapa 
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kamar khusus yang memang disediakan 
bagi para petinggi kantor. Masih dengan 
menggenggam jemari Fani, mereka keluar 
dari lift, menuju ruangan Munos, Fani 
menatap nanar saat melewati kamar 
bertuliskan angka 1501. Kamar Fani 
pertama kali direnggut keperawanannya 
oleh Munos. Langkah Fani terhenti 
menatap pintu kamar tersebut. Munos 
yang baru saja tersadar, memeluk 
pinggang Fani erat. 

“Maaf sayang, plis jangan diingat 
lagi!” Munos menatap Fani dengan rasa 
bersalah, pelan Munos menarik lengan 
Fani menjauh dari tempat tersebut. Ada 
dua orang di meja ujung dekat ruangan 
Munos, seorang lelaki dan seorang lagi 
perempuan. Mereka adalah sekretaris 
Munos. 

“Siang, Bu-Pak!” sapa mereka ramah, 
sangat mengenali Fani sebagai istri dari 
pemilik hotel. Fani tersenyum ramah. 
“Siang,” jawabnya, melangkah masuk ke 
dapam ruangan Munos. Tiba-tiba saja 
mood Fani turun drastis saat melewati “345 
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sebelumnya sudah meninggalkan pesan 
kepada dua sekretarisnya bahwa untuk 
dua jam ke depan ia tak ingin diganggu 
oleh siapa pun. Munos menuntun Fani 
duduk di sofa, mulut Fani masih terkunci. 
Munos menyadari itu, tiba-tiba saja 
meluruhkan lututnya di lantai, menatap 
wajah Fani dengan sedih. Fani sedikit 
mundur dari duduknya. “Ada apa, Pak?” 
tanya Fani keheranan. 

“Maafkan Bapak yang dulu ya, Bu. 
Bapak benar-benar berdosa, Bapak minta 
maaf. Tolong hapus ingatan itu. Bapak 
semakin merasa bersalah jika Ibu masih 
terus mengingatnya,” lirih Munos 
bersimpuh di hadapan istrinya. Menciumi 
jemari Fani, dengan air mata yang menetes 
di pipinya. Fani terharu dengan 
kesungguhan penyesalan Munos. Fani 
menggenggam kembali tangan Munos. 

“Kadang Ibu harus merasa bersyukur 
ada kejadian itu, karena kejadian itu, kini 
Ibu bersama orang yang sangat mencintai 
Ibu.” Fani menangkupkan kedua 
tangannya di pipi Munos, menghapus air 
mata suaminya. Pasti ini efek bawaan orok 
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juga deh, Munos menjadi cengeng. Dikit- 
dikit keluar air mata, bahkan saat 
menemani Abi nonton upin dan ipin yang 
diomelin Kak Ros, Munos sedih dan 
menangis. Labil dan lebay pokoknya. 
“Pak... panggil Fani pada Munos 
yang masih menunduk penuh rasa 
bersalah. Fani mengangkat dagu suaminya, 
mata mereka saling mengunci. “Ibu sudah 
memaafkan Bapak, saat pertama kali kita 
bertemu kembali. Kalau Ibu belum 
memaafkan Bapak, bagaimana bisa ada si 
kembar lagi di sini? lanjut Fani, 
meletakkan telapak tangan Munos di 
perutnya yang sedikit membuncit, lalu kini 
mengusap rambut suaminya yang sangat 
harum. Rambut dan terutama tubuh 
suaminya seperti magnet yang 
membuatnya tak ingin berlama-lama 
berjauhan. Harumnya maskulin, membuat 
dada Fani berdebar. Padahal, sudah tak 
terhitung berapa kali sudah mereka 
melakukan hubungan seks, tetapi tetap 
saja bulu kuduk Fani suka meremang saat 
hasrat itu menyapanya. Fani menuntun 5 
Munos bangun dari simpuhannya, ~ 
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menariknya untuk duduk di sofa, sejajar 
dengan dirinya. Fani memeluk pinggang 
Munos dari samping. Bergelayut manja. 

“Pak, habis makan, Ibu mau itu, ya...” 
cicit Fani malu, namun matanya menarik 
titik lokasi benda tumpul itu berada. 
Munos terkejut tak percaya. Hampir 
empat bulan menikah, inilah pertama kali 
istrinya yang meminta. “Dengan senang 
hati Permaisuri,” Munos mengangguk 
bersemangat. Dilonggarkannya sedikit 
dasinya, lengan kemeja abu tuanya, lalu ia 
gulung sampai siku. “Ayo kita makan dulu 
Bu!” serunya dengan cekatan membuka 
bekal makanan yang dibawakan Fani. 

Setengah jam kemudian, Munos dan 
Fani telah selesai makan. “Sudah tidak 
enek, Pak?” tanya Fani sembari merapikan 
tempat bekal yang ia bawa tadi. 

“Sudah tidak, Bu. Obat eneknya udah 
ada di sini,” Munos meraih tubuh Fani tak 
sabar. 

“Pak,” panggil Fani sambil membelai 
wajah suaminya. 

“Ya, sayang?” masih dengan tatapan 
memuja. 
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“Boleh tidak kita melakukannya di 
sana?” Munos terjengkit mendengar 
ucapan Fani. Kepalanya menggeleng keras. 

“Jangan sayang di sini saja,” tolak 
Munos. Bagaimana pun ia tak mau 
istrinya berada dalam kamar yang pernah 
diisi dengan derita. “Tapi ibu maunya di 
situ,” kali ini Fani yang merengek, air 
matanya tumpah dengan banyak. Munos 
jadi bingung. Memeluk Fani erat. 
“Sayaang... Bapak gak mau nanti Ibu jadi 
mengingat kenangan kelam itu.” 

“Tapi ibu maunya di situ, titik. Kalau 
gak mau ya udah Ibu pulang!” Fani sudah 
bersiap berdiri, masih dengan air mata 
berlinang. “Oke... oke... Jangan pulang 
dong sayang. Jangan ngambek. Ya udah 
Bapak ambil kartu kuncinya dulu. Jangan 
nangis lagi” Munos berjalan ke arah 
mejanya, untuk mengambil kartu kamar di 
dalam laci. 

Munos keluar ruangan dengan 
menggandeng tangan Fani. Menuju kamar 
1501, membuka pintu dengan kartu, 


mempersilahkan Fani masuk. Mantap kaki 
Fani menginjak karpet permadani yang (329 | 
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terbentang di kamar luas tersebut. Mirip 
seperti kamar di kerajaan-kerajaan, kamar 
terbaik yang dimiliki oleh hotel milik 
suaminya ini. Mata Fani menatap kagum. 

“Bagus sekali,” pujinya pelan, tetapi 
masih terdengar di telinga Munos. “Kenapa 
waktu itu ibu tidak memperhatikan, ya?” 
gumamnya lagi, kakinya sudah menjelajah 
setiap sudut ruangan kamar hotel tersebut. 
Munos hanya menikmati pemandangan 
penuh kagum dari istrinya. Untuk kamar 
ini, kamar tempat awal, keduanya kini 
memiliki hati yang sulit dipisahkan “Ibu 
suka kamarnya?” tanya Munos hati-hati, 
ia tak ingin salah ucap pada permaisuri 
hatinya. Fani mengangguk cepat. “Suka 
banget, Pak, malam ini mau tidur di sini 
saja,” Fani tersenyum sembari 
merebahkan tubuhnya yang sedikit lelah 
di atas kasur kingkoil super besar dan 
empuk. 

“Sini Pak!” Fani menepuk-nepuk 
tempat di sebelahnya. Munos mendekat, 
ikut erebahkan diri pelan di samping 

mm kanan tubuh istrinya. Keduanya saling 
— diam, Fani lebih pada menikmati suasana 
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kamar yang begitu nyaman. Sedangkan 
Munos terdiam, dengan rasa was-was 
terhadap istrinya. Fani miring ke arah 
Munos, sambil meletakkan lengannya 
sebagai tumpuan kepalanya. “Kenapa, 
Bu?” tanya Munos heran, lalu melakukan 
hal yang sama seperti Fani. Kini keduanya 
berhadapan. Fani menyusuri wajah 
suaminya dengan telunjuknya. Turun ke 
leher, menggodanya cukup lama di situ, 
mata Fani masih fokus pada Munos, 
sedangkan Munos dengan dada berdebar 
membiarkan istrinya berbuat sekehendak 
hati. Munos justru kegirangan. 

Puas di leher, jari Fani turun ke dada 
suaminya dan membuka kancing kemeja 
suaminya satu per satu. Fani benar-benar 
menggoda Munos. Munos menahan napas, 
ingin rasanya Munos menerjang istrinya 
saat ini juga, tetapi ia tahan. Ia menikmati 
sentuhan Fani. Fani mengambil posisi di 
atas Munos. “Waw... Ibu.” bisik Munos 
parau. Tangannya meraih pinggul Fani. 
Namun, Fani menepisnya dengan lembut. 

“Bapak tidak boleh melakukan apa 
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ini,” bisik Fani sambil menggigit kecil daun 
telinga Munos. Ya Tuhan sedahsyat ini 
efek kehamilan Fani, 
aahh..baiklaah..setiap tahun aku akan 
membuat istriku hamil. Fani membuka 
hijabnya, lalu dilanjutkan dengan 
gamisnya. Mata Munos terbelalak saat 
Fani mengenakan lingerie super seksi, 
tersembunyi di dalam gamisnya. “Ibu 
sudah mempersiapkannya dengan tepat 
kan?” goda Fani kini kembali duduk di 
atas tubuh suaminya. Mereka memadu 
kasih dan cinta. Munos tidak 
diperbolehkan melakukan apa pun. Cukup 
Fani yang sudah membuat Munos 
merintih syahdu dalam surga sang istri. 
Munos menatap wajah penuh peluh 
istrinya yang pasti kelelahan, dalam hati 
Munos berdoa, semoga luka lama sang 
istri yang telah ia torehkan, siang ini dapat 
benar-benar terhapus. Mata Fani terbuka 
pelan, tersenyum saat mengetahui 
suaminya memperhatikannya. “Terima 
kasih untuk cinta ini Pak,” bisik Fani tepat 
“wa di bibir Munos. Kini Sudah memagutnya 
kembali. “Ibu gak cape sayang?” tanya 
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Munos lembut saat Fani memutus 
sebentar ciuman tersebut, untuk 
mengambil napas. “Ini mau anaknya, Pak. 
Bukan Ibu,” rengeknya manja, kembali 
menerjang bibir Munos. 


kkk 


Mereka masih berada dalam selimut 
yang sama dan saling mendekap. Mata 
keduanya terpejam, meresapi kenikmatan 
cinta yang Tuhan berikan pada mereka 
yang walau terlambat tetapi terasa begitu 
hikmat. Munos menggeser sedikit 
tubuhnya untuk menatap wajah Fani. 
Dikecupnya kening bidadari surganya, lalu 
mengangkat dagu sang istri agar sejajar 
dengan wajahnya. “Bu, Bapak penasaran 
dengan kisah Ibu sebelum kita bertemu. 
Bagaimana bisa Ibu melamar di hotel dan 
terjadi peristiwa itu?” tanya Munos pada 
Fani. “Bapak mau dengar?” tanya Fani 
tak yakin. Namun lelaki itu mengangguk 
pasti. 
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Awal hari yang penuh semangat 
untuk seorang Fani yang baru saja 
terpuruk karena patah hati. Memutuskan 
untuk mencari pekerjaan yang lain. Agar 
tidak satu kantor dengan lelaki yang ia 
cintai adalah hal terbaik yang ia lakukan. 
Jika tetap berada di tempat kerja yang 
sama, ia takut akan menjadi penggangu. 
Lelaki itu yang bernama Bambang, baru 
saja menikah dengan seorang wanita yang 
sangat cantik, kaya, dan juga terpelajar. 
Walaupun usianya jauh di atas Bambang, 
tetapi lelaki itu tetap memilih wanita itu. 
Apalah dia yang hanya wanita sederhana 
yang lulusan D2 yang wajahnya juga biasa 
saja? Pasti takkan dipilih oleh lelaki itu. 
Harum nasi goreng buatan sang ibu 
membuat rasa laparnya seketika 
memuncak. Sedikit bergegas memasang 
sanggul yang menurutnya sangat 
merepotkan ini. Bahkan dari malam ia 
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terus belajar menyanggul rambut melalui 
YouTube, tetapi hasilnya belum terlalu 
rapi. Pagi ini ia dipanggil untuk 
melakukan training di sebuah hotel mewah 
di Jakarta, sebagai resepsionis. Hari 
pertama harus berkesan baik, agar ia 
diterima secepatnya. 

Fani membuka lebar pintu kamarnya 
sambil membawa tas selempang kecil yang 
berisi dompet, ponsel, dan kotak make up 
kecil dilengkapi parfum lima belas ribuan 
yang baru kemarin ia beli di kios parfum 
di dekat rumahnya. 

“Eh, sudah cantik anak Ibu. Tumben 
itu bisa nyanggul rambut?” sapa Bu Ratna 
pada putri keduanya. Wanita itu sudah 
mengoleskan roti untuk diberikan pada 
Fani. 

“Bu, mau sarapan nasi goreng. Bukan 
roti,” tolak Fani sambil menggelengkan 
kepalanya. 

“Kamu gak boleh sarapan nasi goreng 
terasi dulu karena mau wawancara. Kalau 
bau mulut kamu mengganggu pengunjung 
hotel bagaimana? Belum lagi kalau ada 
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gak jadi bekerja. Jadi, pagi ini makan roti 
saja,” Bu Ratna meletakkan dua lapis roti 
di tangan anaknya yang kini tersenyum 
kecut. Mau tak mau dan benar adanya 
yang dikatakan ibunya, bahwa khusus 
hari ini dan mungkin sampai beberapa 
hari training selesai dia tak boleh sarapan 
nasi goreng terasi dulu. 

Sebenarnya tak bisa tertelan dengan 
benar, karena nasi goreng di dalam 
mangkuk besar di depannya seakan 
malambai-lambai minta dilahap. Apalah 
daya, Fani hanya bisa mendesah kecewa 
karena sarapan favoritnya itu tak bisa ia 
sentuh. 

“Bu, Fani berangkat. Pak, Fani jalan, 
ya?” Fani berpamitan pada ibu dan 
bapaknya. Mencium punggung tangan 
kedua orang tuanya dengan penuh takzim. 
Hari ini harus berhasil mendapatkan 
pekerjaan baru, sekaligus bisa melupakan 
seorang Bambang dengan secepatnya. 

“Kamu naik apa?” tanya Pak Ahmad, 
ayah Fani. 

“Naik ojol, Pak” jawabnya sambil 
memberikan senyuman manis. 
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“Hati-hati di jalan. Gak usah 
pegangan sama abang ojolnya!” ujar bapak 
Fani dengan wajah serius. 

“Iya, Pak. Ngapain juga pegangan 
sama abang ojol. Udah ya, Fani berangkat. 
Assalamualaikum.” Fani melambaikan 
tangan pada kedua orang tuanya yang ikut 
mengantar sampai depan pintu. Sudah 
ada ojol yang menunggunya di depan 
halaman rumahnya yang tidak memiliki 
pagar. 

“Berangkat, Neng?” tegur salah satu 
tetangga pada Fani. 

“Iya, Bu. Mari!” sahut Fani ramah, 
sembari naik ke atas motor. 

Sepanjang jalan keluar dari jalanan 
rumahnya, beberapa orang tetangga 
mengenali dan ikut menegur atau sekedar 
tersenyum. Tinggal di sebuah gang yang 
cukup besar, di tengah-tengah kota Bekasi 
sedari lahir, membuatnya cukup dikenal 
para tetangga. Ya, keluarganya memang 
bukan dari kalangan orang mampu, tetapi 
para tetangga cukup menghormati 
bapaknya yang bekerja di kantor 
kelurahan setempat. aa 
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Fani melihat langit pagi yang begitu 
terang. Awan bergerak, seakan mengikuti 
ke mana kendaraan ini membawanya. 
Senyumnya terbit penuh semangat, 
dengan detak jantung yang begitu cepat. 
Ini adalah pengalaman pertamanya 
training di sebuah hotel mewah dan ia 
benar-benar buta keadaan di sana nanti 
seperti apa. Semoga saja ada orang baik 
yang akan mengajarkannya nanti. Sama 
seperti saat dia bekerja di percetakan 
bersama Bambang dan teman-teman 
lainnya. 

“Sudah sampai, Mbak,” tegur 
pengemudi ojol. Fani tersentak dari 
lamunannya, lalu menoleh ke belakang. Ia 
sudah berada di depan hotel megah yang 
ia tuju. Fani melepas helm hijau milik 
pengemudi, lalu mengembalikannya. 

“Saya sudah bayar pakai OVO ya, 
Mas?” ujar Fani sambil mengnagguk 
ramah. 

“Ya, Mbak. Terima kasih.” 

Pengemudi itu pun pergi 
meninggalkan Fani yang kini berdiri tegak 


di depan hotel mewah dengan kaki 
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gemetar. Diangkatnya tangan untuk 
menutupi bagian atas keningnya, karena 
silau sinar matahari saat ia hendak 
mempertegas pandangannya menatap 
hotel megah itu. 

Fani terlonjak terkaget saat klakson 
mobil menjerit memekakkan telinganya. 
Wajahnya seketika pucat pasi dengan kaki 
yang begitu lemas. Kaca mobil itu terbuka, 
lalu menyembul kepala pria dari dalam 
sana. “Hei! Kalau mau mati jangan di 
depan hotel saya. Minggir!” teriaknya 
membuat Fani ketakutan dan rdengan 
gerakan refleks menggeser tubuhnya 
dengan cepat. Ya Tuhan, apa yang sudah 
ia lakukan? Bisa-bisanya mengalangi jalan 
masuk mobil. Pantas saja lelaki tadi 
marah padanya. Fani dengan cepat 
menaiki anak tangga, lalu menoleh ka 
kanan dan ke kiri sebelum menyebrang 
untuk untuk sampai ke lobi. 

“Permisi, Pak. Saya Fani. Calon 
karyawan baru yang akan training hari ini. 
Saya harus bertemu siapa ya, Pak?” tanya 
Fani pada salah satu petugas keamanan {E 
yang berjaga di depan pintu lobi. 
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“Oh, untuk calon karyawan baru. 
Silakan naik ke lantai tiga Mbak. Temui 
saja bagian HRD-nya, Bu Natasha!” jawab 
petugas itu sambil menunjuk ke arah 
dalam. 

“Baik, Pak. Terima kasih,” ucap Fani 
dengan setengah membungkuk. Langsung 
saja ia berbalik badan tanpa 
memperhatikan lagi langkah dan apa yang 
yang ada di depannya. 

Fani mengusap keningnya yang 
sepertinya terbentur oleh tubuh seseorang. 
“Maaf, Pak. Maaf. Saya tidak sengaja,” 
kata Fani lagi tanpa berani mengangkat 
wajahnya. Jangan ditanya bagaimana 
kondisi jantungnya saat ini. Sepertinya ini 
hari pertama yang penuh kecerobohan. 
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Fani berdiri dengan sangat tegang di 
samping resepsionis senior yang berjaga 
saat ini. Semua kejadian di awal pagi tadi 
sukses membuatnya tak bersemangat dan 
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-— Namun, dia harus mencoba berpikir positif 


Diganti Mawaddah 


bahwa hal seperti tadi hanyalah sebuah 
ujian sebelum ia benar-benar terjun 
bekerja di sini. Satu hal yang harus selalu 
ia ingat, bahwa jangan sampai ia 
mengulangi kesalahan yang sama. Tidak 
boleh ceroboh dan satu lagi yang harus ia 
ingat. Lelaki yang memarahinya di depan 
hotel dan yang ia tabrak tubuhnya tadi 
pagi adalah bos pemilik hotel yang 
bernama Munos Karim. Semoga lelaki itu 
tidak mengingat wajahnya. Fani 
bermonolog sambil memandang lalu-lalang 
orang yang keluar masuk hotel. 

“Fani, senyumnya jangan kaku, 
seperti menahan buang air. Kenapa jadi 
seperti ngeden gitu senyumnya?” tegur 
Ratih, resepsionis yang berdiri di 
sampingnya. 

“Eh, iya Mbak Ratih. Saya akan coba 
tersenyum manis,” jawab Fani dengan tak 
enak hati. 

“Nih, anggap saja tamu yang berdiri di 
depan kamu adalah calon suami kamu. 
Jadi harus memberikan senyuman dan 
sapaan terbaik. Paham?” ujar Ratih | 
memberitahu. i 
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“Ah, iya. Seperti tersenyum pada 
calon suami, ya. Baiklah, akan saya ingat, 
Mbak!” Fani mengangguk paham. Sambil 
mengambil napas panjang, lalu 
mengembuskannya perlahan. Fani 
berharap rasa gugupnya akan segera sirna 
dan ia bisa secepatnya terbiasa dengan 
ritme pekerjaan baru yang akan ia geluti 
sebentar lagi. 

“Selamat pagi, Pak. Selamat datang di 
Hotel Horisan. Ada yang bisa kami bantu?” 
sapa Fani ramah yang diikuti oleh 
senyuman terbaiknya. Anggap saja, saat 
ini ja tengah tersenyum pada Bambang. 
Lelaki yang sampai saat ini masih mengisi 
relung hatinya. 

Langit pagi yang cerah, kini berganti 
gelap. Hari yang cukup padat sekaligus 
melelahkan bagi Fani karena ini bidang 
pekerjaan yang pertama ia geluti. Biasanya, 
ia selalu saja bekerja di percetakan. 
Mendesiain undangan adalah hal yang 
paling ia suka. Namun, saat ini ia ingin 
mencoba sesuatu yang baru, keluar dari 

= zona nyamannya. Semua tak buruk juga. 
' Para karyawan senior di sana sangat 
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membantunya untuk beradaptasi dan 
belajar. 

Kulirik jam di tangan, masih satu jam 
lagi waktu pulang tiba. Tamu yang datang 
silih berganti sejak pagi, belumlah 
berkurang sama sekali. Sungguh 
pengalaman yang luar biasa baginya. 
Tanpa sengaja, kepalanya menoleh ke 
samping kanan, tampak pintu lift khusus 
pejabat hotel terbuka. Lelaki yang tak lain 
adalah pemilik hotel, keluar dari sana 
dengan begitu gagahnya. Walau wajahnya 
tampak seram, tetapi tetaplah tampan. 
Jelas sekali terlihat, bahwa lelaki itu tak 
pernah mengonsumsi beras bansos. 

Lelaki itu berjalan melewati meja 
resepsionis dengan wajah santai dan tanpa 
senyuman. Fani hanya bisa menunduk, 
tak berani mengangkat wajah. Berlakon 
membetulkan poni miringnya, Fani sedikit 
memiringkan wajahnya, dengan maksud 
agar lelaki itu tidak mengenalinya. Ya 
Tuhan, kedua kakinya bagai tak bertulang 
saat lelaki itu tiba-tiba saja berhenti dan 
sepertinya menoleh ke meja resepsionis. | 363 ) 
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“Kamu yang pakai baju training, 
pastikan tak ada kebodohan lagi besok. 
Jika ingin bekerja di sini,” tegur lelaki itu 
sinis. Kemudian melanjutkan lagi 
langkahnya meninggalkan hotel. Fani 
mengembuskan napas lega. Membuka 
mulutnya begitu lebar, agar mendapat 
asupan oksigen yang cukup banyak. 
Bukannya simpati, Ratih, Andra, dan Mas 
Rahman malah menertawakannya saat 
ditegur tadi. “Awas loh, Fan. Kamu udah 
ditandai. Sayang aja Pak Munos udah mau 
nikah. Kalau tidak, kamu bisa mencoba 
menggodanya,” ujar Mbak Ratih sambil 
terkekeh geli. “Ih, walau saya jelek. Pak 
Munos bukan tipe saya, Mbak. Saya 
sukanya tipe lelaki lemah lembut, kayak 
tempe mondoan,” balas Fani dengan tawa 
renyahnya. 

Tepat pukul delapan malam, ia 
sudah kembali lagi berada di atas motor 
ojek online. Sepanjang jalan, ia terus saja 
memikirkan hari pertama bekerja yang 
sungguh sangat luar biasa. Semoga 

= training sepekan yang ia ikuti ini bisa 
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memberikan hasil yang baik untuknya dan 
juga keluarganya. 

Tak sabar rasanya menunggu 
esok. Hari kedua mencoba tutorial make 
up yang sudah diajarkan Mbak Andra 
padanya. Tiba di rumah lampu ruang 
depan sudah padam. Itu tandanya bapak, 
ibu, dan adiknya sudah tidur. Sukurlah ia 
membawa kunci cadangan, sehingga tidak 
perlu mengganggu tidur orang rumahnya. 
Suasana rumah sepi. Fani memutuskan 
langsung masuk ke kamar mandi. Seluruh 
tubuhnya dari ujung kepala sampai ujung 
kaki perlu diguyur air dingin agar kembali 
segar. Selesai mandi, Fani melaksanakan 
salat Isya di kamarnya. Lalu dilanjutkan 
dengan acara membuat susu sebelum 
tidur. Rutinitas yang selama ini lakoni 
setiap malam hari. 

“Sudah pulang, Fan?” tanya Bu Ratna 
yang baru saja keluar dari kamar dan 
menghampiri Fani yang duduk di meja 
makan menunggu susunya siap diminum. 

“Iya, Bu. Alhamdulillah.” Fani 
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kursi makan persis di sampingnya, agar 
sang ibu ikut duduk bersamanya. 

“Bagaimana hari pertama?” tanya Bu 
ratna yang terdengar tak sabar. 

“Wah, seru Bu. Fani hampir saja 
membuat kesalahan dengan pemilik 
hotel.” 

“Hah? Kok bisa?! mata Bu Ratna 
terbuka dengan lebarnya. Fani pun mulai 
menceritakan yang terjadi padanya di hari 
pertama ia bekerja. Mulai dari ditegur saat 
melamun di depan jalan masuk mobil ke 
hotel, kemudian menabrak pemilik hotel 
karena kegugupannya. Serta bertemu 
dengan teman-teman yang baik di sana. 

Pesan Bu Ratna pada putrinya, agar 
bisa membawa diri di tempat kerja yang 
baru, agar bisa diterima sebagai karyawan. 
Wanita paruh baya itu juga berpesan agar 
Fani lebih hati-hati lagi dalam melaukan 
apa pun, termasuk menjaga tata karma 
saat bertemu dengan pejabat hotel. 

Tentu saja hal ini yuang kini ia rekam 
di kepalanya menjelang tidur. Ia berharap 

cc hari esok lebih baik lagi dari hari ini. 
— Sepertinya kesibukannya saat ini, mampu 
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membuatnya benar-benar melupakan 
seorang Bambang. 
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Fani menjadi salah satu karyawan 
yang sangat beruntung. Dari delapan 
orang pelamar yang di-traimming, Fani 
diterima sebagai karyawan kontrak. Ada 
tiga orang yang terpilih. Yaitu dirinya, 
Samuel, dan Seli. Fani betugas di bagian 
resepsionis dan dua teman lainnya di 
bagian yang lain. 

Semakin hari, semakin baik Fani 
belajar menjadi seorang resepsionis yang 
professional dan cekatan. Dia juga 
semakin mahir berdandan dengan make 
up tipis, tetapi tetap anggun dengan 
sanggul cantik setiap harinya. Tutur 
bahasanya juga semakin halus, berikut 
kemampuan bahasa Inggrisnya. Saat ini 
Fani memilih kembali menyewa kamar kos 
di dekat hotel. Hanya perlu berjalan kaki 
sepuluh menit dari rumah kosnya menuju 
hotel. Walau biaaya kos cukup tinggi 
karena berada di pusat kota, tetapi itu 
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lebih baik daripada ia harus pulang pergi. 
Jika dapat shift malam, maka akan sangat 
kerepotan jadinya. 

Seperti malam ini, ia kebagian jaga 
dari pukul delapan malam sampai pukul 
tujuh pagi. Ritme kerja yang baru ia lakoni 
ini, memang di awal membuatnya sedikit 
kewalahan. Apalagi ia memang tak pernah 
tidur lebih dari jam sepuluh malam. 
Pernah suatu hari, ia sangat mengantuk 
dan tertidur sambil berdiri, sehingga satu 
orang teman yang kebetulan berjaga hari 
itu bersamanya, merekam aksi tidur yang 
ia lakukan sambil berdiri. Video itu 
bahkan viral di seluruh gedung. Mau tak 
mau ia memasang wajah tembok, karena 
memang sudah terlanjur. Ia pun sempat 
ditegur oleh HRD karena hal tersebut. 
Maka dari itu ia mencoba untuk 
membiasakan ritme tidurnya, sehingga 
tidak mengantuk saat shift malam. 

Lelaki yang sudah lama tak ia temui, 
malam ini masuk ke dalam hotel dengan 
tubuh sedikit sempoyongan. Lelaki itu 


dipapah oleh salah satu petugas (369 
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dalam lift khusus pejabat hotel. Fani dan 
beberapa karyawan lainnya hanya bisa 
memandang dengan sedikit aneh karena 
tidak biasanya bos mereka ada di hotel ini 
dalam keadaan mabuk. 

“Aneh ya Pak Munos, mau jadi 
pengantin kok malah mabuk-mabukkan?” 
celetuk Sari yang sedang berdiri di 
sampingnya saat ini. 

“Pesta bujang kali. Kalau orang kaya 
pasti ada pesta bujang sebelum menikah, 
Sar. Jadi ya gitu, pasti mabuk-mabukkan. 
Emang kita orang miskin, pas mau nikah 
bukannya minum bir, tapi minum air jahe. 
Biar kuat katanya,” sahut Fani sambil 
terkikik geli. Sari dan Edo yang kebetulan 
ada di sana pun ikut tergelak. 

“Sok tahu, ah!” timpal Edo, lelaki 
gagah tampan yang sedikit gemulai. 

“Maaf, Mbak. berkas Tuan Munos 
tertinggal di mobil. Bisa tolong dibawakan 
ke kamarnya? Saya terburu-buru, tidak 
bisa mengantar ke atas,” ujar seorang pria 
yang diketahui mereka salah sopir dari 

=) Munos. 
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“Baik, Mas. Biar nanti kami yang 
antar,” sahut Sari sambil tersenyum. 

Setelah lelaki itu mengilang dari balik 
pintu lobi, Sari dan Edo langsung menoleh 
serentak ke arah Fani. “Jadi, biar gue aja 
gitu yang antar?” tanya Fani menunjuk 
dirinya sendiri. 

“Iya, lu aja, ya!” Edo dan Sari 
menjawab dengan kalimat yang sama. 
Mau tidak mau, map bening yang berisi 
bebrapa lembar kertas penting yang ada di 
atas meja respsionis, ia ambil dengan 
lemah. Sekali lagi Fani menoleh pada 
temannya dan lagi-lagi keduanya 
mengangguk. Fani hanya bisa memutar 
bola mata malasnya, lalu dengan 
memantapkan hati dan juga 
keberaniannya. Ia berjalan menuju lift dan 
memencet angka lima belas pada tombol 
yang ada di samping pintu lift. 

Dadanya berdebar. Tangannya juga 
sudah berkeringat. Entahlah, rasanya 
sangat horor untuk bertemu dengan 
bosnya itu. Untungnya lelaki itu sedang 
mabuk, sehingga ia berharap Munosa tak 
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tanda panah naik lantai demi lantai, 
membuat dirinya semakin cemas sekaligus 
canggung. Untuk mengusir rasa gugupnya, 
Fani membetulkan letak sanggul dan juga 
menyisir poni dengan buku jarinya. 
Ditariknya turun sedikit rok pendek 
selutut yang ia kenakan. Tak lupa 
membetulkan blazer, sebagai pengusir 
rasa gugup. 

Lift berhenti tepat di lantai lima belas. 
Fani keluar dengan kaki gemetar. Apalagi 
saat memperhatikan sekitarnya yang 
sungguh sepi. Meja sekretaris juga sudah 
kosong. Hanya ada OB di ujung lorong 
yang sepertinya baru saja selesai 
membersihkan ruangan direksi. 

“Mas, kamarnya Pak Munos mana, ya? 
Saya mau anter berkas,” tanya Fani pada 
lelaki petugas OB tersebut. 

“Eh, itu Mbak. Kamar 1501. Ketuk 
aja,” sahut lelaki itu sambil menunjuk 
pintu kamar yang tertempel angka yang 
disebutkan. 

“Terima kasih, Mas,” ujar Fani dengan 

= sedikit membungkuk, sebagai tanda 
— terima kasih. Lelaki itu pun masuk ke 
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dalam lift sambil membawa semua 
peralatan bersih-bersih. Fani semakin 
berkeringat, saat kedua kakinya sudah 
berdiri tegak di depan kamar Munos. 
Tangan yang memegang map juga bergetar 
dengan cukup kuat. Fani mencoba 
mengatur napas, dengan menarik oksigen 
sebanyak-banyaknya ke dalam paru-paru, 
lalu mengembuskannya secara perlahan. 
“Ehm... Fani berdeham untuk mengusir 
rasa gugupnya. Semakin cepat ia 
menyerahkan berkas ini, maka semakin 
cepat pula ketakutannya berakhir. Sebuah 
keputusan yang tepat saat pintu itu ia 
ketuk dengan keras. 

Tok! Tok! Menunggu beberapa saat, 
pintu tak juga dibuka. Fani semakin tak 
nyaman. Sekali lagi mengetuk pintu itu. 
Jika belum terbuka juga, maka nanti dia 
akan kembali lagi saja. Tok! Tok! “Pak, 
saya Fani mau antar berkas!” seru Fani 
dengan suara cukup keras. 

Pintu belum juga terbuka dan Fani 
baru saja akan pergi dari sana, saat suara 


pintu dibuka membuatnya sedikit ~~ 
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sangat berantakan. Lelaki itu hanya 
mengenakan celana dalam saja tanpa kain 
lainnya. Fani menelan ludahnya dengan 
kasar. Lelaki itu bersandar di dinding 
kamar sambil melipat tangan di dada. 
Tidak sama sekali ia menatap Fani. 

“Ada apa?” tanya lelaki itu dengan 
suara berat. 

“Saya... mau...” karena terlalu gugup, 
Fani malah menjatuhkan berkas yang 
akan dia berikan ada Munos. Lalu dengan 
sigap ia berjongkok untuk mengumpulkan 
kertas-kertas yang bercecran itu kembali 
untuk dimasukkan ke dalam map. “M- 
maaf, Pak!” ujar Fani dengan gugupnya, 
sambil mencoba bangun dari posisi 
jongkoknya. Namun, mata lelaki yang 
tengah dipengaruhi alkohol itu sudah 
terhipnotis dengan paha Fani yang 
sebenarnya tertutup stocking. 

“Eh, Pak! munos menarik Fani 
dengan kasar. Pintu kamar tertutup lagi 
dan kini Fani sudah berada dalam 
gendongan pundaknya. Wanita itu ia 
panggul bagaikan karung beras. “Pak, 
“ jangan seperti ini. Saya karyawan bapak. 
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Kasihani saya, Pak!” lirih Fani yang 
ketakutan saat Munos sudah 
meletakkannnya di atas ranjang. Wanita 
itu menggelengkan kepala dengan air mata 
yang bercucuran dengan sangat deras. 
Saat melihat celah lalai lelaki di depannya, 
Fani bermaksud berlari turun dari ranjang, 
tetapi dengan cepat Munos mencekal 
tangan Fani dan menghempaskannya 
kembali ke atas ranjang. 

Secepat itu juga Munos menindih 
tubuh lemah Fani dengan tubuh besarnya. 
Wanita itu semakin kalang-kabut 
ketakutan. Terus saja ia memukul badan 
Munos dengan kedua tangannya. Ingin 
sekali ia menendang lelaki bajungan ini, 
tetapi tidak bisa karena kedua kakinya 
terkunci. “Aku sangat menginginkanmu, 
Risti. Ayo, kita membuat anak,” bisik 
Munos yang sudah mencium leher Fani 
dengan rakus. 

“Pak, saya Fani, bukan Risti, 
tolong jangan apa-apakan saya,” rintih 
Fani penuh permohonan, tetapi sayang. 
Munos sudah gelap mata dan dengan « 
garangnya ia merobek pakaian Fani hingga 
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menyisakan bra saja dan rok. Dengan 
gemas Munos mulai mencicipi tubuh 
wanita yang kesadarannya hampir hilang. 
“Jangan, Pak. Jangan!” terjadilah hal 
menyedihkan di luar kesadaran lelaki itu. 
Bahkan dengan santainya ia menggagahi 
Fani hingga dua kali. Satu kali dalam 
keadaan pingsan, satu kali dalam keadaan 
setelah sadar. Tak ada yang bisa 
dilakukan Fani setelah semuanya terjadi. 
Lelaki itu akan menikah dan malah 
sekarang mengambil keperawanannya. 
Sebuah malapetaka yang tidak pernah ia 
inginkan terjadi dalam hidupnya. Fani 
hanya bisa menangis tersedu, saat lelaki 
itu tak mau melepas pelukannya. Munos 
terus saja memeluknya setelah dua kali 
menggagahinya. 

“Maaf, ya. Nanti saya akan transfer 
sejumlah uang ke rekening kamu. Jangan 
bilang sama karyawan lain. Semua sudah 
terjadi dan kita tak bisa apa-apa. Saya 
harap kamu paham. Anggap saja kita tak 
pernah melakukannya. Oke?” mudah 


a sekali Munos mengeluarkan kalimat 
“—— menyedihkan untuk seorang Fani. 
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“Saya mau pulang, Pak...' 
dengan suara sangat pelan. 

“Tapi saya masih mau peluk kamu. 
Nanti saya lebihkan dua puluh juta, 
bagaimana?” lelaki itu benar-benar tak 
mau melepas pelukannya dari Fani dan 
dengan tidak sopannya lagi, Munos malah 
sibuk menciumi punggung wanita itu 
dengan sangat rakus. Fani pasrah, setelah 
ini ia tidak tahu apakah bisa melanjutkan 
kerja di hotel atau tidak? 

Suara dengkuran Munos sudah 
semakin nyaring. Itu tandanya ia sudah 
benar-benar terlelap. Dengan gerakan 
sangat pelan dan hati-hati, Fani 
menyingkirkan lengan  Munos dari 
pinggangnya. Susah payah ia turun dari 
ranjang sambil menahan sakit organ 
intimnya yang tidak bisa dilukiskan 
dengan kata-kata. Pakaian yang sudah 
tercerai-berai ia pungut satu per satu, lalu 
dengan susah payah ia pakai kembali. 

Sebelum benar-benar meninggalkan 
kamar, Fani tersentak saat melihat ada 
ceceran darah beberapa titik di atas seprai. 


ujar Fani 


Hatinya semakin sedih dan teriris. Tidak, 
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ia tidak akan mau lagi bertemu dengan 
lelaki bajingan ini. Sudah cukup ia bekerja 
di sini. Besok, ia akan mengirimkan surat 
pengunduran diri. 


kek 


“Sudah, Bu. Jangan diteruskan lagi. 
Saya benar-benar telah menjadi lelaki 
bajingan. Maafkan saya,” ucap Munos 
dengan suara bergetar. Lelaki itu terisak 
dalam pelukan sang istri. Air matanya 
membanjiri pundak dan juga dada Fani. 
Tak ada ucapan apa pun yang keluar dari 
bibir Fani. Semua sudah berlalu dan dia 
sudah memaafkan semua kesalahan 
suaminya di masa lalu. 

“Ibu sudah mamaafkan Bapak. Takdir 
hidup yang saat ini sedang kita jalani, 
adalah fokus kita dalam membina rumah 
tangga. Masa lampau tak perlu diingat. 
Kita sudah sama-sama ikhlas dan 
memaafkan. Kita juga sudah saling 
mencintai. Ibu rasa itu sudah cukup,” 
bisik Fani menenangkan kegundahan hati 


— suaminya. 


Fani merapikan mukenanya setelah 
selesai salat Isya. Malam ini suaminya 
lembur. kemudian ia mengambil ponsel, 
melihat pesan masuk, apakah ada dari 
suaminya? Ternyata Munos baru saja 
mengirim pesan bahwa Munos baru akan 
pulang dari kantor, dan menanyakan pada 
Fani, mau dibelikan apa untuk oleh-oleh 
saat pulang. 

Mau Bapak saja. 

Hahahaha... Awas ya, Bu! 

Fani terkekeh membaca balasan 
pesan suaminya. Kehamilan ketiga ini 
dirasanya sangat berbeda. Tanpa ngidam 
berlebihan dan mual muntah juga yang 
biasa saja. Hanya seluruh tubuhnya 
seakan tak rela jika berjauhan lama 
dengan suaminya. Entah dari mana 
dimulainya perasaan bahagia ini, yang 
jelas dikehamilan ketiga ini. Fani merasa MN 
dipenuhi cinta dari kedua mertuanya, dari 
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orang tuanya, khususnya sang suami yang 
bersiap siaga kapan pun mengabulkan 
keinginan dirinya. 

Fani tengah menemani Abi bermain 
lempar tangkap bola. Usia Abi yang sudah 
memasuki enam belas bulan dan 
kandungan Fani sudah menginjak empat 
bulan. Perut Fani sudah terlihat 
membuncit. Namun, Fani masih sangat 
lincah ke sana-kemari menemani Abi 
bermain. Sejak ada Noni di rumah 
membantu pekerjaan rumahnya, Fani 
hanya diperbolehkan mengurus Abi dan 
sesekali memasak. 

“Bapak kelja?” tanya Abi dengan 
suara lucunya. Di usianya, Abi sudah 
cukup jelas mengucap beberapa kata, 
walaupun putus-putus dalam 
pengucapannya. Fani mengangguk sambil 
tersenyum. “Iya sayang, Bapak Abi sedang 
kerja, sebentar lagi pulang,” sahut Fani. 

“Ibu... nen!” rengeknya. Padahal 
sudah disapih, tetap saja Abi mengempeng 
pada nen ibunya. Fani membuka kancing 


zT bajunya, dengan posisi jongkok Abi 
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menyusu pada Fani. Fani sampai tertawa 
geli dengan pose Abi saat menyusu. 

“Assalamualaikum,” suara Munos 
terdengar cukup nyaring. Dengan sekali 
tarikan, Abi melepas nen ibunya, lalu 
berlari menghampiri Munos yang 
tersenyum penuh cinta pada Abi. “Aauu...” 
Fani meringis. Kini, Abi sudah berada 
dalam gendongan Munos. Fani 
menyambut Munos dengan senyum manis, 
lalu mencium punggung tangan suaminya. 
Munos meraih pinggang Fani mendekat, 
tangan kirinya menggendong Abi, dan 
tangan kanannya kini memeluk pinggang 
Fani lalu mencium kening, juga bibir Fani 
sekilas. 

“Bapak lama,” ucap Abi, sambil 
memperhatikan wajah Munos. 

“Iya sayang, maafkan Bapak, ya...” 
sahut Munos kembali mencium gemas pipi 
Abi. 

“Abi turun yuk Nak, kasian Bapak 
baru pulang kerja...” Fani merayu Abi 
untuk turun dari gendogan Munos. Abi 
menggeleng. 
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“Gak apa, Bu. Bapak gak cape kok, 
rasa lelah bekerja tadi sudah hilang, saat 
menggendong anak dan mencium istri 
begitu sampai di rumah,” terangnya 
dengan senyum penuh aarti, sambil 
membawa Abi duduk di sofa depan televisi. 

“Ibu buatkan susu hamilnya ya, 
Pak?” 

“Iya, Bu, yang rasa coklat ya, pakein 
es batu.” 

Fani hanya menggaruk rambutnya 
yang tidak gatal. 

Selama menunggu susu datang, 
Munos mandi lalu salat Isya. Abi pun 
tertidur di sofa, sambil tangannya 
memegang mobil mainan. Berkali-kali Fani 
menciumi pipi gembul anaknya. 

“Jangan diganggu anaknya, Bu. Sini 
ganggu bapaknya saja!” goda Munos kini 
sudah duduk di sofa bersama Fani. Wanita 
itu menyeringai, lalu bergegas ke dapur 
mengambil gelas susu yang telah dia 
siapkan. Fani kembali dari dapur dengan 
membawa dua gelas susu hamil, yang satu 


=) untuk Munos dan satu lagi untuk dirinya. 
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“Yang di sini kok belum disapa sama 
Bapak, ya, Nak?” Fani mengusap lembut 
perutnya. 

“Eh... iya. Bapak lupa jadinya.” 
Munos menepuk keningnya. Lalu dengan 
cepat mencium perut buncit Fani dari 
balik dasternya. “Halo kembarnya Bapak. 
Hari ini ngapain aja di dalam? Jangan 
main ps mulu, lho, ya?” 

Fani tertawa menepuk pundak 
suaminya. “Mana ada bayi main ps di 
dalam perut!” Munos menatap wajah Fani 
yang tengah tertawa. “Gemes banget sih 
nak, ibunya?” Munos mencubit pipi Fani, 
hingga kemerahan, Fani mengaduh, tetapi 
Munos semakin sengaja. Fani jadi tak mau 
kalah, malah memencet hidung Munos 
dengan kencang. Munos kehabisan napas. 

“Ampun Ibu!” rengek Munos, Fani 
melepaskan jarinya yang menjepit hidung 
Munos. 

“Peluk! 

“Sini!” Munos membentangkan kedua 
tangannya, menyambut Fani dalam 
pelukan. 

“Gendong!” 
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“Lha, ga mau kalah sama Abi nih 
kayaknya?” Munos tersenyum senang. 
Munos memindahkan Abi terlebih dahulu 
ke dalam kamarnya. Menempatkan Abi di 
ranjang besar milik Munos dan Fani. 
Munos keluar kamar, lalu bersiap 
menggendong Fani. Fani mengalungkan 
kedua tangannya di leher suaminya. 
Wajahnya masih saja tersipu malu, bila 
Munos memperhatikan wajahnya sedekat 
ini. Munos menutup pintu, memberi kode 
pada Fani agar mengunci pintu kamar. 
Munos membawa Fani ke sofa besar yang 
berada di dalam kamar. Fani terheran, 
keningnya berkerut. 

“Pak, kok di sini?” 

“Udah lama gak pacaran di sini, 
Bu...” bisik Munos, kini sudah membuka 
semua kancing piyama Fani. 


kek 


Lima Bulan Kemudian .... 

“Pak, bangun! Perut Ibu sakit,” rintih 
Fani, keringatnya sudah bercucuran. 
Munos terbangun dari tidurnya, menoleh 
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pada istrinya yang sudah meringis 
kesakitan. 

“Ya Allah sayang, iya iya. Sebentar 
bapak ganti kaos dulu!” Wajah Munos 
panik. Masih dengan mengganti bajunya, 
Munos menelpon mamanya. “Ma... Fani 
sepertinya mau melahirkan. Iya Ma, ini 
mau ke rumah sakit sekarang, Mama 
nyusul ya... Jangan tidak datang. Munos 
deg-degan.” 

Munos menggendong Fani, 
membawanya ke dalam mobil. Munos 
melirik jam dinding, sudah pukul dua 
malam. Abi dititipkan pada Noni, 
sedangkan Munos membawa Fani ke 
rumah sakit. 

“Pak, sakit!” rintih Fani, 
menggenggam jari Munos. 

“Tahan ya sayang, sedikit lagi sampai. 
Tarik napas, hembuskan pelan. Istighfar 
ya Bu... Munos menggenggam jemari Fani. 
Sesaat rasa sakit itu hilang. Namun, kini 
datang lagi. Kali ini baju Munos yang 
ditarik Fani hingga terkoyak di bagian 
kerahnya. 
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Fani menjerit kesakitan, saat sampai 
di UGD rumah sakit. Fani dibaringkan di 
ranjang ruang bersalin. Dokter segera 
memeriksa Fani. Wajahnya sudah penuh 
keringat. Munos pun tak kalah berdebar 
dan berkeringat, hingga kaus yang 
dipakainya basah. Padahal pendingin di 
rumah sakit berfungsi dengan baik. 

“Sudah pembukaan lima ya Pak,” 
ucap dokter paruh baya itu. 

“Sakit, Dok...” lirih Fani, kali ini 
mencubit kulit lengan suaminya. Munos 
hanya pasrah, saat Fani mencubit, 
memukul bahkan menjambak rambut 
Munos. “Ini gara-gara Bapak! Bapak yang 
salah!” ocehnya ditengah rasa mulas yang 
semakin sering. 

“Iya Bu, Bapak yang salah. Maafin 
Bapak, ya. Kuat ya, Bu...” Munos masih 
terus menenangkan istrinya 

“Pokoknya ga mau lagi melahirkan. 
Sakit tahu Pak. Ya Allah... Fani 
menjambak kembali rambut suaminya. 
“Pak... Ibu mau pup!” rengek Fani. 

“Tahan ya Bu, sebentar lagi...” 


— begitulah suara suster yang datang 
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dengan membawa meja kecil berisi alat 
jahit, sarung tangan, serta jarum suntik. 
“Sabar ya sayang.” 

“Bapak ga sayang ibu!” 

“Lho... Bapak sayang Bu, ini 
buktinya...  Munos tersenyum lucu 
melihat tingkah istrinya yang asik 
mengomeli dirinya di tengah rasa mulas 
yang mendera. 

“Cium!” 

“Lagi!” 

Muucchh.. 

“Perutnya!” 

Muucchh... muucchh... 

“Allah, sakit! pekik Fani sambil 
menarik baju suaminya, hingga robek 
bagian lengannya. Lagi-lagi Munos pasrah. 

“Ayo kita lihat lagi ya, Bu. Sudah 
pembukaan berapa,” ucap dokter yang 
baru saja masuk. Kini sudah memakai 
sarung tangan, dan membuka kaki Fani. 
“Alhamdulillah, sudah lengkap. Air 
ketuban juga masih oke. Bersiap, ya, Bu. 
Bismillah!” Dokter menggunting sesuatu 
yang tak terlihat oleh Fani. Rasanya ada 
air yang merembes dikedua paha. 
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“Ayo, Bu. Dorong!” 

Fani menarik napas panjang dibantu 
genggaman Munos. 

“Lagi Bu, tarik napas, dorong yang 
kencang.” Terasa ada yang keluar dari 
sana. “Alhamdulillah, si kakak udah 
keluar. Ayo, Bu ngeden lagi, adenya 
dibantu keluar juga.” 

“Tarik napas dalam, dorong!” 

“Ibu maafin, Bapak. Bapak sayang 
ibu,” bisik Munos, sambil meneteskan air 
mata. Rasanya tak tahan melihat 
penderitaan istrinya. Fani mendorong 
dengan kuat, tetapi belum berhasil. 

“Coba usap dan cium perut istrinya 
Pak,” Munos melakukan yang 
diperintahkan dokter. 

“Eeeuhhh ... aaahh!” Fani mendorong 
lagi dengan sekuat tenaga. 

“Alhamdulillah,” seru perawat, dokter 
serta Munos bersamaan. 

Akhirnya keluarlah sepasang bayi 
kembar, lelaki dan perempuan. Munos 
menangis, terduduk lemas. Kakinya tak 

= kuat menahan bobot tubuhnya, rasa lega 
bercampur bahagia. Begitu sempurna ia 
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rasakan. Suara tangisan bayi kembar laki- 
laki dan perempuan itu memenuhi 
ruangan. Fani menangis tersedu, tangis 
bahagia. Munos mencoba kembali bangun 
dari duduknya, lalu mendekat pada Fani 
dan tak hentinya mencium wajah Fani. 
“Terima kasih, sayang. Terima kasih.” 

Fani mengangguk, tak mampu 
berkata apapun. Lututnya masih gemetar. 
Dari balik pintu, Bu Sundari menangis di 
pundak suaminya. Menangis bahagia, 
melihat menantu dan anaknya penuh 
suka cita, penuh perjuangan menyambut 
kelahiran sang buah hati tercinta. 


WELCOME HOME BABY, - 
IBRAHIM YUSUF KARIM. 
. WELCOME HOME, 


BABY FATHIA KARIMA. 


